
KITAB 1. WAKTU-WAKTU SHOLAT 

1. Perawi berkata; Telah menceritakan kepadaku Al Laitsi dari Malik bin Anas dari [Ibnu 
Syihab]; Suatu hari Umar bin Abdul Aziz pernah mengakhirkan shalat, maka Urwah bin 
Az Zubair menemuinya dan memberitahukan kepadanya, bahwa suatu hari Mughirah 
bin Syu'bah mengakhirkan shalat ketika berada di Kufah, sehingga Ibnu Mas'ud 
menemuinya dan menegurnya; "Apa maksudmu, hai Mughirah? bukankah kamu tahu, 
Jibril telah turun kemudian shalat dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut shalat, 
kemudian dia shalat dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut shalat, kemudian dia 
shalat dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut shalat juga, kemudian dia shalat 
dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut shalat. Lalu Jibril berkata; "Seperti ini aku 
diperintahkan, " maka Umar bin Abdul Aziz bertanya, "perhatikanlah apa yang kamu 
riwayatkan hai Urwah! Apakah Jibril yang mengajarkan waktu shalat untuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" [Urwah] menjawab; " [Basyir bin Mas'ud al Anshari] 
menceritakan dari [Bapaknya] seperti itu juga" kemudian [Urwah] menegaskan; dan 
telah menceritakan kepadaku [Aisyah], istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat ashar ketika matahari masih di tempatnya 
belum tampak. 

2. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` bin 
Yasar], dia berkata; seorang laki-laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bertanya tentang waktu shalat subuh. ('Atho` bin Yasar) berkata; lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam, hingga esok harinya beliau shalat subuh 
ketika terbit fajar, besoknya beliau shalat ketika langit telah menguning. lalu (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam) bertanya: "Dimana laki-laki yang bertanya kepadaku 
tentang waktu shalat subuh?" (Laki-laki itu) menjawab; "Saya, Wahai Rasulullah, " maka 
beliau bersabda: " waktu shalat subuh diantara dua waktu ini." 

3. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman] dari [Aisyah] istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dia berkata; "ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat subuh, kaum wanita keluar dengan 
keadaan tertutup dengan kain mereka, dan mereka masih tidak terinditifikasi karena 
gelap." 

4. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` bin Yasar], 
[Busr bin Said] dan [Al A'raj], semuanya menceritakannya dari [Abu Hurairah], Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu raka'at shalat 
subuh sebelum matahari terbit, dia telah mendapatkan shalat subuh. Barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at shalat Ashar sebelum matahari terbenam maka dia telah 
mendapatkan shalat ashar." 



5. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] mantan budak Abdullah bin Umar; 
[Umar bin Al Khatthab] pernah menulis surat kepada para pegawainya, "Menurutku 
yang paling penting dari urusan kalian adalah shalat. Barangsiapa yang menjaganya dan 
memeliharanya maka dia telah menjaga agamanya. Barangsiapa menyia-nyiakannya, 
maka amalan yang lainnya akan lebih terabaikan, " lalu dia menulis; "Hendaklah kalian 
shalat zhuhur ketika bayangan kalian sehasta hingga bayangan kalian seukuran persis 
dengan tubuh kalian. Hendaklah kalian shalat ashar ketika matahari masih tinggi dan 
putih jernih dengan ukuran perjalanan berkendara sekitar dua atau tiga farsakh sebelum 
matahari terbenam. laksanakanlah shalat maghrib ketika terbenamnya matahari, dan 
isya` ketika syafaq (mega merah di langit setelah terbenamnya matahari) telah hilang 
hingga sepertiga malam. Barangsiapa yang tidur, maka tidak terlelap matanya, 
barangsiapa yang tidur, tidak terlelap matanya. Dan laksanakanlah shalat subuh ketika 
bintang-bintang terlihat saling bercampur." 

6. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari pamannya - [Abu Suhail] - dari [bapaknya], 
bahwa [Umar bin Al Khathab] menulis kepada Abu Musa Al Asya'ri: laksanakanlah shalat 
zhuhur ketika matahari tergelincir dan shalat ashar ketika matahari terlihat putih jernih 
sebelum menguning. Laksanakanlah Shalat maghrib ketika matahari terbenam, dan 
akhirkan shalat Isya' selagi kamu belum tidur, dan laksanakanlah shalat subuh ketika 
bintang-bintang terlihat saling bersusun, dan bacalah di dalamnya dua surat panjang 
yang termasuk kategori dari surat-surat Al Mufasshal (surat yang dimulai dari surat Al 
Hujurat sampai akhir) . 

7. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya]; 
[Umar bin Al Khatthab] pernah menulis kepada Abu Musa Al Asy'ari, bahwa 
laksanakanlah shalat ashar ketika matahari terlihat putih jernih dengan kadar perjalanan 
tiga farsakh, dan laksanakanlah shalat Isya' antara kamu shalat hingga sepertiga malam, 
jika kamu ingin mengakhirkannya maka hingga separuh malam dan janganlah termasuk 
orang-orang yang lalai. 

8. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Ziyad] dari [Abdullah bin Rafi'] 
mantan budak Ummu Salamah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia bertanya 
kepada Abu Hurairah tentang waktu shalat. Maka [Abu Hurairah] berkata; saya akan 
menjelaskannya kepadamu, (yaitu;) laksanakanlah shalat zhuhur ketika bayanganmu 
persis seperti tinggimu, dan shalat ashar ketika bayanganmu menjadi dua kali lipat lebih 
panjang, shalat maghrib ketika matahari terbenam dan Isya` diantara kamu shalat 
dengan sepertiga malam. Dan laksanakanlah shalat subuh di akhir malam masih suasana 
gelap. 

9. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] dari 
[Anas bin Malik], dia berkata; "Kami melaksanakan shalat ashar, lalu seseorang keluar 
menuju bani 'Amru bin Auf, dan dia masih mendapati mereka sedang shalat ashar." 



10. Telah menceritakan kepadaku dari dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik], dia 
berkata; "kami shalat asar, lalu salah seorang dari kami pergi menuju Quba`, dan 
sesampainya di sana matahari masih terlihat tinggi." 

11. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari [Al 
Qasim bin Muhammad], dia berkata; "Aku tidak mendapati orang-orang, kecuali mereka 
sedang mengerjakan shalat zhuhur di waktu 'asyiy." 

12. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari pamannya - [Abu Suhail bin Malik] - 
dari [bapaknya], dia berkata; "Saya melihat permadani milik 'Uqail bin Abu Thalib pada 
Hari Jum'at diletakkan di dinding masjid arah barat, maka ketika bayang-bayang 
permadani tersebut telah menutupi seluruh permadani, [Umar bin Al Khatthab] keluar 
dan shalat Jum'at." Malik berkata; "Lalu kami pulang setelah shalat Jum'at dan tidur 
qailulah di waktu siang." 

13. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari [Ibnu Abu 
Salith], bahwa [Utsman bin 'Affan] shalat Jum'at di Madinah dan shalat ashar di Malal, 
yang demikian itu untuk menyegerakan shalat jum'at dan mempercepat perjalanan." 

14. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mendapatkan satu raka'at shalat, maka dia telah mendapatkan shalat 
tersebut." 

15. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar bin 
Khathab] berkata; "Apabila kamu tertinggal dari ruku' maka kamu telah ketinggalan satu 
raka'at."  

16. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], [Abdullah bin Umar] berkata; 
"Maksud dari 'dulukus syamsi' (pergeseran matahari) adalah tergelincirnya." 

17. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] berkata telah 
mengabarkan kepadaku [seseorang], bahwa [Abdullah bin 'Abbas] berkata; "Maksud 
dari 'dulukus syamsi (pergeseran matahari) ' adalah apabila bayang-bayang telah 
muncul. 'Ghasaqul lail (gelapnya malam) ' adalah malam yang telah sunyi senyap dan 
gelap." 

18. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang ketinggalan shalat ashar 
seperti orang yang kehilangan keluarga dan hartanya." 

19. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id], setelah [Umar bin Al 
Khatthab] selesai shalat ashar, dia menemui seorang laki-laki yang tidak ikut shalat 
ashar, dan bertanya; "Apa yang menghalangimu untuk ikut shalat ashar?" lalu laki-laki 
itu menyebutkan alasannya, maka Umar berkata; "kamu telah mengurangi pahalamu." 
Malik berkata; "Setiap sesuatu ada yang lengkap dan kurang." 



20. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dia berkata; "orang yang 
melaksanakan shalat itu tidak menyia-nyiakan waktunya. Jika tersita waktunya karena 
shalat, maka itu lebih baik dari pada hilang keluarga dan hartanya." 

21. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin 'Umar] tidak 
sadarkan diri hilang ingatan, dan dia tidak mengqadla shalatnya. Malik berkata; 
"Menurut kami, Allah yang lebih Tahu, yang demikian itu apabila waktu telah lewat, 
adapun orang yang sadar di waktunya maka dia harus shalat." 

22. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menaklukan Khaibar, beliau 
berjalan hingga akhir malam lalu berhenti istirahat, kemudian berkata kepada Bilal; 
"Jagalah subuh untuk dapat membangunkan kami", lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan para sahabatnya tidur, sedang Bilal berjaga-jaga dengan dikuat-kuatkan, 
ketika menjelang fajar dia menyandarkan diri ke kendaraannya, dan akhirnya dia pun 
terlelap tidur. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Bilal dan para sahabat lainnya tidak 
ada yang bangun hingga matahari membangunkan mereka, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terkejut, dan Bilal berkata kepadanya; "Wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu 
padaku sebagaimana yang terjadi pada diri anda, " lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tuntunlah tunggangan kalian ", maka mereka bangkit dan 
menuntun tunggangan mereka beberapa saat, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruh Bilal untuk mengumandangkan iqamah, dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat subuh bersama mereka, ketika selesai shalat beliau bersabda, 
"Barangsiapa yang lupa shalat maka shalatlah ketika dia mengingatnya. Karena Allah 
Ta'ala berfirman dalam kitab-Nya: 'tegakkanlah shalat untuk mengingat-Ku. '" 

23. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dia berkata; "Pada suatu 
malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berhenti istirahat di sebuah jalan 
di Makkah, menugaskan Bilal untuk membangunkan mereka pada waktu shalat, lalu 
Bilal tertidur dan mereka juga sehingga terbit matahari. Mereka bangun dalam keadaan 
terkejut, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh mereka untuk 
mengendarai kendaraan mereka hingga keluar dari lembah itu. Lalu (Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam) bersabda: "Sesungguhnya lembah ini di dalamnya ada 
setannya, " lalu mereka berjalan sampai meninggalkan tempat tersebut, kemudian 
beliau memerintahkan agar mereka singgah untuk berwudlu dan menyuruh Bilal 
mengumandangkan adzan atau iqamah, kemudian Rasulullah shalat bersama orang-
orang, setelah itu beliau berbalik melihat ketakutan pada mereka, lalu bersabda: "Wahai 
para manusia, Allah telah mengambil ruh kita, jika Dia berkehendak niscaya Dia akan 
mengambil ruh kita di selain waktu ini, jika salah satu dari kalian tertidur dari shalat atau 
lupa kemudian ingat maka kerjakanlah sebagaimana dia mengerjakannya pada 
waktunya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh kepada Abu Bakar dan 



bersabda: "Sesungguhnya setan datang kepada Bilal saat dia sedang berdiri shalat lalu 
membuatnya tertidur, dan dia masih meninabobokannya sebagaimana seorang ibu yang 
meninabobokan bayinya hingga dia tertidur", kemudian beliau memanggil Bilal dan dia 
memberitahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana yang 
beliau kabarkan kepada Abu Bakar, maka Abu Bakar berkata; "Aku bersaksi sesungguh 
engkau adalah Rasulullah." 

24. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` bin 
Yasar], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya panas yang 
menyengat itu berasal dari hembusan Jahannam, maka jika panas menyengat, tundalah 
shalat hingga teduh." Dan beliau bersabda: "Neraka mengadu kepada Rabbnya, dan 
berkata; 'Wahai Rabbku, sebagian dariku memakan sebagian yang lain' lalu (Allah 'azza 
wajalla) mengizinkannya dengan dua nafas pada setiap tahun, satu nafas di musim 
dingin dan satu nafas lagi di musim panas." 

25. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Yazid] mantan budak Al Aswad 
bin Sufyan, dari [Abu Salamah bin Abdurrahman], dan dari [Muhammad bin 
Abdurrahman bin Tsauban] dari [Abu Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika panas telah menyengat, maka tunggulah shalat hingga teduh, karena 
terik panas yang menyengat itu berasal dari hembusan Jahannam, " dan beliau 
menuturkan, "bahwa neraka mengadu kepada Rabb-Nya, lalu Allah mengizinkannya 
dalam setiap tahun dengan dua nafas, satu nafas di musim dingin dan satu nafas di 
musim panas." 

26. Perawi menerangkan; dan telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] 
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila panas telah menyengat maka tundalah waktu shalat hingga teduh, karena 
kerasnya panas berasal dari hembusan Jahannam." 

27. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa makan pohon 
ini (bawang), janganlah mendekati masjid kami, karena baunya dapat mengganggu 
kami." 

28. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Mujabbar], bahwa 
dia melihat [Salim bin Abdullah], apabila melihat orang yang menutup kedua mulutnya 
tatkala sedang shalat, dia menarik bajunya dengan keras hingga terlepas dari mulutnya." 
 

KITAB 1. TOHHARAH 

29. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari 
[bapaknya], dia berkata kepada Abdullah Zaid bin Ashim dan dia adalah kakek 'Amru bin 
Yahya Al Mazini, salah seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Apakah 



kamu bisa memperlihatkan kepadaku, bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu?" Abdullah bin Zaid bin 'Ashim berkata; "Ya." maka dia meminta air wudlu, 
lalu menuangkannya di atas tangannya, dan mencuci kedua tangannya dua kali dua kali. 
kemudian dia berkumur-kumur dan beristintsar sebanyak tiga kali. Kemudian 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian dia membasuh kedua tangannya hingga ke siku 
dua kali-dua kali. Lalu mengusap kepalanya dengan kedua tangannya, ke depan dan ke 
belakang, dia memulai dari depan kepala lalu meneruskannya ke tengkuknya dan 
mengembalikannya ke tempat dia memulainya kemudian dia membasuh kedua kakinya. 

30. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abu Az Zinad dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah satu dari 
kalian berwudlu, maka hendaklah ia memasukkan air ke hidungnya kemudian istintsar. 
Dan barangsiapa yang beristinja` dengan batu maka hendaklah dengan bilangan ganjil." 

31. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Idris Al Khaulani] 
dari [Abu Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berwudlu hendaklah beristintsar dan barangsiapa beristijmar maka hendaklah dengan 
bilangan ganjil." 

32. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Muhammad bin Thahla`] dari 
[Utsman bin Abdurrahman], bahwa [bapaknya] menceritakan kepadanya, bahwasanya 
dia mendengar, bahwa [Umar bin Al Khatthab] berwudlu dengan air yang dipergunakan 
untuk beristinja`. 

33. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abu Az Zinad dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari 
kalian bangun dari tidurnya maka cucilah tangannya sebelum dia memasukkannya ke 
dalam air wudlu, karena salah seorang dari kalian tidak tahu di mana tangannya 
bermalam." 

34. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abu Az Zinad dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari 
kalian bangun dari tidurnya maka cucilah tangannya sebelum dia memasukkannya ke 
dalam air wudlu, karena salah seorang dari kalian tidak tahu di mana tangannya 
bermalam." 

35. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam], tentang tafsir ayat: "Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mendirikan shalat maka basuhlah 
wajah-wajah kalian dan tangan-tangan kalian hingga ke siku, dan usaplah kepala dan 
kaki kalian hingga kedua mata kaki" yang demikian itu adalah apabila kalian telah 
bangun dari tidur. 

36. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku, dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Ibnu 
Umar] pernah tidur dengan duduk kemudian dia shalat dan tidak berwudlu. 



37. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shafwan bin 
Sulaim] dari [Sa'id bin Salamah] kalangan bani Al Arzaq, dari [Al Mughirah bin Abu 
Burdah] kalangan Bani Abdud Dar, bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata; 
seseorang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Wahai 
Rasulullah, kami berlayar di laut sedangkan kami hanya membawa air sedikit. Jika kami 
berwudlu dengannya maka kami akan kehausan, apakah kami boleh berwudlu 
dengannya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Air laut itu suci, halal 
bangkainya." 

38. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah 
bin Abu Thalhah] dari [Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah] dari bibinya - [Kabsyah binti 
Ka'ab bin Malik] - dan dia dibawah asuhan Abu Qatadah Al Anshari, dia mengabarkan 
kepadanya bahwa [Abu Qatadah] mengunjunginya, Kabsyah pun menuangkan air wudlu 
kepadanya, tiba-tiba datang seekor kucing yang minum dari air wudlunya, maka dia 
mendekatkan bejana sehingga kucing itu meminumnya. Kabsyah berkata; Lalu dia 
melihatku yang sedang memperhatikannya dan berkata; "Apakah kamu heran Wahai 
putri saudaraku?" Dia berkata; lalu saya menjawab, "Ya." Abu Qatadah menerangkan, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kucing itu tidak najis, karena 
dia adalah hewan yang berada di sekitar kita." 

39. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari 
[Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib], bahwa [Umar bin Al Khathab] pernah keluar bersama rombongan di dalamnya 
ada 'Amru bin Al Ash, ketika mereka sampai pada sebuah telaga, 'Amru bin Al Ash 
berkata kepada pemilik telaga itu; "Wahai penjaga telaga, apakah ada binatang buas 
yang minum dari telagamu?" maka Umar bin Al Khatthab menyela; "Wahai penjaga 
telaga, jangan kau kabari kami, kami minum dari air yang telah diminum oleh binatang 
buas dan binatang buas juga minum dari air yang telah kami minum." 

40. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi']; Bahwasanya 
[Abdullah bin Umar] berkata; "kaum laki-laki dan wanita di masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu bersamaan." 

41. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad 
bin Umarah] dari [Muhammad bin Ibrahim] dari [Ibunya Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Auf], bahwa dia bertanya kepada Ummu Salamah istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"saya seorang wanita yang panjang bajunya dan berjalan di tempat yang kotor." Maka 
[Ummu Salamah] menjawab; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "tempat 
yang dilewati sesudahnya yang akan mensucikannya." 

42. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik, bahwa dia melihat 
[Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] muntah berulang kali ketika sedang berada di dalam 



masjid, tetapi dia tidak beranjak keluar dan tidak berwudlu sampai dia melaksanakan 
shalat. 

43. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi']; Bahwasanya 
[Abdullah bin Umar] memberi wewangian kepada jenazah anak Sa'id bin Zaid dan dia 
mengusungnya juga, kemudian dia masuk masjid dan shalat tanpa berwudlu. 

44. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` bin 
Yasar] dari [Abdullah bin Abbas], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyantap paha 
kambing kemudian beliau shalat dan tidak berwudlu. 

45. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari 
[Busyair bin Yasar] mantan budak Bani Haritsah, dari [Suwaid bin An Nu'man], 
bahwasanya dia mengabarinya, dia pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada Perang Khaibar, ketika mereka berada di Shahba`, suatu tempat di tepian 
Khaibar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah dan shalat ashar, lalu beliau 
meminta perbekalan, tetapi tidak ada yang didapatkan kecuali sawiq, maka beliau 
menyuruh untuk mencampurnya dengan air. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memakannya, dan kami juga memakannya. Setelah itu beliau bangkit ke arah barat dan 
berkumur-kumur, dan kami pun berkumur-kumur, kemudian shalat tanpa berwudlu. 

46. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Al 
Munkadir] dan dari [Shafwan bin Sulaim] keduanya mengabarinya dari [Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Rabi'ah bin Abdullah bin Al Hudair], bahwa dia 
makan siang bersama [Umar bin Khathab] kemudian shalat dan tidak berwudlu. 

47. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Dlamrah bin Said Al 
Mazini] dari [Aban bin Utsman], bahwa [Utsman bin 'Affan] makan roti dan daging, lalu 
berkumur-kumur, mencuci kedua tangannya, mengusap wajahnya, kemudian shalat dan 
tidak berwudlu. 

48. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said], 
bahwa dia bertanya pada [Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah] tentang seorang laki-laki yang 
telah berwudlu untuk shalat, lalu dia makan makanan yang tersentuh oleh api, apakah 
dia berwudlu lagi?" (Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah) menjawab; "Saya melihat [bapakku] 
melakukan itu dan ia tidak berwudlu." 

49. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nu'aim 
Wahab bin Kaisan] dia mendengar [Jabir bin Abdullah Al Anshari] berkata; "Saya melihat 
[Abu Bakar As Shiddiq] makan daging kemudian shalat dan tidak berwudlu." 

50. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Al 
Munkadir], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diundang untuk makan, lalu 
disuguhkan kepada beliau roti dan daging, maka beliau memakannya lalu berwudlu dan 
shalat, kemudian diberikan kepadanya sisa makanan itu dan beliau memakannya lalu 
shalat dan tidak berwudlu. 



51. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Musa bin Uqbah] 
dari [Abdurrahman bin Yazid Al Anshari], bahwa [Anas bin Malik] datang dari Irak, maka 
Abu Thalhah dan Ubai bin Ka'ab mengunjunginya, Anas pun menyuguhkan makanan 
yang dimasak oleh api, dan mereka semuanya memakan makanan tersebut. Lalu Anas 
bangkit dan berwudlu, maka [Abu Thalhah] dan [Ubai bin Ka'ab] bertanya kepadanya; 
"Apa ini hai Anas, apakah ini kebiasaan Irak?" Anas bin Malik berkata; "seandainya aku 
tidak melakukannya." lalu Abu Thalhah dan Ubai bin Ka'ab bangkit dan keduanya shalat 
dengan tidak berwudlu. 

52. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[bapaknya], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang istithabah 
(membersihkan diri dari najis setelah buang air kecil maupun besar), maka beliau 
bersabda; "Apakah kalian tidak mendapatkan tiga batu." 

53. Perawi menerangkan; telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Al 'Ala` bin 
Abdurrahman] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah]; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar menuju pekuburan lalu beliau membaca; "(Keselamatan bagi kalian, 
Wahai para penghuni kubur orang-orang mukmin. Jika Allah berkehendak, kami akan 
menyusul kalian.) Sungguh saya ingin melihat saudara-saudara kami." Maka para 
sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, bukankah kami adalah saudara anda." Beliau 
menjawab: "bahkan kalian adalah sahabat-sahabatku, tetapi saudara-saudaraku adalah 
yang akan datang nanti, pada saat aku menunggu mereka di tepi telaga" mereka 
berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana engkau bisa mengenal orang yang datang 
sepeninggalmu dari umatmu?" Rasulullah menjawab: "bagaimana pendapatmu jika ada 
seorang lelaki yang memiliki kuda putih cemerlang di antara kuda hitam yang pekat, 
bukankah dia mengetahuinya?" mereka menjawab; "Ya benar wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya mereka datang pada Hari Kiamat dengan putih bersinar 
karena wudlu, saya yang akan menyambut mereka di telaga. Maka jangan sampai ada 
yang terusir dari telagaku, sebagaimana unta tersesat yang terusir, saya memanggil 
mereka; 'Ayolah ke sini, ayolah ke sini! ayolah kesini! " tiba-tiba ada yang menegur; 
'Sesungguhnya mereka telah mengganti (agamanya) sepeninggalmu' maka saya berkata; 
'Menjauhlah, menjauhlah, menjauhlah'." 

54. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya] dari 
[Humran] budak Utsman bin Affan, [Utsman bin 'Affan] duduk di bangku, lalu datang 
seorang muadzdzin, dia hendak menyeru untuk shalat ashar. Maka dia meminta air 
kemudian berwudlu, setelah itu berkata; "Demi Allah, saya akan menceritakan kepada 
kalian, yang jika seandainya ini tidak ada dalam kitab Allah niscaya saya tidak akan 
menceritakannya." Lalu dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang berwudlu dengan baik, lalu dia shalat, 
melainkan akan diampuni dosa-dosa yang telah dia lakukan antara shalat tersebut 



sampai dia mengerjakan shalat yang lain, " Yahya berkata; Malik berkata; Menurutku 
yang dia maksud adalah makna ayat ini; "Dan Dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat." 

55. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` bin Yasar] dari 
[Abdullah Shunabihi]; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seorang 
hamba mukmin berwudlu, lalu dia berkumur-kumur maka keluar dosa-dosa dari 
mulutnya. Apabila dia menyemburkan air yang telah dimasukkan ke hidung, maka dosa-
dosa keluar dari hidungnya, jika dia membasuh wajahnya, maka dosa-dosa keluar dari 
wajahnya hingga keluar dari kedua kelopak matanya. Jika dia membasuh kedua 
tangannya, maka dosa-dosa keluar dari kedua tangannya hingga keluar dari kuku-
kukunya, jika dia mengusap kepalanya, dosa-dosa keluar dari kepalanya hingga keluar 
dari kedua telinganya. Jika dia membasuh kedua kakinya, maka dosa-dosa keluar dari 
kedua kakinya hingga keluar dari bawah kuku-kukunya." Beliau bersabda: "Adapun 
perjalanan dia ke masjid dan shalatnya adalah tambahan baginya." 

56. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [bapaknya] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
seorang hamba muslim atau mukmin berwudlu, kemudian dia membasuh wajahnya 
niscaya keluar setiap kesalahan dari wajahnya yang dia lihat dengan kedua matanya, 
bersamaan cucuran atau tetesan akhir air wudlu. Jika dia membasuh kedua tangannya, 
dosa-dosa yang dilakukan keluar bersama cucuran atau tetesan akhir air wudlu. Jika dia 
membasuh kedua kakinya, maka dosa-dosa yang dilangkahkan oleh keduanya keluar 
bersama cucuran atau tetesan akhir air wudlu, hingga dia keluar dalam keadaan bersih 
dari dosa-dosa." 

57. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] dari 
[Anas bin Malik] berkata; saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
masuk waktu shalat ashar dan orang-orang mencari air wudlu namun mereka tidak 
mendapatkannya. Lalu diberikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam air 
wudlu dalam bejana. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan tangannya ke 
dalam bejana itu, kemudian menyuruh orang-orang berwudlu dari bejana tersebut. 
Anas berkata; "Saya melihat air yang terpancar dari bawah jari jemari beliau, lalu orang-
orang berwudlu darinya, hingga yang paling akhir dari mereka masih bisa berwudlu." 

58. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nu'aim bin Abdullah Al Madani Al 
Mujmir], bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata; "Barangsiapa menyempurnakan 
wudlunya, lalu sengaja keluar untuk shalat, maka dia terhitung dalam shalat selagi dia 
terkonsentrasi untuk shalat. Sesungguhnya telah ditulis baginya, dari setiap langkahnya 
satu kebaikan dan dihapus dengannya satu kejelekan. Jika salah seorang dari kalian 



mendengar iqamah, namun tidak pergi, maka orang yang paling banyak pahalanya 
adalah orang yang paling jauh rumahnya, " mereka bertanya; "Kenapa Wahai Abu 
Hurairah?" dia menjawab; "Karena banyaknya langkah." 

59. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id]; bahwa dia mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] ditanya tentang berwudlu dengan air setelah buang air besar, 
maka Sa'id menjawab; "Sesungguhnya yang demikian itu adalah wudlunya para wanita." 

60. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila ada anjing 
yang menjilat bejana salah seorang dari kalian maka cucilah tujuh kali." 

61. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengambil air dengan dua jarinya untuk kedua telinganya. 

62. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah]; bahwa bapaknya - 
[Urwah bin Az Zubair] - melepas surbannya dan mengusap kepalanya dengan air. 

63. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa dia melihat [Shafiyyah binti 
Abu Ubaid] -istri Abdullah bin Umar- melepas kerudungnya dan membasuh kepalanya 
dengan air, dan Nafi' ketika itu masih kecil. 

64. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Abbad bin Ziyad] 
anak Mughirah bin Syu'bah, dari bapaknya dari [Mughirah bin Syu'bah]; bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi karena keperluan pada Perang Tabuk. 
Mughirah berkata; "Saya pergi bersamanya dengan membawa air, kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang, maka saya menuangkan air itu kepada beliau, beliau 
membasuh wajahnya kemudian mengeluarkan kedua tangannya dari lengan jubahnya, 
namun beliau tidak bisa karena sempitnya lengan jubah tersebut, maka 
mengeluarkannya dari bawah jubah, hingga bisa membasuh kedua tangannya, 
mengusap kepala dan dua khufnya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bergegas datang namun Abdurrahman bin Auf telah mengimami orang-orang dan telah 
menyelesaikan satu raka'at bersamanya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyelesaikan raka'at yang tersisa, dan tatkala telah selesai beliau bersabda: 
"Bagus." 

65. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dan [Abdullah bin Dinar] keduanya 
mengabarinya; bahwa [Abdullah bin Umar] datang ke Kufah untuk menemui [Sa'd bin 
Abu Waqqas], Amir Kufah. Kemudian Abdullah bin Umar melihatnya mengusap dua 
khufnya dan dia mengingkarinya. Maka Sa'd berkata; "Tanyalah pada ayahmu, jika kamu 
telah sampai kepadanya, " Tatkala dia sampai, dia lupa bertanya pada Umar tentang hal 
itu, hingga Sa'd datang dan bertanya; "Apakah engkau sudah bertanya pada bapakmu?" 
dia menjawab; "Belum." Abdullah bertanya kepada (bapaknya), maka ([Umar bin 
Khattab]) menjawab; "Apabila kalian memasukkan kedua kaki dalam keadaan suci, maka 
cukuplah dengan mengusap keduanya" Abdullah berkata; "Meskipun salah satu diantara 



kita baru saja buang air besar?" Umar berkata; "Ya, meskipun dia sehabis buang air 
besar." 

66. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi']; bahwa [Abdullah bin Umar] pernah 
buang air kecil di pasar, kemudian dia berwudlu, membasuh wajah dan kedua 
tangannya, mengusap kepalanya, kemudian dia diminta untuk menshalati jenazah ketika 
masuk masjid. Maka dia hanya mengusap dua khufnya, lalu menshalati jenazah 
tersebut. 

67. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abdurrahman bin Ruqaisy] 
berkata; "Saya melihat [Anas bin Malik] datang ke Quba`, dia buang air kecil, kemudian 
diberikan kepadanya air wudlu, maka dia berwudlu dengan membasuh wajah dan kedua 
tangannya hingga ke siku-siku, mengusap kepala dan khufnya kemudian datang ke 
masjid dan shalat." 

68. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah], bahwa dia melihat 
[bapaknya] mengusap dua khufnya. Kemudian Hisyam berkata; "Dia tidak melebihkan 
ketika membasuh keduanya, dia hanya membasuh bagian atasnya dan membiarkan 
bagian bawahnya." 

69. Telah menceritakan kepadaku dari Malik, dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
membasuh dua khuf, bagaimana caranya? Maka Ibnu Syihab meletakkan satu 
tangannya di bawahnya dan yang lain di atasnya, kemudian dia menyapukan keduanya. 

70. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa jika [Abdullah bin 
Umar] mimisan, dia keluar, lalu berwudlu kemudian kembali dan melanjutkan shalatnya 
dengan tidak berbicara sedikitpun. 

71. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Qusaith Al Laitsi], 
dia melihat [Sa'id bin Musayyab] mimisan ketika sedang shalat. Kemudian ia mendatangi 
ruangan Ummu Salamah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka diberikan 
kepadanya air wudlu, kemudian dia berwudlu dan kembali melanjutkan shalatnya. 

72. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah Al Aslami] 
berkata; "Saya melihat [Sa'id bin Musayyab] mimisan, darah keluar dari hidungnya, 
hingga tangannya berlumuran darah yang keluar dari hidungnya, namun dia tetap shalat 
dan tidak berwudlu." 

73. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Mujabbar] dia 
melihat [Salim bin Abdullah] mimisan hingga tangannya berlumuran darah. Dia 
menyumbatnya, lalu shalat tanpa berwudlu. 

74. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[bapaknya]; bahwa [Al Miswar bin Makhramah] mengabarinya, dia menemui [Umar bin 
Khatthab] di malam ketika ditikam, kemudian membangunkan Umar untuk shalat 
subuh, lalu dia berkata; "Ya. Tidak ada bagian dalam Islam bagi siapa saja yang 
meninggalkan shalat, " lalu Umar shalat dan lukanya masih mengeluarkan darah. 



75. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Sa'id bin 
Musayyab] bertanya; "Apa pendapatmu tentang seseorang yang berlumuran darah 
karena mimisan dan terus mengalir darinya, " Malik berkata, Yahya bin Sa'id berkata; 
Sa'id bin Musayyab berkata; "Saya berpendapat; hendaknya dia berisyarat dengan 
kepalanya." Yahya berkata, Malik berkata; "Itulah sebaik-baik pendapat yang aku dengar 
dalam permasalahan ini." 

76. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
'Ubaidullah, dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Al Miqdad bin Al Aswad]; bahwa Ali bin Abu 
Thalib menyuruhnya untuk bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang laki-laki yang mendekati istrinya, lalu keluar air madzi darinya. Apa yang harus 
dilakukannya? Ali berkata; "Karena istriku adalah anak Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka saya malu bertanya kepada beliau." Miqdad berkata; Lalu saya bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal itu, beliau menjawab; "Jika 
salah satu dari kalian mendapatkan hal itu, maka percikilah kemaluannya dengan air lalu 
berwudlulah sebagaimana wudlu untuk shalat." 

77. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [bapaknya] bahwa 
[Umar bin Al Khattab] berkata; "Aku mendapatinya seperti butiran-butiran kristal, maka 
jika salah satu dari kalian mengalami hal itu, hendaklah dia membasuh kemaluannya 
dan berwudlulah seperti wudlu untuk shalat, " -dan yang dimaksud adalah madzi-. 

78. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Jundub] mantan 
budak Abdullah bin 'Ayyasy, bahwa dia berkata; Saya bertanya pada [Abdullah bin 
Umar] tentang madzi, maka dia menjawab; 'Apabila kamu mendapatinya maka cucilah 
kemaluanmu, berwudlulah sebagaimana wudlu kamu untuk shalat." 

79. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dia mendengar; bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya padanya, lalu dia 
berkata; "Saya mendapati pada diriku sesuatu yang basah ketika aku sedang shalat, 
apakah aku harus batalkan?" Sa'id berkata; "Meskipun mengalir di atas pahaku, aku 
tidak akan membatalkan hingga selesai shalatku." 

80. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dia mendengar; bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya padanya, lalu dia 
berkata; "Saya mendapati pada diriku sesuatu yang basah ketika aku sedang shalat, 
apakah aku harus batalkan?" Sa'id berkata; "Meskipun mengalir di atas pahaku, aku 
tidak akan membatalkan hingga selesai shalatku." 

81. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakr bin 
Muhammad bin 'Amr Bin Hazm], dia telah mendengar [Urwah bin Zubair] berkata; Saya 
menemui Marwan bin Al Hakam, maka kami saling tukar pengetahuan tentang 
permasalahan wudlu. [Marwan] berkata; "Menyentuh kemaluan wajib berwudlu, " 
Urwah berkata; "aku tidak tahu itu." Maka Marwan bin Al Hakam berkata; telah 



mengabarkan kepadaku [Busrah binti Shafwan], dia telah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian menyentuh 
kemaluannya maka berwudlulah! " 

82. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Isma'il bin Muhammad bin Sa'd bin Abu 
Waqash] dari [Mush'ab bin Sa'd bin Abu Waqash] dia berkata; Saya memegang mushaf 
di depan Sa'd bin Waqash, lalu saya terlihat olehnya menggaruk-garuk, maka [Sa'd] 
berkata; "mungkin saja kamu telah menyentuh kemaluanmu?" (Mush'ab) berkata; saya 
menjawab; "Ya. '" Maka dia berkata; "Berdirilah dan berwudlu, " lalu saya berdiri dan 
berwudlu, kemudian kembali lagi. 

83. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Apabila salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya, maka wajib 
baginya berwudlu." 

84. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya] 
berkata; "Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka wajib berwudlu." 

85. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
sesungguhnya dia berkata; Saya melihat bapakku [Abdullah bin Umar] mandi kemudian 
berwudlu, lalu saya bertanya kepadanya; "Wahai ayahku, bukankah mandi cukup 
dengan tidak berwudlu?" dia menjawab; "Ya, hanya saja saya terkadang menyentuh 
kemaluanku, maka saya berwudlu." 

86. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Salim bin Abdullah], dia 
berkata; Saya bersama [Abdullah bin Umar] dalam sebuah perjalanan. Saya melihatnya 
berwudlu setelah terbitnya matahari lalu dia shalat, (Salim) berkata; saya bertanya; 
"Bukankah engkau telah mengerjakannya?" Dia menjawab; "Setelah saya berwudlu 
untuk shalat subuh, saya menyentuh kemaluanku. Saya lupa tidak berwudlu lagi, maka 
saya berwudlu dan mengulangi shalatku." 

87. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari bapaknya, - [Abdullah bin Umar] - dia pernah berkata; "Ciuman dan 
rabaan tangan laki-laki pada istrinya termasuk mulamasah. Barangsiapa yang mencium 
istrinya atau merabanya, wajib baginya berwudlu." 

88. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa dia berkata; "Wajib 
berwudlu bagi seorang laki-laki yang mencium istrinya." 

89. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya] 
dari [Aisyah, Ummul Mukminin]; bahwa apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mandi dari junub, beliau memulai dengan membasuh kedua tangannya. Berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat. Memasukkan jari-jarinya ke dalam air dan menyelah-
nyelahinya ke pangkal rambut, lalu beliau menuangkan air di atas kepalanya tiga gayung 
dengan kedua tangannya, kemudian meratakan air ke seluruh kulitnya. 



90. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] 
dari [Aisyah, Ummu Mukminin]; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi 
junub dari bejana Al Faraq. 

91. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] apabila 
mandi dari junub, memulai dengan menuangkan air di atas tangan kanannya. Dia 
membasuhnya, lalu membasuh kemaluannya. Dia berkumur-kumur lalu memasukkan 
dan menyemburkan air yang dia masukkan ke dalam hidungnya. Membasuh wajahnya 
dan memercikkan air ke kedua matanya, membasuh tangan kanannya lalu kirinya, 
kemudian dia membasuh kepalanya. Dia mandi dan meratakan air ke seluruh tubuhnya. 

92. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khaththab], [Utsman bin Affan] dan [Aisyah] istri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Apabila dua khitan saling bersentuhan maka wajib 
mandi." 

93. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, dari [Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf] dia berkata; Saya bertanya 
kepada [Aisyah] istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal yang mewajibkan 
mandi, maka dia menjawab; "Wahai Abu Salamah, apakah kamu tahu permisalan 
dirimu? yaitu seperti ayam jantan yang mendengar ayam betina berkokok kemudian dia 
ikut berkokok. Apabila kemaluan telah menembus kemaluan, maka dia wajib mandi'." 

94. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab], 
bahwa Abu Musa Al Asy'ari datang kepada Aisyah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata kepadanya; "Sungguh telah menyulitkan diriku perbedaan para sahabat 
tentang suatu permasalahan. Jika bukan karenanya aku merasa berat untuk meminta 
fatwa kepadamu" lalu Aisyah bertanya; "Apa itu? Apa saja yang hendak kamu tanyakan 
pada ibumu, maka tanyakanlah." Lalu (Abu Musa) berkata; "Seorang laki-laki 
mendatangi istrinya, lalu dia mencabut kemaluannya dan tidak mengeluarkan mani." 
[Aisyah] menjawab; "Apabila kemaluan telah menembus kemaluan, maka wajib mandi." 
Abu Musa Al Asy'ari berkata; "Kalau begitu, saya tidak akan bertanya lagi kepada 
siapapun." 

95. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdullah bin Ka'ab] 
mantan budak Usman bin Affan, bahwa Mahmud bin Labid Al Anshari bertanya kepada 
[Zaid bin Tsabit] tentang seorang laki-laki yang mendatangi istrinya kemudian dia 
mencabut kemaluannya tanpa mengeluarkan mani, maka Zaid menjawab; "Dia harus 
mandi." lalu Mahmud berkata; "Sesungguhnya [Ubai bin Ka`ab] tidak berpendapat 
demikian, " maka Zaid bin Tsabit menyanggah; "Ubai bin Ka'ab telah mengklarifikasi 
pendapatnya sebelum meninggal." 

96. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Apabila kemaluan telah menembus kemaluan maka wajib mandi." 



97. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata; Umar bin Khatthab pernah mengadu kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa dia pada suatu malam junub, lalu beliau bersabda: 
"Berwudlulah dan cuci kemaluanmu kemudian tidurlah." 

98. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya] dari 
[Aisyah] -istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- berkata; "Apabila kalian menggauli istri 
kalian, kemudian hendak tidur sebelum mandi, maka jangan tidur hingga berwudlu 
sebagaimana wudlu untuk shalat." 

99. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa apabila [Abdullah bin Umar] 
hendak tidur atau makan, sedang dia junub, dia membasuh wajah dan kedua tangannya 
hingga ke siku-sikunya. Mengusap kepalanya kemudian makan atau tidur. 

100. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim], bahwa 
['Atho` bin Yasar] mengabarinya; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir dalam 
shalat, kemudian beliau berisyarat kepada orang-orang dengan tangannya: "Diamlah di 
tempat! " lalu beliau pergi kemudian kembali lagi, sedang pada kulitnya terlihat bekas 
air. 

101. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Zubaid bin As Shalt] dia berkata, "Saya berangkat bersama [Umar bin Katthab] ke Jurf." 
Tiba-tiba dia sadar bahwa dirinya telah mimpi basah dan shalat dalam keadaan belum 
mandi. Dia lalu berkata, "Demi Allah, saya tidak tahu kalau saya telah mimpi basah, 
namun saya tidak sadar, sehingga shalat dan belum mandi." Perawi berkata, "Kemudian 
ia mandi mandi dan mencuci apa yang terlihat pada pakaiannya dan memercikkan pada 
sesuatu yang ang tidak terlihat. Setelah itu ia adzan atau iqamat, lantas shalat tatkala 
waktu dluha." 

102. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim] dari [Sulaiman bin 
Yasar] bahwa [Umar bin Khatthab] pergi ke ladangnya di wilayah Juruf pada waktu pagi 
hari. Lalu ia mendapatkan pada bajunya bekas mimpi basah, maka ia pun berkata, "Saya 
telah dicoba dengan mimpi basah, sejak saya menjabat kepemimpinan." Kemudian dia 
mandi dan mencuci bekas mimpi basah pada bajunya yang terlihat, kemudian shalat 
setelah terbit matahari." 

103. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa [Umar bin Khatthab] pernah shalat subuh bersama para sahabat, kemudian pagi 
menjelang siang ia bernagkat ke ladangnya di daerah Juruf, lalu ia mendapati bekas 
mimpi basah pada bajunya. Maka ia pun berkata; "Tatkala kami banyak lemak, maka 
akan mudah berkeringat." Umar kemudian mandi dan mencuci bekas mimpi basah pada 
bajunya, setelah itu mengulangi shalatnya." 

104. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Yahya bin Abdurrahman bin Hathib] bahwa ia pernah berumrah bersama [Umar bin Al 



Khattab] dalam sebuah rombongan kendaraan yang di dalamnya terdapat Amru bin Al 
'Ash. Umar berhenti untuk beristirahat di sebuah jalan yang dekat dengan telaga. Dia 
mengalami mimpi basah. Ketika hampir subuh, dia bersama rombongan tidak 
mendapatkan air. Dia terus berjalan hingga mendapatkan air, lalu dia mencuci bekas 
mimpi basah yang terlihat sampai hilang. Amru bin Al 'Ash berkata; "Kamu telah pergi 
sepagi ini, padahal kami masih memiliki persediaan baju. Tanggalkanlah bajumu untuk 
kami cuci." Umar bin Al Khattab berkata; "Alangkah mengherankan kamu ini wahai 
Amru bin Al 'Ash. Kalau engkau membawa banyak baju, apa orang lain juga sepertimu? 
Demi Allah, jika aku melakukannya, itu adalah sunnah. Tapi cukup bagiku mencuci yang 
kelihatan dan memerciki apa yang tidak kelihatan." 

105. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] 
berkata, "Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
seorang wanita yang bermimpi dalam tidurnya layaknya mimpi seorang laki-laki. Apakah 
dia harus mandi? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, dia harus 
mandi." Aisyah berkata pada Ummu Sulaim; "Payah kamu, mungkinkah seorang wanita 
bermimpi semacam itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata pada Aisyah: 
"Semoga kamu beruntung, kalau begitu dari mana datangnya keserupaan?" 

106. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] 
berkata, "Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
seorang wanita yang bermimpi dalam tidurnya layaknya mimpi seorang laki-laki. Apakah 
dia harus mandi? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, dia harus 
mandi." Aisyah berkata pada Ummu Sulaim; "Payah kamu, mungkinkah seorang wanita 
bermimpi semacam itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata pada Aisyah: 
"Semoga kamu beruntung, kalau begitu dari mana datangnya keserupaan?" 

107. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin 
Umar] berkata; "Tidak masalah mandi dengan air sisa mandi wanita selagi wanita itu 
tidak haid atau junub." 

108. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin Umar] 
mengeluarkan keringat yang membasahi bajunya sedangkan dia dalam keadaan junub. 
Lalu ia shalat dengan baju tersebut." 

109. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa para budak wanita 
[Abdullah bin 'Umar] mencuci kedua kakinya dan memberinya wewangian, padahal 
mereka dalam keadaan haid. 

110. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] Ummul Mukminin berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah perjalanan. Ketika kami berada di Baida`atau 
Dzatul Jaisy, kalungku terputus dan jatuh. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah 
untuk mencarinya dan orang-orang mengikuti beliau. Sementara beliau dan mereka 



tidak membawa air. Mereka kemudian menemui Abu Bakar As Shiddiq dan menuturkan; 
"Tidakkah engkau tahu apa yang telah terjadi pada Aisyah? Dia singgah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat, sedangkan mereka tidak 
berada di tempat air dan juga tidak membawanya." Aisyah berkata; "Abu Bakar datang 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur dengan meletakkan kepalanya di atas 
pahaku. Abu Bakar berkata; "Kamu telah menghambat perjalanan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan para sahabat, padahal mereka tidak berada di tempat air dan tidak 
juga membawanya! ' Abu Bakar mencelaku dan mengatakan sesuatu sesuai dengan apa 
yang dikehendaki oleh Allah untuk mengatakannya. Dia menyodok pinggangku dengan 
tangannya, dan tidak ada yang mencegahku bergerak kecuali posisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang tidur di atas pahaku. Sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masih terlelap tidur hingga pagi tanpa air, lalu Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat tayamum, hingga mereka pun melakukan 
tayamum. Usaid bin Khudlair berkata, "Wahai keluarga Abu Bakar, tidaklah ia kecuali 
berkah pertama yang Allah berikan kepada kalian." 'Aisyah berkata, "Kemudian kami 
membangunkan unta yang kami naiki, ternyata kami menemukan kalung itu di 
bawahnya." 

111. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] Bahwasanya ia dan 
[Abdullah bin Umar] kembali dari Juruf. Ketika mereka sampai di Mirbad, Abdullah 
singgah dan bertayamum dengan tanah yang suci. Dia mengusap wajah dan kedua-
tangannya sampai pada sikunya, kemudian shalat." 

112. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] Bahwasanya ia dan 
[Abdullah bin Umar] kembali dari Juruf. Ketika mereka sampai di Mirbad, Abdullah 
singgah dan bertayamum dengan tanah yang suci. Dia mengusap wajah dan kedua-
tangannya sampai pada sikunya, kemudian shalat." 

113. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah] 
berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada Sa'id bin Musayyab tentang seorang junub 
yang bertayamum lalu mendapatkan air. [Sa'id menjawab]; "Apabila dia telah 
mendapatkan air, maka dia wajib mandi untuk shalat yang berikutnya." 

114. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] berkata, "Seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Saat isteriku haid, apa 
yang boleh aku lakukan?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Suruh dia 
mengikat sarungnya, setelah itu terserah kamu dengan bagian atasnya." 

115. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abdurrahman] berkata, 
"Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbaring bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam satu kain. Tiba-tiba dia melompat dengan cepat, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bertanya: "Ada apa denganmu? Apakah kamu haid?" 



'Aisyah menjawab, "Benar." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: 
"Kencangkan ikatan sarungmu, kemudian kembalilah ke tempat tidurmu." 

116. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Ubaidullah bin Abdullah 
bin Umar] mengutus seseorang kepada [Aisyah] untuk bertanya, 'Apakah seorang laki-
laki boleh menggauli isterinya ketika sedang haid?" Aisyah menjawab, "Hendaklah ia 
(istri) mengencangkan sarung di bagian bawah, kemudian dia (suami) boleh menggauli 
sekehendaknya." 

117. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari ['Alqamah bin Abu 'Alqamah] dari 
[Ibunya] mantan budak Aisyah Umul Mukminin, ia berkata; "Para wanita mengirimkan 
sebuah kotak kepada 'Aisyah Ummul Mukminin, dalam kotak tersebut terdapat kapas 
yang telah bercampur dengan cairan kuning dari darah haid. Mereka bertanya 
bagaimana dengan hukum shalat yang dilakukannya?" Maka ['Aisyah] pun berkata 
kepada mereka, "Jangan terburu-buru hingga kalian melihat cairan putih." maksudnya 
adalah suci dari haid. 

118. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Bibinya] 
dari [Anak perempuan Zaid bin Tsabit] telah sampai kepadanya, bahwa para wanita 
meminta lampu di penghujung malam untuk melihat masa suci. Anak wanita Zaid 
mencela mereka dengan mengatakan; "Kenapa para wanita melakukan hal ini." 

119. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
seorang wanita hamil yang melihat darah haid. Ibnu Syihab menjawab; "Hendaklah ia 
meninggalkan shalatnya." Yahya berkata; Malik berkata, "Itulah pendapat kami." 

120. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Saya pernah merapikan 
rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, padahal saat itu saya sedang haid." 

121. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Fathimah binti Al Mundzir bin Az Zubair] dari [Asma binti Abu Bakar As Shiddiq] dia 
berkata; "Ada seorang wanita yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia mengatakan, "Bagaimana pendapatmu jika salah seorang di antara kami 
bajunya terkena darah haid, apa yang harus dia lakukan?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab; "Apabila salah satu dari kalian bajunya terkena darah haid, maka 
garuklah dahulu dan perciki dengan air, lalu dia boleh shalat dengannya." 

122. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Fathimah 
binti Hubaisy bertanya, "Wahai Rasulullah, aku belum suci, apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Itu adalah 
darah biasa dan bukan haid. Jika telah datang haid maka tinggalkan shalat. Dan jika 
masa haid telah habis maka laksanakanlah shalat, bersihkanlah darahmu dan kerjakan 
shalat." 



123. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Umu 
Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang wanita yang terus menerus mengucurkan 
darah. Ummu Salamah lalu meminta fatwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
menjawab: "Hendaklah mereka memperhatikan berapa hari mereka biasa mengalami 
haid dalam sebulan, sebelum apa yang ia alami sekarang ini. Hendaklah ia meninggalkan 
jumlah hari yang biasa mengamali haid dalam bulan itu, setelah itu hendaklah ia mandi, 
mengganti pakaian dan mengerjakan shalat." 

124. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Zainab binti Abu Salamah] Bahwasanya ia pernah melihat [Zainab binti Jahsy], isteri 
Abdurrahman bin Auf, yang mengeluarkan darah istihadlah tetap melaksanakan shalat." 

125. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman, bahwa Al Qa'qa' bin Hakim dan Zaid bin Aslam mengutusnya kepada 
[Sa'id bin Musayyab] untuk bertanya 'Bagaimana cara seorang wanita istihadlah mandi? 
' Sa'id bin Musayyab menjawab; "Dia mandi dari suci ke suci lagi, dan tetap berwudlu 
dalam setiap shalat. Jika darah banyak keluar, hendaklah ia menyumbatnya." 

126. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [bapaknya] dari 
berkata; "Seorang wanita yang istihadlah tidak wajib mandi kecuali hanya sekali, 
setelahitu ia harus berwudlu untuk setiap shalat (yang akan dikerjakan) ." Yahya 
berkata; Malik berkata, "Menurut pendapat kami, jika seorang yang istihadlah telah 
shalat, maka boleh bagi suaminya untuk menggaulinya. Begitu juga para wanita nifas, 
jika telah sampai puncak di mana wanita telah terhenti darah nifasnya, lalu keluar darah 
setelah itu, boleh bagi suaminya untuk menggaulinya. Dan hukumnya seperti wanita 
yang istihadlah." Yahya berkata; Malik berkata, "Pendapat kami tentang wanita 
istihadlah adalah sebagaimana disebutkan hadits Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. 
Itulah sebaik-baik apa yang telah kami dengar." 

127. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Seorang bayi diserahkan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu bayi tersebut kencing di baju 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu meminta air mengusapnya dengan air 
tersebut." 

128. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Ummu Qais binti Mihshan] Bahwasanya ia pernah 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa bayinya yang 
belum mengkonsumsi makanan. Lalu ia meletakkan bayinya di pangkuan beliau, 
sehingga kecingnya mengenai baju beliau. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian meminta air dan memercikkannya tanpa mencucinya." 



129. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dia berkata; "Ada 
seorang Badui masuk ke dalam masjid, badui itu kemudian membuka celananya untuk 
kencing. Seketika itu orang-orang berteriak karena marah hingga suara menjadi gaduh, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Biarkanlah dia! " para 
sahabat lalu membiarkannya. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyuruh untuk mengambil setimba air lalu menuangkanya di tempat bekas 
kencingnya." 

130. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dia berkata; "Aku 
pernah melihat [Abdullah bin Umar] buang air kecil dengan berdiri." 

131. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ibnu As Sabaq] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu jum'at bersabda: "Wahai kaum 
muslimin! Sesungguhnya Allah telah menjadikan hari ini sebagai hari raya, maka 
hendaklah kalian mandi. Barangsiapa memiliki wewangian, maka tidaklah mengapa jika 
kalian mengenakannya. Dan hendaklah kalian bersiwak." 

132. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak 
memberatkan umatku, sungguh akan aku perintahkan mereka untuk bersiwak." 

133. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Sekiranya tidak akan 
memberatkan umatnya, sungguh beliau akan memerintahkan mereka untuk bersiwak 
setiap kali berwudlu." 
 

KITAB 3. ADZAN 

 
134. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dia berkata, " 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkeinginan mengambil dua kayu yang 
dipukulkan untuk memanggil orang-orang melaksanakan shalat." Abdullah bin Zaid Al 
Anshari dari Bani Al Harits Al Khazraj bermimpi melihat dua kayu. Lalu ia pun berkata, 
"Sungguh, dua kayu ini persis sebagimana yang diinginkan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam! " Dikatakan, "Apakah kamu tidak mengumandangkan adzan untuk 
shalat." Setelah bangun ia pun mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 
menyebutkan apa yang ia lihat dalam mimpinya. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk diadakannya adzan." 

135. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dia berkata, " 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkeinginan mengambil dua kayu yang 
dipukulkan untuk memanggil orang-orang melaksanakan shalat." Abdullah bin Zaid Al 
Anshari dari Bani Al Harits Al Khazraj bermimpi melihat dua kayu. Lalu ia pun berkata, 



"Sungguh, dua kayu ini persis sebagimana yang diinginkan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam! " Dikatakan, "Apakah kamu tidak mengumandangkan adzan untuk 
shalat." Setelah bangun ia pun mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 
menyebutkan apa yang ia lihat dalam mimpinya. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan untuk diadakannya adzan." 

136. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman dari [Abu Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jikalau manusia tahu pahala yang ada dalam adzan dan shaf 
pertama kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali dengan undian, niscaya 
mereka akan mengundi. Jika saja mereka tahu pahala bersegera (mendatangi shalat), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba. Jika saja mereka mengetahui apa yang ada pada 
shalat isya dan shalat subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus 
merangkak." 

137. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman dari [Abu Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jikalau manusia tahu pahala yang ada dalam adzan dan shaf 
pertama kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali dengan undian, niscaya 
mereka akan mengundi. Jika saja mereka tahu pahala bersegera (mendatangi shalat), 
niscaya mereka akan berlomba-lomba. Jika saja mereka mengetahui apa yang ada pada 
shalat isya dan shalat subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walaupun harus 
merangkak." 

138. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah Al Anshari Al Mazini] dari [Bapaknya] ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa [Abu Sa'id Al Khudri] pernah berkata kepadanya, "Saya melihatmu 
menyukai kambing dan padang rumput. Jika kamu berada di antara kambingmu atau 
padang rumputmu, maka kumandangkan adzan dan keraskanlah suaramu. Karena tidak 
ada yang mendengar suara muaddzin baik itu jin, manusia ataupun yang lainnya, kecuali 
mereka akan bersaksi padanya pada Hari Kiamat." Abu Sa'id berkata, "Saya 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

139. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila dikumandangkan 
adzan, maka setan berlari terkentut-kentut hingga dia tidak lagi mendengarnya. Jika 
adzan telah selesai, dia kembali lagi. Kemudian ketika dikumandangkan iqamat, dia lari 
dan kembali lagi setelah iqamah selesai dikumandangkan. Lalu ia membisiki hati 
seseorang seraya berkata; 'Ingatlah ini, ingatlah itu' sesutau yang sebelumnya tidak 
terpikirkan olehnya. Sehingga orangyang shalat tersebut tidak sadar berapa rakaat dia 
telah shalat." 



140. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Hazm bin Dinar] dari [Sahal bin 
Sa'ad As Sa'idi] dia berkata, "Ada dua waktu yang di dalamnya dibukakan pintu-pintu 
langit, dan sedikit orang yang tertolak doanya; saat adzan dan saat berperang di jalan 
Allah." 

141. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [pamannya, Abu Suhail bin Malik] 
dari [Bapaknya] dia berkata; "Saya tidak mengetahui satupun dari apa yang diamalkan 
orang-orang kecuali seruan (adzan) untuk shalat." 

142. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] [Abdullah bin Umar] mendengar 
iqamat ketika berada di Baqi', lalu dia bersegera menuju masjid." 

143. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengumandangkan adzan shalat pada suatu malam yang dingin dan berangin. Dalam 
adzannya dia membaca; "SHALLUU FIRRIHAAL (Shalatlah kalian di rumah) ." Kemudian 
dia mengatakan; " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah pada malam yang 
sangat dingin dan turun hujan memerintahkan muaddzin untuk membaca, "SHALLUU 
FIRRIHAAL (Shalatlah kalian dirumah) ." 

144. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] ketika 
dalam perjalanan hanya mengumandangkan iqamat saja kecuali dalam shalat subuh. Dia 
mengumandangkan adzan dan iqamat dalam shalat tersebut. Dia berkata; "Hanyasanya 
adzan itu untuk imam (di masjid) yang diselenggarakan shalat berjama'ah." 

145. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa 
[Bapaknya] berkata kepadanya, "Jika kamu dalam sebuah perjalanan, sementara kamu 
ingin adzan dan iqamat, maka lakukanlah. Dan jika mau, kamu boleh iqamat saja tanpa 
adzan." Yahya berkata, "Saya mendengar Malik berkata, "Tidak mengapa seorang laki-
laki mengumandkan adzan, meskipun ia di atas kendaraannya." 

146. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dia berkata, "Barangsiapa shalat di sebidang tanah, niscaya malaikat shalat di 
sebelah kanan dan kirinya. Jika ia mengumandangkan adzan dan iqamat, atau iqamat 
saja, niscaya para Malaikat shalat di belakangnya seperti gunung." 

147. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah 
bin Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan Adzan di malam hari, maka makan dan minumlah kalian hingga 
Abdullah bin Ummi Maktum mengumandangkan adzan." 

148. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bilal 
mengumandangkan adzan di malam hari, makan dan minumlah kalian hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan." Salim bin Abdullah berkata, "Abdullah bin 
Ummi Maktum adalah seorang laki-laki buta, ia tidak mengumandangkan adzan hingga 
dikatakan padanya, 'subuh telah tiba, subuh telah tiba'." 



149. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Abdullah bin Umar], bahwa jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangannya setinggi kedua bahunya. Jika 
bangkit dari rukuk, beliau juga mengangkat kedua tangannya seraya membaca doa: 
"SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAH, RABBANAA WALAKAL HAMDU (Allah Maha 
Mendengar terhadap siapa yang memuji-Nya. Wahai Rabb kami, hanya bagi-Mu segala 
pujian) ." Tetapi beliau tidak melakukan hal itu saat sujudnya." 

150. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ali bin Husain bin Ali 
bin Abu Thalib] berkata, "Dalam shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir 
saat akan bangkit dan turun. Beliau selalu melakukannya hingga meninggal dunia." 

151. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin 
Yasar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya 
dalam shalat." 

152. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf] bahwa [Abu Hurairah] pernah mengimami mereka shalat. Lalu ia 
bertakbir setiap kali turun dan bangkit. Ketika selesai shalat ia berkata, "Demi Allah, aku 
adalah orang yang shalat paling mirip dengan shalatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

153. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah], 
bahwa [Abdullah bin 'Umar] bertakbir dalam shalatnya setiap kali turun dan bangkit." 

154. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
apabila memulai shalat, ia mengangkat kedua tangannya setinggi bahu. Dan jika 
mengangkat kepalanya dari rukuk, ia mengangkat kedua tangannya lebih rendah 
daripada itu." 

155. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nu'aim Wahab bin Kaisan] dari [Jabir 
bin Abdullah], Bahwasanya dia telah mengajarkan mereka bertakbir dalam shalat." Ia 
berkata, "Beliau (Rasulullah) menyuruh kami untuk bertakbir setiap kali turun dan 
bangkit." 

156. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nu'aim Wahab bin Kaisan] dari [Jabir 
bin Abdullah], Bahwasanya dia telah mengajarkan mereka bertakbir dalam shalat." Ia 
berkata, "Beliau (Rasulullah) menyuruh kami untuk bertakbir setiap kali turun dan 
bangkit." 

157. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im] dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membaca surat Ath Thur dalam shalat maghrib." 

158. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin 'Abbas], bahwa [Ummul Al Fadl binti 
Al Harits] mendengarnya membaca, "WALMURSALAATI 'URFA." Umul Al Fadl binti Al 



Harits berkata, "Wahai anakku! Dengan kamu membaca surat ini, kamu telah 
mengingatkanku, bahwa itu adalah surat terakhir yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau membaca surat tersebut dalam shalat 
maghrib." 

159. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu 'Ubaid] mantan budak Sulaiman bin 
Abdul Malik, dari [Ubadah bin Nusai] dari [Qais bin Al Harits] dari [Abu Abdullah Ash 
Shunabihi] ia berkata; "Aku datang ke Madinah pada masa kekhilafahan [Abu Bakar As 
Shiddiq] . Lalu aku shalat maghrib di belakangnya, dia membaca Ummul Qur'an pada 
dua rakaat pertama dan surat-surat Al Mufashshal yang pendek. Kemudian dia berdiri 
menuju rakaat yang ketiga, lalu aku mendekat kepadanya hingga kainku hampir 
menempel pakaiannya. Aku mendengar ia membaca Ummul Qur'an dan ayat ini; '(Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami Rahmat dari sisi 
Engkau; Karena Engkau-lah Maha pemberi (karunia) '." (Qs. Ali Imran: 8) . 

160. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
apabila shalat sendirian, ia membaca pada semua rakaat yang empat. Pada setiap rakaat 
ia membaca Ummul qur'an dan salah satu surat dari Al Qur'an. Dan terkadang ia 
membaca dua atau tiga surat dalam satu rakaat dalam shalat fardlu. Pada dua rakaat 
dalam shalat maghrib ia juga membaca Ummul Qur'an dan surat." 

161. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Adi bin Tsabit Al 
Anshari] dari [Al Barra bin 'Azib] dia berkata; "Saya shalat isya bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau membaca: WATT-TIIN WAZZAITUN (Demi Buah Tin 
dan Demi Buah Zaitun) ." 

162. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibrahim bin Abdullah 
bin Hunain] dari [Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib], Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang memakai sutra, memakai cincin emas dan membaca Al qur'an saat 
rukuk". 

163. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Abu Hazm At Tammar] dari [Al Bayadli], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui orang-orang ketika mereka sedang 
shalat. Mereka mengeraskan bacaan di dalamnya, maka beliau bersabda: 
"Sesungguhnya orang yang shalat itu sedang bermunajat kepada Rabbnya, maka lihatlah 
apa yang dia bisikkan. Janganlah sebagian dari kalian mengeraskan bacaannya atas 
sebagian yang lain! " 

164. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid At Thawil] dari [Anas bin Malik] 
dia berkata; "Saya pernah shalat di belakang [Abu Bakar], [Umar] dan [Utsman], mereka 
semua tidak membaca; BISMILLAHI AR-RAHMAN AR-RAHIM ketika mengawali shalat." 



165. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Bapaknya] dia berkata; "Saya mendengar bacaan [Umar bin Khatthab] di rumah Abu 
Jahm ketika di Balath." 

166. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa apabila [Abdullah bin 
Umar] tertinggal dari imam pada beberapa rakaat yang dikeraskan bacaannya, maka 
ketika imam salam, dia berdiri dan membaca sendiri pada rakaat yang tertinggal dengan 
membacanya agak keras." 

167. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Ruman] berkata; "Saya shalat di 
samping [Nafi' bin Jubair bin Muth'im] . Dia berisyarat kepadaku (agar aku membetulkan 
bacaanya) . Akupun membetulkan bacaannya, padahal kami sedang shalat." 

168. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya], bahwa [Abu Bakar As Shidiq] shalat subuh. Dia membaca surat Al Baqarah 
dalam dua rakaat tersebut. 

169. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia mendengar [Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah] berkata; "Kami shalat subuh 
di belakang [Umar bin Khatthab] . Dia membaca Surat Yusuf dan surat Al Haj dengan 
bacaan yang pelan." Saya berkata; "Demi Allah, kalau begitu dia berdiri shalat sampai 
munculnya fajar." Abdullah bin 'Amir menjawab; "Benar." 

170. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dan [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dari [Al Qasim bin Muhammad] bahwa [Al Furafishah bin 'Umair Al 
Hanafi] berkata; "Tidaklah aku hafal Surat Yusuf melainkan dari bacaan [Utsman bin 
Affan] pada shalat subuh, karena seringnya dia mengulanginya." 

171. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dan [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dari [Al Qasim bin Muhammad] bahwa [Al Furafishah bin 'Umair Al 
Hanafi] berkata; "Tidaklah aku hafal Surat Yusuf melainkan dari bacaan [Utsman bin 
Affan] pada shalat subuh, karena seringnya dia mengulanginya." 

172. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman bin 
Ya'qub] bahwasanya [Abu Sa'id] mantan budak 'Amir bin Kuraiz, mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil Ubay bin Ka'ab 
yang sedang melaksanakan shalat. Tatkala dia telah selesai, dia menyusul beliau. Beliau 
memegang tangan Ubay bin Ka'ab ketika hendak keluar dari pintu Masjid. Beliau 
bersabda: "Saya berharap kamu tidak keluar dahulu, hingga kamu mendengar surat 
yang Allah tidak menurunkan yang semisalnya baik dalam Taurat, Injil maupun Al Quran 
" Ubay bin Ka'ab berkata; "Saya memperlambat jalanku, mengharap hal itu. Kemudian 
saya bertanya; "Wahai Rasulullah, mana surat yang telah anda janjikan kepadaku?" 
Beliau bersabda: "Apa yang kamu baca ketika kamu mengawali shalat?" Ubay bin Ka'ab 
menjawab; "Saya membaca; 'ALHAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN' hingga akhir." 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itulah surat As Sab'u Al Matsani dan Al 
qur'an Agung yang diberikan kepadaku." 

173. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nu'aim Wahab bin Kaisan] 
Bahwasanya ia mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata; "Barangsiapa shalat satu rakaat 
dengan tidak membaca Ummul qur'an (Al Fatihah) di dalamnya, maka janganlah dia 
kerjakan kecuali di belakang imam." 

174. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Al 'Ala bin Abdurrahman bin 
Ya'qub] Bahwasanya ia mendengar [Abu As Sa`ib] mantan budak Hisyam bin Zuhrah 
berkata; Saya mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat namun tidak membaca 
Ummul qur'an (Al Fatihah) di dalamnya, maka shalatnya kurang, shalatnya kurang, 
shalatnya kurang dan tidak sempurna." Abu As Sa`ib berkata, "Lalu saya berkata, "Wahai 
Abu Hurairah, aku terkadang shalat di belakang imam, " Abu As Sa`ib berkata, "Abu 
Hurairah langsung memegang lenganku seraya berkata, "Bacalah dalam hatimu, Wahai 
orang Persi', karena saya telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman, 'Aku membagi antara diri-Ku dan 
hamba-Ku dengan dua paruh, separuh untukku dan separuh lainnya untuk hamba-Ku, 
dan bagi hamba-Ku apa yang dia yang minta.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bacalah: ALHAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN. Allah Tabaraka Wa Ta'ala 
berfirman; 'Hamba-Ku telah memuji-Ku'. Jika seorang hamba membaca; AR-
RAHMAANIR RAHIIM. Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman; 'Hamba-Ku telah memuji-Ku.' 
Jika seorang hamba membaca; MALIKI YAUMIDDIIN. Allah berfirman; 'Hamba-Ku telah 
mengagungkan-Ku'. Jika seorang hamba membaca; 'IYYAAKA NA'BUDU WA IYYAAKA 
NASTA'IIN'. Ayat ini antara Aku dengan hamba-Ku, dan untuknya apa yang dia minta." 
Jika seorang hamba membaca, 'IHDINAS SHIRAATHAL MUSTAQIIM, SHIRAATHAL 
LADZIINA AN'AMTA 'ALAIHIM GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALAD DLAALLIIN', itu 
semua untuk hamba-Ku dan baginya apa yang dia minta." 

175. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
Bahwasanya dia membaca di belakang imam pada shalat yang bacaannya tidak dibaca 
keras oleh imam." 

176. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman], bahwa [Al Qasim bin Muhammad] membaca di belakang imam, pada 
shalat yang bacaannya tidak dibaca keras oleh imam." 

177. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Ruman] bahwasanya [Nafi' bin 
Jubair bin Muth'im], ia membaca di belakang imam, pada bacaan yang imam tidak 
mengeraskannya." Malik berkata; "Itu yang paling saya sukai dari apa yang telah saya 
dengar." 



178. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
ketika ditanya, "Apakah seseorang membaca di belakang imam?" Ia menjawab, "Jika 
salah seorang dari kalian shalat di belakang imam, cukuplah baginya bacaan imam. Jika 
dia shalat sendirian, hendaklah dia membaca." Nafi' berkata; "Abdullah bin Umar tidak 
membaca (Al Fatihah) di belakang imam." 

179. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ibnu Ukaimah Al 
Laitsi] dari [Abu Hurairah], bahwa ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai 
dari shalat yang dikeraskan bacaannya. Beliau bersabda: "Apakah salah seorang dari 
kalian tadi ada yang membaca bersamaku?" Ada seorang laki-laki yang menjawab, 
"Saya, Wahai Rasulullah! " Abu Hurairah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Aku katakan (heran) kenapa aku diselisihi saat membaca Al Qur'an! ' Maka, 
setelah mereka mendengar (hadits) itu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
orang-orang berhenti membaca dalam shalat yang dikeraskan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. 

180. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] keduanya mengabarkan kepadanya, 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
imam membaca AAMIIN, maka ucapkanlah AAMIIN. Barangsiapa yang bacaan AAMIIN-
nya bersamaan dengan AAMIN-nya Malaikat, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu." Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca 
AAMIIN." 

181. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] budak Abu Bakar dari [Abu 
Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila iImam mengucapkan, GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALAD DLAALLIIN, 
maka ucapkan, AAMIIN. Barangsiapa yang bacaanya tersebut bertepatan dengan bacaan 
Malaikat, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

182. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari 
kalian mengucapkan AMIN, dan para Malaikat di langit juga mengucapkannya, hingga 
keduanya serentak niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

183. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, dari 
[Abu Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila imam membaca: SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAH, maka 
bacalah, RABBANAA WALAKAL HAMDU. Barangsiapa ucapannya bertepatan dengan doa 
para Malaikat, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 

184. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muslim bin Abu Maryam] dari [Ali 
bin Abdurrahman Al Mu'awi] dia berkata; " [Abdullah bin Umar] melihatku bermain-
main dengan kerikil dalam shalat. Tatkala telah selesai, dia melarangku dan berkata, 



"Lakukanlah sebagaimana yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! " Saya 
bertanya, "Apa yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Dia 
menjawab, "Jika beliau duduk dalam shalat, beliau meletakkan tangan kanannya di atas 
paha kanannya, menggenggam semua jari-jarinya dan berisyarat dengan jari 
telunjuknya. Dan beliau juga meletakkan tangan kirinya di atas paha kirinya." Abdullah 
bin Umar berkata; "Beginilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya." 

185. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] Bahwasanya ia 
mendengar, ada seorang laki-laki yang shalat di sisi [Abdullah bin Umar] . Takala laki-laki 
itu duduk di rakaat ke empat, dia duduk dengan kaki bersilang di bawah paha dan 
menjongkokkan kedua kakinya. Tatkala Abdullah telah selesai, dia mencela perbuatan 
laki-laki itu. Orang itu berkata; "Kamu juga melakukan itu." Abdullah bin Umar 
menjawab, "Karena kakiku sakit." 

186. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shadaqah bin Yasar] dari [Al Mughirah 
bin Hakim] dia melihat [Abdullah bin Umar] bertopang pada kedua telapak kakinya 
setiap kali mengangkat kepalanya dari sujud. Tatkala selesai, ada orang yang 
menanyakan hal itu. Dia menjawab; "Sesungguhnya itu bukan sunnah dalam shalat. 
Saya melakukannya karena kakiku sakit." 

187. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Abdullah bin Abdullah bin Umar] dia mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah 
melihat [Abdullah bin Umar] duduk dengan kaki bersilang di bawah paha dalam shalat, 
Abdurrahman bin Al Qasim berkata; "Saya melakukannya ketika saya masih kecil. lantas 
Abdullah melarangku. Kemudian ia berkata; "Sunah dalam shalat adalah, menegakkan 
kaki kananmu dan menghamparkan kaki kirimu." Saya bertanya, "Kenapa kamu 
melakukan?" ia menjawab, "Karena kedua kakiku sudah tidak kuat lagi." 

188. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id], bahwa [Al Qasm 
bin Muhammad] memperlihatkan kepada mereka cara duduk tasyahud. Dia 
menegakkan kaki kanannya, menghamparkan kaki kirinya dan duduk di atas pangkal 
paha yang kiri, dan ia tidak duduk di atas telapak kakinya. Lalu ia berkata, " [Abdullah bin 
Abdullah bin Umar] telah memperlihatkan ini kepadaku, dan ia katakan kepadaku 
bahwa [bapaknya] melakukan hal itu." 

189. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Abdurrahman bin Abdin Al Qari] Bahwasanya ia mendengar [Umar bin 
Khatthab] di atas mimbar mengajarkan tasyahud kepada orang-orang. Umar berkata, 
"Bacalah: 'ATTAHIYYAATU LILLAHI AZZAKIYAATU LILLAHI AT THAYYIBAAT 
ASHSHALAWAATU LILLAHI ASSALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA 
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH, ASSALAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAH ASH-
SHAALIHIIN. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
'ABDUHU WA RASUULUH (Segala penghormatan yang suci hanya milik Allah, shalawat 



yang baik hanya milik Allah. Keselamatan bagimu wahai Nabi dan Rahmat Allah dan 
barakah-Nya, keselamatan bagi kami dan Hamba Hamba Allah yang Shalih. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan -yang berhak diibadahi- selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan Allah) '." 

190. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
bertasyahud dengan membaca: BISMILLAHIT TAHIYYAATI LILLAH ASHSHALAAWATU 
LILLAHIZ ZAAKIYAATU LILLAAH. ASSALAAMU 'ALAN NABIYYI WARAHMATULLAHI 
WABARAKAATUH. ASSALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN. 
SYAHIDTU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, SYAHIDTU ANNA MUHAMMADAR RASULAULLAH. 
(Dengan nama Allah, semua kemuliaan hanya milik Allah dan shalawat yang suci hanya 
milik Allah, kesalamatan bagimu wahai Nabi serta Rahmat Allah dan barakah-Nya. 
Kesalamatan atas kami dan hamba-hamba Allah yang Shalih. Saya bersaksi bahwa tiada 
Tuhan -yang berhak untuk disembah- selain Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah) . Abdullah bin Umar membaca ini pada dua rakaat yang pertama 
dan berdoa jika telah selesai tasyahhud dengan doa yang ada padanya. Jika dia duduk 
pada akhir shalatnya, maka dia duduk seperti itu juga, hanya saja dia mendahulukan 
tasyahhud kemudian baru berdoa. Jika dia telah selesai tasyahud dan hendak salam, dia 
membaca: 'ASSALaAMU 'ALA ANNABI WARAHMATULLAHI WA BARAKAATUH. 
ASSALAAMMU 'ALAINaA WA 'ALaA 'IBAADILLAHISH SHALIHIIN (Keselamatan atas Nabi, 
rahmat Allah dan barakah-Nya. Keselamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang 
Shalih) ', 'ASSALAAMU 'ALAIKUM ke sisi kanannya. Kemudian ia menjawab salam imam. 
Jika ada yang salam dari sisi kirinya dia juga menjawabnya." 

191. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya jika 
bertasyahud ia membaca: ATTAHIYYAATUT THAYYIBAATU ASHSHALAWAATU 
AZZAKIYYAATU LILLAAHI. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA 
LAHU WA ANNA MUHAMMADAN ABDUHU WA RASUULUHU. ASSALAAMU 'ALAIKA 
AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 'ALAINA 
WA'ALAA 'IBAADILLAAHIS SHAALIHIN ASSALAAMU 'ALAIKUM. (Kesejahteraan yang baik 
dan shalawat yang suci hanya milik Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah 
satu-satunya dan tidak sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya. Kesalamatan bagimu, wahai Nabi serta Rahmat Allah dan 
barakah-Nya. Kesalamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Semoga 
keselamatan atas kalian) ." 

192. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id Al Anshari] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] ia mengabarkan bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
jika tasyahhud membaca; ATTAHIYYAATUT THAYYIBAATU ASHSHALAWAATU 
AZZAKIYYAATU LILLAAHI. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA 



LAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ABDULLAHI WA RASUULUH. ASSALAAMU 
'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 
'ALAINA WA'ALAA 'IBAADILLAAHIS SHAALIHIIN ASSALAAMU 'ALAIKUM. (Kesejahteraan 
yang baik dan shalawat yang suci hanya milik Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain 
Allah satu-satunya dan tidak sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya. Kesalamatan bagimu, wahai Nabi serta Rahmat Allah dan 
barakah-Nya. Kesalamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Semoga 
keselamatan atas kalian) ." 

193. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id Al Anshari] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] ia mengabarkan bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
jika tasyahhud membaca; ATTAHIYYAATUT THAYYIBAATU ASHSHALAWAATU 
AZZAKIYYAATU LILLAAHI. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA 
LAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ABDULLAHI WA RASUULUH. ASSALAAMU 
'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WARAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU 
'ALAINA WA'ALAA 'IBAADILLAAHIS SHAALIHIIN ASSALAAMU 'ALAIKUM. (Kesejahteraan 
yang baik dan shalawat yang suci hanya milik Allah. Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain 
Allah satu-satunya dan tidak sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya. Kesalamatan bagimu, wahai Nabi serta Rahmat Allah dan 
barakah-Nya. Kesalamatan atas kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Semoga 
keselamatan atas kalian) ." 

194. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin 'Amru bin 
Alqamah] dari [Malih bin Abdullah As Sa'di] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Orang yang 
mengangkat dan menurunkan kepalanya sebelum imam, maka ubun-ubunnya berada 
di genggaman setan." 

195. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah As 
Sakhtiyani] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], bahwasanya pernah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlalu pada dua rakaat. Dzul Yadain bertanya, 
"Apakah anda mengqashar shalat atau lupa, Wahai Rasulullah?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Apakah Dzul Yadain benar?" para sahabat menjawab, "Ya 
benar." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas berdiri menyempurnakan dua 
rakaat lainnya, kemudian salam dan bertakbir dan sujud seperti sujud biasanya atau 
agak lama. Lantas beliau bangkit, lalu bertakbir, lalu bersujud seperti biasanya atau 
agak lama. Kemudian beliau bangun kembali." 

196. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Abu Sufyan] 
mantan budak Ibnu Abu Ahmad, ia berkata; Saya mendengar [Abu Hurairah] berkata, " 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat asar, lalu beliau salam pada 
rakaat yang kedua. Dzul Yadain pun berdiri dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
anda mengqashar shalat atau lupa?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 



"Keduanya tidak." Dzul Yadain berkata, "Tapi itu terjadi, wahai Rasulullah! " Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadap orang-orang dan bertanya: "Apakah 
Dzul Yadain benar?" mereka menjawab, "Ya benar." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun berdiri dan menyempurnakan shalat yang tersisa, setelah itu beliau sujud 
dengan dua sujud setelah salam, dan beliau dalam keadaan duduk." 

197. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin Suliman 
bin Abu Hatsmah] berkata; telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah shalat dua rakaat antara shalat dzuhur atau asar, kemudian beliau 
salam pada dua rakaat. Dzus Syimalain bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah anda 
mengqashar shalat atau memang lupa?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Saya tidak mengqashar shalat dan tidak juga lupa." Dzus Syimalain 
berkata, "Wahai Rasulullah, salah satunya telah terjadi." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menghadap orang-orang dan bertanya: "Apakah Dzul Yadain benar?" mereka 
menjawab, "Ya benar, wahai Rasulullah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian menyempurnakan shalat yang tersisa, setelah itu salam." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] dan dari 
[Abu Salamah bin Abdurrahman] seperti dalam hadits tersebut. 

198. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha bin Yasar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari 
kalian ragu dalam shalatnya, tidak tahu berapa rakaat dia telah shalat, apakah empat 
atau tiga? maka hendaklah dia shalat (lagi) satu rakaat, kemudian dia sujud dua kali 
sebelum salam. Jika rakaat yang dia kerjakan adalah yang kelima, dia telah 
menggenapkannya dengan dua sujud tadi. Jika itu adalah yang keempat maka itu untuk 
menghinakan setan." 

199. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Umar bin Muhammad bin Zaid] dari 
[Salim bin Abdullah] bahwasanya [Abdullah bin Umar] berkata; "Apabila salah seorang 
dari kalian ragu dalam shalatnya, hendaklah dia mencari apa yang diyakini bahwa dia 
telah lupa dalam shalatnya, kemudian hendaklah ia mengerjakannya lalu sujud sahwi 
dua kali ketika dia masih duduk." 

200. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Afif bin 'Amr As Sahm] dari [Atha bin 
Yasar] ia berkata, "Saya telah bertanya kepada [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] dan 
[Ka'b Al Akhbar] tentang seorang laki-laki yang ragu dalam shalatnya, apakah dia telah 
shalat tiga atau empat rakaat. Keduanya menjawab; "Suruh dia shalat satu rakaat 
kemudian sujud dua kali saat masih duduk." 

201. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] ketika 
ditanya tentang lupa dalam shalat, dia menjawab, "Hendaknya salah seorang dari 
mencari apa yang ia yakini telah lupa, lalu sempurnakanlah shalatnya." 



202. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Al A'raj] dari 
[Abdullah bin Buhainah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua 
rakaat bersama kami. Kemudian beliau langsung berdiri tanpa duduk, sementara 
orang-orang tetap mengikuti beliau berdiri. Tatkala beliau selesai shalat dan kami 
melihat salamnya, beliau takbir kemudian sujud dua kali sebelum salam, setelah itu 
salam dan masih dalam keadaan duduk." 

203. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdurrahman bin 
Hurmuz] dari [Abdullah bin Buhainah] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat zhuhur bersama kami. Beliau berdiri pada rakaat yang kedua dan tidak 
duduk di dalamnya. Tatkala selesai shalat, beliau sujud dengan dua kali sujud, 
kemudian salam setelahnya." 

204. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Alqamah bin Abu Alqamah] dari 
[Ibunya], bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Abu Jahm bin 
Hudzaifah menghadiahkan baju dari Syam yang ada gambarnya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau melihatnya dalam shalat. Tatkala selesai shalat 
beliau bersabda: "Kembalikan baju ini kepada Abu Jahm, karena aku melihat 
gambarnya dalam shalat dan hampir menjadi fitnah bagiku." 

205. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai baju yang ada lukisannya, kemudian 
beliau memberikannya kepada Abu Jahm dan mengambil jaket kulit milik Abu Jahm. 
Abu Jahm bertanya, "Kenapa Wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Saya melihat 
lukisannya dalam shalat." 

206. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] bahwa [Abu 
Thalhah Al Anshari] pernah shalat di kebunnya, maka ada belalang yang terbang dan 
bingung mencari jalan keluar hingga Abu Thalhah terheran-heran dan matanya tertuju 
padanya sesaat. Dia kembali pada shalatnya dan dia tidak tahu berapa rakaat yang 
telah ia kerjakan?" Dia lalu berujar, "Sungguh, saya telah sibuk dengan hartaku, ini 
adalah fitnah." Kemudian dia menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
menceritakan tentang fitnah yang telah menimpanya di kebun. Dia katakan, "Wahai 
Rasulullah! Kebun ini saya sedekahkan untuk Allah. Aturlah sesesuai kemauan anda." 

207. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar], bahwa ada 
seorang laki-laki Anshar yang shalat di kebunnya di Al Quf -sebuah lembah yang ada di 
Madinah- pada musim kurma yang menjulang buahnya dan layak panen. Laki-laki itu 
memperhatikan buah kurma tersebut hingga membuatnya taajub, kemudian ia kembali 
pada konsentrasi shalatnya, namun ternyata dia tidak tahu berapa rakaat yang telah 
dia kerjakan?" Kemudian dia berkata, "Sungguh, saya telah tertimpa musibah dengan 
hartaku, ini adalah fitnah." Laki-laki itu kemudian menemui [Utsman bin Affan] yang 
waktu itu menjadi Khalifah. Dia menceritakan hal itu, dia katakan, "Kebun itu saya 



sedekahkan, maka gunakanlah di jalan kebenaran." Utsman bin Affan menjualnya 
dengan lima puluh ribu, hingga harta itu diberi nama Al khamsin (limapluh ribu) ." 

208. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berdiri shalat, setan datang 
kepadanya, menggodanya hingga dia tidak tahu berapa rakaat yang telah dia kerjakan. 
Jika kalian mendapatkan hal itu, maka sujudlah dua kali saat masih duduk" 

209. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari [Abu Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mandi hari Jumat seperti 
mandi janabat lalu berangkat pada waktu yang pertama, maka seakan ia telah 
berkurban dengan seekor unta. Barangsiapa berangkat pada waktu yang kedua, maka 
seakan-akan dia berkurban dengan seekor sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu 
yang ketiga, maka seakan dia berkurban dengan seekor kambing. Barangsiapa 
berangkat pada waktu yang keempat, maka seakan dia berkurban dengan seekor ayam. 
Dan barangsiapa berangkat pada waktu yang kelima, maka seakan dia berkurban 
dengan sebutir telur. Maka jika imam telah datang, para malaikat hadir untuk 
mendengarkan khutbah." 

210. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id Abu Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; "Mandi besar (mandi junub) pada hari jumat hukumnya adalah 
wajib bagi setiap orang yang telah mimpi basah." 

211. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] ia 
berkata; "Ada seorang laki-laki dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke 
dalam masjid pada hari Jumat, saat itu Umar bin Khatthab sedang berkhutbah. [Umar 
bin Khattab] lalu bertanya, "Jam berapa ini! " Laki-laki itu menjawab, "Wahai Amirul 
Mukminin, saya baru kembali dari pasar, kemudian aku mendengar adzan. Dan aku 
tidak sempat melakukan apapun kecuali hanya berwudlu." Umar berkata, "Hanya 
berwudhu saja! " Bukankah kamu tahu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyuruh untuk mandi." 

212. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shafwan bin Sulaim] dari [Atha bin Yasar] 
dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Mandi hari Jumat wajib bagi setiap orang yang telah mimpi basah." 

213. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian hendak 
mendatangi Jumat, hendaklah dia mandi." 

214. Telah menceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 



kamu berkata pada saudaramu; 'Diamlah! ' ketika imam sedang berkhutbah, niscaya 
kamu telah berbuat sia-sia." 

215. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Tsa'labah bin Abu 
Malik Al Qurazhi] ia mengabarkan, bahwa mereka melaksanakan shalat jumat pada 
masa [Umar bin Khatthab] ketika Umar telah keluar. Jika Umar telah keluar dan duduk 
di atas mimbar, Muaddzin mengumandangkan adzan." Tsa'labah berkata, "Kami masih 
duduk mengobrol, jika muaddzin telah diam dan Umar berdiri berkhutbah, maka kami 
pun diam dan tidak ada seorangpun yang berbicara." Ibnu Syihab berkata; "Keluarnya 
imam menghentikan shalat, dan khutbahnya menghentikan pembicaraan." 

216. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, dari [Malik bin 'Amir] bahwa [Utsman bin Affan] pernah berkata dalam 
khutbahnya, dan jarang sekali ia meninggalkan dalam berkhutbah; "Jika seorang imam 
telah berdiri berkhutbah pada Hari Jum'at, maka dengarkanlah dan diamlah. 
Sesungguhnya orang yang diam tetapi tidak mendengarkan, pahalanya tidak sama 
dengan orang yang diam dan tetap mendengarkan. Jika shalat hendak ditegakkan, 
maka luruskanlah shaf dan rapatkan antara bahu dengan bahu. Sesungguhnya lurusnya 
shaf termasuk bagian dari sempurnanya shalat." Umar tidak bertakbir hingga orang-
orang yang diberi tugas untuk meluruskan shaf datang mengabarkan kepadanya, 
bahwa shaf telah lurus. Setelah itu ia pun bertakbir." 

217. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
melihat dua orang laki-laki yang mengobrol ketika imam sedang berkhutbah pada Hari 
Jum'at. Maka ia pun melemparnya dengan kerikil agar mereka berdua diam." 

218. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
berbicara pada Hari Jumat, ketika imam telah turun dari mimbar sebelum bertakbir. 
Ibnu Syihab menjawab; "Yang demikian itu tidak masalah." 

219. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
berbicara pada Hari Jumat, ketika imam telah turun dari mimbar sebelum bertakbir. 
Ibnu Syihab menjawab; "Yang demikian itu tidak masalah." 

220. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
berbicara pada Hari Jumat, ketika imam telah turun dari mimbar sebelum bertakbir. 
Ibnu Syihab menjawab; "Yang demikian itu tidak masalah." 

221. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan pada hari 
Jumat dengan bersabda: "Di dalamnya terdapat satu waktu, tiada seorang hamba 
muslim yang menepatinya dengan berdiri shalat memohon sesuatu pada Allah, 
melainkan Allah pasti akan memberi apa yang dia minta." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lantas memberi isyarat dengan tangannya untuk menunjukkan sedikitnya 
waktu tersebut." 



222. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Al Had] dari 
[Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taim] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman bin 
Auf] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Aku keluar menuju bukit Thur, lalu aku bertemu 
dengan [Ka'b Al Ahbar] dan duduk bersamanya. Ka'b menceritakan kepadaku tentang 
Taurat, sedangkan aku menceritakan kepadanya apa yang aku dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Di antara yang aku ceritakan adalah, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik hari yang matahari terbit di 
dalamnya adalah hari Jum'at. Pada hari tersebut Adam diciptakan dan diturunkan dari 
surga. Pada hari itu Adam diterima taubatnya. Pada hari itu Adam meninggal dunia, 
dan pada hari itu akan terjadi kiamat. Tiada seekor binatang melatapun kecuali akan 
mendengar, dari pagi sampai matahari terbit karena takut dengan Hari Kiamat, kecuali 
jin dan manusia. Di dalamnya ada satu waktu, tiada seorang hamba muslim yang 
menepatinya dengan berdiri shalat, memohon sesuatu pada Allah, melainkan Allah 
pasti akan memberikan kepadanya apa yang dipinta." Ka'b bertanya, "Apakah hal itu 
terjadi hanya sekali saja dalam setahun?" Aku menjawab, "Bahkan terjadi dalam setiap 
Jum'at." Lalu Ka'b membaca Taurat dan berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam benar." Abu Hurairah berkata, "Aku kemudian bertemu [Bashrah bin Abu 
Bashrah Al Ghifari], dia bertanya, "Dari mana kamu? ' Aku menjawab, "Dari bukit Thur." 
Dia berkata, "Kalau saja aku mendapatimu sebelum kamu keluar ke Thur, niscaya kamu 
tidak akan pergi. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Tidaklah hewan tunggangan digunakan untuk perjalanan jauh kecuali menuju tiga 
masjid; Masjidil Haram, masjidku ini dan masjid Iliya`, atau Baitul Maqdis." Abu 
Hurairah berkata, "Kemudian aku bertemu [Abdullah bin Salam] dan aku ceritakan 
kepadanya tentang pertemuanku dengan Ka'b Al Ahbar dan apa yang kami 
perbincangkan di hari Jumat. Saya katakan, "Ka'b berkata, "Hal itu terjadi hanya sekali 
saja dalam setahun." Abdullah bin Salam berkata, "Ka'b telah berbohong! " Aku 
berkata, "Kemudian Ka'b membaca Taurat, lalu berkata, "Ya benar, yang demikian itu 
terjadi dalam setiap Jumat." Abdullah bin Salam berkata, "Ka'b benar." Kemudian dia 
berkata; "Sungguh saya tahu kapan itu?" Abu Hurairah berkata; "Saya meminta 
kepadanya, "Kabarkanlah kepadaku kapan itu terjadi dan jangan sembunyikan?" 
Abdullah bin Salam menjawab; "Itu adalah waktu terakhir di hari Jumat" Abu Hurairah 
berkata; "Lalu aku bertanya, "Bagaimana mungkin terjadi pada saat itu, sedangkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba muslim 
menepatinya dengan berdiri shalat', padahal di saat itu tidak boleh shalat di dalamnya? 
Abdullah bin Salam menjawab: "Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga 
bersabda: "Barangsiapa duduk menunggu shalat, maka dia dalam keadaan shalat 
hingga dia melaksanakan shalat'. Abu Hurairah menjawab; "Aku pun berkata, "Ya 
benar." Abdullah bin Salam berkata, "Itulah maksudnya." 



223. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] telah sampai 
kabar kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
beratnya jika salah seorang dari kalian memakai dua baju untuk shalat Jum'at, selain 
dua baju yang dia pakai sehari hari." 

224. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] telah sampai 
kabar kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah 
beratnya jika salah seorang dari kalian memakai dua baju untuk shalat Jum'at, selain 
dua baju yang dia pakai sehari hari." 

225. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
[seseorang yang menceritakan kepadanya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Jika salah 
seorang dari kalian shalat di bawah terik panas, maka itu lebih baginya daripada hanya 
duduk, kemudian ketika khatib berdiri berkhutbah, dia pada hari jumat datang dengan 
melangkahi bahu orang-orang." Malik berkata; "Menurut kami yang disunahkan pada 
hari jum'at adalah, menghadap ke arah imam saat imam berkhutbah di manapun 
mereka berada, baik (imam) berada di arah qiblat ataupun tidak." 

226. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Dlamrah bin Sa'id Al-Mazini] dari 
[Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud], bahwa Ad Dlahhak bin Qais bertanya 
kepada [Nu'man bin Basyir], "Apa yang dibaca Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada hari Jumat setelah surat Al Jumu'ah?" dia menjawab; "Beliau membaca: "HAL 
ATAAKA HADITSUL GHASYIYAH." 

227. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shafwan bin Sulaim], Malik berkata; 
"Saya tidak tahu apakah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau tidak? Yaitu 
perkataan, "Barangsiapa meninggalkan shalat Jumat tiga kali tanpa ada udzur dan 
alasan, niscaya Allah telah menutup hatinya." 

228. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari jum'at berkhutbah dengan dua 
khutbah, dan beliau duduk di antara keduanya." 

229. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa pada suatu malam 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di masjid, dan orang-orang mengikutinya 
dari belakang. Pada malam berikutnya, beliau shalat lagi dan semakin banyak yang 
mengikutinya. Sehingga pada malam ketiga atau keempat, orang-orang berkumpul (di 
masjid) sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak kunjung keluar. Pada 
pagi harinya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya tahu apa yang 
kalian lakukan, tidak ada yang menghalangiku untuk keluar kepada kalian, melainkan 
saya takut hal itu menjadi wajib bagi kalian." Hal itu terjadi pada bulan Ramadlan." 

230. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



menganjurkan shalat malam pada bulan Ramadlan dengan perintah yang tidak 
mewajibkan. Beliau bersabda: "Barangsiapa shalat malam Ramadlan, dengan penuh 
iman dan berharap pahala dari Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
Ibnu Syihab berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dan 
perintahnya masih seperti itu. Begitu juga pada masa khalifah Abu Bakar dan pada 
masa khalifah Umar bin Khatthab." 

231. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] 
dari [Abdurrahman bin Abdul Al-Qari] dia berkata; "Saya keluar bersama Umar bin 
Khattab ke masjid pada bulan Ramadlan. Ternyata orang-orang berpencar dalam 
beberapa kelompok. Ada yang shalat sendirian, ada juga yang shalat dengan diikuti 
jamaah. [Umar] berkata, "Demi Allah, sesungguhnya saya berpendapat, jika saya 
kumpulkan mereka dengan satu Qari', niscaya akan lebih utama." Akhirnya Umar pun 
memerintahkan agar mereka shalat bersama Ubay bin Ka'b (sebagai imam) . 
Abdurrahman berkata; "Saya keluar bersama Umar bin Khatthab pada hari yang lain, 
sedang orang-orang telah shalat dengan satu Qari' mereka. Umar berkata; "Sebaik-baik 
bid'ah adalah ini. Waktu yang kalian gunakan untuk tidur di dalamnya (maksudnya 
akhir malam) adalah lebih baik daripada yang kalian pergunakan untuk shalat (sekarang 
ini) . Saat itu orang-orang shalat pada awal malam." 

232. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Yusuf] dari [As-Sa`ib bin 
Yazid] dia berkata, " [Umar bin Khatthab] memerintahkan Ubay bin Ka'ab dan Tamim 
Ad Dari untuk mengimami orang-orang, dengan sebelas rakaat." As Sa`ib berkata; 
"Imam membaca dua ratusan ayat, hingga kami bersandar di atas tongkat karena 
sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar melainkan di ambang fajar." 

233. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Ruman] dia berkata; "Para 
sahabat pada masa Umar bin Khatthab mengerjakan shalat malam dua puluh tiga 
rakaat." 

234. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] Bahwasanya ia 
mendengar [Al A'raj] berkata; "Saya tidak mendapatkan orang-orang melainkan mereka 
melaknat orang-orang kafir pada bulan Ramadlan." Al A'raj berkata; "Imamnya 
membaca surat Al Baqarah dalam delapan rakaat. Jika imam membacanya untuk dua 
belas rakaat, maka orang-orang akan mengatakan bahwa imam telah memeringan 
bacaan." 

235. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] berkata, saya 
mendengar [Bapakku] berkata; "Pada bulan ramadlan kami keluar (selesai dari shalat) 
segera mempersiapkan makanan karena takut datangnya fajar." 

236. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa Dzakwan Abu 'Amru pernah menjadi budak Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam. Kemudian ['Aisyah] menjanjinkannya merdeka ketika ia telah meninggal. 
Dzakwan kemudian membaca Al-Qur'an untuk 'Aisyah di bulan Ramadlan. 

237. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Al-Munkadir] dari 
[Sa'id bin Jubair] dari [seorang laki-laki yang sudah diridhai] dia mengabarkan 
kepadanya, bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seseorang hamba yang berniat shalat malam kemudian tertidur, kecuali Allah akan 
menuliskan baginya pahala shalat malam. Adapun tidurnya tersebut adalah sesuatu 
yang Allah sedekahkan kepadanya." 

238. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlar] budak Umar bin Ubaidullah, 
dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia berkata; "Saya tidur di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
kedua kakiku berada di arah kiblatnya. Ketika sujud, beliau memegang kedua kakiku, 
lalu saya menekuknya hingga ketika beliau berdiri saya menghamparkanya kembali." 
Aisyah berkata; "Pada waktu itu, rumah-rumah masih belum ada lampunya." 

239. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian mengantuk dalam shalatnya, 
hendaklah ia tidur hingga hilang rasa kantuknya. Sebab jika salah seorang dari kalian 
shalat dalam keadaan mengantuk, dia tidak tahu mungkin dia memohon ampunan 
tetapi dia malah mencela dirinya." 

240. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim] telah sampai 
kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendengar seorang wanita 
yang shalat pada malam hari. Beliau bertanya; "Siapa ini?" Ada yang menjawab; "Dia 
adalah Haula binti Tuwait. Dia tidak tidur pada malam hari." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun membenci pebuatan tersebut hingga terlihat tanda kebencian 
pada wajahnya. Beliau bersabda: "Allah Tabaraka Wa Ta'ala tiada akan jenuh hingga 
kalian sendiri yang merasa jenuh, maka kerjakan amalan yang kalian mampu." 

241. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] bahwa 
[Umar bin Khatthab] shalat malam dalam jumlah yang banyak, hingga ketika menjelang 
akhir malam dia membangunkan keluarganya untuk shalat. Dia berkata kepada 
mereka; "ASHSHALAAH ASHSHALAAH (shalatlah kalian, shalatlah kalian) ." Setelah itu ia 
membaca ayat; '(Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
Bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, 
kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa) ' (Qs. Thaahaa: 132) . 

242. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam sebelas rakaat, dengan witir satu rakaat. 
Ketika selesai, beliau berbaring miring ke kanan." 

243. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf] dia bertanya kepada [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, 'Bagaimana shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bulan 
Ramadlan? ' Aisyah lantas menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
melakukan shalat lebih dari sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadlan maupun lainnya. 
Beliau shalat empat rakaat, jangan kamu tanya bagus dan panjangnya. Beliau shalat 
empat rakaat, jangan kamu tanya bagus dan panjangnya. Setelah itu beliau shalat tiga 
rakaat." Aisyah meneruskan ucapannya, "Aku lalu bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah 
anda tidur sebelum berwitir? ' beliau menjawab: "Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua 
mataku tidur tapi hatiku tidak." 

244. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat malam tiga belas rakaat. Kemudian beliau shalat dua rakaat setelah 
mendengar adzan subuh." 

245. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Mahramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] 
budak Ibnu 'Abbas, bahwa [Abdullah bin Abbas] mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah bermalam di tempat Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu 
bibi dari pihak ibunya. Abdullah bin Abbas berkata; "Saya berbaring di atas bantal pada 
bagian sisinya, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan isterinya 
berbaring pada bagian sisi panjangnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur 
hingga ketika sampai pertengahan malam, atau kurang sedikit, atau lewat sedikit, 
beliau bangun. Beliau kemudian duduk sambil mengusap rasa kantuk dari wajah 
dengan tangan. Dan beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali Imran, lalu 
berdiri menuju geriba yang tergantung. Beliau berwudlu dengan menyempurnakan 
wudlunya, setelahitu berdiri shalat. Ibnu Abbas berkata, "Kemudian aku bangun dan 
melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh beliau, lalu aku pergi dan shalat di sisinya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu meletakkan tangan kanannya di atas 
kepalaku seraya memegang telinga kananku dan menariknya (memalingkan) . Beliau 
lalu shalat dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dan dua rakaat. 
Kemudian beliau shalat witir. Setelah itu beliau berbaring hingga muaddzin datang 
kepadanya. Beliau shalat ringan dua rakaat kemudian keluar shalat subuh." 

246. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Bapaknya] 
bahwa [Abdullah bin Qais bin Makhramah] mengabarkan kepadanya, dari [Zaid bin 
Khalid Al-Juhani] dia berkata, "Saya akan menyelidiki shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada malam ini." Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, "Aku lalu tidur di kemah 
beliau, atau pintunya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berdiri dan 



shalat dua rakaat panjang, dua rakaat panjang, dua rakaat panjang. Kemudian beliau 
shalat dua rakaat yang lebih ringan dari dua rakaat sebelumnya. Beliau shalat dua 
rakaat yang lebih ringan lagi dari dua rakaat sebelumnya. Beliau shalat dua rakaat yang 
lebih ringan lagi dari dua rakaat sebelumnya. Lalu beliau shalat dua rakaat yang lebih 
ringan dari dua rakaat sebelumnya. Kemudian beliau shalat witir, maka genaplah 
menjadi tiga belas rakaat." 

247. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dan [Abdullah bin Dinar] dari 
[Abdullah bin Umar], bahwa ada seorang laki-laki bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang shalat malam? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Shalat malam dikerjakan dua rakaat, dua rakaat. Jika salah seorang dari kalian 
khawatir subuh tiba, shalatlah satu rakaat sebagai witir untuk shalat sebelumnya." 

248. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Habban] dari [Ibnu Muhairiz], bahwa ada seorang laki-laki Bani Kinanah yang 
bernama [Al-Mukhdaji], mendengar seorang laki-laki yang diberi julukan Abu 
Muhammad berkata di wilayah Syam, "Witir itu wajib." Al-Mukhdaji berkata; "Aku 
kemudian menemui Ubadah bin Shamit, aku mencegatnya saat ia berangkat ke masjid. 
Aku lalu kabarkan kepadanya dengan apa yang dikatakan oleh Abu Muhammad. 
[Ubadah] pun berkata, "Abu Muhammad telah berdusta. Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lima shalat Allah Azza Wa Jalla telah 
mewajibkannya kepada-Nya. Barangsiapa melaksanakan dan tidak meninggalkan 
satupun darinya karena meremehkan kewajiban, niscaya baginya janji Allah untuk 
memasukkannya ke surga. Barangsiapa tidak melakukannya, niscaya dia tidak 
mendapatkan janji Allah (untuk memasukkannya ke surga) . Jika berkehendak Allah 
akan menyiksanya, dan jika berkehendak maka Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga." 

249. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Bakar bin Muhammad bin Umar] 
dari [Sa'id bin Yasar] berkata, "Saya berjalan bersama Abdullah bin 'Umar di sebuah 
jalan Makkah." Sa'id berkata, "Saya khawatir subuh akan segera tiba, maka saya pun 
berhenti untuk melaksanakan shalat witir, hingga saya masih mendapatkannya shalat 
witir tersebut. Abdullah bin Umar bertanya, "Dari mana kamu?" saya menjawab, "Saya 
khawatir masuk subuh, maka saya singgah untuk shalat witir." [Abdullah] berkata; 
"Bukankah sudah ada bagimu contoh dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" saya 
menjawab; "Ya, demi Allah." Dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
witir di atas untanya." 

250. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dia berkata; "Jika [Abu Bakar Ash Shidiq] hendak mendatangi ranjangnya, 
dia shalat witir, sedangkan [Umar bin Khatthab] melaksanakan shalat witir di akhir 



malam." Sa'id bin Musayyab berkata; "Jika saya hendak tidur, saya shalat witir terlebih 
dahulu." 

251. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dia berkata, "Saya bersama 
[Abdullah bin Umar] di Makkah, sementara saat itu langit terlihat mendung. Abdullah 
khawatir jika waktu subuh segera datang, sehingga ia shalat witir satu rakaat. Namun 
setelah itu mendung tersingkap dan Abdullah melihat ternyata masih malam. Maka ia 
pun menggenapkannya dengan satu rakaat lagi, setelah itu ia shalat dua rakaat, dua 
rakaat. Dan ketika ia khawatir waktu subuh akan segera datang, ia mengerjakan shalat 
witir satu rakaat." 

252. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dia berkata, "Saya bersama 
[Abdullah bin Umar] di Makkah, sementara saat itu langit terlihat mendung. Abdullah 
khawatir jika waktu subuh segera datang, sehingga ia shalat witir satu rakaat. Namun 
setelah itu mendung tersingkap dan Abdullah melihat ternyata masih malam. Maka ia 
pun menggenapkannya dengan satu rakaat lagi, setelah itu ia shalat dua rakaat, dua 
rakaat. Dan ketika ia khawatir waktu subuh akan segera datang, ia mengerjakan shalat 
witir satu rakaat." 

253. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Sa'ad bin Abu 
Waqash] shalat witir satu rakaat setelah isya'. Malik berkata; "Ini bukanlah yang kami 
amalkan. Menurut pendapat kami, shalat wirit paling sedikit adalah tiga rakaat." 

254. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] bahwa [Abdullah bin 
Umar] berkata; "Shalat maghrib adalah witirnya shalat siang hari" 

255. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq 
Al Bashri] dari [Sa'id bin Jubair], bahwa [Abdullah bin 'Abbas] tidur kemudian bangun. 
Lalu ia berkata kepada pembantunya; "Lihatlah apa yang telah dikerjakan manusia -saat 
itu dia telah buta-." Pembantunya kemudian pergi, dan setelah kemabli, pembantunya 
berkata; "Orang-orang telah selesai shalat subuh." Abdullah bin Abbas berdiri shalat 
witir kemudian shalat subuh." 

256. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa [Abdullah bin Mas'ud] berkata; "Saya tidak peduli walau iqamat subuh 
dikumandangkan, saya akan tetap shalat witir." 

257. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dia berkata; " [Ubadah 
bin Shamit] adalah imam bagi suatu kaum. Pada suatu hari, dia keluar untuk shalat 
subuh. Muaddzin lalu mengkumandangkan iqamat, maka Ubadah menghentikan 
iqamahnya hingga ia menerjakan shalat witir. Setelah itu ia shalat subuh bersama 
mereka." 

258. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dia berkata; 
saya telah mendengar [Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah] berkata; "Saya akan tetap shalat 



witir saat aku mendengar iqamat atau setelah fajar." Abdurrahman ragu, mana yang 
dikatakan Abdullah bin Amru." 

259. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dia 
mendengar bapaknya [Al Qasim bin Muhammad] berkata; "Saya tetap shalat witir 
walau setelah terbit fajar." 

260. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa [Hafshah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan kepadanya, 
bahwa "Jika muaddzin telah selesai mengumandangkan adzan subuh, maka sebelum 
iqamah dikumandangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat ringan dua 
rakaat." 

261. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meringankan dua rakaat fajar, hingga saya bertanya-tanya, 'Apakah beliau membaca 
Ummul Qur'an (Al Fatihah) atau tidak'." 

262. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Syarik bin Abdullah bin Abu Namr] dari 
[Abu Salamah bin Abdurrahman] dia berkata; "Suatu kaum mendengar iqomat, lalu 
mereka bangun mengerjakan shalat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui 
mereka seraya bertanya: "Apakah ada dua shalat secara bersamaan, apakah ada dua 
shalat secara bersamaan?" hal itu terjadi mengenai shalat subuh dan dua rakaat 
sebelum subuh. 

263. Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai padanya, bahwa Abdullah bin 
Umar pernah tertinggal dua rakaat fajar, lalu ia mengqadlanya setelah matahari terbit. 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari [Al 
Qasim bin Muhammad], bahwa ia mengerjakan seperti yang dikerjakan oleh Ibnu 
Umar." 

264. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat berjama'ah lebih utama 
dua puluh tujuh derajat daripada shalat sendirian." 

265. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat 
berjama'ah lebih utama dua puluh lima bagian daripada shalat salah seorang dari kalian 
sendirian." 

266. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh, saya sangat berkeinginan memerintahkan 
seseorang untuk mengumpulkan kayu bakar, kemudian aku perintahkan seseorang 
mengumandangkan adzan, kemudian iqmah dikumandangkan. Setelah itu aku 
perintahkan seseorang untuk menjadi imam bagi manusia, sementara aku pergi 



menuju beberapa laki-laki, sehingga aku bisa membakar rumah-rumah mereka. Demi 
dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau saja salah seorang dari mereka tahu 
bahwa mereka akan mendapatkan tulang kambing yang gemuk (banyak sisa 
dagingnya), atau dua tulang rusuk yang enak, niscaya dia akan mengikuti shalat Isya." 

267. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, dari [Busr bin Sa'id] dari [Zaid bin Tsabit] berkata; "Sebaik-baik shalat kalian 
adalah yang kalian lakukan di rumah, kecuali shalat wajib." 

268. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah Al-
Aslami] dari [Sa'id bin Musayyab] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "(Pembeda) antara kita dengan orang munafik adalah menghadiri shalat isya 
dan subuh. Mereka tidak bisa melaksanakannya." atau dengan lafad lain yang semisal. 

269. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di sebuah jalan, tiba-tiba 
ia mendapatkan duri, lalu ia ambil dan menyingkirkannya. Maka Allah berterima kasih 
padanya dan mengampuni dosa-dosanya". Beliau bersabda lagi: "Mati syahid itu ada 
empat macam: orang yang mati karena wabah tha'un, orang yang mati karena sakit 
perut, orang yang mati karena tenggelam, orang yang mati karena reruntuhan dan 
orang yang mati karena berperang di jalan Allah." Beliau lalu melanjutkan sabdanya: 
"Seandainya manusia mengetahui pahala yang ada pada adzan dan shaf pertama, lalu 
mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali dengan mengundi, niscaya mereka akan 
berebut undian. Seandainya mereka tahu pahala bersegera dalam menghadiri shalat 
berjama'ah, niscaya mereka akan berlomba-lomba menujunya. Dan seandainya mereka 
tahu pahala shalat isya dan subuh, niscaya mereka akan mendatanginya walau dengan 
merangkak." 

270. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin 
Sulaiman bin Abu Hatsmah], bahwa [Umar bin Khatthab] pernah kehilangan (tidak 
melihat) Sulaiman bin Abu Hatsmah dalam shalat subuh. Maka pada gai menjelang 
siang Umar bin Khatthab pagi menuju pasar, sementara tempat tinggal Sulaiman 
terletak antara pasar dan Masjid Nabawi. Umar lalu bertemu dengan Asy Syifa, ibu 
Sulaiman. Umar lalu berkata, "Saya tidak melihat Sulaiman saat shalat subuh?" Wanita 
itu menjawab, "Dia telah shalat semalaman, hingga dia terlelap tidur." Umar berkata; 
"Mengikuti shalat subuh berjama'ah lebih saya sukai daripada shalat semalam suntuk." 

271. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Ibrahim] dari [Abdurrahman bin Abu 'Amrah Al Anshari] dia berkata; " [Utsman bin 
Affan] mendatangi shalat Isya, namun ia melihat orang-orang yang hadir hanya sedikit 
sekali, maka ia pun berbaring di tepi masjid menunggu agar yang datang lebih banyak. 
Ibnu Abu 'Amrah lalu menghampirinya dan duduk di dekatnya. Abu Amrah lalu 



bertanya diri Utsman, lalu Utsman pun mengebarkan kepadanya. Lalu Amrah bertanya 
kembali, "Apa saja yang kamu ketahui dari al qur'an? ' Utsman kembali menagabarkan 
kepadanya. Setelah itu Utsman berkata kepadanya, "Barangsiapa mengikuti shalat isya 
seakan dia telah shalat separuh malam. Barangsiapa mengikuti shalat subuh, seakan-
akan dia telah shalat seluruh malam." 

272. Telah menceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari seorang 
laki-laki dari Bani Ad Dil yang bernama [Busr bin Mihjan] dari bapaknya [Mihjan], 
Bahwasanya ia pernah berada dalam majlis Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
dikumandangkanlah adzan shalat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
berdiri mengerjakan shalat dan kembali. Sedangkan Mihjan masih berada di majlis dan 
tidak shalat bersamanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apa yang 
menghalangimu shalat bersama orang-orang? Bukankah kamu seorang muslim?" 
Mihjan menjawab, "Benar wahai Rasulullah! Tapi saya sudah shalat bersama 
keluargaku." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu datang ke 
masjid, maka shalatlah bersama orang-orang walau sudah shalat." 

273. Telah menceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari seorang 
laki-laki dari Bani Ad Dil yang bernama [Busr bin Mihjan] dari bapaknya [Mihjan], 
Bahwasanya ia pernah berada dalam majlis Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
dikumandangkanlah adzan shalat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
berdiri mengerjakan shalat dan kembali. Sedangkan Mihjan masih berada di majlis dan 
tidak shalat bersamanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apa yang 
menghalangimu shalat bersama orang-orang? Bukankah kamu seorang muslim?" 
Mihjan menjawab, "Benar wahai Rasulullah! Tapi saya sudah shalat bersama 
keluargaku." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu datang ke 
masjid, maka shalatlah bersama orang-orang walau sudah shalat." 

274. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa ada seorang laki-
laki yang bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab]; "Saya sudah shalat di rumahku. 
Kemudian saya mendatangi masjid, maka saya mendapati imam sedang shalat. Apakah 
saya harus shalat bersamanya?" Lalu Sa'id menjawab; "Ya" laki-laki itu bertanya; "Mana 
dari keduanya yang menggugurkan kewajibanku?" Sa'id menjawab, "Apakah itu hak 
kamu? Itu adalah hak Allah." 

275. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Afif As-Sahmi] dari [seorang laki-laki dari 
Bani Asad] dia bertanya kepada [Abu Ayub Al Anshari], "Saya sudah shalat di rumahku, 
lalu saya mendatangi masjid dan saya mendapati imam sedang shalat. Maka apakah 
saya harus shalat lagi bersamanya?" Abu Ayub menjawab; "Ya, shalatlah bersamanya. 
Siapa saja yang mengerjakan itu, maka ia akan mendapatkan pahala jama'ah, atau 
seperti pahala jama'ah." 



276. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa telah melaksanakan shalat maghrib atau subuh, lalu dia 
mendapatkan imam sedang melaksanakannya, maka janganlah ia mengulanginya." 
Malik berkata; "Saya berpendapat: tidak masalah shalat bersama imam bagi siapa yang 
telah shalat, kecuali shalat maghrib. Karena jika dia mengulanginya, maka akan menjadi 
genap." 

277. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian mengimami orang-orang, maka hendaklah ia ringankan. Karena di antara 
mereka terdapat orang lemah, sakit dan tua. Jika salah seorang dari kalian shalat 
sendirian, maka ia boleh memanjangkannya sekehendaknya." 

278. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dia berkata; "Saya berdiri di 
belakang [Abdullah bin Umar] dalam suatu shalat. Sementara tidak ada seorang pun 
yang shalat di belakangnya selain aku, lalu Abdullah menarikku dengan tangannya dan 
menjadikanku sejajar dengannya." 

279. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id], bahwa ada seorang laki-
laki mengimami orang-orang di 'Aqiq. Lalu [Umar bin Abdul Aziz] mengirimkan utusan 
kepadanya dan melarangnya menjadi imam. Malik berkata, "'Umar bin Abdul Aziz 
melarangnya menjadi imam karena laki-laki tersebut tidak diketahui siapa bapaknya." 

280. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunggang kuda, lalu kuda beliau 
tersungkur hingga lengan kanannya retak. Beliau kemudian mengerjakan shalat dengan 
duduk, dan shalat kami mengikutinya dengan duduk. Kamipun shalat di belakang beliau 
dengan duduk. Selesai shalat beliau bersabda: "Dijadikannya seorang imam adalah 
untuk diikuti. Jika dia shalat dengan berdiri, shalatlah dengan berdiri. Jika dia rukuk, 
maka ikutlah rukuk. Jika dia bangkit, maka ikutlah bangkit. Jika dia membaca; SAMI'A 
ALLAHU LIMAN HAMIDAH (Allah Maha Mendengar terhadap orang yang memuji-Nya), 
maka ucapkan; RABBANAA WALAKAL HAMDU (Wahai Rab kami hanya untuk-Mu segala 
pujian) . Jika dia shalat dengan duduk, maka shalatlah dengan duduk semuanya." 

281. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat ketika sakit. Beliau shalat dengan duduk, sementara orang-orang 
yang shalat dibelakangnya shalat sambil berdiri. Kemudian beliau memberi isyarat agar 
mereka shalat sambil duduk, setelah selesai shalat beliau bersabda: "Hanyasanya 
dijadikannya imam adalah untuk diikuti. Jika dia rukuk, maka rukuklah bersamanya. Jika 
dia bangkit, maka ikutlah bangkit bersamanya. Dan jika dia shalat dengan duduk, maka 
shalatlah dengan duduk." 



282. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk melaksanakan shalat ketika 
sedang sakit. Saat datang, beliau mendapati Abu Bakar sedang shalat mengimami 
orang-orang, maka Abu Bakar pun mundur ke belakang. Tetapi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berisyarat kepadanya, agar tetap pada posisinya." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian duduk di sebelah Abu Bakar. Abu Bakar shalat 
dengan mengikuti shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sedang beliau duduk. 
Dan orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar." 

283. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Isma'il bin Muhammad bin Sa'd 
bin Abu Waqqash] dari [mantan budak 'Amru bin Al-Ash atau Abdullah bin 'Amru bin Al 
Ash] dari [Abdullah bin 'Amr bin Al Ash], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat salah seorang dari kalian dengan duduk seperti separuh shalat 
berdiri" 

284. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abdullah bin 'Amru bin 
Al Ash] berkata; "Tatkala kami datang di Madinah, kami terkena wabah penyakit karena 
panas Madinah yang menyengat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
keluar menemui orang-orang, sementara orang-orang sedang mengerjakan shalat 
nafilah dengan duduk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Shalatnya 
seorang yang dikerjakan dengan duduk, seperti nilainya setengah dari shalatnya 
seseorang yang dikerjakan dengan berdiri'." 

285. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As-Sa`ib bin 
Yazid] dari [Abdul Muthallib bin Abu Wada'ah As-Sahmi] dari [Hafshah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata; "Saya tidak pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat sunnah dengan duduk sama sekali, hingga setahun 
sebelum beliau meninggal. Beliau shalat sunnah dengan duduk dan membaca surat 
dengan tartil hingga menjadi sangat lama, lebih lama dari biasanya." 

286. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia mengabarkan kepadanya, bahwa 
dia tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam dengan 
duduk sama sekali, kecuali saat usianya telah tua. Beliau membaca dengan duduk, 
hingga ketika akan rukuk beliau berdiri dan membaca ayat antara tiga samapi atau 
empat puluh ayat, setelah itu baru beliau rukuk." 

287. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Yazid Al-Madani] dan dari 
[Abu Nadlr] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dan 
membaca dengan duduk. Jika masih tersisa dari bacaanya sekitar tiga puluh atau empat 
puluh ayat, beliau berdiri dan membacanya dengan berdiri. Setelah itu beliau rukuk 
dan sujud. Lalu pada rakaat kedua beliau juga mengerjakannya seperti itu." 



288. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Al-Qa'qa' bin 
Hakim] dari [Abu Yunus] mantan budak Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata; " 
[Aisyah] menyuruhku menulis mushaf untuknya, kemudian ia berkata, "Apabila kamu 
telah sampai pada ayat ini, maka kabarkanlah saya: '(Peliharalah semua shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu') ' 
(Qs. Al Baqarah: 238) Tatkala saya sampai pada ayat itu, saya pun menyampaikan hal 
itu kepdanya. Lalu ia mendiktekan kepadaku; '(Peliharalah semua shalat(mu), dan 
(peliharalah) shalat wusthaa dan shalat asar. Kerjakanlah shalat dengan khusyu' karena 
Allah) ' Aisyah lantas berkata, "Saya mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

289. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Amru bin Rafi'] dia 
berkata; "Saya menulis mushaf untuk [Hafshah] Ummul Mukminin. Dia berkata; 
"Apabila kamu telah sampai pada ayat ini, maka beritahukanlah kepadaku: '(Peliharalah 
semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu) ' (As. Al Baqarah: 238) Tatkala saya sampai pada ayat 
tersebut, maka saya pun memberitahukan kepadanya. Lalu ia mendiktekan kepadaku: 
'(Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa dan shalat asar dan 
kerjakanlah shalat dengan khusyu' karena Allah) '. 

290. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Ibnu Yarbu' Al 
Makhzumi] dia berkata, "Saya mendengar [Zaid bin Tsabit] berkata, 'Shalat wustha 
adalah shalat zhuhur." 

291. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Umar bin Abu Salamah], Bahwasanya ia pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat di rumah Ummu Salamah dengan memakai sehelai pakaian, beliau 
menyelimutkan kain tersebut ke tubuh dan meletakkan kedua ujungnya pada kedua 
pendaknya." 

292. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
dari [Abu Hurairah], bahwa ada seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang shalat memakai sehelai pakaian. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Apakah setiap dari kalian memiliki dua pakaian?" 

293. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
dia berkata, " [Abu Hurairah] pernah ditanya, 'Apakah boleh seorang laki-laki shalat 
dengan memakai sehelai pakaian? ' dia menjawab, "Ya." Ditanyakan kepadanya, 
"Apakah kamu juga melakukannya?" Dia menjawab, "Ya. Saya shalat memakai sehelai 
pakaian. Bajuku yang lain tergantung di atas jemuran." 

294. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
[Muhammad bin 'Amru bin Hazm] shalat dengan satu baju." 



295. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Zaid bin Qunfudz] dari 
[Ibunya], Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Ummu Salamah], isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang baju yang dikenakan wanita dalam shalat? dia 
menjawab; "Dia shalat dengan kerudung, dan baju yang menutupi telapak kakinya." 

296. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa ada seorang wanita yang meminta fatwa kepadanya, wanita itu mengatakan, 
"Ikatan sarungku membuat sulit diriku. Apakah saya boleh shalat hanya dengan 
memakai baju dan kerudung?" dia menjawab, "Ya, jika baju tersebut menutupi seluruh 
tubuh." 

297. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjamak shalat 
zhuhur dan asar ketika dalam perjalanan menuju Tabuk." 

298. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al-Makki] dari [Abu Thufail 
'Amir bin Watsilah] bahwa [Mu'adz bin Jabal] mengabarkan kepadanya, Bahwasanya 
para sahabat berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada Perang 
Tabuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjamak shalat zhuhur dengan asar dan 
maghrib dengan isya." Utsman bin 'Affan berkata; "Suatu hari beliau mengakhirkan 
shalat, kemudian beliau keluar dan menjamak antara shalat zhuhur dengan shalat asar, 
lalu beliau pulang dan keluar lagi untuk melaksanakan shalat maghrib dan isya secara 
jamak. Beliau kemudian bersabda: "Kalian besok akan sampai pada mata air Tabuk, 
isnyaallah. Kalian tidak akan sampai di sana hingga matahari meninggi. Dan 
barangsiapa yang telah sampai di sana, maka janganlah menyentuh air sedikitpun 
hingga saya datang." Kami pun tiba di sana, ternyata kami telah didahului oleh dua 
orang laki-laki. Namun mata air tersebut hanya mengeluarkan sedikit air, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam akhirnya bertanya kepada keduanya: "Apakah kalian telah 
menyentuh air ini?" mereka berdua menjawab, "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mencela keduanya dan berkata kepada mereka dengan penuh kemarahan. 
Mereka mengambil sedikit demi sedikit hingga terkumpul. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu membasuh wajah dan kedua tangannya dengan air itu. Kamudian beliau 
mengembalikan air itu ke dalam mata air, hingga mengalirkan air yang melimpah, lalu 
orang-orang minum darinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Muadz, jika umurmu panjang niscaya kamu akan melihat di sana sini akan muncul 
pepohonan (menjadi kebun) ." 

299. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata; 
"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terburu-buru dalam perjalanannya, 
beliau menjamak shalat maghrib dengan isya." 

300. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al-Makki] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Abdullah bin 'Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



mengerjakan shalat zhuhur dengan asar secara jamak, dan maghrib dengan isya secara 
jamak, bukan karena ada ketakutan atau karena perjalanan." Malik berkata, "Saya 
melihatnya bahwa hal itu terjadi karena hujan." 

301. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa jika para pemimpin 
menjamak shalat maghrib dengan isya, maka [Abdullah bin Umar] ikut menjamak 
bersama mereka." 

302. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] Bahwasanya ia pernah 
bertanya kepada [Salim bin Abdullah], "Apakah dalam perjalanan shalat zhuhur dan 
asar boleh dijamak?" dia menjawab, "Ya. Yang demikian itu tidak masalah. Tidakkah 
kamu melihat bagaimana shalatnya orang-orang di Arafah?" 

303. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [seorang laki-laki 
dari keluarga Khalid bin Asid] dia bertanya kepada [Abdullah bin Umar], "Wahai Abu 
Abdurrahman! Dalam alquran kami hanya mendapati shalat khauf dan shalat ketika 
mukim. Kami tidak mendapati ayat yang menjelaskan shalat saat safar?" Ibnu Umar 
berkata; "Wahai keponakanku! Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla mengutus 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam kepada kita dalam keadaan tidak mengetahui 
apa-apa. Kita hanya mengerjakan apa yang kita lihat beliau mengerjakannya." 

304. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shalih bin Kaisan] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Sebelumnya 
diwajibkan shalat dua rakaat, dua rekaat baik di waktu mukim maupun safar. Kemudian 
dua rakaat tersebut ditetapkan untuk orang yang melakukan perjalanan, dan ditambah 
dua rakaat untuk orang yang mukim." 

305. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa dia berkata 
kepada [Salim bin Abdullah]; "Alangkah mengherankan apa yang engkau lihat! 
[Bapakmu] mengakhirkan shalat maghrib dalam perjalanan." Salim menjawab, 
"Matahari telah terbenam sedangkan kami masih berada di Dzatil Jaisy, lalu ia 
mengerjakan shalat maghrib di 'Aqiq." 

306. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], bahwa jika [Abdullah bin 
Umar] keluar melaksanakan haji atau umrah, dia mengqashar shalat di Dzil Hulaifah." 

307. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
dari [Bapaknya] bahwa dia berangkat ke Rim. Lalu ia mengqashar shalat dalam 
perjalanan tersebut." Malik berkata, "Jarak perjalanannya sekitar empat Burud." 

308. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Salim bin Abdullah] bahwa 
[Abdullah bin Umar] berkendara menuju Dzatin Nushub. Lalu ia mengqashar shalat 
dalam perjalanan tersebut." Malik berkata, "Jarak Dzatin Nushub dan Madinah sekitar 
empat Burud." 

309. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], bahwa dia 
pernah melakukan perjalanan ke Khaibar dengan mengqasar shalat." 



310. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah], 
bahwa [Abdullah bin Umar] mengqashar shalat dalam sebuah perjalanan sehari 
penuh." 

311. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah], 
bahwa [Abdullah bin Umar] mengqashar shalat dalam sebuah perjalanan sehari 
penuh." 

312. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] bahwa [Abdullah bin Umar] berkata; "Saya shalat sebagaimana shalatnya 
musafir selama tidak berniat menetap, meskipun tertahan selama dua belas malam." 

313. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
bermukim di Makkah selama sepuluh malam, dengan mengqashar shalat, kecuali jika 
shalat bersama imam, maka ia shalat dengan shalat imam (sempurna) ." 

314. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Atha` Al Khurasan] mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] ia berkata; "Barangsiapa berniat menetap selama empat malam 
sedangkan dia seorang musafir, maka dia harus menyempurnakan shalatnya." Malik 
berkata; "Demikian itulah yang paling saya sukai dari yang saya dengar." 

315. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Bapaknya], bahwa ketika [Umar bin Khatthab] datang di Makkah, ia 
shalat mengimami mereka dengan dua rekaat. Lalu ia berkata; "Wahai penduduk 
Makkah! Sempurnakan shalat kalian, sesungguhnya kami dalam keadaan safar." Telah 
mengabarkan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] dari [Umar bin 
Khatthab] seperti di atas. 

316. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] shalat 
empat rakaat di belakang imam di Mina. Jika dia mengerjakan shalat sendirian, maka 
dia shalat dua rekaat." 

317. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Shafwan] Bahwasanya 
ia berkata; " [Abdullah bin Umar] menjenguk Abdullah bin Shafwan. Lalu ia mengimami 
kami sebanyak dua rekaat kemudian ia keluar, sedangkan kami berdiri dan 
menyempurnakannya." 

318. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Shafwan] Bahwasanya 
ia berkata; " [Abdullah bin Umar] menjenguk Abdullah bin Shafwan. Lalu ia mengimami 
kami sebanyak dua rekaat kemudian ia keluar, sedangkan kami berdiri dan 
menyempurnakannya." 

319. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari [Abu Al 
Hubab Sa'id bin Yasar] dari [Abdullah bin Umar], bahwasanya ia berkata; "Saya melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas keledai menghadap ke arah 
Khaibar". 



320. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas kendaraan dalam 
perjalanan kemanapun kendaraan itu menghadap." Abdullah bin Dinar berkata; 
"Abdullah bin Umar juga melakukan hal serupa." 

321. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Saya melihat 
[Anas bin Malik] ketika dalam perjalanan, mengerjakan shalat di atas keledai, padahal 
keledai tersebut menghadap ke selain kiblat. Dia rukuk dan sujud dengan berisyarat 
tanpa meletakkan wajahnya di atas sesuatu." 

322. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Musa bin Maisarah] dari [Abu 
Murrah] mantan budak 'Aqil bin Abu Thalib, [Ummu Hani binti Abu Thalib] 
mengabarkan kepadanya, bahwa pada saat pembukaan kota Makkah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat delapan rekaat dengan memakai sehelai pakaian." 

323. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, bahwa [Abu Murrah] mantan budak Uqail bin Abu Thalib, mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia mendengar [Umu Hani binti Abu Thalib] berkata; "Saya menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika terjadi Fathu Makkah. Saya mendapati 
beliau sedang mandi, sementara Fathimah, anak perempuannya, menutupinya dengan 
satu kain." Ummu Hani binti Abu Thalib berkata; "Saya lalu mengucapkan salam kepada 
beliau." Beliau balik bertanya: "Siapa itu?" saya menjawab; "Ummu Hani binti Abu 
Thalib." Beliau bersabda: "Selamat datang, wahai Ummu Hani." Selesai mandi, beliau 
berdiri dan shalat delapan rekaat dengan memakai sehelai baju. Saat beliau selesai, 
saya berkata, "Wahai Rasulullah! saudaraku Ali hendak membunuh seorang laki-laki 
yang telah saya beri perlindungan, laki-laki itu itu adalah fulan bin Hubairah." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Ummu Hani, kami 
memberi perlindungan terhadap orang yang telah kamu lindungi." Ummu Hani berkata; 
"Hal ini terjadi pada waktu dluha." 

324. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] 
dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Saya tidak pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat sunnah dluha sama 
sekali, namun saya menganjurkannya. Sungguh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
terkadang meninggalkan suatu amalan padahal beliau suka (melakukannya), karena 
khawatir jika orang-orang senantiasa mengerjakannya akan menjadi wajib bagi 
mereka." 

325. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Aisyah], bahwa dia 
shalat dluha delapan rakaat kemudian berkata; "Sekiranya kedua orang tuaku 
dihidupkan kembali saya tidak akan meninggalkannya (shalat dluha) ." 

326. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Anas bin Malik], bahwa neneknya, Mulaikah, mengundang Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam untuk menghadiri hidangan makanan. Beliau kemudian 
menyantap hidangan tersebut dan bersabda: "Hendaklah kalian bangun (untuk shalat), 
aku akan mengimami kalian." Anas berkata; "Aku kemudian berdiri menuju tikar milik 
kami yang telah hitam karena sering dipakai. Aku lalu memercikinya dengan air. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berdiri di atas tikar tersebut, aku dan 
seorang anak yatim berbaris di belakang beliau, sementara orang yang tua renta berdiri 
di belakang kami. Kemudian beliau shalat bersama kami dua rekaat, setelah itu pergi." 

327. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah] dari [Bapaknya] dia berkata; "Aku menemui [Umar bin Khatthab] 
di saat siang yang sangat panas, dan aku mendapati dia sedang melaksanakan shalat 
sunah. Aku lalu berdiri shalat di belakangnya, namun kemudian ia mendekatkanku 
dengan dirinya hingga aku sejajar dengannya di sisi kanan. Ketika Yarfa datang aku 
segera mundur, lalu kami membuat shaf di belakangnya." 

328. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari 
[Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri] dari [Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat, maka janganlah ia 
biarkan seorang pun lewat di depannya. Hendaklah ia tahan semampunya, jika ia 
menolak maka bunuhlah. Sesungguhnya itu adalah setan." 

329. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, dari [Busr bin Sa'id] bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani mengutusnya kepada 
[Abu Juhaim] untuk bertanya kepadanya, apa yang telah ia dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang seorang yang lewat di depan orang yang sedang 
shalat." Abu Juhaim menjawab; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Kalau saja orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat tahu dosa yang di 
tanggungnya, niscaya berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada lewat di 
depan orang yang shalat'." Abu Nadlr berkata; "Saya tidak tahu, apakah beliau 
mengatakan empat puluh hari, atau bulan, atau tahun?" 

330. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha` bin Yasar] 
bahwa [Ka'b Al Ahbar] berkata; "Jika orang yang lewat di depan orang yang shalat tahu 
akan dosa yang ditanggungnya, niscaya dia dibenamkan ke dalam bumi lebih baik 
daripada lewat di depannya." 

331. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] tidak 
pernah lewat di depan seorang pun (yang sedang shalat) dan juga tidak membiarkan 
seorangpun lewat di depannya. 

332. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Abbas] dia berkata; "Saya 
menunggangi keledai betina, pada saat itu saya mendekati masa ihtilam (mimpi basah) 
. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang shalat mengimami orang-orang di Mina. 



Saya lewat di depan salah satu shaf, kemudian turun dan melepas keledai betinaku 
agar memakan rumput. Saya lalu menerobos shaf, namun tidak ada seorangpun yang 
melarangku." 

333. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
bahwa [Abdullah bin Umar] berkata; "Shalat seseorang tidak dapat terputus karena 
adanya orang yang lewat di depannya." 

334. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah], bahwa [Bapaknya] 
shalat di padang pasir tanpa adanya pembatas." 

335. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Ja'far Al Qari], bahwa dia 
berkata; "Saya melihat [Abdullah bin Umar] ketika turun sujud, mengusap kerikil untuk 
tempat keningnya dengan usapan yang ringan." 

336. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] telah sampai kepadanya, 
bahwa [Abu Dzar] berkata; "Mengusap kerikil itu cukup sekali usapan. Sedangkan 
membiarkannya lebih baik dari pada unta merah." 

337. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Umar bin Khatthab] 
memerintahkan agar meluruskan shaf. Jika mereka datang dan mengabarkan 
kepadanya bahwa shaf telah lurus, maka ia pun takbir." 

338. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Bapaknya] bahwa dia berkata; "Aku pernah bersama [Utsman bin Affan], iqamah pun 
dikumandangkan, sementara aku masih berbicara dengannya minta agar ia memberi 
suatu kewajiban. Dan aku tetap mengajaknya bicara sedangkan ia meratakan kerikil 
dengan dua sandalnya. Sehingga ketika beberapa lelaki yang diberi tugas untuk 
meluruskan shaf datang dan mengabarkan kepadanya bahwa shaf telah lurus, ia 
berkata kepadaku, 'Luruskan shaf.' Setelah itu ia bertakbir." 

339. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdul Karim bin Abu Al Mukhariq 
Al Bashri] bahwa dia berkata; "Di antara sabda para Nabi adalah: jika kamu tidak malu, 
maka berbuatlah sekehendakmu. Bersedekap ketika shalat dengan meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri, menyegerakan saat berbuka dan mengakhirkan sahur." 

340. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Hazim bin Dinar] dari [Sahal bin 
Sa'ad] bahwa dia berkata; "Orang-orang diperintahkan agar seorang laki-laki 
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya saat shalat." Abu Hazim berkata, 
"Saya tidak tahu mengetahui Sahl bin Sa'd kecuali bahwa ia meriwayatkannya secara 
marfu'." 

341. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
tidak pernah melakukan qunut dalam shalat." 

342. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] bahwa [Abdullah bin Al Arqam] menjadi imam pada para sahabatnya. Pada 
suatu hari ketika tiba waktu shalat, dia pergi untuk membuang hajatnya, setelah 



kembali ia berkata; "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian ingin buang hajat, hendaklah dia mendahulukannya 
sebelum shalat." 

343. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa [Umar bin 
Khatthab] berkata; "Janganlah salah seorang dari kalian shalat dengan mengumpulkan 
dua pangkal pahanya (yakni menggapit dua pangkal paha karena menahan buang air 
besar) ." 

344. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malaikat 
mendoakan salah seorang dari kalian selama dia masih di tempat shalatnya, dan 
selama ia belum berhadats: 'ALLAHUMMAGHFIR LAHU, ALLAHUMMARHAMHU' (Ya 
Allah ampuni dia, ya Allah rahmatilah dia) '." Malik berkata; "Saya tidak melihat 
perkataan, 'selama ia belum berhadats' melainkan hadats yang dapat membatalkan 
wudlu." 

345. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Salah seorang dari 
kalian akan tetap dalam hitungan shalat selama shalatlah yang menahannya. Tidak ada 
yang menghalanginya untuk pulang kepada kelurganya selain shalat." 

346. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, 
Bahwasanya [Abu Bakar bin Abdurrahman] berkata; "Barangsiapa berangkat di waktu 
pagi atau sore menuju masjid, ia tidak mempunyai niat lain kecuali masjid, untuk 
belajar kebaikan atau mengajarkannya, kemudian dia kembali ke rumahnya. Maka dia 
seperti orang yang berjihad di jalan Allah; pulang dengan mendapatkan ghanimah." 

347. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir] 
Bahwasanya ia mendengar [Abu Hurairah] berkata; "Apabila salah seorang dari kalian 
shalat, lalu duduk di tempat shalatnya. Niscaya para Malaikat selalu mendoakannya: 
ALLAHUMMAGHFIR LAHU, ALLAHUMMARHAMHU (Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah 
rahmatilah dia) . Jika dia bangun dari tempat shalatnya lalu duduk di masjid untuk 
menunggu shalat, dia masih terhitung dalam shalat hingga dia shalat." 

348. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman bin Ya'qub] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang bisa menghapus dosa 
dan mengangkat derajat? Menyempurnakan wudlu di saat susah, memperbanyak 
langkah ke masjid serta menunggu shalat setelah shalat. Demikian itu seperti ribath, 
demikian itu seperti ribath, demikian itu seperti ribath." 

349. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Amir bin Abdullah bin Az Zubair] dari 
['Amru bin Sulaim Az Zuraqi] dari [Abu Qatadah Al Anshari], bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian masuk ke 
masjid, maka hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum duduk." 

350. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlar] mantan budak Umar bin 
Ubaidullah, dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] bahwa dia bertanya; "Bukankah aku 
telah melihat, bahwa sahabatmu jika masuk ke dalam masjid, ia duduk sebelum shalat 
dua rakaat." Abu Nadlar menjawab; "Yang dimaksud Umar bin Ubaidullah." Abu 
Salamah mencela dia karena hal tersebut, yaitu langsung duduk ketika masuk masjid 
sebelum mengerjakan dua rekaat." Yahya berkata, Malik berkata; "Yang demikian itu 
hukumnya sunnah bukan kewajiban." 

351. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], bahwasanya jika [Abdullah 
bin Umar] sujud, dia meletakkan kedua telapak tangannya di tempat dia meletakkan 
keningnya." Nafi' berkata; "Di hari yang sangat dingin aku melihatnya mengeluarkan 
kedua telapak tangannya dari sarung baju, kemudian ia meletakkannya di atas kerikil." 

352. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa meletakkan keningya di atas tanah, maka hendaklah ia 
meletakkan kedua telapak tangannya di tempat ia meletakkan keningnya. Jika ia 
bangkit, hendaklah ia mengangkat keduanya, sebab kedua tangan juga bersujud 
sebagaimana wajah bersujud." 

353. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Hazim Salamah bin Dinar] dari 
[Sahal bin Sa'd As Sa'idi], bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi ke 
Bani 'Amru bin Auf untuk mendamaikan mereka. Lalu datanglah waktu shalat, 
kemudian seorang tukang adzan datang menemui Abu Bakar seraya bertanya, "Apakah 
engkau bersedia untuk mengimami orang-orang jika aku kumandangkan iqamah?" Abu 
Bakar berkata; "Ya." Abu Bakar kemudian mengimami orang-orang shalat, dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ketika orang-orang sedang shalat. 
Kemudian beliau masuk dan berdiri di dalam barisan shaf. Orang-orang pun bertepuk 
(memberi isyarat), namun Abu bakar masih belum menoleh hingga ketika banyak orang 
yang bertepuk, Abu Bakar menoleh ke belakang dan melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat agar Abu 
Bakar tetap di tempatnya. Abu Bakar mengangkat kedua tangannya seraya memuji 
Allah atas perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadanya. Kemudian dia 
mundur hingga lurus bersama shaf, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
maju dan shalat. Tatkala selesai, beliau bertanya: "Wahai Abu Bakar, apa yang 
menghalangimu untuk tetap pada posisimu ketika saya suruh?" Abu Bakar menjawab; 
"Tidaklah pantas bagi anak Abu Quhafah untuk memimpin shalat di depan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda: 
"Kenapa saya melihat kalian banyak yang bertepuk tangan. Barangsiapa yang tertimpa 



sesuatu dalam shalatnya, hendaklah dia bertasbih. Jika diingatkan dengan tasbih, dia 
akan menoleh. Tepuk tangan itu untuk para wanita." 

354. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Ibnu Umar] tidak pernah 
menoleh dalam shalatnya." 

355. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Ja'far Al Qari] bahwa dia berkata; 
"Saya melaksanakan shalat dan [Abdullah bin Umar] bermakmum di belakangku. 
Namun aku tidak merasakan kahadirannya hingga aku pun menoleh ke belakang. Lalu 
Ibnu Umar berisyarat kepadaku (untuk tidak menoleh) ." 

356. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Umamah 
bin Sahal bin Hunaif] bahwa dia berkata, " [Zaid bin Tsabit] masuk ke dalam masjid dan 
mendapati orang-orang dalam keadaan rukuk, lalu ia pun ikut rukuk. Kemudian Zaid bin 
Tsabit merangkak hingga sampai ke shaf." Telah menceritakan kepadaku dari Malik 
telah sampai padanya, bahwa Abdullah Mas'ud berjalan merangkak dalam keadaan 
rukuk." 

357. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] 
dari [Bapaknya] dari ['Amru bin Sulaim Az Zuraqi] bahwa dia berkata; "Telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Humaid As Sa'idi] bahwa mereka berkata; "Wahai 
Rasulullah! Bagaimana kami bershalawat untuk anda?" beliau menjawab: "Bacalah: 
ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA MUHAMMAD, WA AZWAAJIHI WA DZURRIYYATIHI KAMAA 
SHALLAITA 'ALAA AALI IBRAAHIIM WA BAARIK 'ALAA MUHAMMAD WA AZWAAJIHI WA 
DZURRIYYATIHI KAMAA BAARAKTA 'ALAA AALI IBRAAHIIM INNAKA HAMIIDUN MAJIID. 
(Ya Allah, mohon kesejahteraan atas Muhammad dan isteri-isterinya serta 
keturunannya sebagaimana engkau memberi kesejahteraan kepada keluarga Ibrahim, 
dan berkahilah Muhammad dan isteri-isterinya serta keturunannya sebagaimana 
engkau memberkahi keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Mulia) ." 

358. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir] dari 
[Muhammad bin Abdullah bin Zaid] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, dari [Abu 
Mas'ud Al Anshari] bahwa dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangi kami dalam majlis Sa'ad bin Ubadah. Lalu Basyir bin Ubadah bertanya 
kepada beliau; "Wahai Rasulullah! Allah telah memerintahkan kami agar bershalawat 
untuk anda. Lantas bagaimana kami bershalawat untuk anda?" Abu Mas'ud Al Anshari 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diam. Sampai kami berharap beliau 
tidak ditanya." Beliau kemudian bersabda: "Bacalah: ALLAHUMMA SHALLI 'ALAA 
MUHAMMAD WA 'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA SHALLAITA 'ALAA IBRAAHIIM WA 
BAARIK 'ALAA MUHAMMAD WA 'ALAA AALI MUHAMMAD KAMAA BAARAKTA 'ALAA 
IBRAAHIIM WA 'ALA AALI IBRAAHIIM FIL 'AALAMIINA INNAKA HAMIIDUN MAJIID (Ya 
Allah, berilah kesejahteraan pada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 



Engkau memberi kesejahteraan kepada Ibrahim dan berkahilah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia) sedangkan salam adalah 
sebagaimana yang telah kalian ketahui) ." 

359. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata; "Saya 
melihat [Abdullah bin Umar] berdiri di atas kubur Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu 
ia bershalawat atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atas Abu Bakar dan Umar." 

360. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua rakaat sebelum zhuhur, dua rakaat 
sesudahnya, dua rakaat setelah maghrib di rumahnya, dan dua rakaat setelah shalat 
Isya. Beliau tidak shalat sunnah setelah Jum'at hingga beliau selesai, kemudian beliau 
shalat dua rekaat." 

361. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah kalian 
melihatku berada di sini? Demi Allah, saya melihat kekhusyuan dan rukuk kalian. 
Sungguh saya melihat kalian dari belakangku." 

362. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke Quba dengan berkendaraan dan 
berjalan kaki." 

363. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Nu'man bin bin 
Murrah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apa pendapat kalian 
tentang peminum, pencuri dan pezina?" pada saat itu belum turun ayat kepada mereka 
yang menjelaskan tentang hal itu. Mereka menjawab; "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." 
Beliau bersabda: "Semua itu adalah perbuatan keji dan di dalamnya terdapat hukuman. 
Sejelek-jelek pencuri ialah orang yang mencuri dalam shalatnya." Mereka bertanya; 
"Wahai Rasulullah, bagaimana seorang mencuri shalatnya?" Beliau menjawab: "Dia 
tidak menyempurnakan rukuknya dan sujudnya." 

364. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah sebagian shalat 
kalian di rumah." 

365. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah sebagian shalat 
kalian di rumah." 

366. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
jika [Abdullah bin Umar] datang ke masjid dan orang-orang telah shalat, dia langsung 
shalat fardlu tanpa mengerjakan shalat sunnah sebelumnya sama sekali." 

367. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
melewati seorang laki-laki yang sedang shalat. Lalu ia mengucapkan salam kepada 



seorang laki-laki tersebut. Laki-laki itu kemudian membalasnya dengan sebuah 
perkataan. Abdullah bin Umar berkata kepadanya; "Apabila ada orang yang salam 
kepada salah seorang dari kalian ketika sedang shalat, janganlah membalasnya dengan 
ucapan, tapi berilah isyarat dengan tangannya." 

368. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa lupa suatu shalat, dan ia tidak mengingatnya kecuali ketika ia 
shalat bersama imam, maka ketika imam salam hendaknya ia melakukan shalat yang ia 
lupa, setelah itu melakukan shalatnya yang lain." 

369. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Hibban] dari pamannya [Wasi' bin Hibban], bahwa dia berkata; "Aku shalat 
sedangkan [Abdullah bin Umar] menyandarkan punggungnya pada dinding kiblat. 
Tatkala aku selesai shalat, aku berbalik arah kepadanya dari sisi kiri." Abdullah bin 
Umar bertanya; "Apa yang menghalangimu untuk berbalik dari sisi kanan?" Aku 
menjawab, "Aku melihatmu, maka aku berbalik ke arahmu." Abdullah berkata; "Kamu 
benar, ada seseorang yang berkata; 'Berbaliklah dari sisi kanan. Jika kamu selesai 
shalat, berbaliklah sekehendakmu. jika kamu mau berbaliklah dari sisi kananmu, jika 
kamu mau berbaliklah dari sisi kirimu." 

370. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Hibban] dari pamannya [Wasi' bin Hibban], bahwa dia berkata; "Aku shalat 
sedangkan [Abdullah bin Umar] menyandarkan punggungnya pada dinding kiblat. 
Tatkala aku selesai shalat, aku berbalik arah kepadanya dari sisi kiri." Abdullah bin 
Umar bertanya; "Apa yang menghalangimu untuk berbalik dari sisi kanan?" Aku 
menjawab, "Aku melihatmu, maka aku berbalik ke arahmu." Abdullah berkata; "Kamu 
benar, ada seseorang yang berkata; 'Berbaliklah dari sisi kanan. Jika kamu selesai 
shalat, berbaliklah sekehendakmu. jika kamu mau berbaliklah dari sisi kananmu, jika 
kamu mau berbaliklah dari sisi kirimu." 

371. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab], 
bahwa dia bertanya; "Shalat apa yang dalam setiap rakaatnya duduk?" Sa'id kemudian 
menjawab, "Itu adalah shalat maghrib. Jika kamu tertinggal darinya satu rakaat. 
Begitulah sunnahnya shalat tersebut." 

372. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab], 
bahwa dia bertanya; "Shalat apa yang dalam setiap rakaatnya duduk?" Sa'id kemudian 
menjawab, "Itu adalah shalat maghrib. Jika kamu tertinggal darinya satu rakaat. 
Begitulah sunnahnya shalat tersebut." 

373. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab], 
bahwa dia bertanya; "Shalat apa yang dalam setiap rakaatnya duduk?" Sa'id kemudian 
menjawab, "Itu adalah shalat maghrib. Jika kamu tertinggal darinya satu rakaat. 
Begitulah sunnahnya shalat tersebut." 



374. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Temuilah Abu Bakar, suruh dia shalat mengimami orang-orang." 
Aisyah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar, jika ia menggantikan 
posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya karena 
tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Beliau bersabda: 
"Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Aisyah berkata; "Aku lalu 
berkata kepada Hafshah, "Sampaikanlah kepada Rasulullah, bahwa 'jika Abu Bakar 
menggantikan posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya 
karena tangisannya' berdiri pada tempat anda, mereka tidak akan bisa mendengarnya 
karena tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Hafshah pun 
melaksanakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian seperti 
sahabat Yusuf! Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Hafshah berkata 
kepada Aisyah; "Sungguh saya tidak lebih baik daripadamu (tidak berhasil) ." 

375. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Temuilah Abu Bakar, suruh dia shalat mengimami orang-orang." 
Aisyah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar, jika ia menggantikan 
posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya karena 
tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Beliau bersabda: 
"Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Aisyah berkata; "Aku lalu 
berkata kepada Hafshah, "Sampaikanlah kepada Rasulullah, bahwa 'jika Abu Bakar 
menggantikan posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya 
karena tangisannya' berdiri pada tempat anda, mereka tidak akan bisa mendengarnya 
karena tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Hafshah pun 
melaksanakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian seperti 
sahabat Yusuf! Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Hafshah berkata 
kepada Aisyah; "Sungguh saya tidak lebih baik daripadamu (tidak berhasil) ." 

376. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Temuilah Abu Bakar, suruh dia shalat mengimami orang-orang." 
Aisyah berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar, jika ia menggantikan 
posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya karena 
tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Beliau bersabda: 
"Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Aisyah berkata; "Aku lalu 
berkata kepada Hafshah, "Sampaikanlah kepada Rasulullah, bahwa 'jika Abu Bakar 
menggantikan posisimu, niscaya orang-orang tidak akan bisa mendengar suaranya 
karena tangisannya' berdiri pada tempat anda, mereka tidak akan bisa mendengarnya 



karena tangisannya. Suruhlah Umar untuk mengimami orang-orang." Hafshah pun 
melaksanakannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian seperti 
sahabat Yusuf! Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang." Hafshah berkata 
kepada Aisyah; "Sungguh saya tidak lebih baik daripadamu (tidak berhasil) ." 

377. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Mahmud bin Ar Rabi' 
Al Anshari] bahwa ['Itban bin Malik] mengimami kaumnya padahal dia buta. Lalu dia 
berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Hari telah gelap, hujan dan 
banjir, sedangkan saya adalah orang yang buta. Wahai Rasulullah! Aku mohon engkau 
shalat di rumahku, di suatu tempat yang akan aku jadikan sebagai tempat shalat." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu mendatanginya dan bersabda: "Tempat 
mana yang kamu suka untuk aku shalat di dalamnya?" Dia menunjukkan kepada beliau 
sebuah tempat di rumahnya hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun shalat di 
dalamnya." 

378. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Abbad bin Tamim] 
dari [Pamannya], bahwa dia pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berbaring di masjid dengan meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain." Telah 
menceritakan kepada kami dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa [Umar bin Khatthab] dan [Utsman bin Affan] radliallahu 'anhuma juga 
melakukan hal yang sama." 

379. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Abdullah bin 
Mas'ud] berkata kepada seseorang; "sesungguhnya engkau hidup di zaman yang ahli 
fikihnya banyak sementara para qari`nya sedikit, hukum-hukum Al-Qur'an dijaga 
sementara huruf-hurufnya disia siakan. Sedikit yang bertanya tetapi banyak yang 
mampu memberi (fatwa) . Mereka memanjangkan shalat dan memendekkan khuthbah. 
Dan mendahulukan amal daripada hawa nafsu. Lalu akan datang kepada manusia 
sebuah zaman yang sedikit ahli fikihnya, namun banyak qari`anya. Huruf-huruf Al-
Qur'an dijaga sedangkan hukum-hukumnya disia-siakan. Banyak yang bertanya dan 
sedikit yang bisa memberi (fatwa) . Mereka memanjangkan khutbah dan 
memendekkan shalat. Dan mereka mendahulukan hawa nafsu sebelum amal mereka." 

380. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa dia berkata; telah 
sampai kepadaku; "Hal yang pertama kali dilihat dari amalan hamba adalah shalat. Jika 
shalatnya diterima, niscaya akan dilihat amalan-amalannya yang lain. Jika shalatnya 
tidak diterima niscaya tidak akan dilihat amalan-amalannya yang lain sama sekali." 

381. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Amalan yang paling dicintai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah amalan yang dilakukan secara rutin." 

382. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] 
dari [Bapaknya] bahwa dia mendengar [Thalhah bin Ubaidullah] berkata; "Seorang laki-



laki dari penduduk Najd menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
rambut terkoyak dan suara terputus-putus. Kami tidak bisa mendengar dan faham apa 
yang dia katakan sehingga dia mendekat. Dan ternyata dia bertanya tentang Islam. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Lima shalat dalam sehari 
semalam." Orang itu bertanya lagi, "Apakah selain itu masih ada lagi?" Beliau 
menjawab: "Tidak. Kecuali jika engaku mau mengamalkan yang sunah." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu meneruskan bersabdanya: "Dan puasa pada bulan 
Ramadlan." Orang itu bertanya lagi, "Apakah selain itu masih ada lagi?" beliau 
menjawab: "Tidak, kecuali jika engkau mau mengamalkan yang sunah." Perawi berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian menyebutkan tentang zakat, orang 
itu bertanya lagi, "Apakah selain itu masih ada lagi?" beliau menjawab: "Tidak, kecuali 
jika engkau mau mengamalkan yang sunah." Perawi berkata, "Laki-laki itu lalu mundur 
ke belakang dan berkata; "Demi Allah, saya tidak akan menambah atau mengurangi 
dari ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh telah beruntung 
laki-laki itu jika dia jujur." 

383. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setan mengikat 
bagian belakang kepala salah seorang dari kalian ketika dia tidur dengan tiga ikatan. 
Dalam setiap ikatan, dia hendak membuat malam menjadi panjang. Setan berkata 
'Tidurlah! ' Jika salah seorang dari kalian bangun, kemudian berdzikir kepada Allah 
maka terlepas satu ikatannya. Jika (salah seorang dari kalian) berwudlu, maka 
terlepaslah satu ikatan lagi. Jika shalat maka terlepas satu ikatan lagi, hingga pada pagi 
hari dalam keadaan giat serta tenang jiwanya, namun jika tidak seperti itu, niscaya dia 
pada pagi hari dalam keadaan kotor jiwanya dan malas." 

384. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] mandi 
pada Hari Raya Idul Fitri sebelum pergi ke tempat shalat Ied." 

385. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adlha 
sebelum beliau berkhuthbah." Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai 
kepadanya bahwa Abu Bakar dan Umar juga mengerjakan hal itu." 

386. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu 'Ubaid] mantan 
budak Ibnu Azhar, ia berkata; "Saya menyaksikan Ied bersama [Umar bin Khatthab] . 
Dia shalat kemudian bangun dan berkhutbah di hadapan orang-orang seraya berkata; 
'Ada dua hari yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk berpuasa; 
hari raya Idul Fitri kalian ini, dan hari di mana kalian memakan binatang kurban." Abu 
Ubaid berkata; "Saya juga pernah menyaksikan shalat Ied bersama [Utsman bin Affan] . 
Dia datang dan shalat, kemudian bangun berkhutbah; "Sesungguhnya telah terkumpul 
di hari kalian ini dua Ied. Siapa yang jauh tempat tinggalnya, namun ingin menunggu 



shalat jum'at, maka hendaklah ia menunggu. Dan barangsiapa ingin pulang, maka saya 
telah mengijinkannya." Abu Ubaid berkata; "Saya menyaksikan Ied bersama [Ali bin 
Abu Thalib] ketika Utsman terkepung, dia datang dan shalat, kemudian bangun dan 
berkhutbah." 

387. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya], bahwasanya pada hari Idul Fitri ia makan pagi sebelum pergi (ke tempat 
shalat) ." 

388. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, Bahwa orang-orang diperintahkan makan 
pagi di hari raya Idul Fitri sebelum pergi ke tempat shalat." Malik berkata; "Saya tidak 
mendapatkan pendapat bahwa orang-orang di periintahkan untuk makan pada hari 
Idul Adlha." 

389. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Dlamrah bin Sa'id Al Mazini] dari 
[Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud], bahwa Umar bin Khatthab bertanya 
kepada [Abu Waqid Al Laitsi], tentang apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di hari raya Idul Adlha dan Idul Fitri. Abu Waqid lalu menjawab; "Beliau 
membaca surat, 'QAAF, WAL QURANIL MAJID' (surat Qaff) dan 'IQTARABATIS SAA'ATU 
WANSYAQQAL QAMAR (surat Al Qamar) '." 

390. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] mantan budak Abdullah bin Umar, 
dia berkata; "Saya menyaksikan Idul Adlha dan Idul Fitri bersama [Abu Hurairah] . Maka 
pada rakaat pertama ia bertakbir tujuh takbir kali sebelum bacaan, dan pada rakaat 
yang terakhir dengan lima takbir sebelum bacaan." 

391. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'], bahwa [Abdullah bin Umar] 
tidak pernah shalat sunah pada hari raya Idul Fitri sebelum dan sesudahnya." 

392. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim], 
bahwa bapaknya [Al Qasim] shalat empat rekaat sebelum berangkat ke tempat shalat 
Ied." 

393. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim], 
bahwa bapaknya [Al Qasim] shalat empat rekaat sebelum berangkat ke tempat shalat 
Ied." 

394. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yazid bin Ruman] dari [Shalih bin 
Khawwat] dari [seseorang] yang pernah shalat khauf bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Dzatur Riqa', bahwa ada sekelompok yang berbaris bersama beliau 
sedangkan yang lainnya berbaris menghadap musuh. Beliau lalu shalat satu rakaat 
bersama sekelompok orang yang bersamanya. Kemudian beliau diam berdiri 
sementara mereka (kelompok yang shalat bersamanya) menyempurnakan shalat 
sendiri-sendiri. Setelah itu kelompok tersebut pergi dan membuat barsisan menghadap 
musuh. Lalu kelompok yang lainnya datang, beliau kemudian shalat bersama mereka 



satu rakaat yang tersisa. Setelah itu beliau duduk, sementara mereka (kelompok yang 
baru bergabung) menyempurnakan shalat mereka sendiri. Sehingga, beliau membaca 
salam bersama mereka." 

395. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] dari [Shalih bin Khawwat] bahwa [Sahal bin Abu Hatsmah] menceritakan 
kepadanya, bahwa shalat khauf adalah; "Hendaknya seorang imam berdiri bersama 
sekelompok dari sahabatnya, sementara kelompok yang lain berdiri menghadap 
musuh. Imam lalu shalat satu rakaat dan sujud bersama orang-orang yang bersamanya. 
Kemudian ia bangun, hingga ketika posisinya telah berdiri tegak, kelompok yang shalat 
bersamanya menyempurnakan rakaat yang tersisa sendiri-sendiri, mereka lalu salam 
dan pergi berbaris menghadap musuh. Sedangkan imam masih dalam keadaan berdiri. 
Kemudian kelompok yang belum shalat datang, mereka takbir di belakang imam, 
hingga imam rukuk dan sujud bersama mereka. Setelah itu imam salam, sementara 
mereka kembali berdiri dan rukuk sendiri-sendiri menyempurnakan rakaat shalat yang 
tersisa. Baru kemudian mereka salam." 

396. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
ditanya tentang shalat khauf? Dia lalu menjawab; "Seorang imam maju bersama 
sekelompok orang, lalu shalat satu rakaat bersama mereka. Sedangkan sekelompok 
yang lain yang berada antara imam dengan musuh belum mengerjakan shalat. Jika 
orang-orang yang shalat bersama imam telah selesai, mereka mundur ke tempat orang-
orang yang belum shalat, namun mereka belum salam. Kelompok yang belum shalat 
maju dan shalat bersama imam satu rakaat. Imam kemudian pergi karena telah 
mendapatkan dua rekaat. Maka setelah imam pergi, kedua kelompok tersebut 
semuanya berdiri dan menyempurnakan shalat mereka satu rakaat, satu rakaat. 
Sehingga setiap kelompok itu telah menyempurnakan dua rakaaat. Jika keadaan lebih 
menakutkan daripada itu, mereka shalat dengan berjalan kaki atau dengan 
menunggangi tunggangan, baik menghadap kiblat atau tidak." Malik berkata; Nafi' 
berkata; "Saya tidak melihat Abdullah bin Umar menceritakan hadits tersebut kecuali 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

397. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak shalat zhuhur dan 
asar pada perang Khandaq sehingga terbenamnya matahari." Malik berkata; "Hadits Al 
Qasim bin Muhammad dari Shalih bin Khawwat adalah hadits yang paling saya sukai 
dari yang saya dengar dalam masalah shalat khauf." 

398. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terjadi gerhana matahari. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian shalat mengimami orang-orang. Beliau lalu berdiri dengan 



memperpanjang berdirinya, lalu rukuk dengan memperpanjang waktunya, kemudian 
berdiri dengan memanjangkan berdirinya. Namun tidak sebagimana saat berdiri yang 
pertama. Kemudian rukuk dengan memperpanjangnya namun tidak sepanjang rukuk 
yang pertama. Kemudian beliau bangun dari rukuk dan bersujud. Kemudian beliau 
mengerjakan rakaat yang terakhir seperti itu. Beliau selesai dan matahari telah tampak. 
Lantas beliau berkhutbah kepada orang-orang dengan memuji Allah dan 
mengagungkan-Nya: 'Matahari dan bulan adalah suatu tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Allah. Terjadinya gerhana pada keduanya bukan karena kematian atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihat hal itu, berdoalah pada Allah dan bertakbir 
serta bersedekahlah.' Beliau menambahkan: 'Wahai Umat Muhammad! Demi Allah, 
tidak ada orang yang lebih cemburu dari Allah bila hamba-Nya berzia, baik laki-laki atau 
pun perempuan. Wahai umat Muhammad, demi Allah! Kalau saja kalian tahu apa yang 
saya tahu, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis'." 

399. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha` bin Yasar] 
dari [Abdullah bin Abbas] bahwa dia berkata; "Telah terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu shalat dan orang-orang ikut 
bersamanya. Beliau berdiri dalam waktu yang panjang seperti panjangnya bacaan surat 
Al Baqarah." Ibnu Abbas berkata; "Kemudian beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, 
lalu beliau bangkit dari rukuk. Beliau berdir bangun dengan berdiri yang panjang, 
namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian beliau rukuk dengan rukuk yang 
panjang, namun tidak sepanjang rukuk yang sebelumnya. Kemudian beliau bersujud, 
lalu berdiri lama namun tidak selama berdirinya yang pertama. Kemudian beliau rukuk 
dengan panjang namun tidak selama rukuk yang pertama. Beliau bangkit dari rukuk 
dan berdiri dengan panjang, namun tidak sepanjang yang pertama. Kemudian rukuk 
dengan rukuk yang panjang, namun tidak sepanjang rukuk yang sebelumnya. Setelah 
itu sujud dan berlalu pergi (selesai) . Sementara matahari sudah mulai nampak, beliau 
kemudian bersabda: "Matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda 
Kebesaran Allah. Terjadinya gerhana pada keduanya bukan karena kematian atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian melihat itu, maka berdzikirlah kepada Allah" Mereka 
bertanya; "Wahai Rasulullah! kami melihat anda menjulurkan tangan kepada sesuatu di 
tempat anda berdiri. Lalu kami melihat anda mundur ke belakang." Beliau menjawab: 
"Saya telah melihat surga. Lalu saya meraih buah dari surga, sekiranya aku 
mengambilnya, niscaya kalian akan memakannya selama dunia masih ada. Saya juga 
melihat neraka, saya tidak pernah melihat pemandangan seperti itu. Dan saya lihat 
paling banyak penghuninya adalah para wanita." Mereka bertanya; "Kenapa wahai 
Rasulullah! " beliau menjawab: "Karena keingkaran mereka." Mereka bertanya: 
"Apakah karena mereka ingkar terhadap Allah?" beliau menjawab; "Mereka ingkar 
terhadap suami dan ingkar terhadap kebaikan. Jika kamu berbuat kepadanya dalam 



waktu yang lama, lalu mereka melihat sesuatu darimu, dia berkata; 'Saya tidak pernah 
melihat kebaikanmu sedikitpun'." 

400. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah bin 
Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ada seorang 
wanita Yahudi dataang kepadanya, dan berkata, "Semoga Allah melindungimu dari 
adzab qubur." Setelah itu Aisyah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah manusia disiksa dalam kubur mereka?" 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun memohon perlindungan kepada Allah 
dari hal itu. Kemudian keesokan harinya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menunggangi kendaraan. Namun ahri itu terjadi gerhana matahari, hingga beliau 
kembali di waktu dluha dan lewat di antara kamar (isteri-isterinya) . Beliau lalu berdiri 
shalat dan orang-orang shalat di belakangnya. Beliau berdiri panjang, lalu rukuk dengan 
rukuk yang panjang. Kemudian bangun dan berdiri lagi dengan panjang namun tidak 
sepanjang yang pertama. Lantas beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, namun tidak 
sepanjang yang pertama. Setelahitu beliau bangkit (dari rukuk) dan bersujud. Beliau 
bangun dan berdiri panjang namun tidak sepanjang pada sebelumnya. Lantas rukuk 
dengan panjang namun tidak selama yang pertama. Kemudian bangun dan berdiri 
panjang namun tidak sepanjang yang pertama. Beliau lalu rukuk dengan panjang 
namun tidak sepanjang yang pertama, lantas bangun dan bersujud. Setelah selesai 
beliau mengatakan apa yang Allah kehendaki, dan menyuruh mereka untuk berlindung 
dari siksa kubur." 

401. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Fathimah binti 
Mundzir] dari [Asma binti Abu Bakar As Shidiq] ia berkata, "Aku menemui Aisyah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika terjadi gerhana matahari. Orang-orang sedang 
berdiri mengerjakan shalat, begitu juga dengan Aisyah. Aku bertanya, "Ada apa dengan 
orang-orang?" Aisyah mengarahkan tangannya ke langit seraya berkata, 
"SUBHANALLAH." Aku berkata, "Sebuah tanda-tanda?" Aisyah berisyarat dengan 
kepalanya sebagai tanda persetujuan. Asma binti Abu Bakar As Shidiq lantas berkata, 
"Aku berdiri, hingga kelelahan, aku pun menuangkan air di atas kepalaku. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian memuji Allah dan mengagungkan-Nya. Beliau 
bersabda: "Tidak ada sesuatupun yang belum pernah kulihat, melainkan aku telah 
melihatnya di tempat berdiriku ini, bahkan surga dan neraka. Telah diwahyukan 
kepadaku, bahwa kalian akan diuji dalam kubur, seperti atau mendekati fitnah Dajjal. -
Aku tidak tahu mana yang diucapkan Asma- Salah seorang dari kalian akan 
didatangkan, lalu ditanyakan padanya; 'Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini? ' 
Jika seorang mukmin, atau orang yang yakin -Aku tidak tahu mana yang diucapkan 
Asma- maka ia akan berkata, 'Dia adalah Muhammad Rasulullah. Datang kepada kami 
dengan membawa keterangan dan petunjuk, lalu kami menerimanya. Kami beriman 



kepadanya dan mengikutinya.' Maka dikatakan kepadanya; 'Tidurlah dengan baik. Kami 
tahu bahwa kamu adalah seorang mukmin." Tetapi jika seorang munafik, maka orang 
yang ragu dalam imannya - Aku tidak tahu maka yang diucapkan Asma-, maka ia 
berkata, 'Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu lalu 
aku mengikutinya." 

402. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru 
bin Hazm] ia mendengar ['Abbad bin Tamim] berkata; Aku mendengar [Abdullah bin 
Zaid Al Mazini] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju tempat 
shalat. Beliau shalat istisqa' dan membalikkan selendangnya ketika menghadap kiblat." 

403. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amru bin 
Syu'aib], bahwa jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminta hujan, beliau 
membaca; "ALLAHUMMASQI 'IBAADAKA WA BAHIIMATAKA WANSYUR RAHMATAKA 
WA AHYI BALADAKAL MAYYIT" (Ya Allah, siramlah hamba-hamba-Mu, binatang-
binatang ternak-Mu, dan tebarkanlah rahmat-Mu dan hidupkanlah kembali bumi-Mu 
yang mati) ." 

404. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Syarik bin Abdullah bin Abu Namir] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata, "Seorang laki-laki menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, binatang ternak telah rusak, jalan telah 
terputus, berdoalah untuk Allah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berdoa 
hingga kami disiram hujan dari hari Jumat sampai Jumat berikutnya." Anas bin Malik 
berkata, "Laki-laki itu kemudian menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lagi 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah telah hancur, jalan-jalan telah terputus 
serta binatang-binatang telah rusak! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas 
berdoa: "ALLAHUMMA ZHUHUURAL JIBAALI WAL AAKAAMI WA BUTHUUNAL AUDIYATI 
WA MANAABITAS SYAJAR" (Ya Allah, lindungilah permukaan gunung-gunung, bukit-
bukit, dasar-dasar lembah dan pepohonan) ." Anas bin Malik berkata, "Maka banjir air 
tersebut lepas dari Madinah sebagaimana baju yang terlepas dari pemakainya." 

405. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Shalih bin Kaisan] dari ['Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Zaid bin Khalid Al Juhani] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengimami kami shalat subuh di Hudaibiyah 
dengan kondisi tanah basah karena hujan. Setelah selesai beliau menemui orang-orang 
dan bertanya: "Apakah kalian tahu apa yang difirmankan Rabb kalian?" mereka 
menjawab; "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Allah berfirman: 
"Di pagi ini di antara para hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir 
kepada-Ku. Barangsiapa yang berkata, 'Kami diberi hujan atas rahmat Allah dan kasih-
Nya.' Itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir terhadap bintang. Barangsiapa 
yang berkata, 'Hujan turun karena bintang ini dan itu.' Itulah orang yang telah kafir 
terhadap-Ku dan yakin dengan bintang'." 



406. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Rafi' bin Ishaq] mantan budak keluarga As Syifa' yang biasa diberi nama 
Maula Abu Thalhah, ia mendengar [Abu Ayyub Al Anshari] salah seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu berada di Mesir. Dia berkata, "Aku 
tidak tahu apa yang harus aku lakukan dengan toilet-toilet ini, padahal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Jika salah seorang dari kalian pergi buang 
hajat atau kencing, maka janganlah menghadap kiblat, dan jangan membelakanginya 
dengan kemaluannya'." 

407. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah] dari [Rafi' bin Ishaq] mantan budak keluarga As Syifa' yang biasa diberi nama 
Maula Abu Thalhah, ia mendengar [Abu Ayyub Al Anshari] salah seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang saat itu berada di Mesir. Dia berkata, "Aku 
tidak tahu apa yang harus aku lakukan dengan toilet-toilet ini, padahal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Jika salah seorang dari kalian pergi buang 
hajat atau kencing, maka janganlah menghadap kiblat, dan jangan membelakanginya 
dengan kemaluannya'." 

408. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad 
bin Yahya bin Habban] dari pamannya [Wasi' bin Habban] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata, "Orang-orang mengatakan; 'Jika kamu sedang buang hajat, janganlah 
menghadap kiblat ataupun Baitul Maqdis'." Abdullah berkata, "Aku pernah naik di atas 
rumahku, lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang buang hajat 
menghadap Baitul Maqdis." Abdullah berkata, "Mungkin kamu termasuk orang 
yangshalat sambil berdepa." Dia menjawab; "Aku tidak tahu, demi Allah." Malik 
berkata, "Maksudnya adalah orang yang sujud namun tidak mengangkat tubuhnya dari 
tanah, yaitu sujud sementara tubuhnya menempelkan ke lantai." 

409. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin bin 
Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat bekas ludah di dinding 
kiblat, lalu beliau menggosoknya. Beliau menghadap orang-orang lalu bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian ingin meludah, janganlah meludah ke arah depannya. 
Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala berada di hadapannya ketika dia sedang 
shalat." 

410. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melihat ludah atau ingus atau dahak, lalu beliau menggosoknya. 

411. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah 
bin Umar] bahwasanya ia berkata, "Tatkala orang-orang melaksanakan shalat subuh di 
Quba, ada orang yang datang dan berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
semalam telah menerima wahyu. Beliau diperintahkan untuk menghadap Ka'bah, Maka 



menghadaplah kepadanya." Sedang saat itu mereka sedang menghadap Syam, lalu 
mereka berbalik menghadap Ka'bah." 

412. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa dia berkata, "Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah, 
beliau shalat menghadap ke arah Baitul Maqdis selama enam belas bulan. Kemudian 
beralih menghadap Ka'bah dua bulan sebelum peristiwa Badar." 

413. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Umar bin Khaththab] 
berkata, "Apa yang di antara barat dan timur adalah kiblat, apabila menghadap ke arah 
Ka'bah." 

414. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Rabah] dan ['Ubaidullah 
bin Abu Abdullah] dari [Abu Abdullah Salman Al Ahgar] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat di masjidku ini lebih baik dari 
seribu kali shalat di masjid yang lain, kecuali Masjid Haram." 

415. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Khubaib bin Abdurrahman] dari [Hafsh 
bin 'Ashim] dari [Abu Hurairah] atau [Abu Sa'id al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Antara rumahku dan mimbarku ada sebuah taman dari 
taman-taman surga, dan mimbarku ada di atas telagaku." 

416. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari ['Abbad bin 
Tamim] dari [Abdullah bin Zaid Al Mazini], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Antara rumahku dan mimbarku ada sebuah taman dari taman-taman 
surga." 

417. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Atikah binti Zaid bin 
'Amru bin Nufail] isteri Umar bin Khatthab, bahwa ia pernah meminta izin kepada Umar 
bin Khattab untuk pergi ke masjid, namun Umar terdiam. Atikah pun berkata, 'Demi 
Allah, aku akan tetap pergi kecuali jika kamu melarangku.' Namun Umar tidak 
melarangnya." 

418. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari [Amrah binti 
Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa dia berkata, 
"Seandainya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat apa yang dilakukan oleh 
para wanita, niscaya beliau akan melarang mereka untuk mendatangi masjid 
sebagaimana para wanita Bani Israil yang juga dilarang." Yahya bin Sa'id berkata, "Aku 
bertanya kepada 'Amrah, "Apakah para wanita Bani Israil dilarang mendatangi masjid?" 
dia menjawab, "Ya." 

419. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakr bin Hazm] 
bahwa di antara isi surat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang beliau tulis untuk 
'Amru bin Hazm adalah: "Tidak ada yang boleh menyentuh al Qur'an kecuali yang telah 
bersuci." 



420. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah As 
Sakhtiyani] dari [Muhammad bin Sirin], bahwa suatu ketika [Umar bin Khatthab] 
berada di antara orang-orang yang sedang membaca Al Qur'an. Lalu ia pergi untuk 
buang hajat, setelah selesai ia kembali dan langsung membaca Qur'an. Lantas ada 
seorang laki-laki yang bertanya padanya; "Wahai Amirul Mukminin, apakah engkau 
membaca Qur'an tanpa berwudlu terlebih dahulu?" Umar menjawab, "Siapa yang 
memberi fatwa semacam ini! apakah Musailamah?" 

421. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Al A'raj] 
dari [Abdurrahman bin Abdu Al Qari] bahwa [Umar bin Khatthab] berkata, 
"Barangsiapa terlewatkan (zikir) pada waktu malam, lalu dia membacanya saat 
matahari telah tergelincir hingga shalat zhuhur, maka dia tidak kehilangan waktu 
malamnya, atau seakan-akan dia telah mendapatinya." 

422. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] bahwa dia berkata, "Aku 
dan Muhammad bin Yahya bin Habban sedang duduk-duduk. Muhammad kemudian 
memanggil seorang laki-laki seraya berkata, "Kabarkanlah kepadaku apa yang telah 
kamu dengar dari bapakmu." [Laki-laki] itu lalu berkata, " [Bapakku] mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia pernah mendatangi [Zaid bin Tsabit] dan berkata kepadanya, 
"Menurutmu bagaimana tentang menghatamkan bacaan Al-Qur'an dalam tujuh hari?" 
Zaid menjawab, "Baik, tetapi menghatamkannya dalam setengah bulan atau sepuluh 
hari lebih aku sukai. Tanyakan kepadaku kenapa hal itu." Bapakku berkata, "Aku 
bertanya kepada anda?" Zaid berkata, "Agar aku dapat mengambil pelajaran dan 
mengetahuinya." 

423. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Abdurrahman bin Abdu Al Qari] ia berkata; Aku mendengar [Umar bin 
Khatthab] berkata, "Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca Surat Al 
Furqan dengan bacaan yang berbeda dengan yang biasanya aku baca, padahal 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan kepadaku. Maka hampir saja aku 
tergesa-gesa memarahinya, namun aku biarkan hingga dia selesai. Aku tarik surbannya 
dan aku bawa menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku katakan kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah, aku mendengar orang ini membaca Surat Al Furqan tidak 
sebagaimana yang engkau bacakan untukku! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bawa dia kepadaku! " Kemudian beliau bersabda: "Bacalah, Wahai Hisyam." 
Hisyam membacanya sebagaimana yang aku dengar. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seperti inilah surat ini diturunkan, " Kemudian beliau berkata 
padaku: "Bacalah." Akupun membacanya, lalu beliau bersabda: "Seperti ini juga surat 
ini diturunkan. Sesungguhnya Qur'an itu diturunkan dalam tujuh bahasa (cara 
membaca), bacalah apa yang mudah bagimu." 



424. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan orang yang selalu 
membaca Qur'an adalah seperti seorang pemilik unta yang terikat kencang dengan tali. 
Jika dia mengikatnya maka dia bisa memegangnya. Jika dia melepaskannya maka unta 
itupun akan pergi." 

425. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Al Harits bin Hisyam pernah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Bagaimanakah wahyu turun 
kepadamu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Kadang-kadang wahyu 
turun kepadaku seperti dentingan lonceng, dan ini adalah yang terberat bagiku. 
Terkadang aku menghapal apa yang (Malaikat) katakan. Terkadang Malaikat 
menyerupai seseorang dan menyampaikan wahyu itu kepadaku, lalu aku 
memperhatikan apa yang dia katakan." Aisyah berkata, "Aku pernah menyaksikan 
wahyu turun padanya pada hari yang sangat dingin, namun beliau tidak merasa 
kedinginan. Bahkan dari dahi beliau mengeluarkan keringat." 

426. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia berkata, "Surat 'ABASA WA TAWALLA turun berkenaan dengan Abdullah 
bin Ummi Maktum. Ia datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Muhammad, ajarkanlah kepadaku tentang agamaku." Sementara di 
dekat beliau terdapat beberapa pembesar Quraisy. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pun tidak menghiraukannya, dan bahkan berpaling pada yang lain." 
Beliau bertanya, 'Wahai Abu fulan, apa pendapatmu tentang apa yang barusan aku 
katakan." Orang itu pun menyahut, "Tidak, demi darah, tidak apa-apa." Maka turunlah: 
'(Dia (Muhammad) bermuka masam dab berpaling, karena telah datang seorang buta 
kepadanya) ' (Qs. Abasa: 1-2) . 

427. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam salah satu perjalanannya, dan 
[Umar bin Khattab] bersama beliau pada malam hari itu. Umar bertanya kepada beliau 
tentang suatu hal, namun beliau tidak menjawabnya. Dia bertanya lagi, namun beliau 
tetap tidak menjawab. Dia bertanya lagi, namun beliau tetap tidak menjawab. 'Umar 
pun berkata, "Celaka engkau wahai Umar! Engkau telah memaksa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tiga kali, namun semuanya itu tidak ada yang dijawabnya." 
'Umar berkata, "Aku gerakkan untaku, sampai ketika aku di hadapan orang-orang, aku 
khawatir jika turun padaku Al qur'an. Dan tidak berapa lama, aku mendengar orang 
yang berteriak ke arahku." 'Umar berkata, "Aku berkata, "Aku khawatir jika ada ayat 
yang turun kepadaku." 'Umar berkata lagi, "Aku lalu mendatangi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan mengucapkan salam kepadanya. Beliau bersabda: 'Telah turun 
padaku tadi malam satu surat, yang lebih aku cintai daripada terbitnya matahari." 



Kemudian beliau membaca: "'INNAA FATAHNAA LAKA FATHAN MUBIINA 
(Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada kamu kemenangan yang nyata." (Qs. Al 
Fath: 1) . 

428. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari [Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Sa'id] dia 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan 
keluar dari kalian suatu kaum, yang shalat kalian tidak ada apa-apanya dibanding shalat 
mereka. Juga puasa kalian dibanding puasa mereka. Amalan kalian dibanding amalan 
mereka. Mereka membaca Qur'an, namun bacaannya tidak melampaui kerongkongan 
mereka. Mereka keluar dari agama ini sebagaimana anak panah yang melesat dari 
busurnya. Kamu melihat ke ujung anak panahnya namun kamu tidak melihatnya. Kamu 
melihat ke busurnya namun kamu tidak melihatnya. Kamu lihat ke pangkal anak panah 
dan kamu tidak dapat melihatnya. Kamu saling mendustakan dalam pangkal anak 
panah." Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya, bahwa 
Abdullah bin 'Umar tetap mempelajari surat Al Baqarah selama delapan tahun." 

429. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Yazid] mantan budak 
Al Aswad bin Sufyan dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] bahwa [Abu Hurairah] 
membacakan, "IDZAS SAMAA'UN SYAQQAT (Apabila langit terbelah) '. (Qs.Al Insyiqaaq: 
1) kepada mereka, lalu dia sujud karenanya. Setelah selesai, ia kabarkan kepada 
mereka bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud karenanya." 

430. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] mantan budak Ibnu 'Umar, bahwa 
[seorang laki-laki] penduduk Mesir mengabarkan kepadanya, bahwa [Umar bin 
Khatthab] membaca Surat Al Hajj, lalu sujud karenanya dua kali. Lalu ia berkata, "Surat 
ini diistimewakan dengan dua sujud." 

431. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] bahwa dia berkata, 
"Aku melihat [Abdullah bin Umar] sujud saat membaca Surat Al Hajj dengan dua kali 
sujud." 

432. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Al A'raj] bahwa [Umar 
bin Khatthab] membaca surat An-Najm; IDZA HAWA (dalam shalatnya), lalu dia sujud 
karenanya. Kemudian dia berdiri lagi dan membaca surat yang lain." 

433. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa [Umar bin Khatthab] pernah membaca salah satu ayat sajadah saat berada di 
atas mimbar pada shalat Jum'at. Lalu dia turun dan bersujud, hingga orang-orang pun 
ikut sujud. Kemudian dia membacanya lagi pada shalat Jum'at berikutnya, hingga 
orang-orang pun bersiap untuk sujud, namun Umar berkata, "Tenanglah, sesungguhnya 
Allah tidak mewajibkannya pada kita semua, kecuali kita yang menghendaki." Lalu 
Umar tidak sujud dan melarang orang-orang untuk sujud." Malik berkata, "Imam tidak 
diharuskan turun dari mimbar ketika membaca ayat sajadah untuk sujud." 



434. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abu Sha'sha'ah] dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwa dia mendengar 
seseorang membaca 'QUL HUWALLAHU AHAD' (Qs. Al Ikhlash: 1), dan mengulanginya 
berkali-kali. Saat pagi tiba, ia bergegas menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan mengabarkan hal tersebut kepada beliau. Dan seakan-akan laki-laki itu 
meremehkan bacaan tersebut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku ada ditangan-Nya, sungguh hal itu menyamai sepertiga 
Qur'an." 

435. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Ubaidullah bin Abdurrahman] dari 
['Ubaid bin Hunain] mantan budak keluarga Zaid bin Khattab, dia berkata; Aku 
mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Ketika aku bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, terdengarlah seseorang membaca 'QUL HUWALLAHU AHAD'. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Telah wajib." Aku lantas bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apa?" Rasulullah menjawab: "Masuk surga." Abu Hurairah berkata, "Lalu 
aku berkeinginan menemui orang tersebut dan menyampaikan kabar gembira ini. 
Tetapi aku tidak mau kehilangan kesempatan makan siang bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, hingga aku pun akhirnya lebih mengutamakan makan siang 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah itu aku pergi menemui laki-laki 
(beruntung) itu, namun ternyata ia telah pergi." 

436. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa QUL HUWALLAHU 
AHAD itu menyamai sepertiga Qur'an, dan TABAARAKAL LADZI BIYADIHIL MULKU 
menjadi hujjah bagi orang yang membacanya." 

437. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu 
Bakar, dari [Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengucapkan: 'LAA ILAAHA ILLALLAHU 
WAHDAHU LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WA LAHUL HAMDU WAHUWA 'ALAA 
KULLI SYAI`IN QADIIR' (Tidak ada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan bagi-Nya pujian. Maha menentukan atas segala sesuatu) ' seratus kali 
dalam sehari, maka hal itu setara dengan membebaskan seratus budak, ditulis baginya 
seratus kebaikan, serta dihapus darinya seratus kesalahan dan dilindungi dari setan 
pada hari itu hingga sore. Tidak ada seorangpun yang membawa sesuatu yang lebih 
baik darinya kecuali seseorang yang melakukan lebih banyak dari itu." 

438. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar [Abu 
Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mengucapkan, 'SUBHAANALLAHU WA BIHAMDIHI' (Maha Suci 
Allah dengan pujian-Nya) seratus kali dalam sehari, niscaya akan dihapus seluruh 
kesalahannya meskipun sebanyak buih di lautan." 



439. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu 'Ubaid] mantan budak Sulaiman bin 
Abdul Malik dari ['Atha bin Yazid Al Laitsi] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Barangsiapa 
bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, membaca takbir tiga 
puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan menggenapinya menjadi seratus 
dengan bacaan, 'LAA ILAAHA ILLALLAHU WAHDAHU LAA SYARIIKALAH, LAHUL MULKU 
WA LAHUL HAMDU WA HUWA 'ALAA KULLI SYAI`IN QADIIR' (Tidak ada tuhan selain 
Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan bagi-Nya pujian. Bagi-Nya 
kerajaan dan pujian. Maha menentukan atas segala sesuatu) ', maka akan diampuni 
segala dosa-dosanya walaupun sebanyak buih di lautan." 

440. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Umarah bin Shayyad] dari [Sa'id bin 
Musayyab] Bahwasanya ia mendengarnya berkata tentang Al Baaqiyaatus Shaalihat, " 
yang dimaksud dengan itu adalah ucapan seorang hamba, 'ALLAHU AKBAR WA 
SUBHAANALLAHI WAL HAMDU LILLAHI WA LAA ILAAHA ILLALLAH WA LAA HAULA WA 
LAA QUWWATA ILLA BILLAH (Allah Maha Besar, Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, 
tidak ada tuhan selain Allah. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali milik Allah) '." 

441. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Umarah bin Shayyad] dari [Sa'id bin 
Musayyab] Bahwasanya ia mendengarnya berkata tentang Al Baaqiyaatus Shaalihat, " 
yang dimaksud dengan itu adalah ucapan seorang hamba, 'ALLAHU AKBAR WA 
SUBHAANALLAHI WAL HAMDU LILLAHI WA LAA ILAAHA ILLALLAH WA LAA HAULA WA 
LAA QUWWATA ILLA BILLAH (Allah Maha Besar, Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, 
tidak ada tuhan selain Allah. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali milik Allah) '." 

442. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir] dari [Ali bin 
Yahya Az Zuraqi] dari [Bapaknya] dari [Rifa'ah bin Rafi'] bahwa dia berkata, "Suatu hari 
kami shalat di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tatkala Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kepalanya dari rukuk dan membaca; 
SAMI'ALLAHU LIMAN HAMIDAH, ada seseorang di belakangnya yang membaca; 
RABBANAA WALAKAL HAMDU, HAMDAN KATSIIRAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIHI 
(Rabb kami, bagi-Mu pujian yang banyak dan baik serta diberkati di dalamnya) . Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat, beliau bertanya: "Siapakah yang 
mengucapkan tadi?" Seorang laki-laki menjawab: "Aku, wahai Rasulullah." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku melihat tiga puluh lebih Malaikat yang 
bersaing untuk lebih dahulu menulisnya." 

443. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap Nabi 
itu punya sebuah doa yang telah dia panjatkan. Aku hendak menahan doaku agar 
menjadi syafa'at bagi umatku di akhirat." 

444. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] telah sampai kepadanya, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa dengan mengucapkan 



"ALLAHUMMA FAALIQAL ISHBAAH WA JAA'ILAL LAILI SAKANAN, WASY SYAMSI WAL 
QAMARI HUSBAANAN IQDLI 'ANNAI AD DIINA WA AGHNINIA MINAL FAQRI WA 
AMTI'NIA BISAM'IA WA BASHARAI WA QUWWATIA FI SABIILIKA (Ya Allah, yang 
menciptakan biji, yang menjadikan malam sebagai waktu istirahat, matahari dan bulan 
sebagai perhitungan. Tunaikanlah hutangku, dan cukupkanlah dari kefakiran. 
Jadikanlah dengan pendengaranku dan penglihatanku serta kekuatanku pada jalan-Mu) 
." 

445. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
berdoa dengan mengatakan: 'ALLAHUMMAGH FIRLII IN SYI'TA ALLAHUMMAR HAMNII 
IN SYI'TA (Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau. Ya Allah, berilah aku rahmat jika 
Engkau mau), saat menghadapi masalah, karena sesungguhnya tidak ada yang 
memaksa-Nya) ." 

446. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Ubaid] mantan 
budak Ibnu Azhar, dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Akan dikabulkan doa salah seorang dari kalian, selama dia tidak tergesa-
gesa, ia mengatakan; 'Aku telah berdoa tapi tidak dikabulkan'." 

447. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Abdullah Al 
Aghar] dan dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Rabb Tabaraka Wa Ta'ala turun ke langit dunia setiap malam pada 
sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: 'Barangsiapa memohon kepada-Ku, niscaya 
akan aku penuhi, barangsiapa meminta kepada-Ku niscaya akan aku beri, dan 
barangsiapa memohon ampunan kepada-Ku niscaya akan aku ampuni." 

448. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari [Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At Taimi] bahwa [Aisyah] Ummul Mukminin berkata, "Tatkala aku 
tidur di samping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku merasa kehilangan beliau. 
Aku mencoba mencarinya dengan tanganku, sehingga tanganku memegang kedua kaki 
beliau yang sedang sujud. Beliau mengucapkan: 'A'UUDZU BIRIDLAAKA MIN 
SAKHATIKA, WA BI MU'AAFATIKA MIN 'UQUUBATIKA, WA BIKA MINKA, LAA UHSHI 
TSANAA`AN 'ALAIKA ANTA KAMAA ATSNAITA 'ALAA NAFSIKA (Aku berlindung dengan 
ridla-Mu dari kemurkaan-Mu. Dari maaf-Mu dan hukuman-Mu, dengan-Mu dan dari-
Mu, aku tidak menghitung pujian atas Mu sebagaimana Engkau puji atas diri-Mu) " 

449. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ziyad bin Abu Ziyad] dari [Thalhah bin 
'Ubaidullah bin Kariz], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-
baik doa adalah doa pada Hari Arafah. Sebaik-baik yang pernah aku baca dan juga nabi-
nabi sebelumku adalah: 'LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKALAH' (Tidak ada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya) ". 



450. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] dari [Thawus Al 
Yamani] dari [Abdullah bin 'Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajarkan mereka doa ini sebagaimana mengajarkan surat al Qur'an, beliau 
membaca: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABI JAHANNAMA WA 
A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MASIIHID 
DAJJAL WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WAL MAMAATI (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung dengan-Mu dari siksa Jahannam, aku berlindung dengan-
Mu dari siksa kubur, aku berlindung dengan-Mu dari fitnah Dajjal dan aku berlindung 
dengan-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian) " 

451. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] dari [Thawus Al 
Yamani] dari [Abdullah bin 'Abbas], bahwa jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hendak melakukan shalat di tengah malam, beliau membaca; "Ya Allah, bagi-Mu segala 
puji, Engkau cahaya langit dan bumi, bagi-Mu segala puji, Engkau yang mengurusi langit 
dan bumi dan seisinya. Bagi-Mu segala puji, Engkau tuhan yang menguasai langit dan 
bumi, bagi-Mu segala puji. Bagi-Mu kerajaan langit dan bumi. Engkau benar, perkataan-
Mu, janji-Mu benar, pertemuan dengan-Mu benar, syurga adalah benar (ada), neraka 
adalah benar (ada), kejadian Hari Kiamat adalah benar. Ya Allah, kepada-Mu aku 
menyerah, kepada-Mu aku beriman, kalian-Mu bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, 
dengan pertolongan-Mu aku berdebat (dengan orang-orang kafir), kepada-Mu aku 
menjatuhkan hukum. Maka dari itu, ampunilah dosaku yang telah lewat atau yang akan 
datang, yang aku sembunyikan atau tidak, Engkau adalah tuhanku tiada yang patut 
disembah kecuali engkau." 

452. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abdullah bin Jabir bin 'Atik] 
bahwa dia berkata, " [Abdullah bin Umar] mendatangi kami di Bani Mu'awiyah, salah 
satu desa orang Anshar. Dia bertanya, "Apakah kalian tahu di sebelah mana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di masjid kalian ini?" Aku menjawab, "Ya." Lalu aku 
tunjukkan kepadanya pada salah satu sisi masjid. Dia bertanya lagi; "Apakah kamu tahu 
tiga hal yang Rasul minta dalam doanya?" Aku lalu menjawab; "Ya." Ibnu Umar berkata, 
"Kabarkanlah itu kepadaku?" Aku berkata, "Beliau berdoa agar umat ini tidak hancur 
oleh musuh dari luar. Meminta agar umat ini tidak hancur ditelan masa, dan Allah pun 
mengabulkan keduanya. Lalu beliau meminta agar umat ini tidak terpecah belah, 
namun ini tidak dikabulkan." Ibnu Umar berkata, "Kamu benar." Ibnu Umar berkata 
lagi, "Petaka ini akan tetap berlanjut hingga Hari Kiamat." 

453. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abdullah bin Jabir bin 'Atik] 
bahwa dia berkata, " [Abdullah bin Umar] mendatangi kami di Bani Mu'awiyah, salah 
satu desa orang Anshar. Dia bertanya, "Apakah kalian tahu di sebelah mana Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat di masjid kalian ini?" Aku menjawab, "Ya." Lalu aku 
tunjukkan kepadanya pada salah satu sisi masjid. Dia bertanya lagi; "Apakah kamu tahu 



tiga hal yang Rasul minta dalam doanya?" Aku lalu menjawab; "Ya." Ibnu Umar berkata, 
"Kabarkanlah itu kepadaku?" Aku berkata, "Beliau berdoa agar umat ini tidak hancur 
oleh musuh dari luar. Meminta agar umat ini tidak hancur ditelan masa, dan Allah pun 
mengabulkan keduanya. Lalu beliau meminta agar umat ini tidak terpecah belah, 
namun ini tidak dikabulkan." Ibnu Umar berkata, "Kamu benar." Ibnu Umar berkata 
lagi, "Petaka ini akan tetap berlanjut hingga Hari Kiamat." 

454. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata, " 
[Abdullah bin Umar] melihatku sedang berdoa dengan mengacungkan kedua jari dari 
kedua tanganku masing-masing satu jari, lalu dia melarangku." 

455. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata, " 
[Abdullah bin Umar] melihatku sedang berdoa dengan mengacungkan kedua jari dari 
kedua tanganku masing-masing satu jari, lalu dia melarangku." 

456. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa dia berkata, "Diturunkannya ayat ini: '(dan janganlah kamu mengeraskan 
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah 
di antara kedua itu) ' (Qs. Al Israa`: 110) berkenaan dengan masalah doa." 

457. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar] dari [Abdullah bin Ash Shunabihi], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Matahari itu terbit bersama dengan tanduk setan. Jika sudah mulai naik, 
maka tanduk itu terpisah darinya. Jika tepat di atas kepala, tanduk itu mendampinginya 
lagi. Jika telah tergelincir, tanduk itu menjauhinya. Jika sudah menjelang tenggelam, 
tanduk itu mendatanginya kembali. Jika telah tenggelam, tanduk itu meninggalkannya." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat pada waktu-waktu tersebut." 

458. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika sudah mulai 
tampak bayangan matahari, maka akhirkanlah shalat sampai benar-benar muncul. Jika 
sudah mulai menghilang cahaya bayangan matahari, maka tundalah shalat sampai 
benar-benar hilang." 

459. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika sudah mulai 
tampak bayangan matahari, maka akhirkanlah shalat sampai benar-benar muncul. Jika 
sudah mulai menghilang cahaya bayangan matahari, maka tundalah shalat sampai 
benar-benar hilang." 

460. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman] berkata, "Kami 
menemui [Anas bin Malik] setelah zhuhur. Saat itu ia sedang berdiri melakukan shalat 
ashar. Setelah selesai shalat, kami bertanya tentang pemajuan shalat, atau ia yang 
menyatakan sendiri. Anas berkata, 'Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Itu adalah shalatnya orang munafik, itu adalah shalatnya orang 



munafik, itu adalah shalatnya orang munafik. Seseorang dari kalian duduk-duduk 
hingga jika cahaya matahari sudah mulai menguning, yaitu saat berada di antara dua 
tanduk setan atau di atas tanduk setan, lalu dia mematuk empat kali. Dia tidak 
mengingat Allah kecuali sedikit"." 

461. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian menepatkan shalat 
pada saat matahari terbit maupun tenggelam." 

462. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa [Umar bin Khatthab] berkata, "Janganlah kalian melakukan shalat pada saat 
matahari terbit maupun tenggelam. Sesungguhnya setan itu menampakkan kedua 
tanduknya bersamaan dengan terbitnya matahari dan meninggalkannya bersamaan 
dengan tenggelamnya. Dan setan selalu membuat bingung manusia yang sedang 
shalat." 

463. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As Sa`ib bin Yazid], 
bahwa dia melihat [Umar bin Khatthab] memukul Al Munkadir karena shalat setelah 
shalat ashar." 
 

KITAB 4. JENAZAH 

 
464. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 

[Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimandikan dengan memakai 
sepotong pakaian." 

465. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah As Sahtiyani] dari 
[Muhammad bin Sirin] dari [Ummu 'Atiyah Al Anshariyah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami ketika seorang anak perempuan beliau 
meninggal. Beliau bersabda: "Mandikanlah dia tiga kali, atau lima kali, atau lebih dari 
itu, terserah kalian dengan air dan bidara. Dan akhirilah dengan kapur barus atau 
sejenisnya. Dan jika sudah selesai kabari aku." Ummu 'Atiyah Al Anshariyah berkata, 
"Tatkala kami telah selesai, kami pun memanggil beliau. Beliau lantas memberikan 
sarung beliau kepada kami seraya bersabda: "Bungkuslah dengan ini." Maksudnya 
adalah sarung. 

466. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] bahwa [Asma binti 
'Umais] pernah memandikan Abu Bakar Ash-Shiddiq ketika meninggal. Kemudian Asma 
binti Umais keluar dan bertanya kepada siapa saja yang hadir dari kalangan Muhajirin. 
Ia berkata, "Aku sedang berpuasa, dan hari ini adalah hari yang sangat dingin. Apakah 
aku harus mandi (setelah memandikan mayat)?" Mereka menjawab; "Tidak." 



467. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dikafani dengan tiga lembar kain putih yang terbuat dari 
katun, tanpa baju dan tanpa penutup kepala." 

468. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] bahwa dia berkata; telah 
sampai kepadaku bahwa [Abu Bakar Ash-Shiddiq] bertanya pada Aisyah saat dirinya 
merasakan sakit, 'Dalam berapa lembar kain Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dikafani?" [Aisyah] menjawab; "Beliau dikafani dengan tiga lembar kain putih dari 
katun." Abu Bakar berkata, "Ambillah kain ini sebagai kain kafan, cucilah terlebih 
dahulu karena telah terkena tanah merah, atau minyak za'faran. Kafanilah aku 
dengannya dan dua lembar kain yang lain." Aisyah bertanya, "Apa ini! " Abu Bakar 
menjawab; "Orang yang masih hidup lebih memerlukan yang baru dari pada orang 
yang telah mati. Ini hanya untuk nanah yang mengalir pada jasad." 

469. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Abdullah bin 'Amru bin Al Abdush Shamad] bahwa dia 
berkata, "Mayat itu dibungkus dan ditutup serta dikemas dengan tiga lembar kain. Jika 
tidak ada kecuali satu lembar saja, maka tidak mengapa dengannya." 

470. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, [Abu Bakar] dan [Umar] berjalan di depan jenazah. 
Demikian juga para Khalifah seterusnya, termasuk [Abdullah bin 'Umar] ". 

471. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Rabi'ah 
bin Al Hudair] bahwa dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia melihat [Umar bin 
khatthab] mendahului orang-orang di depan jenazah saat mengantar jenazah Zainab 
binti Jahsy." 

472. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] berkata, 
"Sama sekali aku tidak pernah melihat [bapakku] kecuali di depan jenazah." Hisyam 
berkata lagi, "Bapakku tiba di Baqi' dan duduk, hingga orang-orang melewatinya." 

473. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata, "Berjalan di 
belakang jenazah itu menyelisihi sunnah." 

474. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata, "Berjalan di 
belakang jenazah itu menyelisihi sunnah." 

475. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] bahwa dia melarang menyalakan api setelah kematiannya." Yahya berkata, 
"Aku telah mendengar Malik memakruhkan hal itu." 

476. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Asma` 
binti Abu Bakar] bahwa dia berkata kepada keluarganya; "Berilah kainku wewangian 
jika aku meninggal. Taburkanlah hanuth (pewangi mayat) pada tubuhku. Janganlah 



kalian melewatkan hanuth untuk kafanku. Janganlah mengiringiku dengan membawa 
api." 

477. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] bahwa dia melarang menyalakan api setelah kematiannya." Yahya berkata, 
"Aku telah mendengar Malik memakruhkan hal itu." 

478. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] 
tentang seseorang yang tertinggal sebagian takbir dalam shalat jenazah. Dia menjawab; 
"Dia harus melengkapi yang tertinggal tersebut." 

479. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] 
dari [Bapaknya] bahwa dia bertanya kepada Abu Hurairah 'Bagaimana engkau shalat 
jenazah?" [Abu Hurairah] berkata, "Demi Allah, aku akan mengabarkan kamu. Aku 
mengikutinya sejak masih berada pada keluarganya. Jika mayat sudah diletakkan, aku 
bertakbir, memuji Allah dan bershalawat atas Nabi-Nya. Lalu aku membaca: 'Ya Allah. 
Dia adalah hamba-Mu dan anak dari hamba-Mu, juga anak dari hamba perempuan-Mu, 
dia bersaksi bahwa tiada tuhan kecuali-Mu. Bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Mu. Engkau lebih tahu tentang dirinya. Ya Allah, jika dia berbuat baik maka 
tambahlah kebaikannya, dan jika dia berbuat dosa maka maafkanlah kesalahannya. Ya 
Allah, janganlah Engkau hilangkan pahalanya dan janganlah engkau fitnah kami 
setelahnya'." 

480. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] bahwa dia berkata, aku 
telah mendengar [Sa'id bin Musayyab] berkata, "Aku shalat di belakang [Abu Hurairah] 
ketika menshalati seorang anak kecil yang belum melakukan suatu kesalahan pun. aku 
mendengar dia membaca: 'ALLAHUMMA A'IDZHU MIN 'ADZAABILQABRI (Ya Allah, 
lindungilah dia dari adzab kubur) '." 

481. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] tidak 
membaca (al fatihah) dalam shalat jenazah." 

482. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Abu Harmalah] 
mantan budak Abdurrahman bin Abu Sufyan bin Huwaithib, bahwa Zainab binti Abu 
Salamah meninggal dunia. Saat itu Thariq adalah gubernur Madinah. Jenazah Zainab 
lalu dibawa ke hadapannya setelah shalat subuh, lalu di letakkan di Baqi'." Muhammad 
bin Abu Harmalah berkata, "Thariq melaksanakan shalat subuh ketika masih sangat 
gelap." Dia menambahkan, "Aku mendengar [Abdullah bin 'Umar] berkata kepada 
keluarganya; 'Kalian bisa menshalati jenazah kalian sekarang, atau kalian tinggalkan 
sampai matahari naik'." 

483. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Jenazah boleh dishalatkan setelah ashar dan subuh, jika kedua shalat telah 
dikerjakan pada waktunya." 



484. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah, dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya ia 
menyuruh orang-orang agar membawa jenazah Sa'd bin Abu Waqash, jika telah 
meninggal ke masjid, sehingga 'Aisyah dapat mendoakannya. Namun orang-orang 
menolaknya, Aisyah lalu berkata, "Alangkah cepatnya orang-orang (lupa)! Bukankah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak menshalatkan jenazah Suhail bin Baidla 
kecuali di masjid." 

485. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
dia berkata, "Umar bin Khatthab dishalatkan di masjid." 

486. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
dia berkata, "Umar bin Khatthab dishalatkan di masjid." 

487. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa jika [Abdullah bin Umar] 
menshalatkan jenazah, dia membaca salam hingga yang di belakangnya mendengar." 

488. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Janganlah seseorang menyalatkan jenazah kecuali dia dalam keadaan suci." 

489. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] bahwa [Aisyah] isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku bermimpi ada tiga rembulan jatuh di 
kamarku. Lantas aku menceritakan mimpiku pada Abu Bakar Ash Shiddiq." Abu Bakar 
lalu berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia dan 
dikuburkan di rumahnya, Abu Bakar berkata, 'Ini adalah salah satu dari bulan-bulan 
yang kau lihat, dan ini adalah yang terbaik dari ketiganya'." 

490. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa dia berkata, "Aku tidak suka jika dimakamkan di Baqi'. Dimakamkan di tempat 
lain lebih aku sukai daripada dimakamkan di situ. Karena yang dimakamkan di situ ada 
dua macam: orang zhalim sehingga aku tidak mau dimakamkan bersamanya, atau 
orang shalih sehingga aku tidak ingin jika tulangnya digali untuk aku (tempati bekas 
lubangnya) ." 

491. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Waqid bin 
'Amru bin Mu'adz] dari [Nafi' bin Jubair bin Muth'im] dari [Mas'ud bin Al Hakam] dari 
[Ali bin Abu Thalib] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri saat ada 
jenazah (lewat), kemudian setelah itu beliau duduk." 

492. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Bakar bin 'Utsman bin Sahl bin 
Hunaif] Bahwasanya ia mendengar [Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif] berkata, "Kami 
pernah menghadiri jenazah. Tidak ada yang duduk sehingga orang yang terakhir (tiba) 
diizinkan." 

493. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abdullah bin Jabir bin 
'Atik] dari ['Atik bin Al Harits] yaitu kakek Abdullah bin Abdullah bin Jabir, bapak dari 
ibunya, mengabarkan kepadanya bahwa [Jabir bin 'Atik] mengabarkan, bahwa 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menjenguk Abdullah bin Tsabit. Beliau 
mendapatinya sedang sekarat. Beliau memanggilnya, namun dia tidak menjawab. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca istirja' dan bersabda: "Engkau telah 
mendahului kami wahai Abu Ar Rabi'." Para wanita pun berteriak dan menangis, 
sementara Jabir berusaha mendiamkan mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Biarkan saja mereka. Jika itu harus terjadi, janganlah ada seorangpun 
yang menangisinya." Orang-orang bertanya, "Wahai Rasulullah, yang harus terjadi itu 
apa?" beliau menjawab; "Jika ia meninggal." Anak perempuannya berkata, "Demi Allah, 
aku berharap dia mati syahid. Sekarang engkau telah menyelesaikan tugasmu." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah telah memberikan pahalanya 
sesuai dengan niatnya. Apa yang kalian sebut sebagai syahid?" Mereka menjawab; 
"Terbunuh di jalan Allah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syahid 
selain terbunuh di jalan Allah itu ada tujuh macam; yang meninggal karena penyakit 
tha'un maka dia syahid. Orang yang meninggal karena tenggelam maka dia syahid. 
Orang yang meninggal karena terkena penyakit cacar atau bisul maka dia syahid. Orang 
yang meninggal karena sakit perut maka dia syahid. Orang yang mati terbakar adalah 
syahid. Orang yang meninggal karena terkena reruntuhan, maka dia syahid. Wanita 
yang meninggal karena karena melahirkan maka dia adalah syahid." 

494. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang muslim yang ditinggal mati tiga orang anaknya, niscaya tidak akan disentuh 
api neraka kecuali hanya sekejap." 

495. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin Abu Bakar bin 'Amru bin 
Hazm] dari [Bapaknya] dari [Abu Nadlr As Salami], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, 
lalu ia bersabar dan mengharap pahala kecuali mereka akan menjadi tameng dari api 
neraka." Lalu seorang wanita yang ada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau dua?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab; "Begitu juga kalau dua." 

496. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim bin 
Muhammad bin Abu Bakar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaknya orang-orang muslim menjadi mulia dengan musibah yang menimpa 
mereka sebagaimana musibah yang menimpaku." 

497. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari 
[Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa tertimpa musibah lalu dia membaca sesuai 
yang diperintahkan Allah: 'INNAA LILLAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN 
ALLAHUMMA`JURNII FI MUSHIIBATII WA A'QIBNII KHAIRAN MINHAA', (Sesungguhnya 



kita semua adalah milik Allah, dan akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku 
pahala atas musibah yang menimpaku dan gantilah dengan yang lebih baik darinya), ' 
kecuali Allah benar-benar akan melakukannya." Ummu Salamah berkata, "Tatkala Abu 
Salamah meninggal dunia, aku pun mengucapkan doa tersebut. Lalu aku berkata pada 
diriku sendiri; 'Siapa yang lebih baik dari Abu Salamah.' Tetapi kemudian Allah 
menggantikannya dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian menikahinya." 

498. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Said] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] bahwa dia berkata, "Isteriku meninggal dunia. Lalu [Muhammad bin Ka'b 
Al Qurazhi] berta'ziyah kepadaku dan dia bercerita; 'Dulu di kalangan Bani Isra`il ada 
seorang laki-laki yang faqih, 'alim, 'abid dan mujtahid. Dia mempunyai seorang isteri 
yang dia cintai dan dia kagumi. Suatu ketika isterinya meninggal dunia, sehingga dia 
sangat terpukul dan sedih. Dia mengurung dirinya dan mengasingkan diri dari manusia. 
Tidak seorangpun yang masuk menemuinya. Lalu ada seorang wanita yang mendengar 
peristiwa tersebut, lalu wanita itu mendatanginya. Wanita itu berkata, "Aku ada perlu 
dengannya. Aku ingin meminta fatwanya. Aku tidak akan pernah puas hingga berbicara 
dengannya secara langsung." Orang-orang pun pergi meninggalkannya, namun dia 
tetap berada di depan pintu menunggunya dan berkata, "Aku tidak akan pergi sama 
sekali." Ada seseorang yang berkata pada orang bani Isra`il tersebut; "Di sini ada 
seorang wanita yang ingin meminta fatwamu, dan dia berkata, "Aku tidak mau kecuali 
berbicara dengannya secara langsung." Orang-orang telah pergi meninggalkannya, 
sedang dia tetap tidak meninggalkan pintu rumahmu. Orang tersebut berkata, "Ijinkan 
dia masuk." Wanita itupun masuk dan berkata, "Aku menemuimu untuk meminta 
fatwa atas suatu urusan." Orang itupun bertanya, "Apa itu?" Wanita tersebut berkata, 
"Aku meminjam perhiasan dari tetanggaku. Aku pun mengenakannya dan 
meminjamnya untuk beberapa waktu. Kemudian mereka mengutus utusan kepadaku 
untuk memintanya, apakah aku harus mengembalikannya?" Orang tersebut menjawab, 
"Ya." Wanita itu berkata lagi; "Demi Allah aku telah memakainya beberapa waktu." 
Orang tersebut berkata, "Begitulah, mereka berhak untuk menariknya kembali darimu 
setelah meminjamkannya padamu beberapa waktu." Wanita itu berkata, "Baiklah, 
semoga Allah merahmatimu. Apakah engkau juga tidak rela atas apa yang dipinjamkan 
Allah padamu, lalu Dia mengambilnya kembali. Padahal Dia lebih berhak atasnya dari 
dirimu." Maka sadarlah orang tersebut atas apa yang telah terjadi. Allah memberikan 
manfaat atasnya dengan perkataan wanita tersebut." 

499. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman] dari Ibunya ['Amrah binti Abdurrahman] bahwasanya dia 
mendengarnya, berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat Al mukhtafi 
dan Al mukhtafiyah, yaitu orang yang mencuri sesuatu dari kuburan." 



500. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman] dari Ibunya ['Amrah binti Abdurrahman] bahwasanya dia 
mendengarnya, berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat Al mukhtafi 
dan Al mukhtafiyah, yaitu orang yang mencuri sesuatu dari kuburan." 

501. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari ['Abbad Abdullah 
bin Az Zubair] bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, yaitu 
saat sebelum beliau meninggal dan bersandar pada dadanya, beliau berdoa: 
"ALLAHUMMAAGHFIRLII WARHAMNII WA ALHIQNII BIRRAFiiQIL A'lAA (Ya Allah, 
ampuni dan rahmatilah aku, serta pertemukanlah aku dengan Ar Rafiqul A'la.) " 

502. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka akan ditampakkan baginya 
tempat tinggalnya setiap pagi dan sore. Jika dia termasuk penduduk surga, akan 
ditampakkan surga baginya. Jika dia termasuk penduduk neraka, akan ditampakkan 
neraka baginya. Dikatakan padanya; 'Ini adalah tempat tinggalmu hingga Allah 
menghidupkanmu kembali pada Hari Kiamat'." 

503. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak Adam 
yang meninggal dunia, seluruh tulangnya akan habis dimakan tanah kecuali tulang 
ekornya. Darinya dia diciptakan dan darinya pula dia dihimpun kembali." 

504. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abdurrahman bin Ka'b 
bin Malik Al Anshari] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa bapaknya [Ka'b 
bin Malik] menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ruh 
seorang mukmin itu ada di dalam burung yang bertengger di pohon surga, hingga Allah 
mengembalikannya ke jasadnya pada hari (Allah) menghidupkannya kembali." 

505. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Tabaraka Wa 
Ta'ala berfirman: '(Jika seorang dari hamba-Ku suka bertemu dengan-Ku, maka Aku 
juga suka bertemu dengannya. Jika dia benci bertemu dengan-Ku, maka Akupun benci 
bertemu dengannya'." 

506. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ada seseorang yang 
belum pernah melakukan satu kebaikan pun dan dia berpesan pada keluarganya bahwa 
jika dia meninggal dunia nanti agar mereka membakar jasadnya. Kemudian mereka 
menaburkan abunya, setengahnya di darat dan setengahnya lagi di laut. Demi Allah, 
seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia akan mengadzabnya dengan adzab yang 
belumpernah ditimpakan kepada seorang pun dari penghuni alam. Ketika orang 



tersebut meninggal dunia, keluarganya melakukan apa yang dipesankan olehnya. Lalu 
Allah memerintahkan daratan agar mengumpulkannya, dan memerintahkan lautan 
agar mengumpulkannya. Allah bertanya: 'Kenapa engkau melakukan hal itu? ' dia 
menjawab; 'Karena aku takut pada-Mu wahai Rabb, dan Engkau lebih tahu tentang hal 
itu.' Rasulullah berkata, "Maka Allah pun mengampuninya." 

507. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap anak itu 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, namun kedua orang tuanyalah yang menjadikannya 
Yahudi atau Nasrani. Seperti unta yang dilahirkan dari binatang ternak yang sempurna 
jasadnya, apakah ditemukan adanya cacat?" Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah! 
Bagaimana tentang orang yang meninggal saat dia masih kecil?" Beliau menjawab: 
"Allah lebih tahu dengan apa yang mereka kerjakan." 

508. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi 
kiamat hingga ada orang yang ketika dia melewati kuburan seseorang dia mengatakan; 
'Andai aku berada di tempatnya saat ini'." 

509. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin 'Amr bin Halhalah Ad 
Dailami] dari [Ma'bad bin Malik] dari [Abu Qatadah bin Rib'i] bahwa dia menceritakan; 
"Suatu ketika ada jenazah yang lewat di depan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau berkata; 'Orang itu beristirahat (dengan kematiannya) dan ada yang beristirahat 
darinya (karena kematiannya) .' Mereka bertanya; "Apa maksudnya, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab: 'Seorang hamba yang beriman, akan beristirahat (dengan 
kematiannya) dari kehidupan dunia dan kesusahannya menuju rahmat Allah (surga), 
sedangkan hamba yang fajir maka para manusia, negeri, pepohonan dan hewan-hewan 
beristirahat darinya (karena kematiannya) '." 

510. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Amru bin 
Ubaidullah, dia berkata; "Saat kematian Utsman bin Madz'un dan jenazahnya dibawa, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Engkau telah pergi, dan engkau tidak 
mendapatkan dari keduniaan sedikit pun." 

511. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Amru bin 
Ubaidullah, dia berkata; "Saat kematian Utsman bin Madz'un dan jenazahnya dibawa, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Engkau telah pergi, dan engkau tidak 
mendapatkan dari keduniaan sedikit pun." 

512. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abu Hurairah] berkata; 
"Segerakanlah dalam mengurus jenazah kalian. Jika itu kebaikan, kalian telah 
mendahulukannya. Jika itu keburukan, maka kalian segera menanggalkannya dari 
punggung kalian." 
 



KITAB 5. ZAKAT 

 
513. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari 

[Bapaknya] berkata; aku mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada kewajiban zakat pada unta yang 
kurang dari lima ekor (unta), perak yang kurang dari lima awaq, dan hasil panen yang 
kurang dari lima wasaq." 

514. Telah menceritakan kepadaku Malik dari ['Alqamah bin Abu 'Alqamah] dari [Ibunya] 
bahwa dia berkata; "Aku mendengar [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata; 'Suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun. Beliau 
mengenakan pakaiannya, lalu pergi keluar." Aisyah berkata; "Aku menyuruh budakku, 
Barirah untuk mengikuti beliau. Dia pun mengikuti hingga tiba di Baqi'. Beliau lalu 
berhenti di dekatnya, sebagaimana yang dikehendaki Allah untuk berhenti. Kemudian 
beliau beranjak (meninggalkan tempat itu) . Barirah pulang lebih dulu dan 
memberitahuku (apa yang dia lihat) ." Aku tidak menanyakan apapun kepada beliau 
hingga pagi hari. Ketika aku bertanya beliau tentang hal itu, beliau menjawab: "Aku 
diperintahkan, agar aku mendoakan penduduk Baqi'." 

515. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abu Hurairah] berkata; 
"Segerakanlah dalam mengurus jenazah kalian. Jika itu kebaikan, kalian telah 
mendahulukannya. Jika itu keburukan, maka kalian segera menanggalkannya dari 
punggung kalian." 

516. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata; "Tidak ada kewajiban zakat pada suatu harta hingga mencapai waktu satu 
tahun." 

517. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata; "Tidak ada kewajiban zakat pada suatu harta hingga mencapai waktu satu 
tahun." 

518. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa dia berkata; "Yang 
pertama kali mengambil zakat dari jatah pemberian adalah [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] 
." 

519. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
dari [Beberapa orang], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan 
barang tambang Al Qabiliyyah untuk Bilal bin Al Harits Al Muzani, yakni tempat yang 
berada di tepi pantai, dan hingga hari ini barang tambang tersebut tidak diambil kecuali 
untuk zakat." 

520. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dan dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah], bahwa 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zakat pada barang temuan (harta 
karun) adalah seperlima." 

521. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengasuh anak-anak 
perempuan saudara laki-lakinya yang sudah yatim, dan mereka mempunyai perhiasan. 
Namun Aisyah dia tidak mengeluarkan zakat dari perhiasan mereka." 

522. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
memakaikan perhiasan emas kepada anak-anak perempuannya dan budak-budak 
perempuannya. Namun ia tidak mengeluarkan zakat dari perhiasan mereka." 

523. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa dia berkata; " [Aisyah] mengasuhku bersama dengan seorang 
saudara laki-lakiku yang yatim. Dan 'Aisyah mengeluarkan zakat dari harta kami." 

524. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id], bahwa dia membelikan 
benda yang berharga untuk anak-anak saudara laki-lakinya yang yatim dan berada 
dalam asuhannya. Lalu harta tersebut dijual hingga mendapatkan uang yang sangat 
banyak." 

525. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As Sa`ib bin 
Yazid] bahwa [Utsman bin Affan] berkata, "Ini adalah bulan zakat kalian. Barangsiapa 
punya hutang hendaklah dia menunaikan hutangnya, sehingga harta kalian bisa 
dihitung dan diambil zakatnya." 

526. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah As Sahtiyani] 
bahwa [Umar bin Abdul Aziz] pernah menetapkan ketentuan tentang harta yang 
diambil oleh para pemimpin secara aniaya. Ia memerintahkan agar harta tersebut 
dikembalikan kepada pemiliknya. lalu diambil zakatnya dari masa-masa yang telah 
lalu." Kemudian ia juga menetapkan bahwa harta tidak boleh diambil sebagai zakat 
kecuali hanya sekali, karena harta tersebut tidak ada di tangan pemiliknya." 

527. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Khushaifah] bahwa dia 
bertanya pada [Sulaiman bin Yasar] tentang seseorang yang memiliki harta dan dia 
mempunyai hutang sejumlah hartanya itu, apakah dia wajib mengeluarkan zakat? dia 
menjawab, "Tidak." 

528. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Zuraiq bin Hayyan] 
-Zuraiq adalah petugas di Mesir pada masa Al Walid, Sulaiman dan 'Umar bin Abdul 
Aziz- Ia menyebutkan bahwa [Umar bin Abdul Aziz] pernah menulis surat kepadanya; 
'Hendaklah engkau periksa setiap kaum muslimin yang lewat, lalu ambillah (zakat) dari 
barang yang akan mereka perdagangkan. Yaitu setiap empat puluh dinar diambil satu 
dinar. Kalau kurang dari itu, maka hitunglah hingga mencapai dua puluh dinar. Jika 
hartanya kurang dari sepertiga dinar maka biarkanlah dan jangan engkau ambil 
sedikitpun. Adapun jika yang lewat adalah ahli dzimmah, maka ambillah (zakat) dari 



barang dagangan mereka, yaitu satu dinar untuk setiap dua puluh dinar. Kalau kurang 
dari itu, maka hitunglah hingga mencapai sepuluh dinar. Jika hartanya kurang dari 
sepertiga dinar, maka biarkanlah dan jangan engkau ambil sedikitpun. Berilah catatan 
kepada mereka, tentang apa yang telah kamu ambil dari mereka dan copiannya untuk 
memperhitungkan haul (genap satu tahun) ." 

529. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] Bahwasanya ia 
berkata; Aku mendengar [Abdullah bin Umar] ditanya tentang Al kanz, lalu ia 
menjawab, "Itu adalah harta yang tidak perlu dikeluarkan zakatnya." 

530. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abu Shalih As 
Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa dia berkata, "Barangsiapa memiliki harta dan belum 
dikeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat harta tersebut akan diserupakan dengan 
seekor ular yang besar dan mempunyai titik di wajah, ular tersebut mengejarnya sambil 
berkata; 'Aku adalah harta simpananmu'." 

531. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abu Shalih As 
Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa dia berkata, "Barangsiapa memiliki harta dan belum 
dikeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat harta tersebut akan diserupakan dengan 
seekor ular yang besar dan mempunyai titik di wajah, ular tersebut mengejarnya sambil 
berkata; 'Aku adalah harta simpananmu'." 

532. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad Dailami] dari 
[anak laki-laki Abdullah bin Sufyan Ats Tsaqafi] dari kakeknya [Sufyan bin Abdullah], 
bahwa 'Umar bin khattab pernah mengutusnya sebagai pemungut zakat. Kemudian ia 
ingin menyertakan anak binatang ternak yang baru lahir termasuk dalam hitungan, 
maka orang-orang berkata; "Apakah kamu akan menyertakan anak hewan yang baru 
lahir termasuk dalam hitungan, padahal engkau tidak memerlukannya? Ketika Sufyan 
bin Abdullah menghadap Umar bin Khattab, maka ia pun menyampaikan hal itu 
kepadanya. [Umar] berkata; "Ya. Kamu perhitungkan anak binatang yang baru lahir, 
yang dibawa serta oleh pengembalanya, tapi jangan mengambilnya (sebagai zakat) . 
Jangan pula mengambil (sebagai zakat) hewan yang direncanakan untuk dimakan, 
hewan yang baru melahirkan dan sedang menyusui anaknya, hewan yang sedang hamil 
dan jangan pula hewan pejantan, tapi ambillah yang berusia dua tahun dan tiga tahun, 
itu yang pertengahan antara kambing untuk dimakan dan harta berharganya." 

533. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad 
bin Yahya bin Habban] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Suatu ketika dibawakan kambing zakat kepada 
[Umar bin Khattab], dia melihat kambing yang air susunya banyak. Umar bertanya; 
'Kambing apa ini? ' mereka menjawab; 'Ini kambing zakat.' Lantas berkata; 'Tidaklah 
pemiliknya memberikan karena taat. Jangan berbuat fitnah pada manusia. Janganlah 



kalian mengambil harta kaum muslimin yang paling berharga, janganlah petugas zakat 
mengambil susunya'." 

534. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Habban] ia berkata; telah mengabarkan kepadaku [Dua orang laki-laki dari 
Asyja'], bahwa [Muhammad bin Maslamah Al Anshari] mendatangi mereka sebagai 
pemungut zakat. Lalu Muhammad berkata kepada laki-laki yang berharta; "Keluarkan 
zakat dari hartamu! " Maka tidaklah dibawakan kepadanya seekor kambing pun yang 
dinilai cukup sebagai zakat hartanya, kecuali ia pasti menerimanya." Malik berkata, 
"Sunahnya menurut madzhab kami, dan yang aku ketahui dari ulama-ulama negeri 
kami, bahwa pemungut zakat tidak boleh menyulitkan kaum muslimin dalam masalah 
zakat mereka. Dan hendaklah ia menerima apa yang mereka berikan dari harta 
mereka." 

535. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zakat tidak dihalalkan untuk 
orang kaya kecuali untuk lima golongan; orang yang berperang di jalan Allah, pemungut 
zakat, orang yang terbelit hutang, orang yang membeli harta zakat dengan hartanya, 
orang yang mempunyai tetangga yang miskin yang diberi harta zakat, kemudian orang 
miskin tersebut memberinya hadiah kepada orang kaya tersebut." 

536. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zakat tidak dihalalkan untuk 
orang kaya kecuali untuk lima golongan; orang yang berperang di jalan Allah, pemungut 
zakat, orang yang terbelit hutang, orang yang membeli harta zakat dengan hartanya, 
orang yang mempunyai tetangga yang miskin yang diberi harta zakat, kemudian orang 
miskin tersebut memberinya hadiah kepada orang kaya tersebut." 

537. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Ziyad bin Aslam] dari [Ibnu Syihab] 
berkata; "Zakat kurma tidak boleh diambilkan dari kurma yang berkualitas rendah, 
kualitas sangat baik, atau kurma kurma adzaq yang sangat jelek." Ibnu Syihab 
menambahkan, "Kurma itu tetap masuk dalam hitungan, namun tidak boleh diambil 
sebagai zakatnya." 

538. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
zaitun, ia lalu menjawab; "Zakatnya adalah sepersepuluh." 

539. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Sulaiman 
bin Yasar] dari ['Irak bin Malik] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada kewajiban bagi seorang muslim untuk mengeluarkan 
zakat atas budak dan kudanya." 

540. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sulaiman bin Yasar] 
Bahwasanya penduduk Syam berkata kepada [Abu Ubaidah bin Jarrah], "Ambillah zakat 
kuda dan budak kami! " Tetapi Abu Ubaidah menolaknya. Setelah itu Ia menulis surat 



kepada kepada Umar bin Khatthab, dan ternyata Umar juga menolak. Penduduk Syam 
kembali menyampaikan permintaannya kepada Abu Ubaidah, hingga akhirnya Abu 
Ubaidah kembali menulis surat kepada Umar. Umar kemudian menulis balasan, "Jika 
mereka mau, maka ambillah zakat dari mereka lalu kembalikanlah kepada mereka, 
kemudian berilah budak-budak mereka bagian." Malik berkata, "Maksud dari ucapan 
Umar 'kembalikanlah kepada mereka', adalah kepada orang-orang fakir mereka." 

541. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 'Amru bin 
Hazm] ia berkata, "Saat ayahku berada di Mina, surat dari [Umar bin Abdul Aziz] untuk 
ayahku datang, yaitu agar madu dan kuda tidak diambil zakatnya." 

542. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] ia berkata, "Aku 
bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab] tentang zakat baradzin, tetapi justru ia balik 
bertanya, "Apakah kuda ada zakatnya?" 

543. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] ia berkata; telah 
sampai kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambil jizyah dari 
orang-orang Majusi Bahrain. [Umar bin al Khatthab] mengambil jizyah dari orang-orang 
Majusi Persia. Dan [Utsman bin Affan] mengambil jizyah dari bangsa Barbar." 

544. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad bin Ali] dari 
[Bapaknya], bahwasanya Umar bin al Khatthab menyebut-nyebut tentang orang 
Majusi. Ia berkata, "Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan terhadap mereka." 
Lantas [Abdurrahman bin Auf] berkata, "Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hukumilah mereka sebagaimana Ahli Kitab." 

545. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Aslam] mantan budak 'Umar 
bin al Khattab, bahwa [Umar bin Khattab] mewajibkan jizyah pada warga penghasil 
emas sebesar empat Dinar, dan para penghasil perak sebesar empat puluh dirham. 
Selain itu mereka harus memberi sedekah kepada kaum muslimin dan menjamu 
selama tiga hari." 

546. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia berkata kepada [Umar bin Khattab], "Di bukit ada seekor unta buta." 
Umar lalu berkata, "Serahkan kepada keluarga yang bisa memanfaatkannya." Aku 
berkata lagi, "Tetapi itu unta buta! " Umar berkata, "Mereka harus menuntun unta itu." 
Aku bertanya, "Bagaimana unta itu makan?" Umar balik bertanya, "Apakah unta itu 
termasuk unta jizyah atau unta zakat?" Aku menjawab, "Itu adalah unta jizyah." Umar 
bertanya, "Demi Allah, apakah kalian mau memakannya?" Aku berkata, "Pada 
punggungnya ada tanda jizyah." Umar kemudian memerintahkan agar unta tersebut 
disembelih, sementara Umar mempunyai sembilan piring, tidak ada buah atau pun 
sayur kecuali ia sertakan pada piring-piring tersebut. Lalu dikirimlah piring-piring 
tersebut kepada para isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan yang terakhir dikirim 
adalah puterinya, Hafshah. Sehingga jika memang ada kekurangan, maka itu akan 



menjadi bagian Hafshah." Aslam berkata, "Setelah daging tersebut dibagi-bagi pada 
piring-piring tersebut dan dikirim kepada para isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka Umar memerintahkan agar sisa daging dimasak, kemudian ia mengundang kaum 
muhajirin dan Anshar diundang." 

547. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Bapaknya], bahwa [Umar bin Khatthab] mengambil pajak dari petani 
non Arab yang berupa gandum dan minyak sebesar seperdua puluh. Hal itu 
dimaksudkan agar hasil yang dibawa ke Madinah jumlahnya menjadi banyak. Lalu ia 
mengambil dari biji-bijian sebesar sepersepuluh." 

548. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As Sa`ib bin Yazid] ia 
berkata, "Saat aku masih kecil, aku dan Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bekerja di pasar 
Madinah, yakni pada masa pemerintahan Umar bin Al Khatthab. Saat itu kami 
memungut sepersepuluh dari para petani non Arab." 

549. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Ibnu 
Syihab], "Atas dasar apa [Umar bin Khatthab] mengambil sepersepuluh dari hasil 
ladang? Ibnu Syihab menjawab, "Itu diambil dari mereka sejak masa jahiliyah, lalu 
Umar melaziminya." 

550. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] 
bahwa dia berkata; Aku mendengar [Umar bin al Khatthab] berkata, "Aku pernah 
memberikan kuda bagus di jalan Allah, namun pemiliknya menyia-nyiakannya. Makan 
aku berkeinginan untuk membelinya kembali, dan aku berharap dia mau menjualnya 
dengan harga yang murah. Lantas aku menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau menjawab: 'Jangan engkau beli walaupun dia 
menjualnya kepadamu dengan harga satu dirham. Karena orang yang menarik kembali 
sedekahnya seperti anjing yang menjilat kembali ludahnya." 

551. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar], bahwa 
Umar bin al Khatthab menyedekahkan kuda di jalan Allah, lalu dia hendak membelinya 
kembali. Dia lalu menanyakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau 
menjawab: "Jangan kamu beli kuda itu dan jangan kamu tarik kembali sedekahmu." 

552. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengeluarkan zakat fitrah atas budak-budak miliknya yang berada di Wadil Qura dan 
Khaibar. 

553. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fitrah pada bulan 
Ramadan kepada kaum muslimin sebanyak satu sha' kurma atau gandum, baik itu 
orang merdeka, bukan laki-laki dan perempuan." 

554. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Iyadl bin Abdullah 
bin Sa'd bin Abu Sarh Al 'Amiri] Bahwasanya ia mendengar [Abu Sa'id al Khudri] 



berkata, "Kami mengeluarkan zakat fitrah satu sha' makanan, atau satu sha' gandum, 
atau satu sha' kurma, atau satu sha' keju, atau satu sha' anggur. Itu berdasarkan ukuran 
sha' Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

555. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] tidak 
pernah mengeluarkan zakat fitrah kecuali kurma, dan hanya sekali mengeluarkan 
berupa gandum." 

556. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
memberikan zakat fitrah atas apa yang menjadi tanggungannya dua atau tiga hari 
sebelum shalat hari raya Idul Fitri." 
 

KITAB 6. PUASA 

 
557. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang membahas tentang Ramadan. 
Beliau bersabda: "Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal, jangan kalian 
berbuka hingga kalian melihat hilal, namun jika hilal tertutup awan atas kalian maka 
genapkanlah! " 

558. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
'Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu bulan itu ada dua 
puluh sembilan hari, maka janganlah berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan 
berbuka hingga kalian melihat hilal. Jika hilal tertutup oleh awan dari penglihatan kalian 
maka genapkanlah." 

559. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsur bin Zaid Ad Dailami] dari [Abdullah 
bin 'Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membahas tentang 
Ramadan. Beliau bersabda: "Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan 
jangan berbuka hingga kalian melihat hilal. Jika terhalang oleh awan, maka 
genapkanlah bilangannya menjadi tiga puluh." 

560. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Tidak ada puasa kecuali bagi orang telah yang meniatkan puasa sebelum 
fajar." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Aisyah] dan 
[Hafshah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti di atas. 

561. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Hazm bin Dinar] dari [Sahl bin 
Sa'd As Sa'idi], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia akan 
tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka." 

562. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah Al Aslam] 
dari [Sa'id bin Musayyab], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Manusia akan tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka." 



563. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman] bahwa [Umar bin al Khatthab] dan [Utsman bin Affan] keduanya shalat 
maghrib sebelum berbuka saat keduanya melihat bahwa malam sudah gelap. 
Kemudian mereka berbuka setelah shalat, itu dilakukan pada bulan Ramadan." 

564. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar Al Anshari] dari [Abu Yunus] mantan budak Aisyah, dari [Aisyah], bahwa ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, laki-laki 
itu berdiri di depan pintu dan aku mendengarkannya, "Wahai Rasulullah, pagi tadi aku 
junub dan aku berniat untuk berpuasa." Beliau bersabda: "Jika aku dalam keadaan 
junub pada pagi hari, namun aku berniat untuk berpuasa, maka aku mandi dan 
berpuasa." Orang tersebut berkata, "Anda tidak seperti kami, Allah telah mengampuni 
dosa-dosa anda yang telah lalu dan akan datang! " Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam marah dan bersabda: "Demi Allah, aku berharap menjadi orang yang paling 
takut di antara kalian pada Allah dan orang yang paling tahu di antara kalian dengan 
apa yang aku perbuat! " 

565. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari [Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] dari [Aisyah] dan [Ummu Salamah] isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam junub karena persetubuhan dan bukan mimpi pada bulan Ramadan, 
kemudian beliau berpuasa." 

566. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, ia mendengar [Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al Harits bin Hisyam] berkata, "Aku dan ayahku sedang bermajlis bersama Marwan bin 
Al Hakam, dia adalah gubernur Madinah. Diceritakan padanya bahwa Abu Hurairah 
pernah berkata, "Barangsiapa junub pada pagi hari, maka dia harus berbuka pada hari 
itu." Marwan berkata, "Aku bersumpah atas kamu wahai 'Abdurrahman! Pergilah 
engkau kepada ummul Mukminin, Aisyah dan Ummu Salamah. Tanyalah kepada 
keduanya tentang hal itu." Kemudian 'Abdurrahman dan aku pergi menemui [Aisyah] . 
'Abdurrahman mengucapkan salam padanya dan berkata, "Wahai Ummul Mukminin, 
tadi kami duduk bersama Marwan bin al Hakam, lalu diceritakan padanya bahwa Abu 
Hurairah berkata; 'Barangsiapa junub pada pagi hari, maka dia harus berbuka pada hari 
itu'? Aisyah menjawab, "Wahai 'Abdurrahman, apa yang dikatakan Abu Hurairah itu 
tidak benar. Apakah engkau membenci apa yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" 'Abdurrahman menjawab, "Demi Allah, tidak." Aisyah berkata, "Aku 
menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah junub pada suatu pagi 
karena persetubuhan, bukan mimpi. Kemudian beliau berpuasa pada hari itu." Kami 
lantas keluar dan menemui [Ummu Salamah], kami menanyakan hal yang sama 
kepadanya. Ummu Salamah kemudian menjawab seperti apa yang dikatakan Aisyah. 



Kami pun pulang menemui Marwan bin al Hakam, 'Abdurrahman kemudian 
menceritakan apa yang dikatakan oleh kedua ummul Mukminin. Marwan berkata, "Aku 
bersumpah atas kamu wahai Abu Muhammad! Hendaklah engkau naiki tungganganku 
yang ada di depan pintu, pergi dan temuilah Abu Hurairah di rumahnya, di al Atiq. 
Setelah itu kabarkanlah hal itu kepadanya." 'Abdurrahman dan aku kemudian pergi 
menemui Abu Hurairah, 'Abdurrahman berbicara dengannya beberapa lama kemudian 
dia menceritakan hal itu kepadanya. [Abu Hurairah] menjawab, "Sebenarnya aku juga 
tidak mengetahui tentang hal itu, tetapi ada yang memberitahukan aku seperti itu." 

567. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar dari 
[Abu Bakar bin Abdurrahman] dari [Aisyah] dan [Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, keduanya berkata, "Suatu pagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah junub karena persetubuhan bukan mimpi, lalu beliau berpuasa." 

568. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar], bahwa ada seorang laki-laki yang mencium isterinya, padahal dia sedang 
berpuasa pada bulan Ramadan. Setelah itu dia sangat tertekan, lalu dia mengutus 
isterinya agar menanyakan tentang hal itu. Isterinya kemudian menemui Ummu 
Salamah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menceritakan hal itu padanya. 
Ummu Salamah lantas memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam juga pernah mencium padahal beliau sedang berpuasa. Sang isteri tersebut 
kemudian memberitahu suaminya tentang hal itu, namun dia tidak terima dan berkata, 
"Kita tidak seperti Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! Allah menghalalkan bagi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apa yang Dia kehendaki." Isterinya kemudian 
kembali menemui Ummu Salamah, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang bersamanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya; "Ada apa dengan 
perempuan ini?" Ummu Salamah menceritakan tentangnya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Tidakkah kamu kabarkan kepadanya? 
Sesungguhnya aku juga melakukannya." Ummu Salamah menjawab, "Aku telah 
memberitahunya." Wanita itu lalu pergi menemui suaminya dan menceritakan 
kepadanya, namun suaminya tidak terima dan berkata; "Kami tidak seperti Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, Allah telah menghalalkan baginya apa yang Dia mau." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dan bersabda: "Demi Allah, aku adalah 
orang yang paling bertakwa kepada Allah di antara kalian. Aku adalah orang yang paling 
tahu tentang batasan-batasan-Nya di antara kalian! " 

569. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin berkata, "Sungguh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mencium sebagian isteri-isterinya padahal beliau sedang berpuasa, kemudian 
beliau tertawa." 



570. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa ' [Atikah anak 
perempuan Zaid bin 'Umar bin Nufail], isteri 'Umar bin Khattab, pernah mencium 
kepala Umar bin al Khatthab padahal Umar sedang berpuasa. Dan Umar tidak 
melarangnya." 

571. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar bin 
'Ubaidullah, bahwa [Aisyah binti Thalhah] mengabarkan kepadanya, bahwa dirinya 
pernah di sisi [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Saat itu suaminya, 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash Shiddiq, yang sedang berpuasa datang 
menemuinya. Aisyah lalu bertanya, "Apa yang menghalangimu untuk mendekati 
isterimu, kemudian mencium dan bercanda dengannya." Abdullah berkata, "Apakah 
aku boleh menciumnya padahal aku sedang berpuasa?" Aisyah menjawab, "Ya." 

572. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa [Abu Hurairah] 
dan [Sa'd bin Abu Waqash], keduanya memberi keringanan dalam ciuman bagi orang 
yang berpuasa." 

573. Telah berkata Yahya; Malik berkata; [Hisyam bin Urwah] berkata; [Urwah bin az Zubair] 
berkata, "Menurutku ciuman bagi orang yang berpuasa itu tidak mendatangkan 
kebaikan." 

574. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] 
bahwa [Abdullah bin Abbas] pernah ditanya tentang ciuman bagi orang yang berpuasa. 
Kemudian ia membolehkannya bagi yang sudah tua dan membencinya bagi yang masih 
muda." 

575. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
melarang ciuman dan cumbuan bagi orang yang berpuasa." 

576. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Ibnu Abbas], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar menuju Makkah pada peristiwa Fathu Makkah, pada 
bulan Ramadan. Saat itu beliau berpuasa, hingga ketika sampai di Al Kadid (nama 
tempat) beliau berbuka. Maka orang-orang pun ikut berbuka. Mereka selalu 
mengambil sesuatu yang paling baru dari amalan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

577. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman, dari [Abu Bakar bin Abdurrahman] dari [beberapa sahabat Rasulullah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada orang-orang 
dalam perjalanannya saat Fathu Makkah untuk berbuka. Beliau bersabda: "Perkuatlah 
diri kalian untuk menghadapi musuh kalian." Sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berpuasa. Abu Bakar berkata, "Seseorang menceritakan kepadaku, "Sungguh 
aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengguyur kepalanya dengan air 
dari sepatunya karena kehausan, atau karena kepanasan." Kemudian Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam ditanya, "Wahai Rasulullah, ada orang-orang yang ikut 
berpuasa ketika anda berpuasa." Orang tersebut kemudian berkata lagi, "Saat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Kadid, beliau meminta kantung yang 
berisi air dan beliau minum, lalu orang-orang pun berbuka." 

578. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid At Thawil] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Kami pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada bulan Ramadan. Orang yang berpuasa tidak mencela yang berbuka, 
begitu juga yang berbuka tidak mencela yang berpuasa." 

579. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa Hamzah bin 'Amru al Aslami berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Wahai Rasulullah, aku adalah orang yang kuat (suka) berpuasa. Apakah aku 
boleh berpuasa dalam perjalanan?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; 
"Jika kamu mau silahkan berpuasa, jika kamu mau silahkan berbuka." 

580. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] tidak 
berpuasa dalam perjalanan." 

581. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa dia melakukan perjalanan pada bulan Ramadan dan kami ikut safar bersamanya. 
Urwah berpuasa sedang kami berbuka, namun ia tidak menyuruh kami untuk 
berpuasa." 

582. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah], bahwa ada seorang laki-laki yang berbuka 
pada bulan Ramadhan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
kepadanya untuk menggantinya dengan membebaskan seorang budak atau puasa dua 
bulan berturut-turut atau memberi makan enam puluh orang miskin. Namun orang 
tersebut berkata; "Aku tidak mendapatinya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambil satu karung kurma dan bersabda: "Ambillah ini dan bersedekahlah 
dengannya." Orang tersebut berkata; "Wahai Rasulullah, aku tidak menemukan orang 
yang lebih membutuhkan selain diriku, " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
tertawa hingga kelihatan gigi taringnya, kemudian bersabda: "Kalau begitu makanlah." 

583. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Atha bin Abdullah Al Khurasani] dari 
[Sa'id bin Musayyab] ia berkata, "Seorang Badui menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan memukul leher dan menarik-narik rambutnya, lalu berkata, 
"Celakalah Al Ab'ad! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Ada apa?" Laki-
laki itu menjawab, "Aku telah menggauli isteriku, padahal aku sedang berpuasa 
Ramadan." Rasulullah pun bertanya: "Apakah kamu sanggup membebaskan seorang 
budak?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu mampu 
mensedekahkan seekor unta betina?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Rasulullah 
berkata: "Duduklah.'" Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambil sekarung 



kurma dan bersabda: "Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya." Laki-laki itu 
berkata, "Tidak ada orang yang lebih membutuhkannya selain diriku.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalau begitu ambillah dan berpuasalah satu hari 
untuk mengganti yang telah kamu batalkan." Malik berkata; Atha' berkata; "Aku 
bertanya kepada Sa'id bin Musayyab; "Berapakah isi satu karung kurma tersebut?" dia 
menjawab; "Sekitar lima belas sampai dua puluh sha' kurma." 

584. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
Bahwasanya dia berbekam padahal dia sedang berpuasa." Nafi' berkata, "Dia 
meninggalkannya setelah itu. Jika dia berpuasa, tidak berbekam hingga dia berbuka." 

585. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Sa'd bin Abu 
Waqash] dan [Abdullah bin Umar] pernah berbekam padahal mereka sedang 
berpuasa." 

586. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa dia berbekam padahal dia sedang berpuasa dan tidak berbuka. Dia berkata; 
"Aku tidak pernah melihatnya berbekam kecuali dalam keadaan berpuasa." 

587. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Dahulu hari Asyura' adalah 
hari di mana orang-orang Quraisy berpuasa pada masa jahiliyah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga ikut berpuasa pada hari itu pada masa jahiliyah. Setelah tiba di 
Madinah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa pada hari itu dan 
memerintahkan pada yang lain untuk ikut berpuasa. Ketika diwajibkan puasa Ramadan 
dan inilah yang wajib, tidak ada lagi yang berpuasa pada hari itu. Barangsiapa yang mau 
maka dia boleh berpuasa dan barangsiapa yang mau dia boleh meninggalkannya." 

588. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] Bahwasanya ia mendengar [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] pada 
hari Asyura' di musim haji berkhutbah di atas mimbar, "Wahai penduduk Madinah, di 
manakah para ulama' kalian? aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda tentang hari ini: "Ini adalah hari Asyura yang kalian tidak diwajibkan 
untuk berpuasa. (Sekarang) aku berpuasa, barangsiapa mau hendaklah berpuasa dan 
barangsiapa mau hendaklah berbuka." 

589. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Yahya bin 
Habban] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang berpuasa pada dua hari raya, Idul Fitri dan Idul Adlha. 

590. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang puasa wishal. Mereka bertanya; 
"Wahai Rasulullah, bukankah anda melakukan wishal?" Beliau menjawab; "Keadaanku 
tidak seperti keadaan kalian, aku diberi makan dan minum." 



591. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
melakukan puasa wishal, janganlah kalian melakukan wishal! " mereka bertanya; 
"Bukankah anda melakukan wishal, wahai Rasulullah?" beliau menjawab; "Keadaanku 
tidak seperti keadaan kalian. Ketika malam hari, Rabbku memberiku makan dan 
minum." 

592. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari saudaranya 
[Khalid bin Aslam] bahwa [Umar bin al Khatthab] suatu hari pernah berbuka di bulan 
Ramadan saat hari mendung. Dia mengira hari sudah sore serta matahari telah 
tenggelam. Lalu ada seseorang yang datang kepadanya dan berkata; "Wahai Amirul 
Mukminin, matahari masih bersinar! " 'Umar berkata; "Masalah mudah. Kami telah 
berijtihad." Malik berkata, "Maksud dari perkataan Umar menurut kami adalah qadla, 
Waallahu a'lam. Sebab untuk memenuhinya tidak sulit karena adanya kesempatan. 
Umar juga berkata, "Kami berpuasa sehari menggantikannya." 

593. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata; "Mengganti puasa Ramadan harus berturut-turut, bagi siapa yang berbuka 
karena sakit atau karena safar." 

594. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Abdullah bin 
Abbas] dan [Abu Hurairah] berbeda pendapat tentang cara mengganti puasa Ramadan. 
Salah satunya berkata, 'Harus dibedakan, ' yang lain berkata, 'Tidak harus dibedakan.' 
Aku tidak tahu mana di antara keduanya yang berkata, 'Harus dibedakan'." 

595. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata; 
"Barangsiapa muntah dengan sengaja saat sedang berpuasa, maka dia harus mengganti 
puasanya. Dan barangsiapa tidak sengaja muntah, maka dia tidak wajib menggantinya." 

596. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia mendengar [Sa'id bin 
Musayyab] ditanya tentang cara mengqadha' puasa Ramadan. Sa'id lalu menjawab, 
"Aku lebih suka untuk tidak memisahkan qadha' Ramadlan dan hendaklah mengambil 
yang ganjil." 

597. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais Al Maki] Bahwasanya ia 
mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Aku bersama Mujahid saat dia sedang thawaf di 
Ka'bah. Lalu ada laki-laki datang kepadanya menanyakan tentang puasa kafarah, 
apakah harus dikerjakan secara berturut-turut atau terputus." Humaid berkata, "Aku 
menjawab, "Ya, boleh dikerjakan secara terputus jika mau." [Mujahid] berkata, "Tidak 
boleh secara terputus, karena dalam qira'ahnya [Ubay bin Ka'bin], disebutkan tiga hari 
berturut-turut." 

598. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa Aisyah dan 
Hafshah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa sunah pada suatu pagi hari. 
Kemudian beliau diberi hadiah berupa makanan, lalu 'Aisyah dan Hafshah berbuka 



dengannya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemui mereka. 
[Aisyah] berkata, "Hafshah lalu berkata mendahuluiku, dia adalah anak bapaknya. 
Wahai Rasulullah, pagi ini aku dan Aisyah berpuasa sunah, lalu ada yang memberi kami 
makanan dan kami berbuka dengannya'." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Gantilah puasa kalian pada hari yang lain." 

599. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Barangsiapa punya tanggungan untuk mengganti puasa 
Ramadan, namun dia tidak menggantinya padahal dia mampu untuk berpuasa hingga 
tiba Ramadan selanjutnya, maka dia menggantinya dengan memberi makan setiap 
harinya seorang miskin dengan satu mud tepung, lalu ia wajib mengqadla' puasanya." 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik, bahwasanya telah sampai kepadanya, dari 
Sa'id bin Jubair seperti hadits tersebut." 

600. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Salamah 
bin Abdurrahman] ia mendengar [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata; "Sungguh aku pernah punya tanggungan puasa Ramadan, dan aku tidak bisa 
berpuasa hingga datang bulan Sya'ban." 

601. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah, dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berpuasa terus menerus hingga kami berkata, beliau tidak pernah berbuka. Beliau juga 
pernah berbuka terus menerus hingga kami berkata, bahwa beliau tidak pernah 
berpuasa. Aku tidak melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melengkapi 
puasanya satu bulan penuh kecuali bulan Ramadan. Dan aku tidak melihatnya banyak 
berpuasa dalam satu bulan kecuali pada bulan Sya'ban." 

602. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Puasa itu adalah 
tameng, jika salah seorang dari kalian berpuasa, hendaklah dia tidak berkata kotor dan 
tidak berperilaku buruk. Jika seseorang memeranginya atau menghinanya hendaklah 
dia berkata; 'Aku sedang berpuasa, aku sedang berpuasa." 

603. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang 
jiwaku ada ditangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di 
sisi Allah dari minyak kesturi. Sesungguhnya dia menahan syahwat, makanan dan 
minumannya demi Aku. Maka puasa itu adalah milik-Ku, Aku-lah yang akan 
memberikan pahalanya. Setiap kebaikan itu senilai dengan sepuluh hingga tujuh ratus 
kali lipat, kecuali puasa. Puasa adalah milik-Ku dan Akulah yang akan membalasnya." 



604. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata; "Jika tiba bulan Ramadan, pintu-pintu surga 
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup, setara setan-setan akan dibelenggu." 
 

KITAB 7. I’TIKAF 

605. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin 
Zubair] dari ['Amrah binti Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang beri'tikaf, beliau 
mengeluarkan kepalanya padaku, dan aku menyisir rambutnya. Dan beliau tidak masuk 
rumah kecuali untuk memenuhi hajat manusiawi saja." 

606. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman], bahwa jika [Aisyah] sedang I'tikaf, maka dia tidak menanyakan orang 
yang sakit kecuali sambil berjalan, tanpa berhenti. 

607. telah menceritakan kepadaku dari Malik bertanya kepada [Ibnu Syihab] tentang 
seseorang yang sedang beri'tikaf, apakah dia harus melakukan semua hajatnya di 
bawah tempat yang beratap. Dia menjawab, "Ya. Tidak mengapa." 

608. telah menceritakan kepadaku dari Yahya dari Ziyad bin Abdurrahman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar bin 
Abdurrahman, bahwa [Abu Bakar bin Abdurrahman] sedang beri'tikaf, lalu dia pergi 
untuk memenuhi hajatnya di bawah tempat yang beratap pada sebuah kamar yang 
tertutup, di rumah Khalid bin Walid. Kemudian dia tidak kembali hingga mendatangi 
hari raya bersama kaum muslimin." 

609. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman] dari [Aisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak 
beri'tikaf. Tatkala beliau beranjak menuju tempat yang beliau ingin beri'tikaf di 
dalamnya, beliau mendapatkan di dalamnya ada banyak tenda; tenda Aisyah, tenda 
Hafshah dan tenda Zainab. Tatkala melihat hal itu, beliau pun bertanya. Lalu ada yang 
menjawab bahwa itu adalah tenda Aisyah, Hafshah dan Zainab. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Apakah kalian akan mengatakan bahwa yang 
mereka lakukan adalah kebaikan?" Beliau pergi dan tidak melakukan i'tikaf, lalu beliau 
menggantinya selama sepuluh hari pada bulan Syawal." 

610. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pergi buang hajat di rumah." 

611. Telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Al Had] dari 
[Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] 
dari [Abu Sa'id al Khudri] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memulai 
beri'tikaf pada sepuluh kedua pada bulan Ramadan. Beliau beri'tikaf pada tahun itu, 



hingga ketika tiba malam kedua puluh satu, yaitu hari di mana beliau keluar dari 
I'tikafnya setelah waktu subuh, beliau bersabda: 'Barangsiapa ingin melaksanakan 
I'tikaf bersamaku, hendaklah dia mengerjakannya pada sepuluh hari yang terakhir ini. 
Aku telah melihat dalam mimpiku, namun aku lupa. Aku mimpi pada waktu paginya aku 
bersujud pada air dan tanah. Carilah pada sepuluh hari yang terakhir, serta pada malam 
yang ganjil.' Abu Sa'id berkata; "Pada malam itu terjadi hujan, dan masjidnya berada 
pada bangsal, sehingga masjidnya bocor." Dia menambahkan; "Dengan kedua mataku, 
aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi, sementara pada dahi dan 
hidungnya ada bekas tanah dan air. Itu terjadi pada pagi hari malam ke dua puluh 
satu." 

612. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Carilah Lailatul 
Qadar pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadan." 

613. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Abdurrahman bin Dinar] dari 
[Abdullah bin Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Carilah 
Lailatul Qadar pada tujuh hari terakhir." 

614. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah, Abdullah bin Unais al Juhani berkata kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah! Aku adalah orang yang rumahnya jauh, maka 
perintahkanlah aku pada salah satu malam untuk turun (mencari lailatul qadar) di 
malam itu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Turunlah pada malam 
kedua puluh tiga bulan Ramadhan." 

615. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Humaid At Thawil] dari [Anas bin 
Malik] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami pada bulan 
Ramadan. Beliau bersabda: 'Sesungguhnya telah diperlihatkan malam tersebut 
kepadaku pada bulan Ramadan, hingga akhirnya datang dua orang laki-laki yang 
membuat aku lupa. Maka carilah pada malam yang kedua puluh sembilan, dua puluh 
tujuh atau dua puluh lima." 

616. telah menceritakan kepadaku Ziyad dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], bahwa ada 
seseorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bermimpi mendapati Lailatul 
Qadar pada tujuh hari yang terakhir. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Aku melihat bahwa mimpi kalian terletak pada tujuh hari terakhir. 
Barangsiapa ingin mendapatkannya, hendaklah mencarinya pada tujuh hari yang 
terakhir." 
 
 
 
 



KITAB 8. HAJI 
 

617. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Asma' binti Umais], bahwa dia melahirkan Muhammad bin Abu Bakr di 
Baida', lalu Abu Bakar menyebutkannya pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau bersabda: "Suruh dia mandi, kemudian berihram." 

618. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di Dzul 
Hulaifah, maka [Abu Bakar] menyuruhnya mandi kemudian berihram. 

619. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] mandi 
untuk ihram sebelum dia berihram, mandi untuk memasuki kota Makkah dan mandi 
untuk wukuf pada malam Arafah." 

620. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibrahim bin 
Abdullah bin Hunain] dari [Bapaknya], bahwa Abdullah bin Abbas dan Al Mishwar bin 
Makhramah berbeda pendapat saat berada di Abwa'. [Abdullah bin Abbas] berkata, 
"Orang yang ihram itu boleh membasuh kepalanya." Sementara [Al Mishwar bin 
Makhramah] berkata, "Orang yang ihram itu tidak boleh membasuh kepalanya." Perawi 
berkata, "Abdullah bin Abbas mengutusku untuk menemui [Abu Ayyub Al Anshari] . 
Aku mendapatinya sedang mandi di antara dua pembatas serta ditutup dengan 
selembar kain. Aku lalu mengucapkan salam padanya. Dia bertanya; "Siapa itu?" Aku 
menjawab, "Aku adalah Abdullah bin Hunain yang diutus Abdullah bin Abbas kepadamu 
untuk menanyakan; bagaimanakah cara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membasuh kepala saat beliau ihram." Abu Ayyub kemudian meletakkan tangannya di 
atas pakaiannya, kemudian menggerak-gerakkannya hingga terlihat kepalanya. 
Kemudian ia berkata kepada orang yang akan mengguyurkan air padanya, 
'Guyurkanlah! ' Orang itu pun mengguyurkan air ke kepalanya. Lalu Abu Ayyub 
menyela-nyela kepalanya dengan kedua tangannya, kemudian menggerakkannya dari 
depan ke belakang. Setelah itu berkata, "Beginilah aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melakukannya." 

621. telah menceritakan kepadaku Malik dari [Humaid bin Qais] dari ['Atha bin Abu Rabah] 
bahwa [Umar bin al Khatthab] berkata kepada Ya'la bin Munyah yang sedang 
mengguyurkan air kepadanya saat mandi, "Guyurkanlah di atas kepalaku! " Ya'la 
bertanya, "Apakah kamu ingin membebankannya kepadaku. Jika kamu menyuruhku 
maka aku akan melakukannya." 'Umar bin al Khattab berkata kepadanya; 
"Guyurkanlah, " dan air tersebut menambah rambutnya menjadi terurai." 

622. telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa jika [Abdullah bin Umar] sudah 
mendekati Makkah, dia bermalam di Dzi Thuwa di antara dua bukit hingga datang pagi, 
dan melaksanakan shalat subuh di sana. Kemudian dia masuk Makkah melalui bukit 



Tsaniyyah yang berada di atas Makkah. Jika dia keluar untuk berhaji atau Umrah, maka 
dia tidak masuk hingga mandi terlebih dahulu sebelum memasuki Makkah. Dan jika 
sudah dekat dengan Makkah di Dzi Thuwaa, dia menyuruh orang-orang yang 
bersamanya untuk mandi sebelum mereka memasukinya." 

623. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] tidak 
membasuh kepalanya saat dia sedang ihram kecuali karena mimpi basah." 

624. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Pakaian apa yang dipakai oleh orang yang sedang ihram?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Janganlah memakai baju, penutup kepala, celana, alas kaki dan 
juga sepatu. Kecuali seseorang yang tidak mendapatkan kedua sandalnya, dia boleh 
memakai kedua sepatunya dengan memotong bagian bawah mata kakinya. Janganlah 
kalian memakai pakaian yang diberi za'faran atau wars." 

625. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah 
bin Umar] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang yang sedang 
ihram memakai pakaian yang terkena za'faran dan wars. Beliau bersabda: 'Barangsiapa 
tidak menemukan kedua sandalnya, hendaklah dia memakai kedua sepatunya dan 
memotong bagian yang berada di bawah kedua mata kakinya'." 

626. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] telah mendengar [Aslam] mantan 
budak Umar bin al Khatthab, menceritakan kepada Abdullah bin Umar, bahwa [Umar 
bin al Khatthab] pernah melihat Thalhah bin Ubaidullah memakai pakaian yang dicelup 
padahal dia sedang ihram. Umar lalu bertanya, "Wahai Abu Thalhah, kain celupan apa 
ini." Thalhah menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, ini hanyalah tanah." 'Umar berkata, 
"Kalian adalah para pemimpin. Orang-orang akan mengikuti kalian. Jika saja ada orang 
bodoh yang melihat hal itu, niscaya dia akan berkata; 'Thalhah bin 'Ubaidullah telah 
memakai pakaian yang dicelup pada saat ihram. Janganlah kalian sampai memakainya 
wahai para sahabat." 

627. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Asma' binti Abu Bakar] bahwa dia mengenakan pakaian yang dicelup dengan warna 
kuning padahal dia sedang ihram, namun tidak mengenakan za'faran (sejenis wangian) 
." 

628. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
membenci memakai ikat pinggang bagi orang yang sedang berihram. 

629. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] berkata tentang ikat pinggang yang terpasang di 
bawah baju, yang dipakai oleh orang yang sedang ihram. Bahwa lal itu tidak mengapa, 
jika dia menjadikan kedua ujungnya sebagai ikat pinggang yang mengikat satu sama 



lain." Malik berkata; "Ini adalah riwayat yang paling aku sukai mendengarnya dalam 
masalah ini." 

630. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Al Furafishah bin 'Umair Al 
Hanafi] Bahwasanya ia pernah melihat [Utsman bin Affan] di Araj menutup wajahnya, 
padahal saat itu dia sedang ihram." 

631. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata, "Sesuatu yang terletak di atas dagu bagi orang yang ihram tidak boleh 
ditutupi." 

632. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengkafani anaknya, Waqid bin Abdullah, saat meninggal di Juhfah dalam keadaan 
ihram. Dia menutupi wajah dan kepalanya, lalu berkata, "Kalau bukan karena kami 
dalam keadaan ihram, kami akan memberinya wangi-wangian." 

633. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata, "Wanita yang sedang ihram itu tidak boleh menggunakan cadar atau sarung 
tangan." 

634. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Fathimah binti 
Al Mundzir] berkata; "Saat ihram kami pernah menutupi wajah kami, padahal kami 
sedang bersama [Asma binti Abu Bakar ash Shiddiq] ." 

635. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku pernah 
memberi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wewangian untuk ihramnya sebelum 
beliau ihram, dan untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Ka'bah." 

636. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Aku pernah 
memberi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wewangian untuk ihramnya sebelum 
beliau ihram, dan untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Ka'bah." 

637. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais] dari ['Atha bin Abu 
Rabah], bahwa ada seorang badui menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat 
beliau berada di Hunain. Orang badui tersebut mengenakan baju yang ada bekas warna 
kuning dari wewangian. Baduai tersebut berkata; "Wahai Rasulullah! Aku berniat 
melaksanakan umrah, maka apa yang anda perintahkan untuk aku kerjakan?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Tanggalkanlah pakaianmu, 
cucilah bekas warna kuning tersebut, kemudian lakukanlah dalam umrahmu 
sebagaimana yang kamu lakukan dalam hajimu." 

638. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais] dari ['Atha bin Abu 
Rabah], bahwa ada seorang badui menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat 
beliau berada di Hunain. Orang badui tersebut mengenakan baju yang ada bekas warna 



kuning dari wewangian. Baduai tersebut berkata; "Wahai Rasulullah! Aku berniat 
melaksanakan umrah, maka apa yang anda perintahkan untuk aku kerjakan?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Tanggalkanlah pakaianmu, 
cucilah bekas warna kuning tersebut, kemudian lakukanlah dalam umrahmu 
sebagaimana yang kamu lakukan dalam hajimu." 

639. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Shalt bin Zubaid dari [beberapa orang 
keluarganya] bahwa [Umar bin al Khatthab] mencium bau wangi saat dia sedang 
berteduh di bawah pohon, sementara di sampingnya ada Katsir bin as Shalt. Umar lalu 
bertanya, "Dari siapakah bau wangi ini?" Katsir berkata; "Dariku, wahai Amirul 
Mukminin. Aku telah mengumpulkan rambutku, aku berniat tidak mencukurnya." 
'Umar berkata; "Pergilah menuju syarabah dan cucilah rambutmu sampai bersih." 
Katsir bin as Shalt lalu melakukannya." Malik berkata; "Asy Syarabah adalah sumur 
yang terletak pada pangkal pohon kurma." 

640. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dan [Abdullah bin Abu 
Bakar] dan [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman], bahwa al Walid bin Abdul Malik pernah 
bertanya kepada [Salim bin Abdullah] dan [Kharijah bin Zaid bin Tsabit] setelah dia 
melempar jumrah dan mencukur kepalanya, untuk memakai wangi-wangian? Maka 
Salim melarangnya, sedangkan Kharijah bin Zaid bin Tsabit membolehkannya." 

641. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penduduk Madinah mulai 
memakai pakaian ihram sejak dari Dzil Hulaifah, penduduk Syam dari Juhfah, penduduk 
Nejd dari Qarn." Abdullah bin Umar berkata, "Ada yang bercerita padaku bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Penduduk Yaman memakai pakaian 
ihram sejak dari Yalamlam'." 

642. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
memulai ihram dari al Furu'. 

643. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa talbiyah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah; "LABBAIKALLAHUMMA 
LABBAIK LABBAIKA LAA SYARIIKALAKA LABBAIK, INNAL HAMDA WANNI'MATA LAKA 
WALMULK LAA SYARIIKALAK (Ku penuhi panggilan-Mu ya Allah, ku penuhi panggilan-
Mu ya Allah, ku penuhi panggilan-Mu ya Allah. Segala puji, kenikmatan dan kekuasaan 
adalah milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu) ". Nafi' berkata, "Abdullah bin Umar pernah 
menambahinya dengan, 'LABBAIKA LABBAIK LABBAIKA WA SA'DAIK WAL KHAIRU 
BIYADAIKA LABBAIK WAR RAGHBA'U ILAIKA WAL 'AMAL (Ku penuhi panggilan-Mu, ku 
penuhi panggilan-Mu, ku penuhi panggilan-Mu. Hasrat dan perbuatan hanyalah milik-
Mu) ." 



644. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat di masjid Dzil 
Hulaifah dua rakaat, dan jika sudah naik di atas kendaraannya beliau memulai ihram." 

645. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Salim bin 
Abdullah] Bahwasanya ia mendengar [Bapaknya] berkata; "Padang sahara kalian inilah 
yang kalian dustakan atas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mulai berihram kecuali sejak dari masjid, yaitu masjid Dzil 
Hulaifah." 

646. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Salim bin 
Abdullah] Bahwasanya ia mendengar [Bapaknya] berkata; "Padang sahara kalian inilah 
yang kalian dustakan atas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mulai berihram kecuali sejak dari masjid, yaitu masjid Dzil 
Hulaifah." 

647. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] shalat 
di masjid Dzil Hulaifah kemudian dia keluar dan naik kendaraannya. Jika kendaraanya 
telah membawanya, dia mulai berihram." 

648. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [Abdul Malik bin Abu Bakar bin Al Harits bin 
Hisyam] dari [Khallad bin As Sa`ib Al Anshari] dari [Bapaknya], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril mendatangiku dan menyuruhku agar 
memerintahkan kepada para sahabatku, atau siapa saja yang bersamaku untuk 
meninggikan suaranya saat talbiyah atau berihram." Yang dimaksud oleh perawi adalah 
salah satunya. 

649. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman] dari [Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, berkata; "Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada 
Haji Wada'. Maka di antara kami ada yang berihram umrah, ada yang berihram untuk 
umrah dan haji saja, dan ada yang hanya untuk haji saja. Sedangkan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berihram untuk haji saja. Maka orang-orang yang berihram 
untuk umrah bertahallul, sedangkan orang-orang yang berihram haji, atau yang 
berihram untuk haji dan umrah, mereka tidak bertahallul sampai pada hari nahr 
(penyembelihan) ." 

650. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan haji secara ifrad. 

651. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman] berkata; -dia adalah seorang yatim yang ada dalam pengasuhan Urwah 



bin Az Zubair- dari, ['Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan haji secara ifrad." 

652. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya], bahwa Al Miqdad bin Al Aswad menemui [Ali bin Abi Thalib] di as Suqya. 
Saat itu Ali sedang memberi minum unta miliknya, juga tepung dan makanan hewan. 
Miqdad lalu berkata; "' [Utsman bin 'Affan] telah melarang haji dan umrah secara 
qiran." Ali bin Abu Thalib kemudian keluar, sementara pada kedua tangannnya masih 
ada bekas tepung dan makanan hewan. Dan aku tidak melupakan bekas tepung dan 
makanan pada kedua tangannya, sehingga dia menemui 'Utsman bin 'Affan. Ali 
bertanya; "Apakah kamu yang telah melarang haji dan umrah secara qiran?" 'Utsman 
menjawab, "Itu adalah pendapatku." Maka Ali keluar dengan emosi dan membaca; 
"LABBAIK ALLAHUMMA LABBAIK, LABBAIK BI HAJJIN WA UMRATIN MA'AN (Ku penuhi 
panggilan-Mu ya Allah, ku penuhi panggilan-Mu. Ku penuhi panggilan-Mu dengan haji 
dan umrah sekaligus.) " 

653. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Abdurrahman] dari 
[Sulaiman bin Yasar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat haji wada' 
keluar untuk berhaji. Di antara para sahabatnya ada yang berihram untuk haji, ada yang 
berihram untuk berhaji dan umrah, dan ada pula yang berihram untuk umrah saja. 
Mereka yang berihram untuk haji atau untuk haji dan umrah tidak bertahallul, sedang 
mereka yang berihram untuk umrah mereka bertahallul." 

654. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Abu Bakar Ats 
Tsaqafi] Bahwasanya dia bertanya kepada [Anas bin Malik] saat mereka berdua dalam 
perjalanan dari Mina ke Arafah; "Apa saja yang kalian lakukan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari ini?" Anas menjawab, "Di antara kami ada yang 
membaca talbiyah dan beliau tidak mengingkari, di antara kami juga ada yang bertakbir 
dan beliau tidak mengingkarinya." 

655. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] 
bahwa [Ali bin Abu Thalib] membaca talbiyah dalam hajinya hingga matahari condong 
pada hari Arafah, lalu dia menghentikannya. 

656. telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Bahwasanya dia 
menghentikan talbiyah jika pulang ke tempat wukuf." 

657. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
menghentikan talbiyah dalam haji jika sudah sampai di Masjidil Haram hingga dia 
thawaf dan sa'i dari Shafa ke Marwa. Kemudian dia bertalbiyah sampai dia siap 
berangkat dari Mina menuju Arafah. Jika dia telah berangkat, dia menghentikan 
talbiyahnya. Dan dia akan meninggalkan talbiyah saat umrah jika telah memasuki tanah 
Haram." 



658. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata; " [Abdullah bin 
'Umar] tidak bertalbiyah saat dia thawaf di Ka'bah. 

659. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Alqamah bin Abu 'Alqamah] dari 
[Ibunya] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa dia bermalam di Namirah pada hari 
Arafah, kemudian berputar menuju al Arak. Ibu 'Alqamah bin Abu 'Alqamah berkata; 
"Aisyah bertalbiyah selama berada di sana, begitu juga dengan orang-orang yang 
bersamanya. Apabila ia telah menaiki kendarannya dan berjalan menuju ke tempat 
wukuf, maka ia meninggalkan talbiyah." Dia menambahkan; "Aisyah melakukan umrah 
setelah haji dari Makkah pada bulan Dzul Hijjah, lalu dia meninggalkan hal itu. 'Aisyah 
keluar sebelum kelihatan hilal bulan Muharram, sehingga ia sampai di Juhfah. Lalu ia 
tetap menetap di sana hingga ia melihat hilal. Jika ia telah melihat hilal, maka ia muai 
ihram untuk umrah." 

660. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa tatkala [Umar bin 
Abdul Aziz] berangkat pada hari Arafah dari Mina, ia mendengar suara takbir yang 
keras. Lalu ia mengutus seorang pengawalnya untuk menyiarkan kepada orang-orang; 
'Wahai manusia, sesunguhnya itu adalah talbiyah." 

661. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa [Umar bin al Khatthab] berkata; "Wahai penduduk Makkah, 
bagaimana keadaan orang-orang yang mereka datang dalam keadaan rambutnya acak-
acakkan dan berdebu, sementara kalian masih memakai minyak. Laksanakanlah ihram 
jika kalian telah melihat bulan." 

662. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa [Abdullah bin 
az Zubair] tinggal di Makkah selama sembilan tahun. Dia berihram untuk untuk haji kita 
datang bulan Dzul Hijjah, dan [Urwah bin az Zubair] juga melakukan itu bersamanya." 

663. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad] dari ['Amrah binti Abdurrahman] Bahwasanya ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa [Ziyad bin Abu Sufyan] menulis surat kepada [Aisyah], isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Bahwa [Abdullah bin 'Abbas] berkata, "Barangsiapa 
menyembelih sembelihan maka dia dilarang untuk melakukan hal yang dilarang bagi 
orang yang berihram untuk haji sampai hewan itu disembelih." Aku telah mengirimkan 
sembelihanku. Maka tulislah perintahmu kepadaku atau perintahkan orang yang 
hendak berkurban." 'Amrah berkata, "Aisyah lalu berkata, "Bukan sebagaimana yang di 
katakan Ibnu 'Abbas. Aku telah memintal tali-tali sembelihan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dengan kedua tanganku, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengikutidengan tangan beliau. Setelah itu beliau dan juga bapakku mengirim hadyu 
tersebut. Dan tidak ada yang haram bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 
apa-apa yang dihalalkan Allah kepada beliau hingga sembelihan itu disembelih." 



664. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Aku bertanya 
['Amrah binti Abdurrahman] tentang orang yang mengirim sembelihannya lalu dia 
tetap tinggal, apakah dia sudah masuk ihram. Lalu Amrah mengabarkan kepadaku, 
bahwa ia pernah mendengar ['Aisyah] berkata, "Tidak masuk ihram kecuali orang yang 
telah berihram dan bertalbiyah." 

665. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Rabi'ah bin Abdullah bin Al Hudair] bahwa dia 
melihat seorang laki-laki menyendiri di Iraq. Rabi'ah lalu bertanya kepada orang-orang 
tentang tentang laki-laki tersebut. Mereka menjawab, "Orang itu menyuruh agar 
sembelihannya diberi kalung, maka ia pun menyendiri." Rabi'ah berkata; "Aku 
menemui [Abdullah bin Az Zubair] dan aku sampaikan hal itu kepadanya. Dia lalu 
berkata, "itu adalah perbuatan bid'ah, demi Rabb pemilik Ka'bah." 

666. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Perempuan haid yang sedang berihram untuk haji dan umrah, maka dia 
berumrah untuk haji atau umrahnya jika dia mau, tapi dia tidak boleh melaksanakan 
thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwa. Dia tetap mengikuti semua manasik bersama 
orang-orang, kecuali thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwa, serta tidak boleh 
mendekati masjid hingga dia suci." 

667. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak berumrah kecuali tiga kali, salah 
satunya adalah pada bulan Syawal dan yang lainnya pada bulan Dzul Qa'dah." 

668. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah Al Aslami], 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada [Sa'id bin al Musayyab], "Apakah aku 
boleh berumrah dulu sebelum berhaji?" Sa'id menjawab, "Ya, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah berumrah sebelum beliau berhaji." 

669. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab], 
bahwa Umar bin Abu Salamah meminta izin kepada [Umar bin al Khatthab] untuk 
berumrah pada bulan Syawal, dan dia mengizinkannya. Dia berumrah kemudian 
kembali pada keluarganya dan tidak berhaji." 

670. telah menceritakan kepadaku dari Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya], bahwasanya dia menghentikan talbiyahnya dalam umrah jika telah 
memasuki Masjidil Haram." 

671. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Muhammad bin 
Abdullah bin Al Harits bin Naufal bin Abdul Muthallib] Bahwasanya ia menceritakan 
kepadanya, bahwa ia mendengar [Sa'd bin Abu Waqash] dan [Adl Dlahhak bin Qais] di 
tahun Mu'awiyah bin Abu Sufyan melaksanakan haji. Keduanya menyebut-nyebut 
tentang tamattu', dari umrah ke haji. Lalu Adl Dlahhak berkata; "Tidak ada yang 
melakukan hal itu kecuali orang yang tidak tahu perintah Allah Azza Wa jalla." Sa'ad 



berkata; "Alangkah buruknya apa yang kamu katakan, wahai putra saudaraku! " Adl 
Dlahhak berkata, " [Umar bin al Khatthab] telah melarangnya." Sa'd berkata lagi, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melakukannya dan kami melakukannya 
bersamanya." 

672. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shadaqah bin Yasar] dari [Abdullah bin 
'Umar] ia berkata, "Demi Allah, berumrah sebelum haji lalu menyembelih sembelihan 
lebih aku sukai daripada aku melakukan umrah setelah berhaji pada bulan Dzul Hijjah." 

673. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
'Umar] berkata, "Barangsiapa melakukan umrah pada bulan-bulan haji, baik pada bulan 
Syawal atau Dzul Qa'dah atau Dzul Hijjah sebelum haji, lalu dia tetap bermukim di 
Makkah hingga tiba waktu haji, maka dia disebut pelaku tamattu'. Sehingga wajib 
baginya menyembelih binatang yang mudah dia dapatkan, atau jika tidak 
mendapatkannya, dia wajib berpuasa tiga hari pada hari-hari haji dan tujuh hari jika 
telah kembali dari haji." 

674. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] berkata, "Barangsiapa berumrah pada bulan Syawal 
atau Dzul Qa'dah atau Dzul Hijjah, lalu tetap bermukim di Makkah hingga tiba waktu 
haji, maka dia disebut pelaku tamattu' jika melanjutkannya dengan haji. Sehingga wajib 
baginya menyembelih sembelihan yang mudah baginya, atau jika tidak 
mendapatkannya, maka dia berpuasa selama tiga hari saat haji dan tujuh hari ketika 
pulang dari haji." 

675. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari [Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Umrah satu ke umrah selanjutnya 
adalah penghapus dosa antara keduanya. Dan tidak ada pahala haji yang Mabrur 
kecuali surga." 

676. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu 
Bakar bin Abdurrahman, dari [Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Umrah satu ke umrah selanjutnya 
adalah penghapus dosa antara keduanya. Dan tidak ada pahala haji yang Mabrur 
kecuali surga." 

677. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] bahwa 
[Umar bin al Khatthab] berkata, "Pisahkanlah antara haji dan umrah kalian, karena 
demikian itu lebih sempurna untuk haji kalian. Dan seutama-utama umrah adalah jika 
dilakukan diselain bulan-bulan haji." 

678. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
dari [Sulaiman bin Yasar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Abu 
Rafi' dan seorang laki-laki dari kalangan Anshar. Mereka berdua menikahkan beliau 



dengan Maimunah binti al Harits, sedangkan beliau masih berada di Madinah dan 
belum berangkat." 

679. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Nubiah bin Wahb] saudara 
Bani Abdudar, bahwa Umar bin Ubaidullah mengutus (utusan) kepada [Aban bin 
Utsman], saat itu dia sebagai pemimpin rombongan haji. Keduanya dalam keadaan 
ihram, "Aku berniat untuk menikahkan Thalhah bin Umar dengan puteri Syaibah bin 
Jubair. Aku ingin agar kamu hadir." Namun Aban mengingkari hal itu seraya berkata, 
"Aku telah mendengar [Utsman bin Affan] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, atau menikahkan, 
atau meminang"." 

680. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] bahwa [Abu 
Ghathafan bin Tharif al Murri] mengabarkan kepadanya, bahwa Tharif, bapaknya, 
menikahi seorang wanita saat dia sedang ihram, lalu [Umar bin al Khatthab] menolak 
pernikahannya." 

681. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] 
berkata; "Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, meminang untuk dirinya 
sendiri, atau meminang untuk orang lain." 

682. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin 
Yasar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membekam bagian atas kepalanya 
saat beliau sedang berihram. Saat itu beliau berada di Lahyai Jamal, yaitu suatu tempat 
jalur menuju Makkah." 

683. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata; 
"Orang yang sedang ihram tidak boleh berbekam kecuali jika memang harus 
melakukannya." Malik berkata; "Orang yang muhrim itu tidak boleh berbekam kecuali 
dalam keadaan darurat." 

684. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah At Taimi, dari [Nafi'] mantan budak Abu Qatadah Al Anshari, dari [Abu 
Qatadah], Bahwasanya dia sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
hingga ketika mereka di salah satu jalan ke Makkah, dia memisahkan diri dari para 
sahabatnya yang sedang berihram. Sebab dia tidak sedang berihram. Ketika melihat 
seekor keledai liar, dia pun mengejar dengan kudanya. Dia meminta kepada para 
sahabatnya agar menyerahkan cambuknya, namun mereka menolak. Kemudian dia 
meminta panahnya, namun mereka tetap menolak. Akhirnya dia mengambilnya dan 
melemparkan anak panah tersebut ke arah keledai tersebut sehingga mati. Lalu 
sebagian sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakannya, dan sebagian 
yang lain tidak. Tatkala bertemu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka 
menanyakannya. Beliau menjawab: "Itu adalah makanan yang Allah berikan pada 
kalian." 



685. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa [Zubair bin al 'Awwam] berbekal dengan daging kijang kering, padahal dia 
sedang ihram." Malik berkata; "Shafif maksudnya adalah daging kering." 

686. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa ['Atha bin Yasar] 
ia mengabarkan kepadanya, dari [Abu Qatadah] tentang masalah keledai liar, seperti 
hadits Abu Nadlr. Hanya saja dalam hadits Zaid bin Aslam, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apakah di antara kalian ada yang menyisakan sebagian 
dagingnya?" 

687. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id Al Anshari] ia berkata; 
telah mengabarkan kepadaku [Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari [Isa 
bin Thalhah bin 'Ubaidullah] dari ['Umair bin Salamah Adl-Dlamri] dari [Al Bahzi], 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat menuju Makkah dalam 
keadaan ihram. Ketika beliau sampai di Rauha, ada seekor keledai jinak. Hal itu 
disampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: 
"Tinggalkanlah, sesungguhnya orang yang memilikinya akan segera datang." Lalu 
datanglah Al Bahzi, pemilik hewan tersebut, menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, terserah anda mengenai keledai ini." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menyuruh Abu Bakar membagikannya kepada anggota 
rombongan. Kemudian mereka melanjutkan perjalanan, hingga ketika sampai di 
Utsabah, daerah antara Ruwaitsah dan 'Araj, ada seekor kijang yang tergeletak bekas 
terkena anak panah. Tidak ada seorang sahabat pun yang merasa ragu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam akan memerintahkan seorang laki-laki untuk 
menghampiri keledai tersebut, hingga beliau melewatinya (tanpa berhenti) ." 

688. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] menceritakan dari [Abu Hurairah], bahwa ketika dia 
sedang pulang dari Bahrain dan sampai di suatu tempat bernama Rabadzah, dia 
bertemu dengan rombongan penduduk Irak yang sedang ihram. Lalu mereka bertanya 
kepadanya tentang daging binatang buruan yang mereka dapati dari penduduk 
Rabadzah, dan ia memerintahkan agar mereka memakannya. Abu Hurairah berkata; 
"Aku merasa ragu dengan apa yang aku katakan kepada mereka. Maka ketika tiba di 
Madinah, aku ceritakan hal itu kepada [Umar bin al Khatthab] . Umar lantas bertanya; 
'Apa yang kamu katakan kepada mereka'. Abu Hurairah berkata, "Aku menyuruh 
mereka untuk memakannya." Umar bin al Khatthab berkata; "Andai saja kamu 
menyuruh mereka dengan selain itu, maka aku akan melakukan sesuatu terhadapmu." 
Demikian dia mengancamnya. 

689. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
Bahwasanya ia mendengar [Abu Hurairah] menceritakan kepada Abdullah bin Umar, 
bahwa ada sekelompok orang yang sedang ihram dari Rabadzah lewat di hadapannya 



dan meminta fatwa tentang daging binatang buruan, mereka mendapati orang-orang 
yang tidak berihram memakannya, lalu ia pun memberi fatwa agar mereka 
memakannya. Abu Hurairah berkata, "Aku menemui [Umar bin al Khatthab] dan 
bertanya kepadanya tentang hal itu. Umar bertanya, "Apa yang kamu katakan kepada 
mereka? ' aku menjawab, "Aku katakan kepada mereka agar mereka memakannya." 
Abu Hurairah berkata; "Umar lalu berkata; 'Andai kamu mengatakan yang selain itu, 
sungguh aku akan memukulmu." 

690. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] 
bahwa Ka'b Al Ahbar tiba dari Syam dalam sebuah rombongan. Pada salah satu jalan, 
mereka menemukan daging binatang hasil buruan. Ka'b lalu berfatwa agar mereka 
memakannya. 'Atha berkata; "Tatkala tiba di Madinah mereka lalu menemui [Umar bin 
al Khatthab] dan menyebutkan hal tersebut kepadanya. Mereka menyebutkannya." 
Umar lalu bertanya kepada mereka, "Siapa yang mengatakan hal ini kepada kalian?" 
Mereka menjawab, "Ka'b." 'Umar berkata, "Aku telah menyuruh dia untuk menjadi 
pemimpin kalian sampai kalian kembali." Tatkala mereka berada pada salah satu jalan 
di Makkah, tiba-tiba ada banyak belalang. Ka'b lalu memberi fatwa kepada mereka agar 
mereka mengambilnya dan memakannya. Tatkala mereka menemui 'Umar bin al 
Khattab, mereka menyebutkan hal itu kepadanya. 'Umar lantas bertanya; "Apa yang 
menyebabkan kamu berfatwa kepada mereka mengenai hal itu?" Ka'b menjawab; "Ini 
sebenarnya termasuk dari hewan laut." 'Umar bertanya lagi, "Bagaimana kamu bisa 
tahu." Ka'b menjawab; "Wahai Amirul Mukminin! Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, ini hanyalah belalang dari laut yang akan tersebar setiap tahun dua kali." 

691. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin 'Abbas] dari [Ash Sha'b bin 
Jatsamah Al Laitsi] bahwa dia pernah menghadiahkan keledai jinak kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau berada di Abwa', atau di Waddan, namun beliau 
menolaknya. Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat perubahan 
wajahku, beliau bersabda: "Kami tidak menolaknya, namun kami sedang ihram." 

692. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Abdullah 
bin 'Amir bin Rabi'ah] berkata; "Aku melihat ['Utsman bin 'Affan] di 'Araj berada di atas 
kendaraan saat ia sedang ihram pada hari yang sangat panas, ia menutupi wajahnya 
dengan kain beludru berwarna yang dicelup dengan warna merah. Lalu dihidangkanlah 
daging buruan kepada beliau, beliau lalu berkata kepada para sahabat: "Makanlah 
kalian! " Mereka bertanya, "Kenapa anda tidak makan? ' Beliau menjawab: "Aku tidak 
sebagaimana kalian, hewan itu diburu karena aku." 

693. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata, "Wahai putra saudariku, haji itu hanyalah 



sepuluh hari, jika ada sesuatu yang meragukan dalam dirimu maka hindarilah." 
Maksudnya memakan daging binatang hasil buruan. 

694. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lima binatang yang tidak ada 
larangan bagi orang yang ihram untuk membunuhnya: burung gagak, burung hida`ah 
(salah satu jenis burung), kalajengking, tikus dan anjing hitam." 

695. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima binatang 
yang jika dibunuh oleh seseorang dalam keadaan ihram, maka dia tidak berdosa. Yaitu 
ular, tikus, burung gagak, burung hida`ah dan anjing hitam. 

696. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada lima binatang perusak 
yang harus dibunuh walaupun dalam keadaan ihram, yaitu: tikus, ular, burung gagak, 
burung hida`ah dan anjing hitam." 

697. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Umar bin al 
Khatthab] menyuruh untuk membunuh ular di tanah Haram." 

698. telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad 
bin Ibrahim bin Al Harits at Taimi] dari [Rabi'ah bin Abu Abdullah bin Al Hudair] 
Bahwasanya ia melihat [Umar bin al Khatthab] membersihkan untanya dari hewan kecil 
(kutu) di suatu tempat bernama Suqya, padahal ia sedang ihram." Malik berkata; "Aku 
membencinya." 

699. telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari ['Alqamah] dari [Ibunya] ia berkata; 
Aku mendengar [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang orang 
yang ihram, 'Apakah dia boleh menggaruk tubuhnya? ' 'Aisyah lalu menjawab, "Ya, 
hendaklah dia menggaruknya dan menariknya. Andai saja kedua tanganku diikat dan 
aku tidak menemukan selain kakiku, sungguh aku akan menggaruknya." 

700. telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayyub bin Musa] bahwa [Abdullah bin 
Umar] melihat ke cermin karena mengeluhkan kedua matanya, padahal ia sedang 
ihram." 

701. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
memakruhkan orang yang ihram untuk menghilangkan ulat atau kutu yang terdapat 
pada untanya. Malik berkata; "Pendapat inilah yang paling saya suka dalam masalah 
ini." 

702. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Maryam] bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab] tentang kukunya yang rusak saat dia 
sedang ihram. Sa'id menjawab; "Potonglah! " Malik ditanya orang yang merasakan sakit 
pada telinganya, "Bolehkan ia meneteskan obat yang tidak berbau harum pada telinga 
saat ihram?" Malik menjawab, "Aku melihat bahwa hal itu tidak apa-apa, kalau pun ia 



melakukan hal itu di mulut, maka aku juga tidak melihat adanya larangan. Malik 
melanjutkan lagi, "Tidak mengapa bagi orang yang sedang ihram memecahkan 
jerawatnya, bisul, atau memotong uratnya jika hal itu tidak dibutuhkan, " 

703. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Maryam] bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab] tentang kukunya yang rusak saat dia 
sedang ihram. Sa'id menjawab; "Potonglah! " Malik ditanya orang yang merasakan sakit 
pada telinganya, "Bolehkan ia meneteskan obat yang tidak berbau harum pada telinga 
saat ihram?" Malik menjawab, "Aku melihat bahwa hal itu tidak apa-apa, kalau pun ia 
melakukan hal itu di mulut, maka aku juga tidak melihat adanya larangan. Malik 
melanjutkan lagi, "Tidak mengapa bagi orang yang sedang ihram memecahkan 
jerawatnya, bisul, atau memotong uratnya jika hal itu tidak dibutuhkan, " 

704. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata 
ketika menuju Makkah untuk umrah pada masa fitnah (yaitu fitnah Hajjaj), "Jika saya 
dihalangi dari Ka'bah, maka kami akan melakukan sebagaimana yang pernah kami 
lakukan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian Abdullah melakukan 
ihram untuk umrah, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada peristiwa 
Hudaibiyah juga melakukan ihram umrah. Abdullah lalu mencermati persoalan 
tersebut, lalu ia berkata, "Dua hal ini sebenarnya sama, " ia kemudian menoleh kepada 
para sahabatnya dan berkata, "Dua hal ini sebenarnya sama. Saya bersumpah atas 
kalian bahwa aku telah gabungkan haji dan umrah secara bersama." Kemudian segera 
melakukannya, hingga ketika tiba di Ka'bah, ia pun thawaf sekali dan ia memandang 
bahwa hal itu telah cukup. Setelah itu ia menyembelih kurban." Malik berkata; 
"Menurut kami, pendapat ini dipakai jika keadaannya dalam keadaan dikepung musuh, 
sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya dikepung. Namun 
jika tidak dikepung oleh musuh, maka tidak boleh bertahallul sebelum ke Ka'bah." 

705. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Abdullah bin Umar] berkata; "Orang yang tertimpa penyakit tidak boleh 
bertahallul hingga dia thawaf dan melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa. Jika 
terpaksa harus mengenakan pakaian tertentu atau meminum obat untuk sakitnya, 
hendaklah ia melakukannya lalu membayar fidyah." 

706. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya telah 
sampai kepadanya, dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 
"Orang yang muhrim tidak boleh bertahallul hingga ia thawaf di ka'bah." 

707. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayub bin Abu Tamimah As Sakhtiyani] 
dari [salah seorang penduduk Bashrah] berkata; "Saya berangkat ke Makkah, hingga 
ketika saya sampai di salah satu jalan, tulang pahaku patah. Saya mengirim seseorang 
ke Makkah untuk minta fatwa, di sana telah ada [Abdullah bin Abbas], [Abdullah bin 
Umar] dan yang lainnya. Namun tidak ada seorang pun yang memberiku keringanan 



untuk bertahallul. Maka aku bermukim di mata air tersebut selama tujuh bulan, hingga 
saya bertahallul dengan umrah." 

708. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
dari [Abdullah bin Umar] ia berkata; "Barangsiapa terhalang sampai ke Ka'bah karena 
sakit, maka dia tidak boleh bertahallul hingga thawaf di Ka'bah serta melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwa." 

709. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa Sa'id bin Huzabah al Makhzumi terjatuh dalam perjalanannya menuju Makkah, 
padahal dia dalam keadaan ihram. Lalu ia bertanya tentang masalahnya kepada ulama 
yang ada, maka dia mendapati [Abdullah bin Umar], [Abdullah bin az Zubair] dan 
[Marwan bin al Hakam] . Kemudian ia sebutkan kepada mereka apa yang terjadi 
padanya, lantas mereka menyuruhnya agar berobat dan menebus denda. Jika telah 
sembuh, maka ia harus melakukan umrah dan tahallul dari ihramnya. Dan ia 
berkewajiban melaksanakan haji pada waktu mendatang dan menyembelih apa yang 
mudah dia dapatkan dari binatang sembelihan." 

710. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa Sa'id bin Huzabah al Makhzumi terjatuh dalam perjalanannya menuju Makkah, 
padahal dia dalam keadaan ihram. Lalu ia bertanya tentang masalahnya kepada ulama 
yang ada, maka dia mendapati [Abdullah bin Umar], [Abdullah bin az Zubair] dan 
[Marwan bin al Hakam] . Kemudian ia sebutkan kepada mereka apa yang terjadi 
padanya, lantas mereka menyuruhnya agar berobat dan menebus denda. Jika telah 
sembuh, maka ia harus melakukan umrah dan tahallul dari ihramnya. Dan ia 
berkewajiban melaksanakan haji pada waktu mendatang dan menyembelih apa yang 
mudah dia dapatkan dari binatang sembelihan." 

711. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata; "Saya tidak peduli apakah saya shalat di Hijr 
Isma'il atau di Ka'bah." 

712. Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah mendengar [Ibnu Syihab] berkata; "Saya 
mendengar sebagian ulama kami berkata; "Tidaklah Hijr Isma'il diberi penghalang 
sehingga manusia dapat melakukan thawaf di belakangnya, kecuali agar manusia 
thawaf mengelilingi Ka'bah secara sempurna." 

713. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir bin Abdullah] berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berlari-lari kecil dari Hajar Aswad dan kembali berakhir di Hajar Aswad 
sebanyak tiga kali putaran." Malik berkata; "Perbuatan itulah yang selalu dilakukan oleh 
ulama negeri kami." 



714. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, "[Abdullah bin Umar] 
berlari-lari kecil dari Hajar Aswad ke Hajar Aswad lagi sebanyak tiga putaran, dan 
berjalan sebanyak empat putaran. 

715. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa [Bapaknya] 
jika melakukan thawaf di Ka'bah, ia berlari-lari kecil mengelilingi Ka'bah sebanyak tiga 
kali sambil mengucapkan, "ALLAHUMMA LAA ILAAHA ILLA ANTA WA ANTA TUHYII 
BA'DA MA AMATTA (YA Allah, tidak ada tuhan selain Engkau, Engkau menghidupakn 
sesuatu setelah matinya), ' dengan suara lirih." 

716. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa dia pernah melihat [Abdullah bin az Zubair] berihram untuk umrah dari At 
Tan'im. Dia berkata lagi, "Saya melihatnya berlari-lari kecil mengitari Ka'bah sebanyak 
tiga kali putaran." 

717. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, "Jika [Abdullah bin Umar] 
melakukan ihram dari Makkah, maka ia tidak melakukan thawaf di Baitullah dan sa'I 
antara Shafa dan Marwa hingga ia kembali dari Mina. Dia juga tidak berlari-lari kecil 
saat berthawaf di Ka'bah jika ia melakukan ihramnya dari Makkah." 

718. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada Abdurrahman bin 
Auf: "Bagaimana kamu melakukannya saat mengusap rukun, wahai Abu 
Abdurrahman?" dia menjawab; "Saya mengusapnya kemudian meninggalkannya." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu benar." 

719. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa jika 
[Bapaknya] melakukan thawaf di ka'bah, maka bapaknya mengusap semua rukun, dan 
tidak meninggalkan rukun Yamani kecuali kesulitan melakukannya." 

720. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] berkata, " [Umar bin al Khatthab] pernah berkata tatkala sedang melakukan 
thawaf di ka'bah -saat berada di Hajar Aswad-, 'Kamu hanyalah sebuah batu, kalau 
bukan karena saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menciummu, maka 
saya tidak akan menciummu.' Kemudian dia menciumnya." 

721. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] bahwasanya ia tidak pernah menggabungkan dua kali tujuh putaran tanpa 
mengerjakan shalat di antara keduanya. Tetapi ia selalu mengerjakan shalat dua rakaat 
setiap kali selesai tujuh putaran, baik ia mengerjakannya di Maqam Ibrahim atau di 
tempat lainnya." 

722. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] bahwa [Abdurrahman bin Abd Al Qari] mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia pernah melaksanakan thawaf di Ka'bah bersama [Umar bin al Khatthab] 
setelah shalat shubuh. Selesai melaksanakan thawaf Umar melihat ke sekelilingnya dan 



ternyata matahari belum terbit, maka ia menaiki kendaraannya hingga mendekati Dzu 
Thuwa, kemudian ia shalat sunnah thawaf sebanyak dua rakaat." 

723. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] berkata, "Saya 
melihat [Abdullah bin Abbas] melakukan thawaf setelah shalat Ashar kemudian masuk 
ke dalam biliknya. Saya tidak tahu apa yang sedang dia kerjakan." 

724. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] berkata, "Saya 
melihat Ka'bah kosong setelah shalat shubuh dan setelah shalat ashar. Tidak ada 
seorang pun yang melaksanakan thawaf di sekelilingnya." 

725. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, " [Umar bin al Khatthab] berkata; "Jangan sekali-kali seseorang itu pulang dari 
haji hingga dia mengerjakan thawaf di Ka'bah, karena akhir manasik itu adalah thawaf 
di Ka'bah." Berkenaan dengan perkataan Umar 'Akhir manasik itu adalah thawaf di 
Ka'bah', Malik berkata, "Itu adalah pendapat yang kami pegang, wallahu a'lam. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah Tabaraka Wa Ta'ala: 'Dan barangsiapa mengagungkan 
syi'ar-syi'ar Allah, Maka Sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.' -Qs. Al Haj; 32- 
dan firman Allah: 'Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah 
setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah) ' -Qs. Al haj; 33- maka selesai dan batas akhir 
dari semua itu adalah baitul 'atiq (baitullah) ." 

726. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin al 
Khatthab] menyuruh seorang laki-laki dari Mari Zhuhran yang belum melakukan thawaf 
wada' untuk kembali lagi (ke Makkah) hingga orang tersebut melakukan thawaf." 

727. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
berkata; "Barangsiapa melakukan Thawaf Ifadlah, maka Allah telah memenuhi ibadah 
hajinya. Jika dirinya tidak mendapati rintangan, maka hendaknya ia mengakhiri hajinya 
dengan thawaf di Ka'bah. Namun jika ia mendapat rintangan, maka Allah telah 
memenuhi hajinya." Malik berkata, "Jika ada seseorang tidak tahu bahwa masa akhir 
hajinya adalah melaksanakan thawaf di Baitullah hingga ia sampai di rumah, maka 
menurutku hal itu tidak apa-apa. Kecuali jika ia masih di sekitar (Makkah), maka 
hendaklah ia kembali lagi untuk melakaukan thawaf di baitullah, kemudian ia barulah 
kembali pulang jika telah melaksanakan thawaf ifadlah." 

728. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman bin Nufail] dari ['Urwah bin Zubair] dari [Zainab binti Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Saya mengadu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa saya sakit." Beliau bersabda: 
"Hendaklah kamu melaksanakan thawaf di belakang orang-orang dengan berkendara." 
Ummu Salamah berkata; "Maka aku pun melaksanakan thawaf dengan mengendarai 
untaku." sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat itu sedang 



melaksanakan shalat di samping Ka'bah dengan membaca: 'WA THUUR WA KITAABIM 
MASTHUUR' ." 

729. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] bahwa [Abu Ma'iz 
Al Aslami Abdullah bin Sufyan] mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah duduk 
bersama [Abdullah bin Umar] . Lalu ada seorang wanita datang meminta fatwa seraya 
berkata, "Saya menuju Ka'bah untuk melakukan thawaf. Saat tiba di pintu Masjidil 
Haram, tiba-tiba darahku keluar. Maka aku pun pulang hingga darahku berhenti keluar. 
Kemudian saya berangkat lagi, namun ketika sampai di depan pintu Masjidil Haram 
darahku kembali keluar?" Kemudian saya berangkat lagi, namun ketika sampai di 
depan pintu Masjidil Haram darahku kembali keluar?" Abdullah bin Umar berkata; "Itu 
adalah gangguan dari setan. Maka, hendaklah kami mandi, lalu tutuplah dengan kain 
dan lakukanlah thawaf." 

730. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad bin Ali] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir bin Abdullah] berkata; "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda saat beliau hendak keluar dari Masjidil Haram menuju Shafa: 
'Kita akan memulai sebagaimana Allah memulai.' Maka beliau memulai dari Shafa." 

731. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad bin Ali] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri di atas bukit Shafa, beliau bertakbir tiga kali dan mengucapkan: "LAA 
ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKALAH LAHUL MULKU WALAHUL HAMDU 
WAHUWA 'ALA KULLI SYAI'IN QADIIR (Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Tunggal, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, dan pujian. Dia Maha Menentukan atas 
segala sesuatu) " Beliau melakukannya tiga kali lalu berdoa. Dan beliau juga melakukan 
hal yang sama di Marwa. 

732. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] Bahwasanya ia pernah mendengar 
[Abdullah bin Umar] berdoa di atas Shafa: "ALLAHUMMA INNAKA QULTA UD'UUNI 
ASTAJIB LAKUM WA INNAKA LAA TUKHLIFUL MII'AAD. WA INNI AS'ALUKA KAMA 
HADAITANII LIL ISLAAM AN LAA TANZI'AHU MINNII HATTA TATAWAFFAANII WA ANA 
MUSLIMUN (Ya Allah, Engkau mengatakan: 'Mintalah kepada-Ku maka akan Aku 
kabulkan. Sesungguhnya Engkau tidak pernah mengingkari janji. Saya memohon 
kepadamu sebagaimana engkau tunjuki saya pada Islam, janganlah engkau cabut 
dariku hingga ajal menjemputku sedang saya dalam keadaan muslim.) " 

733. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] ia berkata; "Aku pernah bertanya kepada [Aisyah Ummul Mukminin], saat 
saya masih muda: 'Apakah anda tahu tentang firman Allah Tabaraka Wa Ta'ala: 
'Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, Maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya.' -Qs. Al Baqarah: 156- Maka tidak apa-apa bagi 



seseorang untuk meninggalkan sa'i." Aisyah menjawab; "Bukan begitu, kalau seperti 
yang kamu katakan, tentu tidak ada dosa bagi orang yang tidak melakukan sa'i. Ayat ini 
turun pada orang-orang Anshar, dahulu mereka melakukan talbiyah untuk Manat, yang 
letaknya di depan Qudaid. Mereka menjauhi untuk tidak melaksanakan sa'i antara 
Shafaa dan Marwa. Maka tatkala datang Islam, mereka bertanya pada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal itu. Allah Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat: 
'Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau umrah, Maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya'. -Qs. Al Baqarah: 156-. 

734. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] berkata, " [Saudah 
binti Abdullah bin Umar] adalah isteri Urwah bin az Zubair. Ia keluar melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwa untuk haji atau umrah dengan berjalan kaki, padahal ia adalah 
wanita yang gemuk. Sehingga ia baru datang saat orang-orang telah selesai 
melaksanakan shalat isya, dan ia belum selesai melaksanakan thawaf hingga adzan 
subuh yang pertama dikumandangkan. Namun demikian ia tetap merampungkan 
thawafnya antara isya hingga adzan subuh tersebut. Sementara Urwah, jika ia melihat 
orang-orang melaksanakan thawaf dengan berkendaraan, ia melarang mereka dengan 
keras. Lalu mereka beralasan sakit karena malu darinya. ' [Urwah] lantas berkata 
kepada kami, "Mereka telah tertipu dan merugi." 

735. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] 
dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah di 
Shafa dan Marwa, beliau berjalan. Kalau kedua kakinya sudah menginjak ujung lembah, 
beliau berlari-lari kecil hingga keluar dari tempat itu. 

736. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah, dari ['Umair] mantan budak Abdullah bin 'Abbas, dari [Ummul Fadll 
binti Al Harits] orang-orang saling berdebat di sisinya tentang puasa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari Arafah. Sebagian mereka berkata; 'Beliau 
berpuasa', dan sebagian lagi berkata 'Beliau tidak berpuasa'. Lalu aku memberikan 
segelas susu saat beliau sedang berada di atas hewan tunggangannya, lalu beliau 
minum. 

737. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] berkata, " [Aisyah] -Umul mukminin- pernah berpuasa pada hari Arafah." 
Al Qasim berkata; "Saya pernah melihatnya di sore hari Arafah saat imam bertolak. 
Kemudian Aisyah wukuf hingga tanah yang ada antara dirinya dan orang-orang menjadi 
kosong. Kemudian ia meminta air minum dan berbuka dengannya." 

738. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar 
bin 'Ubaidullah dari [Sulaiman bin Yasar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang berpuasa pada hari-hari Mina. 



739. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Abdullah bin Hudzafah pada hari Mina untuk 
berkeliling dan menyerukan, "Ini adalah hari-hari untuk makan, minum dan dzikir 
kepada Allah." 

740. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari 
[Al A'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
puasa pada dua Hari Raya, Idul Fitri dan Idul Adha." 

741. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Al Had] dari [Abu 
Murrah] mantan budak Ummu Hani, saudara perempuan 'Aqil bin Abu Thalib, dari 
[Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah masuk 
menemui bapaknya, [Amru bin Al Ash] dan mendapatinya sedang makan. Abdullah 
berkata, "Lalu bapakku memanggilku untuk ikut makan bersama. Maka aku katakan 
kepadanya, "Aku sedang berpuasa." Amru bin al Ash berkata, "Ini adalah hari-hari yang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kita untuk berpuasa, dan menyuruh 
kita untuk berbuka." Malik berkata; "Maksudnya adalah hari-hari Tasyriq." 

742. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Nafi' dari [Abdullah bin Abu Bakar 
bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyembelih seekor unta yang dulunya milik Abu Jahl bin Hisyam dalam haji atau 
umrah." 

743. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang laki-laki 
sedang menuntun seekor unta. Beliau lalu bersabda: "Naikilah." Orang tersebut 
menjawab; "Wahai Rasulullah, ini adalah unta sembelihan." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Naikilah! " lalu beliau mengatakan 'celakalah kamu', pada 
kali kedua atau ketiga dari ucapannya." 

744. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] Bahwasanya ia 
melihat [Abdullah bin Umar] menyembelih dua ekor unta, dua ekor unta saat haji, dan 
satu ekor satu ekor saat umrah. Abdullah bin Dinar berkata; "Dan saat Umrah aku 
melihatnya menyembelih seekor unta, unta itu berdiri di rumah Khalid bin Asid, dan di 
dalam itulah ia menginap. Aku melihatnya menusuk leher unta tersebut hingga 
pisaunya keluar dari bawah bahu." 

745. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, " [Umar bin 
Abdul Aziz] menyembelih seekor unta dalam haji atau umrah. 

746. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Ja'far Al Qari] berkata, " [Abdullah 
bin 'Ayyas bin Abu Rabi'ah al Makhzumi] menyembelih dua ekor unta, salah satunya 
unta yang panjang lehernya." 

747. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Jika unta telah beranak, hendaklah anaknya dibawa hingga ikut disembelih 



bersamanya. Jika tidak ada alat untuk membawanya, hendaklah dibawa di atas badan 
induknya hingga disembelih bersamanya." 

748. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa [Bapaknya] 
berkata, "Jika kamu membutuhkan untamu, kendarailah tanpa membuatnya lelah. Jika 
kamu membutuhkan susunya, minumlah setelah anaknya minum darinya. Jika kamu 
menyembelihnya, maka sembelihlah anaknya bersama induknya." 

749. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] 
Bahwasanya jika dia memotong hewan sembelihan dari Madinah, maka dia me 
nuntunnya dan memberinya tanda di Dzul Hulaifah. Dia menuntunnya sebelum 
menandainya dalam satu tempat dengan menghadap kiblat; menuntunnya dengan 
mengenakan kedua sandal, lalu memberinya tanda dari sebelah kirinya. Setelah itu ia 
menggiringnya hingga tiba di Arafah berkumpul bersama orang-orang. Kemudian 
bertolak ke mina jika orang-orang bertolak, ketika telah tiba di Mina pada pagi hari, 
maka ia memotong sembelihan tersebut sebelum mencukur kepala dan 
memendekkannya. Kemudian ia sembelih sembelihan tersebut kedua tangannya 
menghadap kiblat, lalu memakan dagingnya dan memberikan sebagiannya kepada 
orang lain." 

750. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] jika 
menusuk punuk binatang sembelihannya untuk memberi tanda, maka ia mengucapkan, 
"BISMILLAHI ALLAHU AKBAR (Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar) ." 

751. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Binatang sembelihan itu adalah hewan yang telah dikalungi, diberi tanda 
diberhentikan di Arafah." 

752. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin Umar] 
menghiasi untanya dengan kain tipis putih dari Mesir, kain sutra dan kain campuran, 
kemudian mengirimkannya ke Ka'bah dan menyelimutinya dengan kain yang sama." 

753. Telah menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya ia pernah bertanya kepada 
[Abdullah bin Dinar] tentang perbuatan [Abdullah bin Umar] menyelimuti hewan yang 
akan disembelihnya saat Ka'bah ditutup dengan kain kiswah?" Abdullah bin Dinar 
menjawab; "Dia mensedekahkannya." 

754. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin 'Umar] pernah 
berkomentar tentang hewan kurban (untuk hari Id) dan unta yang disiapkan untuk 
hadyu, yaitu Ats Tsaniy (kambing yang masuk umur tiga tahun atau unta yang masuk 
umur enam tahun) atau yang lebih dari itu." 

755. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] tidak 
merabek atau melepas kain penutup punggung untanya sehingga ia berangkat dari 
Mina menuju Arafah." 



756. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] ia 
berkata kepada anak-anaknya, "Wahai anakku, janganlah salah seorang dari kalian 
menyembelih unta, yang dia malu untuk memberikannya kepada orang yang ia 
muliakan, sesungguhnya Allah adalah Yang Maha Mulia, dan yang paling berhak untuk 
dipilihkan." 

757. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] berkata, "Pembawa binatang hadyu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang harus saya lakukan terhadap binatang 
sembelihan yang cacat?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; "Setiap 
unta sembelihan yang cacat maka sembelihlah, kemudian lemparkanlah tali 
pengikatnya ke dalam darahnya. Biarkanlah orang-orang yang memakannya." 

758. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata, "Barangsiapa menuntun unta sembelihan tathawwu', lalu unta itu hampir mati 
sehingga ia menyembelihnya. Jika ia membiarkan sembelihan itu dimakan oleh orang-
orang, maka tiada kewajiban apapun atasnya. Namun jika ia ikut memakannya, atau 
menyuruh orang lain untuk memakannya, maka ia telah berhutang." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid ad Dili] dari [Abdullah bin Abbas] 
seperti di atas. 

759. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata; "Barangsiapa 
menyembelih unta pengganti, atau karena nadzar, atau karena sembelihan haji 
tamattu', kemudian binatang hadyu tersebut tertimpa musibah musibah di jalan, maka 
ia wajib menggantinya." 

760. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata; 
"Barangsiapa hendak menyembelih unta, lalu unta itu hilang atau mati, jika itu karena 
nadzar maka ia menggantinya. Tetapi jika karena haji tathawwu', bila mau ia boleh dan 
jika tidak maka tidak perlu menggantinya." Telah menceritakan kepadaku dari Malik 
Bahwasanya ia mendengar ahli ilmu berkata; "Orang yang berkurban hadyu pengganti 
atau nusuk, maka ia tidak boleh memakan dagingnya." 

761. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
mendengar [Sa'id Ibnul Musayyab] bertanya, "Apa pendapat kalian tentang seorang 
laki-laki yang menggauli isterinya saat sedang ihram?" Orang-orang tidak ada yang 
menjawabnya. Sa'id lalu berkata, "Ada seorang laki-laki menggauli isterinya saat sedang 
ihram, lalu ia mengutus seseorang ke Madinah untuk menanyakan hal tersebut. 
Sebagian orang menjawab, 'Dia harus dipisahkan dari isterinya hingga tahun depan." 
Sa'id Ibnul Musayyab berkata; "Mereka berdua harus melaksanakan niatnya yang 
semula dan menuntaskan haji mereka yang telah mereka rusak. Jika telah selesai, 
mereka boleh kembali. Jika mereka masih menjumpai musim haji tahun depan, maka 
mereka harus menunaikan haji dan menyembelih sembelihan, serta berniat 



sebagaimana niat haji mereka sebelumnya yang telah mereka rusak. Mereka harus 
berpisah sehingga mereka selesai mengerjakan haji mereka." Malik berkata; "Keduanya 
harus menyembelih masing-masing seekor unta." 

762. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
mendengar [Sa'id Ibnul Musayyab] bertanya, "Apa pendapat kalian tentang seorang 
laki-laki yang menggauli isterinya saat sedang ihram?" Orang-orang tidak ada yang 
menjawabnya. Sa'id lalu berkata, "Ada seorang laki-laki menggauli isterinya saat sedang 
ihram, lalu ia mengutus seseorang ke Madinah untuk menanyakan hal tersebut. 
Sebagian orang menjawab, 'Dia harus dipisahkan dari isterinya hingga tahun depan." 
Sa'id Ibnul Musayyab berkata; "Mereka berdua harus melaksanakan niatnya yang 
semula dan menuntaskan haji mereka yang telah mereka rusak. Jika telah selesai, 
mereka boleh kembali. Jika mereka masih menjumpai musim haji tahun depan, maka 
mereka harus menunaikan haji dan menyembelih sembelihan, serta berniat 
sebagaimana niat haji mereka sebelumnya yang telah mereka rusak. Mereka harus 
berpisah sehingga mereka selesai mengerjakan haji mereka." Malik berkata; "Keduanya 
harus menyembelih masing-masing seekor unta." 

763. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Sulaiman bin Yasar] berkata, 
"Habbar bin al Aswad datang pada hari penyembelihan, sementara Umar bin al 
Khatthab waktu itu sedang menyembelih hewan sembelihannya. Habbar berkata, 
"Wahai Amirul Mukminin, kami salah menghitung, kami kira hari ini adalah hari 
Arafah?" [Umar] berkata, "Pergilah kamu ke Makkah bersama orang-orang yang ikut 
denganmu, dan lakukanlah thawaf. Lalu sembelihlah sembelihan jika kalian 
membawanya. Cukur atau pendekkanlah rambut, setelah itu pulanglah. Jika tahun 
depan kalian menemui musim haji lagi, maka berhaji dan sembelihlah sembelihan. Bagi 
yang tidak mendapatkannya, maka hendaknya ia berpuasa tiga hari saat haji dan tujuh 
hari jika telah kembali." 

764. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] dari ['Atha 
bin Abu Rabah] dari [Abdullah bin Abbas] Bahwasanya ia ditanya tentang seorang laki-
laki yang menggauli isterinya saat berada di Mina, dan sebelum ia melakukan Thawaf 
Ifadlah. lalu Iabnu Abbas menyuruhnya untuk menyembelih seekor unta. 

765. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad Dailami] dari [Ikrimah] 
mantan budak Ibnu 'Abbas, ia berkata; Aku tidak menyangka kecuali dari [Abdullah bin 
'Abbas] ia berkata, "Orang yang mensetubuhi isterinya sebelum melaksanakan thawaf 
ifadlah, maka ia tetap melakukan umrah dan memotong sembelihan." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya ia mendengar [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] berkata tentang masalah itu, sebagaimana perkataan Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas. Malik berkata; "Itu adalah hal yang paling saya sukai, dari apa yang saya dengar 
tentang masalah ini." 



766. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] berkata; "'Binatang sembelihan yang paling mudah 
(didapat) ..-Qs. Al Baqarah: 196- adalah kambing." 

767. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Binatang sembelihan yang paling mudah didapat adalah unta atau sapi." 

768. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] mantan budak 
'Amrah binti Abdurrahman yang bernama [Ruqayyah] ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia pernah keluar bersama ['Amrah binti Abdurrahman] menuju Makkah. 
Ruqayyah berkata; "'Amrah memasuki Makkah pada hari Tarwiyah, sedang saya 
bersamanya. Ia melakukan thawaf di Ka'bah, lalu sa'i dari Shafa menuju Marwa. 
Kemudian ia memasuki bagian masjid yang belakang dan bertanya, 'Apakah kamu 
membawa dua gunting?" saya menjawab, "Tidak." Ia lantas berkata, "Carikanlah 
untukku." Maka aku pun mencarinya sampai aku mendapatkannya, lalu aku memegang 
kepalanya. Dan saat hari penyembelihan tiba, ia menyembelih seekor kambing." 

769. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Shadaqah bin Yasar Al Maki] 
berkata, "Seorang laki-laki Yaman menemui Abdulah bin Umar, sementara telah 
mengepang rambutnya, laki-laki itu berkata, "Wahai Abu Abdurrahman, saya datang 
untuk melaksanakan umrah saja." [Abdullah bin Umar] berkata, "Andai saja saya 
bersamamu, atau kamu bertanya kepadaku, niscaya saya akan suruh kamu melakukan 
niat haji dan umrah sekaligus." Laki-laki Yaman itu berkata, "Namun itu telah terjadi." 
Abdullah bin Umar berkata, "Potonglah rambutmu dan sembelihlah sembelihan." 
Kemudian ada seorang wanita Iraq bertanya, "Wahai Abu 'Abdurrahman, binatang apa 
yang disembelih?" Abdullah bin Umar balik bertanya, "Sembelihannya…?" wanita itu 
bertanya lagi, "Binatang apa?" Abdullah bin Umar menjawab, "Andai saya tidak 
mendapati selain kambing, maka itu lebih saya sukai daripada saya berpuasa." 

770. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Seorang wanita yang sedang ihram, jika hendak bertahallul, maka dia tidak 
boleh menyisir rambutnya hingga memotong sebagian ujung rambutnya. Jika dia 
mempunyai sembelihan, maka tidak perlu memotong sedikitpun dari rambutnya 
hingga dia menyembelih sembelihannya." 

771. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Ya'qub bin Khalid Al 
Makhzumi] dari [Abu Asma] mantan budak Abdullah bin Ja'far, Bahwasanya ia 
mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bersama Abdullah bin Ja'far berangkat dari 
Madinah. Mereka melewati Husain bin Ali yang sedang sakit di Suqya, Abdullah bin 
Ja'far pun singgah hingga ketika ia khawatir tertinggal, maka ia berangkat dan 
mengutus seseorang menemui Ali bin Abu Thalib dan Asma binti 'Umais yang sedang di 
Madinah. Ali bin Abu Thalib dan Asma lalu mendatangi Husain, Husain kemudian 
menunjuk ke arah kepalanya (agar rambutnya dicukur) . Maka [Ali] menyuruh 



seseorang agar memotong rambutnya, lantas rambutnya pun dicukur. Setelah itu Ali 
menghajikan Husain di Sugya dan memotong unta sebagai hadyu." Yahya bin Sa'id 
berkata, "Husain berangkat bersama 'Utsman bin 'Affan dalam perjalanannya ke 
Makkah." 

772. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Abdullah bin Az 
Zubair] ia berkata, "Ketahuilah, Arafah seluruhnya adalah tempat wukuf, kecuali 
lembah Uranah. Muzdalifah semuanya adalah tempat wukuf kecuali lembah Muhassir." 

773. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Barangsiapa tidak melakukan wukuf di Arafah sejak bermalam di Muzdalifah 
sebelum terbitnya fajar, maka dia telah ketinggalan hajinya. Barangsiapa melaksanakan 
wukuf dari saat bermalam di Muzdalifah sebelum terbitnya fajar maka dia telah 
mendapatkan haji." 

774. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
berkata, "Barangsiapa mendapatkan fajar dari malam Muzdalifah namun dia tidak 
melaksanakan wukuf di Arafah, maka dia telah kehilangan haji. Barangsiapa 
melaksanakan wukuf di Arafah sejak bermalam di Muzdalifah sebelum terbitnya fajar 
maka dia telah mendapatkan haji." 

775. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Salim] dan 
['Ubaidullah] -keduanya adalah anak Abdullah bin 'Umar- bahwa bapak keduanya 
[Abdullah bin 'Umar] mendahulukan (mempercepat) isteri dan dan anak-anaknya dari 
Muzdalifah menuju Mina agar mereka dapat melaksanakan shalat subuh di Mina dan 
melempar sebelum orang-orang sampai." 

776. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Atha bin Abu 
Rabah] bahwa [mantan budak Asma binti Abu Bakar] mengabarkan kepadanya, ia 
berkata, "Kami bersama [Asma binti Abu Bakar] tiba di Mina saat malam masih gelap." 
Mantan budak Asma berkata, "Maka aku berkata kepada Asma, "Kita sampai di Mina 
saat waktu malam masih gelap." Asma menjawab, "Kami pernah melakukannya 
bersama orang yang lebih baik dari kamu." 

777. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Fathimah binti 
Al Mundzir] ia mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah melihat [Asma binti Abu 
Bakar] di Muzdalifah menyuruh seseorang untuk menjadi imam shalat subuh baginya 
dan para sahabatnya ketika matahari telah terbit, lalu ia naik kendaraannya dan 
bertolak menuju Mina tanpa berhenti." 

778. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] ia berkata, " [Usamah bin Zaid] pernah ditanya, dan waktu itu aku sedang 
duduk bersamanya, 'Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan 
meninggalkan tempatnya saat haji Wada'?" Ia menjawab, "Beliau berjalan dengan biasa 



saja, jika beliau mendapatkan tanah yang luas beliau mempercepatnya." Malik berkata; 
Hisyam bin Urwah berkata, "An-Nash adalah berjalan dengan agak cepat." 

779. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin Umar] 
mempercepat kendaraannya di tengah Muhassir (lembah dekat Muzdalifah) . 

780. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Amrah binti Abdurrahman] Bahwasanya ia mendengar 
[Aisyah Ummul Mukminin] berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lima hari menjelang berakhirnya bulan Dzul Hijjah. Tidak ada yang kami 
duga kecuali itu adalah haji. Tatkala kami telah mendekati Makkah, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh kami; 'Siapa yang tidak membawa sembelihan, 
jika dia telah thawaf di Ka'bah dan melaksanakan sa'i antara Shafa dan Marwa, maka 
hendaklah ia bertahallul." Aisyah berkata, "Maka pada hari Nahr kami diberi hidangan 
daging sapi." Aisyah bertanya, "Ada apa ini?" mereka menjawab; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah menyembelih untuk para isterinya." Yahya bin Sa'id berkata; 
"Lalu saya menyebutkan hadits ini kepada [Al Qasim bin Muhammad], dia berkata; 
"Demi Allah, 'Amrah membawakan hadits kepadamu sebagaimana mestinya?" 

781. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] dari 
[Hafshah] Ummul Mukminin, Bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Kenapa orang-orang telah bertahallul sedangkan anda 
belum." Beliau menjawab: "Saya telah mengempalkan rambutku dan telah memasng 
kalung pada hewan sembelihanku. Saya tidak akan bertahallul sampai saya 
menyembelih." 

782. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyembelih sebagian dari hewan sembelihannya, sedangkan sisanya disembelih oleh 
orang lain." 

783. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa bernadzar hewan kurban, hendaknya dia mengalunginya dengan 
dua sandal dan menandainya, lalu menyembelihnya di dekat Ka'bah atau Mina pada 
Hari Nahr, tidak ada tempat bertahallul selain itu. Barangsiapa bernadzar sembelihan 
dari unta atau sapi, maka sembelihlah dimana saja." 

784. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa [Bapaknya] 
menyembelih hewan hadyunya dengan dengan berdiri. 

785. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah, berilah rahmat 
orang-orang yang mencukur gundul." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, dan 
orang-orang yang memendekkan rambut?" Beliau mengulanginya: "Ya Allah, berilah 
rahmat orang-orang yang mencukur gundul." Para sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, 



dan orang-orang yang memendekkan rambut?" Beliau bersabda: "Dan orang-orang 
yang memendekkan." 

786. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa dia memasuki Makkah pada malam hari untuk umrah, lalu dia 
melaksanakan thawaf di Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan Marwa, lalu menunda 
mencukur rambut hingga pagi hari." Abdurrahman bin Al Qasim berkata, "Tapi dia tidak 
kembali ke Ka'bah untuk thawaf hingga memotong rambutnya." 'Abdurrahman 
menambahkan, "Mungkin dia masuk masjid lalu shalat witir di dalamnya tanpa 
mendekati Ka'bah." 

787. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
jika telah berbuka (iedul Fithri) dan berniat untuk untuk haji, maka ia tidak akan 
mengambil rambut atau jenggotnya sedikitpun hingga melaksanakan haji." Malik 
berkata; "Itu tidak dilakukan orang-orang." 

788. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] jika 
mencukur pada saat haji atau umrah, dia memotong jenggot dan kumisnya." 

789. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
ada seorang laki-laki datang kepada [Al Qasim bin Muhammad] dan berkata, "Saya 
telah selesai melaksanakan thawaf ifadlah bersama isteriku, kemudian saya pergi 
menuju ke salah satu jalan di gunung agar saya dapat mendekati isteriku. Isteriku lalu 
berkata, "Aku belum memendekkan rambutku." Maka aku memotong rambutnya 
dengan gigiku, setelah itu aku menggaulinya?" Al Qasim pun tertawa dan berkata, 
"Perintahkan kepada isterimu agar memotong rambutnya dengan gunting." Malik 
berkata, "Menurutku untuk kasus seperti ini, semestinya menyembelih hewan kurban. 
Hal itu karena Abdullah bin 'Abbas berkata, "Barangsiapa yang terlupakan dengan salah 
satu rangkaian hajinya maka tumpahkanlah darah." 

790. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] bahwa ia 
pernah bertemu dengan salah satu keluarganya yang bernama Al Mujabbar, ia telah 
melakukan thawaf ifadlah namun belum mencukur ataupun memendekkan rambutnya 
karena tidak tahu. Abdullah lalu menyuruhnya agar mencukur atau memendekkan 
rambutnya, kemudian kembali ke Ka'bah untuk melaksanakan thawaf ifadlah." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik sampai kaliannya, bahwa jika Salim bin Abdullah 
hendak ihram dia akan meminta pemotong, lalu dia mencukur kumisnya dan 
memangkas jenggotnya sebelum naik kendaraannya dan sebelum berniat untuk umrah. 

791. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa [Umar bin Khaththab] berkata, "Barangsiapa mengepang rambutnya, maka 
hendaklah ia mencukur rambutnya dan jangan menyerupai kuciran." 

792. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khaththab] berkata, "Barangsiapa memintal rambutnya, 



atau mengepang, atau mengucir (mengempalkan), maka telah wajib baginya untuk 
mengundul." 

793. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke Ka'bah bersama Usamah bin 
Zaid, Bilal bin Rabah dan 'Utsman bin Thalhah Al Hajabi, lalu beliau menutupnya pintu 
dan menetap di dalamnya." Abdullah berkata, "Aku lalu bertanya kepada [Bilal] saat ia 
keluar, 'Apa yang telah dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam 
Ka'bah?" Dia menjawab, "Beliau memposisikan tiang sebelah kanannya dan dua tiang 
pada sisi kirinya, sementara tiga tiang lainnya di belakangnya. Waktu itu Ka'bah terdiri 
dari enam tiang, lalu beliau shalat." 

794. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
berkata, "Abdullah bin Malik bin Marwan menulis surat kepada Al Hajjaj bin Yusuf agar 
dia tidak menyelisihi Abdullah bin 'Umar dalam masalah haji sedikitpun." Salim bin 
Abdullah berkata, "Pada hari Arafah, Abdullah bin 'Umar mendatanginya ketika 
matahari telah condong, dan saat itu aku sedang bersamanya. Kemudian dari dalam 
sekedup ia berseru, "Sekarang sampai mana?" Al Hajjaj keluar dengan memakai selimut 
yang dicelup warna kuning, lalu berkata, "Ada apa denganmu Wahai Abu 
Abdurrahman?" Abdullah bin 'Umar berkata, "Segeralah berangkat, jika kamu hendak 
melaksanakan sunah." Al Hajjaj bertanya, "Apakah pada waktu seperti ini?" Dia 
menjawab, "Ya." Al Hajjaj berkata, "Tunggulah hingga aku mengguyur rambutku 
dengan air dan keluar lagi." Abdullah kemudian turun hingga Al Hajjaj keluar. Lalu ia 
berjalan antara aku dengan bapakku. Aku lantas berkata kepadanya, "Jika hari ini 
engkau ingin beramal sesuai dengan sunah, maka pendekanlah khutbah dan segerakan 
shalat." Salim berkata, "Setelah mendengar itu, Al Hajjaj menoleh ke arah [Abdullah bin 
'Umar], maka tatkala Abdullah menyadari hal itu, dia berkata; "Salim benar." 

795. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] berkata, "[Abdullah bin 
Umar] shalat zhuhur, ashar, maghrib, isya' dan subuh di Mina lalu berangkat pada awal 
siang, ketika matahari telah terbit ke Arafah." 

796. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat maghrib dan isya' di Muzdalifah dengan dijamak." 

797. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin 
Abdullah] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat maghrib dan isya' di Muzdalifah dengan dijamak." 

798. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Adi bin Tsabit Al 
Anshari] bahwa [Abdullah bin Yazid Al Khathmi] mengabarkan kepadanya, bahwa [Abu 
Ayyub Al Anshari] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah shalat maghrib dan isya' 



di Muzdalifah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat haji Wada' 
dengan di jamak." 

799. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] shalat 
maghrib dan isya' di Muzdalifah dengan dijamak." 

800. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat yang 
terdiri dari empat rakaat di Mina menjadi dua rakaat. [Abu Bakar] juga mengerjakannya 
dua rakaat di Mina. [Umar bin al Khatthab] juga mengerjakannya dua rakaat di Mina. 
[Utsman bin Affan] mengerjakannya dua rakaat di sebagian waktu kepemimpinannya, 
kemudian dia menggenapkannya setelahnya." 

801. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata, "Tatkala ['Umar bin al Khatthab] tiba di Makkah ia mengimami mereka shalat 
dua rakaat lalu pergi seraya berkata, "Wahai penduduk Makkah, sempurnakanlah 
shalat kalian, karena kami sedang dalam perjalanan." Kemudian Umar bin al Khatthab 
mengerjakannya dua rakaat di Mina, dan tidak ada satu kabarpun yang sampai pada 
kami bahwa dia mengatakan sesuatu kepada mereka." 

802. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] bahwa 
[Umar bin al Khatthab] shalat mengimami orang-orang dua rekaat di Makkah. Tatkala 
dia hendak pergi, dia berkata; "Wahai penduduk Makkah, sempurnakanlah shalat 
kalian, karena kami sedang dalam perjalanan." Lalu Umar shalat dua rakaat di Mina, 
dan tidak ada satu kabarpun yang sampai pada kami bahwa dia mengatakan sesuatu 
kepada mereka. 

803. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa telah 
sampai kepadanya, bahwa [Umar bin al Khatthab] keluar keesokan harinya di hari Nahr 
saat matahari mulai meninggi. Dia bertakbir dan orang-orang pun ikut bertakbir 
mengikuti takbirnya. Pada hari kedua ia keluar saat matahari sedikit tinggi (siang), ia 
bertakbir dan orang-orang pun ikut bertakbir. Dan pada hari ketiga ia keluar saat 
matahari mulai tergelincir, ia bertakbir dan orang-orang pun ikut bertakbir karena 
takbirnya. Dia menyambung takbirnya hingga sampai di Ka'bah, baru diketahui bahwa 
Umar keluar untuk melempar jumrah. 

804. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beristirahat di Bathha yang ada di Dzul 
Hulaifah, lalu beliau shalat di sana." Nafi' berkata; "Abdullah bin Umar juga melakukan 
hal demikian." 

805. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, " [Abdullah bin Umar] 
shalat zhuhur, ashar, maghrib dan isya' di Muhasshab (daerah dekat Makkah), 
kemudian masuk ke Makkah pada malam hari, kemudian melaksanakan thawaf di 
Ka'bah." 



806. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] berkata, "Mereka 
menyatakan bahwa [Umar bin al Khatthab] mengutus beberapa orang yang 
memasukkan orang-orang dari belakang Aqabah." 

807. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
[Umar bin al Khatthab] berkata, "Jangan sekali-kali seorangpun yang berhaji bermalam 
di Mina di belakang Aqabah." 

808. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia berkata tentang masalah bermalam di Makkah pada malam Mina, 
"Jangan sekali-kali seseorang bermalam kecuali di Mina." 

809. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] pernah 
berdiri lama di dua Jumrah pertama; dia bertakbir, bertasbih, bertahmid dan berdoa 
kepada Allah. Dia tidak berhenti pada jumrah Aqabah." 

810. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] pernah 
berdiri lama di dua Jumrah pertama; dia bertakbir, bertasbih, bertahmid dan berdoa 
kepada Allah. Dia tidak berhenti pada jumrah Aqabah." 

811. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] pernah 
berkata, "Barangsiapa mendapati matahari terbenam di pertengahan Hari Tasyriq saat 
ia masih di Mina, maka janganlah pergi hingga dia melempar Jumrah pada keesokan 
harinya." 

812. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] berkata, "Jika orang-orang yang melempar Jumrah, mereka biasa berjalan 
kaki saat pulang dan pergi. Pertama kali orang yang menggunakan kendaraan adalah 
[Mu'awiyah bin Abu Sufyan] ." 

813. Telah menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya ia bertanya kepada 
[Abdurrahman bin Al Qasim], "Dari mana [al Qasim] melempar Jumrah Aqabah?" dia 
menjawab, "Dari mana saja yang terasa mudah baginya." 

814. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Jumrah tidak boleh dilempar pada tiga hari tersebut kecuali setelah matahari 
tergelincir." 

815. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] 
dari [Bapaknya] bahwa [Abu Al Badah bin 'Ashim bin 'Adi] menagabarkan kepadanya, 
dari [Bapaknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan 
kepada penggembala unta untuk bermalam di luar Mina. Sehingga mereka melempar 
jumrahnya pada hari Nahr, lalu melempar lagi pada keesokan harinya dan setelahnya 
untuk dua hari, kemudian melempar lagi pada hari Nafar." 

816. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Atha bin Abu 
Rabah] bahwa ia mendengarnya menyebutkan, bahwa para pengembala unta telah 
diberikan keringanan untuk melempar Jumrah pada malam hari, ia berkata; "Pada 



awal-awal waktu." Malik berkata; "Tafsir hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang rukhshah bagi para penggembala unta dalam mengakhirkan lempar Jumrah, 
menurut kami wallahu a'lam; mereka boleh melempar pada hari penyembelihan. Jika 
hari-hari setelah Hari Raya sudah berlalu, mereka melempar Jumrah pada keesokan 
harinya, yaitu pada Hari Nafar Awal. Jadi mereka melempar Jumrah untuk hari-hari 
sebelumnya, lalu melempar Jumrah untuk hari itu, karena tidaklah seseorang itu 
mengganti sesuatu kecuali hal yang wajib baginya. Jika ada kewajiban atasnya yang 
tidak terselesaikan, maka dia harus mengqadla setelahnya. Setelah tiba saat nafar, 
maka mereka telah selesai. Jika mereka tetap tinggal sampai besok, mereka melempar 
bersama orang-orang pada hari nafar akhir, setelah itu pergi." 

817. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Bakar bin Nafi'] dari [Bapaknya] 
bahwa anak perempuan saudara laki-laki Shafiyyah binti Abu Ubaid haid di Muzdalifah, 
sehingga ia dan Shafiyyah terlambat, mereka tiba di Mina setelah matahari tenggelam 
pada Hari Nahr. Ketika kedua tiba, [Abdullah bin 'Umar] menyuruhnya untuk melempar 
jumrah, dan Abdullah bin Umar tidak melihat bermasalah dalam hal itu. 

818. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dan [Abdullah bin Dinar] dari 
[Abdullah bin 'Umar] bahwa ['Umar bin Khattab] pernah berkhutbah kepada orang-
orang di Arafah, ia mengajarkan kepada mereka masalah Haji. Lalu ia berkata kepada 
mereka dalam salah satu perkataannya, "Jika kalian tiba dari Mina, maka bagi siapa saja 
yang telah melempar jumrah, telah halallah baginya apa yang diharamkan bagi orang 
yang berhaji, kecuali wanita dan minyak wangi. Tidak boleh seorangpun menggauli 
wanita atau memakai minyak wangi sehingga dia thawaf di Ka'bah." 

819. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dan [Abdullah bin Dinar] dari 
[Abdullah bin 'Umar] bahwasanya [Umar bin Al khattab] berkata, "Barangsiapa telah 
melempar jumrah, lalu mencukur atau memendekkan rambutnya, serta menyembelih 
sembelihan jika dia membawanya, maka halal baginya kecuali wanita dan wangi-
wangian sehingga dia thawaf di Ka'bah." 

820. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata, "Kami berangkat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada tahun terjadinya Haji Wada'. Kami 
melakukan ihram untuk umrah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Barangsiapa membawa sembelihan, maka hendaklah ia berihram untuk haji dan 
umrah, dan dia tidak boleh bertahallul sehingga selesai dari keduanya.' Aisyah berkata; 
"Saya tiba di Makkah dalam keadaan haid, padahal saya belum thawaf di Ka'bah 
ataupun sa'i antara Shafa dan Marwa. Lalu hal itu saya adukan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau bersabda: 'Uraikanlah rambutmu dan 
bersisirlah, lalu berihramlah untuk haji dan tinggalkanlah umrah'." Aisyah berkata; "Aku 
kemudian melaksanakannya. Tatkala kami telah melakukan haji, Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar ash Shidiq ke 
Tan'im, lalu saya melakukan umrah." Beliau bersabda: "Ini adalah tempat umrah 
kamu." Orang-orang yang berihram untuk umrah melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i 
antara Shofa dan Marwa, lalu mereka bertahallul darinya. Kemudian mereka 
melakukan thawaf lagi untuk haji mereka sekembalinya mereka dari Mina. Sedangkan 
mereka yang berihram untuk haji saja, atau yang mengumpulkan haji dan umrah, maka 
cukup dengan satu thawaf." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] 
dari [Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] seperti di atas. 

821. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] berkata, "Saat aku tiba di Makkah, aku dalam kondisi haid 
hingga aku tidak bisa thawaf di Ka'bah ataupun sa'i antara Shafa dan Marwah. Lalu hal 
itu aku sampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
'Kerjakanlah semua yang dilakukan oleh orang yang sedang haji, kecuali thawaf di 
Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan Marwah sehingga kamu suci." 

822. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Shafiyyah 
binti Huyyai mengeluarkan darah haid, lalu kau laporkan hal itu kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau bersabda: "Apakah dia akan menjadi penahan kita?" lalu ada 
yang berkata, "Dia telah melakukan thawaf ifadlah." Beliau bersabda: "Kalau begitu, 
tidak." 

823. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
[Bapaknya] dari [Amrah binti Abdurrahman] dari [Aisyah] Ummul Mukminin ia berkata 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Wahai Rasulullah, Shafiyyah binti 
Huyyai telah haid! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dia bisa menjadi 
penghalang kami, tapi bukankah dia telah melaksanakan thawaf di Ka'bah bersama 
kalian?" mereka menjawab, "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berangkatlah kalian." 

824. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Ar Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman] dari [Amrah binti Abdurrahman] berkata, "Jika [Aisyah] -Ummul 
Mukminin- berhaji bersama para wanita, ia merasa takut jika mereka haid. Maka ia 
mendahulukan mereka pada Hari Nahr, hingga bisa melakukan thawaf ifadlah. Jika 
setelah itu mereka mengalami haid, maka ia tidak menunggu mereka (hingga suci), tapi 
langsung melakukan thawaf ifadlah sementara mereka dalam keadaan haid. Demikian 
jika mereka telah melakukan thawaf ifadlah sebelumnya." 

825. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menanyakan Shafiyyah binti Huyai, lalu ada yang menyampaikan kabar kepada beliau 
bahwa dia sedang haid. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bisa jadi dia 



akan menahan kita." Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, dia telah melakukan thawaf." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Kalau begitu, tidak." Malik 
berkata; Urwah berkata; Aisyah berkata, "Kami menyebutkan hal itu, kenapa orang-
orang mendahulukan kaum wanita mereka, jika hal itu tidak mendatangkan manfaat 
kepada mereka. Jika keadaannya sebagaimana yang dikatakan mereka, maka di Mina 
akan terkumpul jumlah wanita yang lebih banyak dari enam ribu wanita haid, yang 
semuanya telah melakukan thawaf ifadlah." 

826. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Bapaknya] 
bahwa [Abu Salamah bin Abdurrahman] mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu 
Sulaim binti Milhan meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
karena ia mengalami haid, atau melahirkan anak setelah melaksanakan thawaf pada 
hari Nahr. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu mengijinkannya hingga ia pun 
berangkat." 

827. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zubair] berkata, " [Umar 
bin Khattab] memutuskan tebusan untuk anjing liar dengan domba jantan, untuk kijang 
dengan kambing betina, untuk kelinci dengan anak kambing betina yang belum 
berumur satu tahun dan untuk marmut dengan anak kambing yang berumur empat 
bulan." 

828. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdul Malik bin Qurair] dari 
[Muhammmad bin Sirin] berkata, "Seorang laki-laki menemui [Umar bin Khattab] dan 
bertanya, "Saya dan sahabatku lomba berpacu dengan dua ekor kuda, lalu kami 
menambrak kijang, sementara kami dalam keadaan ihram. Lalu apa pendapatmu?" 
Umar berkata kepada [seseorang] yang berada di sampingnya, "Mari kita 
bermusyawarah untuk menghukumi kejadian tersebut! " Muhammmad bin Sirin 
berkata; "Kemudian keduanya menghukumi mereka dengan membayar denda satu 
ekor kambing. Penanya tadi pergi sambil berkata, "Amirul mukminin kok tidak bisa 
memberi putusan dalam masalah seekor kijang kecuali harus bersama orang lain! " 
Umar mendengar ucapan orang tadi, lalu memanggilnya dan bertanya kepadanya, 
"Apakah kamu telah membaca Surat Al Maidah?" laki-laki itu menjawab, "Tidak." Umar 
bertanya lagi, "Tahukah kamu siapa laki-laki tadi yang telah bermusyawarah untuk 
menghukumi kejadian tersebut bersamaku?" orang tadi menjawab, "Saya tidak tahu." 
'Umar bin Khattab berkata; "Seandainya kamu memberitahuku bahwa kamu telah 
membaca Surat Al Maidah, niscaya saya akan memukulmu." Kemudian Umar berkata, 
"Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman dalam Kitab-Nya: '(Menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kamu sebagai hadyu (ialah: binatang unta, lembu, kambing, biri-biri) 
yang dibawa ke Ka'bah untuk mendekatkan diri kepada Allah, disembelih di tanah 
Haram dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin dalam rangka ibadat haji) yang 



dibawa sampai ke Ka'bah) ' -Qs. Al Maidah: 95- Dan orang itu adalah Abdurrahman bin 
Auf. 

829. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa [Bapaknya] 
berkata, "Tebusan sapi liar adalah seekor sapi, sedang untuk kambing gunung adalah 
seekor kambing." 

830. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata, "(Denda) burung merpati (yang ada) di Makkah, jika di bunuh 
adalah seekor kambing." 

831. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa ada 
seorang laki-laki menemui [Umar bin Khattab] dan bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, 
saya telah membunuh beberapa belalang dengan cemetiku, padahal saya sedang 
ihram?" Umar berkata kepadanya, "Berilah makan kepada orang miskin segenggam 
makanan." 

832. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Seorang laki-
laki menemui [Umar bin Khattab] bertanya kepadanya mengenai belalang yang telah 
dia bunuh, sedang dia dalam keadaan ihram. Umar berkata kepada Ka'ab, "Mari 
menghukumi kejadian tersebut bersama! " Ka'ab berkata, "(Dendanya) satu dirham, " 
Umar berkata kepada Ka'ab, "Bagimu mudah sekali mendapatkan dirham, padahal 
kurma sudah lebih dari cukup untuk tebusan belalang." 

833. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdul Karim bin Malik Al Jazari] 
dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Ka'ab bin Ujrah] bahwa dia pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang ihram, lalu ia merasa sangat 
terganggu dengan kutu yang ada di kepalanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lantas menyuruhnya untuk memotong rambutnya, beliau bersabda: "Berpuasalah tiga 
hari atau berilah makan pada enam orang miskin dua mud dua mud tiap orang, atau 
sembelihlah kambing. Mana saja yang kamu lakukan, maka itu telah cukup bagimu." 

834. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais] dari [Mujahid Abu Al 
Hajjaj] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Ka'ab bin Ujrah] bahwa Rasululah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadanya: "Barangkali kutu-kutumu itu telah mengganggumu, " 
saya menjawab; "Benar wahai Rasulullah! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Potonglah rambutmu lalu puasalah tiga hari, atau berilah makan kepada 
enam orang miskin, atau sembelilah seekor kambing" 

835. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Atha bin Abdullah Al Khurasani] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Seorang syaikh] -di pasar Al Buram, Kufah- dari [Ka'ab 
bin Ujrah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku, saat itu saya 
sedang meniup api di bawah periuk (memasak) untuk para sahabatku, rambut dan 
jenggotku penuh dengan kutu, lalu kutu tersebut mulai memenuhi dahiku, lantas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Potonglah rambut itu, lalu 



berpuasalah tiga hari atau berilah makan pada enam orang miskin." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengetahui bahwa aku tidak mempunyai sesuatu 
untuk menebus denda." 

836. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah As 
Sakhtiyani] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Abdullah bin Abbas] ia berkata, "Barangsiapa 
melalaikan salah satu bagian dari ibadah hajinya atau meninggalkannya, maka ia harus 
menyembelih seekor kambing." Ayyub berkata, "Saya tidak tahu apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "melalaikan" ataukah "meninggalkan." Malik 
berkata, "Tebusan yang berupa sembelihan, maka tidak boleh dilakukan kecuali di kota 
Makkah. Dan tebusan untuk yang lainnya sesuai dengan keinginan pelaku (yang 
mengamalkan ibadah) ." 

837. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Isa bin Thalhah] 
dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
wukuf di Mina bersama orang-orang, sementara orang-orang bertanya kepada beliau. 
Tiba-tiba datang seorang laki-laki dan berkata, 'Wahai Rasulullah! Saya tidak sengaja 
telah bertahallul sebelum menyembelih sembelihan.' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Sembelihlah dan tidak akan ada masalah bagimu.' Kemudian 
datang laki-laki lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, saya tidak sengaja telah 
menyembelih sebelum melempar Jumrah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Lemparlah Jumrah dan tidak akan ada masalah bagimu.' Abdullah bin 'Amru 
berkata, "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang sesuatu yang 
diawalkan atau di akhirkan kecuali beliau menjawab: "Lakukanlah dan tidak akan ada 
masalah bagimu." 

838. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata, 
"Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari peperangan, haji atau umrah, 
beliau mengucapkan takbir di setiap tempat yang tinggi sebanyak tiga kali kemudian 
membaca: "Tidak ada Ilah selain Allah, Yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian. Dia berkuasa atas segala sesuatu. Kita berserah 
diri, bertaubat, beribadah, bersujud kepada Rabb kita dengan terus memuji-Nya, Allah 
akan menepati janji-Nya, dan menolong hamba-Nya dan mengalahkan golongan-
golongan kafir dengan kekuatan-Nya." 

839. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibrahim bin Uqbah] dari [Kuraib] mantan 
budak Abdullah bin 'Abbas, dari [Ibnu 'Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati seorang wanita yang sedang berada di dalam sekedupnya, lalu 
dikatakan kepada wanita itu, "Ini adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
Wanita itu lantas memegang kedua lengan anak kecil yang bersamanya, lalu ia 
bertanya, "Apakah ada kewajiban haji untuk anak kecil ini wahai Rasulullah?" beliau 
menjawab: "Ya, dan engkau akan mendapatkan pahala." 



840. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibrahim bin Abu 'Ablah bin 'Ubaidullah 
bin Kariz] dari [Thalhah bin Ubaidillah bin Kariz] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak sehari pun setan terlihat lebih kerdil, lebih buruk, lebih hina, 
dan lebih marah kecuali pada hari Arafah. Hal itu karena dia melihat turunnya rahmat 
Allah dan terhapusnya dosa-dosa besar kecuali apa yang diperlihatkan pada hari 
Badar." Ada yang bertanya, "Apa yang setan lihat pada hari Badar, Wahai Rasulullah?" 
beliau menjawab: "Dia telah melihat Jibril sedang mengatur barisan para Malaikat." 

841. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ziyad bin Abu Ziyad] mantan budak 
Abdullah bin 'Ayyas bin Abu Rabi'ah, dari [Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Do'a yang paling utama adalah do'a 
pada hari Arafah, dan do'a paling afdlal yang pernah aku dan para nabi sebelumku 
adalah: "LAA ILAAHA ILLALLAH WAHDAHU LAA SYARIIKA LAHU' (Tidak ada Tuhan selain 
Allah Yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya) ." 

842. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk Makkah saat penaklukan, 
sementara pada kepalanya terdapat penutup sebagai pelindung. Tatkala beliau 
melepaskannya, ada seorang laki-laki datang kepada beliau dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, Ibnu Khathal terikat di tirai Ka'bah! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bunuhlah." Malik berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam waktu itu 
tidak dalam keadaan ihram. Wallahu A'lam." 

843. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] pulang 
dari Makkah hingga saat di Qudaid, ada sebuah berita yang datang dari Madinah, maka 
beliau memutuskan untuk kembali ke Makkah tanpa berihram." Telah menceritakan 
kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] seperti di atas. 

844. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin 'Amru bin Halhalah Ad-
Dili] dari [Muhammad bin Imran Al Anshari] dari [Bapaknya] ia berkata, " [Abdullah bin 
Umar] pernah berpaling kepadaku tatkala saya turun untuk berteduh di bawah pohon 
yang tinggi di jalanan kota Makkah. Dia bertanya, "Apa yang membuatmu turun di 
bawah pohon ini?" Saya menjawab, "Saya ingin berteduh." Dia bertanya lagi, "Apakah 
ada tujuan lain selain itu?" Saya menjawab, "Tidak ada. Saya tidak turun kecuali hanya 
untuk itu." Abdullah bin Umar lantas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda: Apabila kamu berada di antara dua bukit di lembah Mina -seraya 
memberi isyaratdengan tangannya ke arah timur- maka di sana ada sebuah lembah 
yang bernama As Sirar, di sana terdapat sebuah pohon yang membuat senang tujuh 
puluh Nabi ketika berteduh di bawahnya'." 

845. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
[Ibnu Abu Mulaikah] berkata, " [Umar bin Khattab] melewati seorang wanita yang 
terkena penyakit kusta, wanita tersebut sedang thawaf di Ka'bah. 'Umar berkata 



kepadanya, "Wahai hamba Allah, jangan kamu membuat manusia merasa terganggu. 
Seandainya kamu duduk di rumahmu (maka hal itu lebih baik bagimu) ." Maka wanita 
itu pun berdiam diri di dalam rumah. Setelah itu ada seorang laki-laki melewatinya dan 
berkata kepadanya, "Orang yang telah melarangmu sekarang telah wafat, maka 
keluarlah kamu (untuk haji) ." Wanita itu lantas berkata, "Aku tidak ingin mentaati 
seseorang di masa hidupnya, lalu mendurhakainya saat ia telah tiada." 

846. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Habban] Bahwasanya ia pernah mendengarnya menyebut, bahwa ada 
[seorang laki-laki] lewat di depan Abu Dzar di daerah Rabadzah. [Abu Dzar] bertanya 
kepadanya, "Kamu hendak ke mana?" laki-laki itu menjawab, "Saya hendak 
menunaikan haji." Abu Dzar bertanya lagi, "Apakah ada yang menghalangimu selain 
itu?" laki-laki itu menjawab, "Tidak ada." Abu Dzar berkata, "Laksanakanlah amalanmu 
itu." Laki-laki itu berkata, "Lalu aku berangkat hingga ketika sampai di Makkah, aku 
menetap di sana sampai waktu yang tidak menentu. Tatkala aku berkumpul dan 
berdesak-desakkan bersama orang-orang pada seorang laki-laki. Ternyata saya 
mendapati seorang yang sudah tua yang saya lihat di daerah Rabadzah. Yaitu Abu 
Dzarr." Laki-laki itu berkata, "Saat melihat, ia pun langsung mengenaliku. Ia lalu 
berkata, "Inilah orang yang saya ceritakan kepadamu." 

847. Telah menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya ia bertanya kepada [Ibnu Syihab] 
tentang pengecualian yang ada dalam ibadah haji. Ibnu Abbas lalu menjawab, "Apakah 
ada seseorang yang melakukan hal itu dan dia mengingkari?" Malik ditanya, "Apakah 
boleh seorang mencabut rumput dari tanah suci untuk binatang ternaknya?" dia 
menjawab, "Tidak boleh." 

848. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin 
Zubair] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata, "Puasa itu bagi orang yang haji 
tamattu'; dengan umrah lalu berhaji, dan tidak mendapatkan hewan sembelihan antara 
waktu bertahallul haji sampai waktu 'Arafah. Jika dia belum berpuasa, dia harus 
berpuasa pada waktu di Mina." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata dalam masalah itu 
sebagaimana perkataan Aisyah radliallahu 'anha. 
 

KITAB 9. JIHAD 

849. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan 
mujahid yang berperang di jalan Allah, seperti orang yang berpuasa dan shalat; ia tidak 
buka dari puasanya dan tidak berhenti dari shalat hingga ia kembali (perang) ." 



850. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah menjamin 
orang yang berjihad di jalan-Nya; ia tidak keluar dari rumahnya kecuali berjihad di 
jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya, untuk memasukkannya ke dalam surga. Atau 
mengembalikannya ke tempat asalnya saat ia berangkat dengan memperoleh dan atau 
ghanimah." 

851. Telah menceritakan kepadaku dari dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Abu Shalih As 
Samman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kuda bagi seorang laki-laki bisa menjadi pahala, bagi laki-laki lain bisa menjadi 
penutup, dan bagi laki-laki lain bisa menjadi dosa. Adapun kuda yang mendatangkan 
pahala adalah; seorang laki-laki membawa kudanya di jalan Allah, lalu ia 
membiarkannya di padang rumput atau di sebuah taman yang indah. Maka apapun 
yang menempel pada kuda tersebut dalam pengembalaannya di padang rumput, atau 
taman tersebut, maka pemiliknya akan mendapatkan kebaikan. Seandainya kuda 
tersebut terputus dari pengembalaannya kemudian dia terus mengikuti jejak melalui 
tempat-tempat yang tinggi, maka jejak-jejak dan kotoran-kotoran kudanya itu akan 
dibalas dengan kebaikan-kebaikan. Seandainya kuda tersebut melewati sebuah sungai 
lalu meminum airnya, sedang pemiliknya tidak menghendakinya minum, maka itu akan 
menjadi kebaikan-kebaikan bagi dirinya, dan semuanya itu menjadi pahala bagi 
pemiliknya. Sedangkan orang yang telah mengikat kudanya karena dia ingin 
menjauhkan dari ketergantungan dari manusia dan menjaga diri dari dosa, dengan 
tidak melupakan hak Allah di dalam leher-lehernya atau punggung-punggungnya, maka 
hal itu menjadi penutup. Adapun seseorang yang telah mengikat kudanya karena 
perasaan bangga, riya' dan menentang kepada orang Islam maka baginya dosa." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang keledai, maka beliau menjawab: 
"Belum turun kepadaku sesuatu pun tentang itu kecuali hanya ayat yang global ini, 
yaitu ayat: '(Barangsiapa yang beramal kebaikan sebesar biji sawi maka dia akan 
melihatnya kelak. Dan barangsiapa yang beramal kejelekan sebesar biji sawi maka dia 
juga akan melihatnya kelak) '. (Qs. Az Zalzalah: 7-8) " 

852. Telah menceritakan kepadaku dari [Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar Al Anshari] 
dari ['Atha bin Yasar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang manusia yang paling bagus 
kedudukannya? Yaitu seseorang yang memegang tali kekang kuda untuk berjihad di 
jalan Allah. Maukah saya beritahukan kepada kalian tentang manusia yang paling bagus 
kedudukannya setelah itu? Yaitu seseorang yang berdiam di tempat kesendiriannya, ia 
senantiasa shalat malam, menunaikan zakat serta beribadah kepada Allah dengan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun." 



853. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Ubadaah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Kami telah berbai'at kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk selalu mendengar dan taat, baik pada waktu mudah 
ataupun sulit, dalam keadaan semangat ataupun terpaksa, untuk tidak menentang 
pemerintahnya, serta selalu berkata atau menegakkan kebenaran di mana pun kami 
berada, untuk tidak takut dalam menegakkan urusan karena Allah meskipun mendapat 
celaan." 

854. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] berkata; "Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah menulis surat kepada Umar bin Al Khattab tentang jumlah pasukan 
Ramawi dan ketakutan (kaum muslimin) terhadap mereka. Lalu [Umar bin Khattab] 
membalas kepadanya; "Amma ba'du: Sekiranya turun penderitaan kepada seorang 
hamba yang beriman, niscaya Allah akan menjadikan kemudahan setelah itu. 
Sesungguhnya satu kesulitan tidak akan bisa mengalahkan dua kemudahan, Allah 
berfirman dalam kitab-Nya: '(Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung) ' (Qs. Ali Imran: 200) 

855. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang bepergian dengan 
membawa Al Qur'an ke tempat musuh." Malik berkata; "Yang demikian itu 
dikhawatirkan bahwa musuh akan mengambilnya." 

856. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [salah seorang 
anak Ka'ab bin Malik] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang-
orang yang telah membunuh Ibnu Abu Al Huqaiq untuk membunuh wanita dan anak-
anak." 'Abdurrahman berkata; "Salah seorang dari mereka berkata, "Isteri Ibnu Abu Al 
Huqaiq telah menyusahkan kita dengan teriakannya, aku lalu mengangkat pedangku 
untuk membunuhnya, namun aku teringat dengan larangan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Maka aku pun mengurungkan niatku. Seandainya tidak ada larangan 
itu niscaya aku akan membunuhnya." 

857. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] berkata, "Pada 
sebagian peperangannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat wanita 
(terbunuh), lalu beliau mengingkari hal tersebut. kemudian beliau melarang 
membunuh kaum wanita dan anak-anak. 

858. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Abu Bakar Ash 
Shiddiq] mengirim pasukan ke negeri Syam, lalu dia ikut keluar bersama Yazid bin Abu 
Sufyan yang saat itu memimpin seperempat dari tentara tersebut. Orang-orang 
berkeyakinan bahwa Yazid pernah berkata kepada Abu Bakar, "Engkau naik, atau aku 
yang turun." Abu Bakar berkata; "Janganlah kamu turun agar saya mengendarai 



kendaraan. Saya telah meniatkan langkah-langkahku ini hanya di jalan Allah." 
Kemudian Abu Bakar berkata kepadanya; "Kalian akan mendapatkan suatu kaum yang 
mengklaim bahwa mereka telah menahan dirinya untuk Allah, maka jauhilah mereka 
dan apa yang mereka sangkakan. Kamu juga akan mendapatkan suatu kaum yang 
menggunduli bagian tengah kepala mereka, maka pukullah apa yang mereka cukur 
tersebut dengan pedang. Sungguh saya berwasiat kepadamu dengan sepuluh perkara: 
jangan sekali-kali kamu membunuh wanita, anak-anak dan orang yang sudah tua. 
Jangan memotong pohon yang sedang berbuah, jangan merobohkan bangunan, jangan 
menyembelih kambing ataupun unta kecuali hanya untuk dimakan, jangan membakar 
pohon kurma atau menenggelamkannya. Dan janganlah berbuat ghulul atau menjadi 
seorang yang penakut." 

859. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa jika dia memberikan sesuatu di jalan Allah, dia akan berkata kepada yang 
menggunakannya: Jika kamu telah sampai di sebuah lembah sebuah desa maka itu 
terserah kamu. 

860. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Sa'id Ibnul 
Musayyab] berkata; "Jika seseorang diberi sesuatu dalam sebuah peperangan, lalu dia 
sampai lokasi keberangkatan perang, maka barang itu menjadi miliknya." 

861. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus pasukan yang di 
dalamnya ada Abdullah bin Umar menuju Najd, lalu mereka mendapatkan rampasan 
perang berupa unta yang banyak. Sehingga mereka mendapatkan bagian sebanyak dua 
belas atau sebelas unta, dan mereka juga diberi tambahan satu unta per orang." 

862. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa ia mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] berkata; "Orang-orang (kaum muslimin) jika membagi harta 
ghanimah dari peperangan, mereka mensetarakan satu ekor unta dengan sepuluh 
kambing." 

863. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amru bin 
Katsir bin Aflah] dari [Abu Muhammad] mantan budak Abu Qatadah bin Rib'i, dari [Abu 
Qatadah bin Rib'i] ia berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada perang Hunain, tatkala kami bertemu (dengan musuh), kaum muslimin 
bercerai-berai." Abu Qatadah berkata; "Aku melihat seorang musyrik tengah mengincar 
seorang muslim, maka aku mencarinya hingga mendapatinya dari arah belakang. Aku 
lalu menebasnya dengan pedang tepat pada bagian leher. Orang musyrik tadi 
menghadap ke arahku dan merangkulku dengan kuat hingga aku dapat merasakan 
hawa kematiannya. Dan tidak lama kemudian iapun mati. Lalu saya pergi 
membawanya." Abu Qatadah berkata; "Lalu aku bertemu Umar bin Khattab, maka aku 
pun berkata, "Apa yang terjadi dengan orang-orang musyrik? ' Umar menjawab; "Ini 



sudah menjadi ketentuan Allah Ta'ala." Kemudian orang-orang muslim kembali pulang. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barangsiapa membunuh musuh dan 
bisa membuktikannya, maka baginya harta yang dibawa musuh itu." Abu Qatadah 
berkata; "Aku lalu berdiri dan bertanya; 'Siapa yang bisa menjadi saksi bagiku?" 
Kemudian aku duduk kembali. Beliau bersabda lagi: 'Barangsiapa membunuh musuh 
dan bisa membuktikannya, maka baginya harta yang dibawa musuh itu.'" Abu Qatadah 
berkata; "Aku lalu berdiri dan berkata; 'Siapa yang bisa menjadi saksi bagiku?" 
Kemudian aku duduk kembali. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda untuk 
yang ketiga kalinya, lalu aku berdiri, ketika itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya: 'Apa yang terjadi padamu wahai Abu Qatadah? '." Abu Qatadah berkata, 
"Lalu aku ceritakan kisah tersebut. Tiba-tiba ada seorang laki-laki berdiri dan berkata; 
"Benar wahai Rasulullah, dan harta rampasan yang dibunuh itu ada padaku. 
Relakankan barang itu untukku, wahai Rasulullah! ' Abu Bakar berkata; 'Tidak, demi 
Allah. Kalau begitu caranya, itu berarti ada salah satu dari singa-singa Allah berperang 
karena Allah dan Rasul-Nya, tetapi hartanya diberikan kepada kamu! " Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Benar kata dia, berikanlah kepadanya harta itu, ' 
laki-laki tersebut lalu memberikan harta rampasannya kepadaku. Maka senjata-senjata 
tersebut aku jual dan aku belikan sebidang kebun yang hendak panen di Bani Salimah. 
Harta itu adalah harta pertama yang saya peroleh dalam Islam." 

864. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [al Qasim bin 
Muhammad] ia berkata; Aku mendengar seorang lelaki bertanya kepada [Abdullah bin 
Abbas] tentang Al Anfal (harta rampasan) . Ibnu Abbas menjawab, "Seekor kuda itu 
termasuk ghanimah, begitu juga senjata atau perhiasan yang di dapat dari orang yang 
dibunuh." al Qasim berkata; "Laki-laki tadi mengulang pertanyaannya." Ibnu Abbas juga 
menjawab dengan jawaban yang sama. Kemudian lelaki itu bertanya lagi tentang Al 
Anfal yang termaktub di dalam Al Qur'an, lelaki itu terus saja bertanya, sehingga 
hampir-hampir saja Ibnu Abbas mengusirnya pergi. Setelah itu Ibnu Abbas berkata, 
"Apakah kamu tahu perumpamaan orang ini? Yaitu seperti Shabigh yang dipukul oleh 
Umar bin Khattab." 

865. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Orang-orang (peserta Perang) juga diberi tambahan harta dari 
yang seperlima." Malik berkata; "Itu adalah hadits terbaik yang saya dengar dalam 
masalah ini." 

866. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari ['Amru 
bin Syu'aib] berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari 
Hunain, beliau menuju Ji'ranah. Orang-orang bertanya kepada beliau hingga unta 
beliau mendekat pada sebuah pohon lalu selendang beliau tersangkut, beliau pun 
terjatuh dari punggung untanya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 



"Kembalikan selendangku, apakah kalian takut saya tidak membagi kepada kalian apa 
yang telah Allah kembalikan kepadamu. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Jika Allah mengembalikan kepada kalian, seperti pohon samur (salah satu jenis 
tumbuhan gurun) Tihamah dalam bentuk ternak, niscaya saya akan membagikan 
binatang itu kepada kalian. Sehingga kalian tidak mendapatiku sebagai seorang yang 
pelit, penakut dan pendusta." Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam turun, 
beliau berdiri di depan manusia dan bersabda: "Kembalikanlah jarum dan pakaiannya, 
sesungguhnya ghulul (mengambil rampasan perang sebelum dibagi) pada hari kiamat 
adalah kecacatan, neraka, dan aib bagi pengambilnya." 'Amru bin Syu'aib berkata; 
"Beliau lalu mengambil bulu unta atau sesuatu yang lain dari tanah. Kemudian beliau 
bersabda: 'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Saya tidak mempunyai 
sesuatupun dari apa yang Allah berikan kepada kalian yang berupa rampasan Perang 
kecuali hanya seperlima, dan seperlima itupun dikembalikan kepada kalian." 

867. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin 
Yahya bin Habban] bahwa [Zaid bin Khalid Al Juhani] berkata; "Seorang laki-laki 
meninggal saat perang Hunain, lalu mereka menyampaikan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Zaid menyatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Shalatilah teman kalian itu." Maka berubahlah wajah orang-orang 
karena ucapan Rasulullah. Lalu Zaid mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Teman kalian itu telah berbuat ghulul di jalan Allah." Zaid bin 
Khalid berkata; "Kami membuka barang-barangnya, ternyata kami menemukan marjan 
(mutiara mahkota) Yahudi yang nilainya tidak sampai dua dirham." 

868. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdullah bin 
Mughirah bin Abu Burdah Al Kinani] bahwa telah sampai kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menemui manusia di kabilah-kabilah mereka seranya 
mendoakan mereka semua, kecuali satu kabilah. Abudallah berkata, "Dan ternyata 
kabilah tersebut menemukan sebuah kalung marjan pada pelana milik salah seorang 
dari penduduknya hasil pencurian harta ghanimah. Setelah itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mendatangi mereka dan bertakbir atas mereka sebagaimana beliau 
bertakbir atas orang mati." 

869. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad-Dili] dari [Abu Al Ghaits 
Salim] mantan budak Ibnu Muthi', dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Kami berangkat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada Perang Khaibar, namun kami tidak 
mendapatkan ghanimah yang berupa emas ataupun uang. Kami hanya mendapatkan 
harta berupa pakaian dan perkakas." Abu Hurairah berkata, "Rifa'ah bin Zaid lalu 
memberi hadiah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang budak hitam yang 
bernama Mid'am. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian menuju Wadil Qura. 
Ketika kami tiba di Wadil Qura, tiba-tiba muncul anak panah yang tidak diketahui 



pemiliknya mengenai Mid'am yang sedang menuntun unta Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam hingga tewas. Orang-orang berkata; "Mudah-mudahan dia masuk surga." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekali-kali tidak, demi dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, mantel yang telah dia ambil pada Perang Khaibar itu 
adalah termasuk ghanimah yang belum dibagi, dan itu akan akan menyalakan api pada 
dirinya." Abu Hurairah berkata; "Tatkala orang-orang mendengar ucapan Rasulullah, 
datang seseorang dengan membawa satu tali sandal atau dua tali sandal kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Satu tali sandal atau dua (yang belum dibagi) bagian dari neraka." 

870. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa telah sampai 
kepadanya dari [Abdullah bin Abbas] ia berkata; "Tidaklah ghulul menyebar pada suatu 
kaum, kecuali akan ditimpakan kepada mereka rasa ketakutan. Tidaklah perzinaan itu 
tersebar pada suatu kaum, kecuali akan banyak kematian menimpa mereka. Tidaklah 
suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan kecuali akan diputus rizki kepada 
mereka. Tidaklah suatu kaum berhukum kepada selain Al Haq kecuali akan tersebar 
pembunuhan. Dan tidaklah suatu kamu mengkhianati janji kecuali Allah akan 
menguasakan musuh atas mereka." 

871. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, lalu aku dihidupkan kembali dan terbunuh, kemudian aku dihidupkan 
kembali dan terbunuh." Abu Hurairah mengatakannya sampai tiga kali; "Saya bersaksi, 
demi Allah." 

872. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku ingin berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, lalu aku dihidupkan kembali dan terbunuh, kemudian aku dihidupkan 
kembali dan terbunuh." Abu Hurairah mengatakannya sampai tiga kali; "Saya bersaksi, 
demi Allah." 

873. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang terluka di jalan Allah -dan Allah lebih 
tahu siapa yang terluka di jalan Nya-, kecuali dia akan datang pada Hari Kiamat sedang 
lukanya tersebut mengalirkan darah segar, warnanya warna darah namun baunya bau 
kasturi." 

874. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Umar bin Khattab] 
ia berdo'a: "Ya Allah, janganlah Kau jadikan kematianku pada tangan seorang laki-laki 



yang menunaikan shalat kepada-Mu meskipun hanya sekali sujud, yang dengan hal itu 
aku akan berhujah di depan-Mu pada hari kiamat." 

875. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Abu Sa'id 
Al Maqburi] dari [Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] berkata; "Seorang laki-
laki menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 
jika saya terbunuh di jalan Allah dalam keadaan sabar mengharap ridla-Nya, terus maju 
tanpa lari dari peperangan, apakah Allah akan mengampuni dosa-dosaku'. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Ya benar'. Tatkala lelaki tadi pergi, Rasulullah 
memanggilnya kembali, atau memerintahkan seseorang untuk memanggilnya. Beliau 
bertanya kepadanya: "Apa yang telah kamu katakan tad?" laki-laki itu lalu mengulangi 
ucapannya. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya, kecuali hutang. 
Hal itulah yang dikatakan JIbril kepadaku'." 

876. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar bin 
'Ubaidullah, telah sampai kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata kepada para syuhada' Uhud: "Mereka adalah orang-orang yang telah saya 
saksikan kematiannya." Abu Bakar Ash Shiddiq bertanya; "Wahai Rasulullah, bukankah 
kami saudara-saudara mereka juga, kami masuk Islam sebagaimana mereka masuk 
Islam, dan berjihad sebagaimana mereka berjihad?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Benar, tapi saya tidak tahu apa yang akan kalian lakukan 
sepeninggalku?" Abu Bakar menangis, dan beliau juga menangis. Abu Bakar berkata; 
"Apakah kami akan menjadi orang-orang yang seperti itu setelah engkau?" 

877. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk-duduk, sementara kuburan yang ada di 
Madinah sedang digali. Ada seseorang mengamati kuburan tersebut sambil berkata; 
"Alangkah buruknya pembaringan seorang mukmin." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lantas bersabda: "Alangkah jeleknya apa yang kamu katakan itu." Lelaki itu 
berkata; 'Wahai Rasulullah, bukan itu yang aku maksud. Tetapi orang-orang yang 
meninggal di jalan Allah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kematian di 
medan perang itu tidak ada bandingannya. Tidak ada satu jengkal tanah pun di bumi ini 
yang lebih aku sukai untuk menjadi kuburanku kecuali darinya." -tiga kali- maksudnya 
adalah di kota Madinah." 

878. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa [Umar bin 
Khattab] pernah berdo'a: "Ya Allah, saya meminta kepada-Mu mati syahid di jalan-Mu, 
dan wafat di negeri Rasul-Mu." 

879. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin 
Khattab] berkata; "Kemuliaan seorang mukmin adalah ketakwaannya, agamanya 
adalah kehormatannya, wibawanya adalah akhlaknya, sedangkan keberanian dan jiwa 
pengecut adalah adalah naluri yang Allah tanamkan kepada siapa yang Ia kehendaki. 



Orang yang takut akan lari dari membela bapak dan ibunya, sedang orang yang berani 
akan berperang membela sesuatu yang tidak akan dibawa ke dalam rumahnya. Gugur 
dalam peperangan adalah salah satu jenis kematian, sedangkan syahid adalah orang 
yang menyerahkan jiwanya kepada Allah." 

880. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Umar bin Khattab dimandikan, lalu dikafani dan dishalatkan, padahal dia 
adalah seorang syahid, mudah-mudahan Allah merahmatinya." 

881. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Dalam 
setahun [Umar bin Khattab] bisa membawa empat puluh ribu unta, yang mana seekor 
unta membawa seorang lelaki ke syam, dan seekor unta membawa dua orang laki-laki 
ke Irak. Lalu seorang warga Irak mendatanginya dan berkata; "Bawalah aku dan 
Suhaim." Maka Umar bin Khattab berkata; "Aku bersumpah dengan nama Allah atas 
kamu, apakah suhaim itu tempat air yang terbuat dari kulit?" laki-laki itu menjawab; 
"Ya." 

882. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Dalam 
setahun [Umar bin Khattab] bisa membawa empat puluh ribu unta, yang mana seekor 
unta membawa seorang lelaki ke syam, dan seekor unta membawa dua orang laki-laki 
ke Irak. Lalu seorang warga Irak mendatanginya dan berkata; "Bawalah aku dan 
Suhaim." Maka Umar bin Khattab berkata; "Aku bersumpah dengan nama Allah atas 
kamu, apakah suhaim itu tempat air yang terbuat dari kulit?" laki-laki itu menjawab; 
"Ya." 

883. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Shalih As-
Saman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seandainya tidak khawatir memberatkan umatku, sungguh aku tidak ingin tertinggal 
dari pasukan yang keluar untuk jihad di jalan Allah, tapi aku stidak menemukan sesuatu 
yang dapat aku persiapkan untuk mereka, dan mereka juga tidak mendapatkan sesuatu 
pun yang dapat mereka bawa hingga mereka dapat keluar berperang. Berat perasaan 
mereka untuk tidak ikut perang setelah kepergianku. Sungguh, ingin sekali aku 
berperang di jalan Allah hingga terbunuh, kemudian dihidupkan dan terbunuh, 
kemudian dihidupkan dan terbunuh. 

884. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Saat terjadi 
perang uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang dapat 
memberitahuku tentang keadaan Sa'ad bin Rabi' Al Anshari? ' lalu ada seorang lelaki 
berkata; "Saya, wahai Rasulullah! " laki-laki itu lantas pergi mencari Sa'ad di antara para 
syuhada'. Sa'ad bin Rabi' bertanya; "Sedang apa kamu?" Laki-laki itu menjawab; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku kepadamu supaya aku 
mendapatkan khabar tentangmu." Sa'd berkata; "Pergilah kepada beliau, sampaikan 
salam dariku dan kabarkan kepada beliau bahwa aku mendapat luka tusukan sebanyak 



dua belas tusukan. Aku merasa bahwa kematianku telah dekat. Kabarkanlah kepada 
kaummu bahwa tidak ada udzur bagi mereka di sisi Allah, jika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam terbunuh sementara salah satu dari mereka masih ada yang hidup." 

885. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selalu memotivasi para sahabat untuk berjihad dan 
mengingatkan mereka akan keindahan syurga. Saat itu ada seorang laki-laki Anshar 
sedang makan beberapa biji kurma yang ada di tangannya, laki-laki itu lalu berkata; 
"Saya termasuk orang yang tamak terhadap dunia, jika saya sampai menghabiskan 
kurma ini." Laki-laki itu kemudian membuang kurma yang ada di tangannya seraya 
meraih pedang dan maju untuk berperang hingga terbunuh." 

886. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Mu'adz bin Jabal] 
berkata; "Perang itu ada dua macam; perang yang didanai dengan harta yang berharga 
(halal), bagi orang-orang yang bergabung dimudahkan, panglima ditaati, dan dijauhinya 
segala bentuk pengrusakan, maka itulah perang yang semuanya bernilai kebaikan. 
Adapun perang yang di dalamnya: tidak diinfakkannya harta yang berharga, orang-
orang yang bergabung tidak dimudahkannya, panglima tidak ditaati, dan segala bentuk 
pengrusakan tidak dijauhi, maka perang semacam itu tidak akan bermanfaat bagi bala 
tentaranya." 

887. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada ubun-ubun kuda 
terdapat kebaikan hingga Hari Kiamat." 

888. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mempertandingkan kuda yang telah 
dipersiapkan untuk pacuan dari Haifa' hingga Tsaniyyatul Wada'. Beliau juga pernah 
mempertandingkan kuda yang tidak dipersiapkan untuk pacuan, dimulai dari Tsaniyyah 
sampai ke masjid Bani Zuraiq. Dan Abdullah bin Umar termasuk salah seorang 
pemenangnya." 

889. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa ia mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] berkata, "Tidak mengapa pacuan kuda dilakukan apabila ada 
penghalalnya. Jika dia menang maka dia berhak mengambil taruhan, dan jika kalah 
maka dia tidak wajib membayar sesuatupun." 

890. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bermimpi sedang mengusap wajah kudanya dengan 
selendangnya. Ketika ditanyakan tentang hal itu, beliau menjawab; "Tadi malam aku 
diberi diteguran tentang kuda." 

891. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar ke Khaibar, beliau 
memasuki kota itu pada waktu malam. Jika beliau mendatangi suatu kaum pada malam 



hari, beliau tidak akan menyerang mereka hingga terbit fajar. Tatkala pagi hari, orang-
orang Yahudi keluar membawa cangkul dan keranjang mereka. Ketika mereka melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berkata; "Muhammad! Demi Allah, 
Muhammad dan tentaranya (datang)! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allahu Akbar, hancurlah Khaibar, jika kami memasuki halaman suatu kaum 
niscaya '(…Maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh orang-orang yang 
diperingatkan itu) '." (Qs. Ash Shaffaat: 177) 

892. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin 'Auf] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menginfakkan sepasang barang di jalan Allah, maka 
di surga ia akan diseru, 'Wahai Abdullah, ini adalah sebuah kebaikan.' Bila dia ahli shalat 
maka dia akan dipanggil dari pintu shalat. Bila dia ahli jihad, maka dia akan dipanggil 
dari pintu jihad. Bila dia ahli sedekah, maka akan dipanggil dari pintu sedekah. Bila dia 
ahli puasa, maka dia akan dipanggil dari pintu Ar Rayyan." Abu Bakar Ash Shiddiq 
berkata; "Wahai Rasulullah, jika seseorang dipanggil dari salah satu pintu dari pintu-
pintu yang ada, itu sebuah kepastian, namun mungkinkah jika seseorang dipanggil dari 
keseluruhan pintu yang ada? Nabi menjawab, "Itu sangat mungkin, dan aku yakin 
engkau di antara mereka yang dipanggil dari kesemua pintunya." 

893. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah] 
telah sampai kepadanya bahwa kuburan 'Amru bin Jamuh dan Abdullah bin 'Amru -
keduanya dari Anshar dari Bani Salam- rusak akibat hujan yang merendamnya. Hal itu 
karena kuburan berada di area banjir, keduanya dikubur dalam satu liang, dan mereka 
termasuk kurban yang terbunuh dalam perang uhud. Lalu digalilah kuburan mereka 
untuk dipindahkan, namun jasad keduanya tidak berubah sama sekali, seakan-akan 
keduanya baru meninggal kemarin. Salah seorang dari mereka terluka dan melerakkan 
tangannya pada lukanya, lalu ia dikuburkan dalam kondisi seperti itu. Setelah digali, 
tangannya berusaha untuk diluruskan namun tidak bisa (kembali ke tempatnya semula) 
. Padahal jarak antara perang uhud dan saat penggalian itu dilakukan adalah empat 
puluh enam tahun." 

894. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] berkata; 
"Harta ghanimah dari Bahrain tiba di hadapan Abu Bakar Ash Shiddiq, lalu ia berkata; 
'Barangsiapa mempunyai janji di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
hendaklah ia datang kemari." Lalu Jabir bin Abdullah datang menemuinya, lalu Abu 
Bakar memberinya tiga genggam harta." 

 

 



KITAB 10. NADZAR DAN IMAN 

895. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Abbas] berkata, "Sa'ad bin Ubadah 
meminta fatwa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Ibuku telah meninggal 
sedang dia masih mempunyai nadzar yang belum dia tunaikan, " Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tunaikanlah nadzarnya." 

896. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari bibinya 
bahwa ia menceritakan dari Neneknya bahwasanya ia pernah bernadzar untuk berjalan 
hingga ke masjid Quba, namun ia meninggal sebelum menunaikan nadzarnya. Lalu 
[Abdullah bin Abbas] memerintahkan anak perempuannya untuk berjalan hingga ke 
masjid Quba menggantikan ibunya." Yahya berkata, "Aku mendengar Malik berkata; 
"Seseorang tidak layak berjalan untuk menggantikan (nadzar) orang lain." 

897. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Habibah] berkata; "Aku 
berkata kepada seseorang, padahal waktu itu aku masih kecil, "Tidak boleh seseorang 
mengatakan 'Saya wajibkan atas diriku untuk berjalan ke Baitullah', dan tidak 
mengatakan 'Saya bernadzar untuk berjalan'." Lalu ada seorang laki-laki berkata 
kepadaku, "Apakah kamu bersedia menerima buah ini -sambil menunjukkan buah 
mentimun-, dengan syarat kamu mengatakan 'Wajib bagiku untuk berjalan hingga ke 
Baitullah'?" Abdullah bin Abu Habibah berkata; "Ya." Hal itu saya katakan ketika aku 
masih kecil, ketika aku telah dewasa dan bisa berfikir, maka dikatakanlah kepadaku, 
"Engkau mempunyai kewajiban untuk berjalan (menepati nadzar) ." Maka aku pun 
mendatangi [Sa'id Ibnul Musayyab] dan bertanya mengenai hal itu. Dia menjawab; 
'Wajib bagimu untuk menepati nadzarmu', maka aku pun berjalan hingga ke Baitullah." 
Malik berkata; "Inilah pendapat kami." 

898. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Urwah bin Udzainah Al Laitsi] 
berkata; "Saya keluar bersama nenekku yang mempunyai hutang nadzar berjalan 
hingga ke Baitullah, hingga ketika sampai setengah perjalanan ia merasa lemah. Lalu ia 
mengutus budaknya untuk bertanya kepada Abdullah bin Umar, dan aku ikut bersama 
budak itu menemui Abdullah bin Umar. [Abdullah bin Umar] menjawab; 'Suruhlah 
nenek tadi berkendaraan, setelah itu ulangilah pada waktu lain dengan berjalan dari 
tempat di mana dia berhenti." Yahya berkata; "Saya mendengar Malik berkata; 
'Menurut pendapat kami, di samping itu dia harus menggantinya dengan sembelihan." 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa telah sampai berita kepadanya, bahwa 
Sa'id bin Musayyab dan Abu Salamah berpendapat sebagaimana pendapat Abdullah 
bin 'Umar. 

899. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Aku bernadzar 
untuk berjalan kaki, tetapi kemudian aku terkena sakit pinggang sehingga aku naik 



kendaraan sampai tiba di Makkah. Aku lalu bertanya kepada [Atha bin Abu Rabah] dan 
yang lainnya. Mereka menjawab; 'Kamu wajib menyembelih hewan." Ketika tiba di 
Madinah, aku bertanya kepada para ulama' yang ada di sana. Mereka juga menyuruhku 
untuk berjalan sekali lagi dari tempat di mana aku berhenti karena kelelahan. Maka aku 
lalu melaksanakan perintah tersebut." Yahya berkata; "Saya telah mendengar Malik 
berkata, "Menurut pendapat kami tentang orang yang berkata 'Wajib bagiku untuk 
berjalan ke Ka'bah', maka jika memang ia tidak mampu, ia boleh berkendaraan. 
Kemudian ia kembali dan berjalan dari tempat semua saat ia merasakan kelelahan. Jika 
dia tidak mampu berjalan lagi maka hendaknya ia tetap berjalan semampunya, lalu 
berkendaraan. Baru kemudian ia wajib menyembelih unta, atau sapi atau kambing jika 
memang tidak mampu kecuali hanya itu." 

900. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Humaid bin Qais] dan [Tsaur bin 
Zaid Ad Dili] bahwa keduanya mengabarkan kepadanya suatu hadits dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu salah seorang dari keduanya menambahi keterangan 
sahabatnya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat seseorang 
berdiri di bawah terik matahari. Beliau bertanya: "Untuk apa dia lakukan ini?" Mereka 
menjawab; "Dia telah bernadzar untuk tidak berbicara dan tidak berteduh dari terik 
matahari serta tidak pula duduk sambil berpuasa." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Suruhlah dia untuk berbicara, berteduh, duduk dan melanjutkan 
puasanya." Malik berkata; "Saya tidak mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruhnya untuk membayar kafarat, " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruhnya untuk menyempurnakan janji kepada Allah berupa ketaatan 
(puasa) dan meninggalkan janji kepada Allah berupa kemaksiatan (nadzar di luar 
kemampuan) ." 

901. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] Bahwasanya ia mendengarnya berkata, "Seorang wanita menemui 
Abdullah bin Abbas dan berkata; "Saya telah bernadzar untuk menyembelih anakku." 
[Ibnu Abbas] lalu berkata; "Jangan kamu sembelih anakmu, dan bayarlah denda atas 
sumpahmu." Kemudian orang tua yang berada di sisi Ibnu Abbas berkata, "Bagaimana 
bisa dia harus membayar kafarah? ' Ibnu Abbas menjawab; "Allah Ta'ala berfirman: 
'(Dan orang-orang yang melakukan zhihar di antara kalian terhadap isteri-isteri mereka) 
' (Qs. Al Mujadilah: 3) kemudian Allah menetapkan kafarah padanya sebagaimana yang 
kamu ketahui." 

902. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Thalhah bin Abdul Malik Al Aili] dari [Al 
Qasim bin Muhammad bin Ash-Shiddiq] dari [Aisyah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah, maka 
hendaklah ia lakukan. Barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat kepada-Nya, maka 
janganlah ia dilakukan." Yahya berkata; "Saya mendengar Malik berkata; Makna sabda 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam "Barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat 
kepada-Nya, maka janganlah ia melakukannya, " yakni jika seseorang bernadzar untuk 
berjalan ke negeri Syam, atau ke Mesir, atau ke Rabadzah, atau ke tempat lain yang 
tidak ada nilai ketaatan kepada Allah, atau jika dia mengajak bicara kepada seseorang 
atau selainnya. Maka tidak ada kewajiban baginya dari hal itu; jika dia memberi tahu 
seseorang atau mengingkari janji tersebut, karena hal ini tidak ada nilai ketaatan. Janji 
Allah itu harus ditepati jika ada nilai ketaatan di dalamnya." 

903. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata; "Sumpah yang tidak dianggap 
adalah ucapan seseorang, "Tidak, Demi Allah, tidak, Demi Allah." 

904. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa berkata; 'Demi Allah, ' kemudian dia berkata 'INSYA AllAH' (jika 
Allah menghendaki), kemudian dia tidak melaksanakan sumpah tersebut maka dia 
tidak termasuk orang yang melanggar sumpah." 

905. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah, lalu dia melihat hal lain 
yang lebih baik dari apa yang ia sumpahkan, maka hendaknya dia membayar denda 
atas sumpahnya tersebut lalu melaksanakan hal yang lebih baik tersebut." 

906. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Barangsiapa bersumpah dengan suatu sumpah, lalu ia menguatkan sumpah 
tersebut kemudian melanggarnya, maka wajib baginya memerdekakan budak atau 
memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin. Barangsiapa bersumpah dengan suatu 
sumpah dan ia tidak menguatkan sumpah tersebut, lalu melanggarnya maka wajib 
baginya memberi makan sepuluh orang miskin, setiap orang mendapat satu mud 
gandum. Dan bagi yang tidak mendapatkannya, hendaklah ia berpuasa selama tiga 
hari." 

907. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwasanya ia pernah membayar denda atas sumpahnya dengan memberi makan 
kepada sepuluh orang miskin, setiap orang miskin mendapat satu mud gandum. Dan 
jika menegaskan sumpahnya maka ia memerdekakan seorang budak." 

908. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
ia berkata; "Saya mendapati orang-orang yang jika mereka memberikan kafarat atas 
sumpah, maka mereka akan memberikan satu mud gandum dengan ukuran mud yang 
lebih kecil, dan mereka anggap hal itu sudah cukup." 

909. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapati Umar bin Khaththab 
bersumpah dengan bapaknya saat sedang berjalan dalam satu rombongan. Rasulullah 



Shalla Allahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
melarang kalian untuk bersumpah atas nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa 
bersumpah hendaklah ia bersumpah atas nama Allah, atau kalau tidak lebih baik diam." 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa telah sampai kepadanya, bahwa 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak, demi Dzat yang membolak-
balikkan hati." 

910. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Utsman bin Hafsh bin 'Umar bin 
Khaldah] dari [Ibnu Syihab] bahwa telah sampai kepadanya, bahwa tatkala Allah 
menerima taubat Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku 
akan meninggalkan kampungku yang penuh dengan dosa, aku ingin tinggal dekat anda, 
dan aku akan menyerahkan hartaku sebagai bentuk sedekah kepada Allah dan rasul-
Nya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Cukuplah kamu 
bersedekah dengan sepertiga." 

911. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayyub bin Musa] dari [Manshur bin 
Abdurrahman Al Hajabi] dari [Ibunya] dari ['Aisyah] Ummul Mukminin radliallahu 'anha 
tatkala dia ditanya tentang seseorang yang telah berkata; "Hartaku telah berada di 
gerbang Ka'bah (menyedekahkannya) ." 'Aisyah menjawab, "Dia harus membayar 
denda sebagaimana dia membayar denda sumpah." Malik berkata mengenai orang 
yang berkata, 'Hartaku ada di jalan Allah', lalu dia melanggar, "Dia harus mengeluarkan 
sepertiga hartanya di jalan Allah, yang demikian itu sebagaimana yang terjadi pada Abu 
Lubabah." 
 

KITAB 11. SEMBELIHAN KURBAN 

912. Telah menceritakan kepadaku Yazid dari Malik dari ['Amru bin Al Harits] dari ['Ubaid bin 
Fairuz] dari [Barra bin 'Azib] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya, 
'Apa yang harus dijauhi untuk hewan kurban? ' Beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya lantas bersabda: "Ada empat." Barra' lalu memberikan isyarat juga dengan 
tangannya dan berkata; "Tanganku lebih pendek daripada tangan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: (empat perkara tersebut adalah) hewan yang jelas-jelas pincang 
kakinya, hewan yang jelas butanya, hewan yang sakit dan hewan yang kurus dan lemah 
yang tidak ada dagingnya." 

913. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
menjauhi hewan kurban yang belum cukup umur dan unta yang masih kecil. Malik 
berkata; "Ini yang aku sukai dari apa yang pernah aku dengar." 

914. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
pernah menyembelih binatang kurban di Madinah. Nafi' berkata; "Dia lalu menyuruhku 
untuk membelikan kambing jantan yang bertanduk. Kemudian aku menyembelihnya 



pada hari Idul Adlha di tempat shalat orang-orang." Nafi' melanjutkan, "Kemudian aku 
melaksanakannya, binatang tersebut lalu dibawa kepada Abdullah bin Umar. Dia 
memotong rambutnya saat kambing tersebut disembelih, sebab waktu itu ia sedang 
sakit hingga tidak bisa mengikuti shalat idul adlha bersama orang-orang. Nafi' berkata; 
"Abdullah bin Umar pernah berkata; 'Orang yang berkurban tidak wajib mencukur 
rambutnya." Namun Ibnu Umar melakuakannya. 

915. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Busyair bin 
Yasar] bahwa [Abu Burdah bin Niyar] telah menyembelih kurbannya sebelum 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam menyembelih kurban pada hari Idul Adlha. 
Abu Burdah beranggapan bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
menyuruhnya untuk mengulang kembali. Maka Abu Burdah pun berkata; "Wahai 
Rasulullah, aku tidak mempunyai kecuali hanya seekor kambing?" Rasulullah Shalla 
Allahu 'alaihi wa sallam) bersabda: "Jika kamu tidak mempunyai kecuali hanya seekor 
jadza' (kambing yang masuk umur dua tahun), maka sembelihlah." 

916. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abbad bin Tamim] 
bahwa [Uwaimir bin Asyqar] telah menyembelih kurbannya sebelum shalat Idul Adlha. 
Lalu dia menyampaikan hal tersebut kepada Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam, 
hingga beliau menyuruhnya untuk menyembelih lagi." 

917. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata, "Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang untuk 
makan daging kurban setelah tiga hari, setelah itu beliau bersabda: "Makanlah kalian, 
sedekahkanlah, berbekallah dengannya dan simpanlah sisanya." 

918. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Abdullah 
bin Waqid] ia berkata; "Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang memakan 
daging kurban setelah tiga hari." Abdulah bin Abu Bakar berkata; "Kemudian hal itu aku 
sampaikan kepada ['Amrah binti Abdurrahman] ia berkata; 'Benar, aku telah 
mendengar ['Aisyah], isteri Nabi Shalla Allahu 'alaihi wa sallam berkata; 'Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sekelompok orang-orang Badui memukul rebana 
menyambut kehadiran hari Idul Adlha, lalu Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Simpanlah daging kurban untuk tiga hari dan sedekahkanlah sisanya.' Aisyah 
berkata; "Setelah itu ada yang bertanya kepada Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam; 'Orang-orang telah memanfaatkan binatang kurban tersebut dengan 
menghilangkan lemaknya dan menjadikan (kulit-kulitnya) sebagai tempat air?" 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Kenapa begitu?" atau yang semisal 
itu. Mereka pun menjawab, "Anda telah melarang daging kurban setelah tiga hari." 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Saya melarang kalian karena 
adanya orang-orang yang datang. Makanlah daging tersebut, sedekahkanlah dan 
simpanlah sisanya, untuk diberikan pada kaum miskin yang datang ke Madinah." 



919. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari [Abu 
Sa'id Al Khudri] Bahwa ia baru datang dari suatu perjalanan, lalu keluarganya 
menyuguhkan daging kepadanya. Abu Sa'id lalu berkata; "Lihatlah ini, apakah ini daging 
kurban?" Mereka menjawab; "Ya, ini adalah daging kurban." Abu Sa'id berkata; 
"Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarangnya?" Mereka 
menjawab; "Telah ada perintah yang lain dari Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
setelah kepergianmu." Abu Sa'id lalu keluar dan bertanya mengenai hal itu, kemudian 
dia diberi tahu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya telah 
melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari, sekarang makanlah, 
sedekahkanlah dan simpanlah sisanya. Saya juga telah melarang kalian menyimpan 
perasan anggur, sekarang lakukan hal itu, dan setiap yang memabukkan itu haram. 
Saya juga telah melarang kalian untuk berziarah kubur, sekarang ziarahlah dan 
janganlah kalian mengatakan ucapan yang jelek (saat berziarah) ." 

920. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata; "Pada peristiwa Hudaibiyah kami pernah berkurban bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; satu ekor unta untuk tujuh orang dan satu sapi 
untuk tujuh orang." 

921. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Umarah bin Shayyad] bahwa ['Atha bin 
Yassar] mengabarkan kepadanya bahwa [Abu Ayyub Al Anshari] mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, "Kami pernah berkurban satu ekor kambing untuk satu orang 
dan keluarganya, setelah itu orang-orang saling berbangga-bangga dan berlaku 
sombong." 

922. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menyembelih untuk dirinya dan keluarganya 
kecuali satu ekor unta atau satu ekor sapi." Malik berkata; "Saya tidak tahu yang mana 
yang dikatakan oleh Ibnu Syihab." 

923. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Menyembelih bisa dilakukan hingga dua hari setelah hari Idul Adlha." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya telah sampai kepadanya, dari Ali bin 
Abu Thalib seperti hadits tersebut." 

924. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] tidak 
pernah berkurban untuk sesuatu yang masih di dalam perut ibunya." Malik berkata; 
"Kurban hukumnya sunnah dan tidak wajib, namun saya tidak suka bagi orang yang 
mampu membelinya tapi dia meninggalkannya." 
 
 
 



KITAB 12. SEMBELIHAN  

925. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya; 'Wahai 
Rasulullah, sekelompok orang Badui datang kepada kami dengan membawa daging 
kurban, namun kami tidak tahu apakah mereka membaca basmalah ketika 
menyembelih atau tidak?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Bacalah 
basmalah, lalu makanlah." Malik berkata; "Hal tersebut terjadi pada awal permulaan 
Islam." 

926. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Abdullah bin 
'Ayyas bin Abu Rabi'ah Al Makhzumi] menyuruh budaknya untuk menyembelih 
binatang, dan tatkala budaknya akan menyembelihnya dia berkata kepadanya, 
"Bacalah basmallah! " Budaknya tersebut menjawab; "Saya telah membacanya." 
Abdullah berkata lagi, "Celaka kami, bacalah basmallah! " Budak tersebut menjawab 
lagi; "Saya telah membacanya." Abdullah bin Ayyas berkata kepadanya; "Demi Allah, 
selamanya aku tidak akan memakannya." 

927. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha' bin 
Yasar] berkata, "Seorang laki-laki Anshar dari Bani Haritsah pernah mengembalakan 
unta perahan di padang uhud, unta tersebut lalu mati hingga ia menyembelihnya 
dengan kayu yang tajam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu ditanya tentang hal 
itu, beliau menjawab; "Itu tidak mengapa, makanlah daging tersebut." 

928. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Seorang Anshar] dari [Mu'adz 
bin Sa'ad] atau Sa'ad bin Mu'adz berkata, "Mantan budak Ka'ab bin Malik 
mengembalakan kambing di Sal'. Lalu ada seekor kambing yang hampir mati, ia lalu 
menyembelihnya dengan batu. Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 
tentang hal itu, beliau menjawab; "Itu tidak apa-apa, makanlah dagingnya." 

929. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad-Dili] dari [Abdullah bin 
Abbas] Bahwasanya ia pernah ditanya tentang sembelihan orang Nasrani Arab. Ibnu 
Abbas lalu menjawab, "Itu tidak apa-apa." kemudian dia membaca ayat ini: 
'(Barangsiapa yang menjadikan mereka (orang-orang Nasrani) sebagai wali bagi kalian 
maka sesungguhnya dia bagian dari mereka) ' (Qs. Al Maidah: 51) Telah menceritakan 
kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya bahwa Abdullah bin Abbas berkata; 
"Sesuatu yang dapat memutuskan urat leher binatang, maka makanlah dagingnya." 

930. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Binatang yang disembelih bila telah terputus uratnya, maka hal 
itu diperbolehkan untuk dimakan apabila kamu membutuhkannya." 

931. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Murrah] 
mantan budak 'Aqil bin Abu Thalib, dia bertanya kepada [Abu Hurairah] tentang 



kambing yang telah disembelih namun sebagian badannya masih bergerak. Abu 
Hurairah lalu menyuruhnya untuk tetap memakannya. Abu Murrah menanyakan lagi 
kepada [Zaid bin Tsabit], Lalu Zaid menjawab; 'Bangkai itu adalah binatang yang 
disembelih namun tetap bergerak, ' lalu dia melarang untuk memakannya. 

932. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Jika unta disembelih, maka janin yang ada di dalam unta tersebut hukumnya 
sama dengan unta yang telah disembelih, dengan syarat janin tersebut telah sempurna 
dan tumbuh rambutnya. Jika telah keluar dari perut induknya maka harus disembelih 
hingga keluar darah dari kerongkongannya." 

933. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Qusaith Al Laitsi] 
dari [Sa'id bin Musayyab] ia berkata; "Hukum janin yang ada di dalam perut induknya 
sama dengan induknya jika disembelih. Hal tersebut jika janin itu telah sempurna dan 
tumbuh rambutnya." 
 

KITAB 13. BURUAN  

934. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] ia berkata; "Saya pernah 
melempar dua burung dengan batu, saat itu saya sedang berada di lereng bukit. Batu 
itu mengenai keduanya sehingga salah satu dari keduanya mati. [Abdullah bin Umar] 
membuang bangkai itu sedangkan (yang lain) Abdullah bin Umar membawanya hendak 
menyembelihnya dengan kapak namun burung itu mati sebelum disembelih sehingga 
Ibnu Umar membuangnya juga." 

935. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata tentang anjing yang terlatih; "Makanlah binatang tangkapannya, baik yang 
telah terbunuh ataupun belum." Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia 
mendengar Nafi' berkata; "Abdullah bin Umar berkata; 'Baik buruan tersebut telah 
dimakan ataupun belum." 

936. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa Abdurrahman bin 
Abu Hurairah bertanya kepada [Abdullah bin Umar] tentang binatang yang 
dimuntahkan dari laut. Ibnu Umar melarang untuk dimakan. Nafi' berkata; "Abdullah 
minta untuk diambilkan sebuah mushaf lantas dia membaca sebuah ayat, "Telah 
dihalalkan bagimu buruan laut beserta makanannya." Nafi' berkata; "Abdullah bin 
Umar mengutusku kepada Abdurrahman bin Abu Hurairah untuk mengatakan bahwa 
binatang tersebut halal dimakan." 

937. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Sa'ad Al Jaari] 
mantan budak Umar bin Khattab, berkata; "Saya bertanya kepada [Abdullah bin Umar] 
tentang sekelompok ikan paus yang saling bunuh, atau ikan paus yang mati 
kedinginan." Ibnu Umar menjawab; "Itu tidak apa-apa." Sa'ad berkata; "Saya lalu 



bertanya lagi kepada [Abdullah bin 'Amr bin Ash] namun dia juga menjawab 
sebagaimana ucapan Ibnu Umar." 

938. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] dan [Zaid bin Tsabit] bahwa keduanya menganggap 
binatang yang mati terdampar dari laut itu halal untuk dimakan." 

939. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] bahwa sekelompok orang datang kepada [Marwan bin Al Hakam], 
mereka bertanya tentang binatang yang mati terdampar dari laut?" Marwan bin Al 
Hakam menjawab; "Hal itu tidak masalah." Marwan lalu berkata, "Pergilah kalian 
kepada [Zaid bin Tsabit] dan [Abu Hurairah], tanyakanlah hal itu kepadanya, setelah itu 
kabarkanlah jawabannya kepadaku." Mereka kemudian mendatangi keduanya dan 
menanyakan hal tersebut. Keduanya menjawab; "Itu tidak masalah." Setelah itu 
mereka mendatangi Marwan dan memberitahukan tentang jawaban tersebut. Marwan 
berkata; "Jawaban tersebut sama dengan yang aku katakan kepada kalian." 

940. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Idris Al 
Khaulani] dari [Abu Tsa'labah Al Khusyani] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Memakan setiap binatang buas yang bertaring hukumnya haram." 

941. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim] dari [Abidah bin 
Sufyan Al Hadlrami] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: " Memakan setiap binatang buas yang bertaring hukumnya haram." 
Malik berkata; "Itu adalah pendapat yang kami pegang." 

942. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidillah bin 
Abdullah bin Uthbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Abbas] berkata; "Rasulullah Shalla 
Allahu 'alaihi wa sallam melewati seekor bangkai kambing yang pernah dia berikan 
kepada mantan budak Maimunah, isteri Nabi Shalla Allahu 'alaihi wa sallam. Beliau 
bertanya: 'Apakah kalian tidak memanfaatkan kulitnya? ' Mereka mengatakan; 'Wahai 
Rasulullah, binatang itu telah menjadi bangkai.' Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 'Yang diharamkan itu memakannya." 

943. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibnu Wa'lah Al Mishri] 
dari [Abdullah bin Abbas] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Jika kulit bangkai telah disamak maka itu menjadi suci." 

944. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Qusaith] dari 
[Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban] dari [Ibunya] dari ['Aisyah] isteri Nabi 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam, ia berkata, "Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
menyuruh memanfaatkan kulit bangkai apabila telah disamak. 
 
 
 



KITAB 14. AQIQAH  

 
945. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [seseorang 

dari Bani Dlamrah] dari [Bapaknya] ia berkata; "Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam pernah ditanya tentang hukum aqiqah. Beliau menjawab; 'Saya tidak suka 
aqiqah (seakan-akan beliau membenci penamaan tersebut) .'" Beliau bersabda: 
"Barangsiapa dikaruniai seorang anak, lantas dia berkeinginan untuk menyembelih 
kambing untuk anaknya maka laksanakanlah." 

946. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] ia 
berkata; " [Fatimah] puteri Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam pernah 
menimbang rambut Hasan, Husain, Zainab dan Ummu Kultsum, lalu mensedekahkan 
perak yang sama dengan berat timbangan rambut tersebut." 

947. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari 
[Muhammad bin Ali bin Al Husain] berkata; " [Fatimah] puteri Rasulullah Shalla Allahu 
'alaihi wa sallam menimbang rambut Hasan dan Husain, lalu ia bersedekah perak yang 
sama dengan berat timbangan rambut tersebut." 

948. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] berkata, "Tidak seorang pun 
dari keluarga Abdullah bin Umar meminta kambing untuk dijadikan aqiqah kecuali ia 
memberikannya. [Ibnu Umar] beraqiqah untuk anak-anaknya dengan seekor kambing; 
baik untuk anak laki-laki maupun anak perempuan. 

949. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari 
[Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi] berkata; "Aku mendengar [Bapakku] 
menganjurkan aqiqah walaupun dengan seekor burung." 

950. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa bapaknya 
[Urwah bin Zubair] mengaqiqahi anak laki-laki dan perempuannya masing-masing 
dengan seekor kambing." 
 

KITAB 15. FARAIDH (PEMBAGIAN WARIS) 

951. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] bahwa bapaknya 
[Urwah bin Zubair] mengaqiqahi anak laki-laki dan perempuannya masing-masing 
dengan seekor kambing." 

952. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Qabishah bin Dzu`aib] 
bahwa [Umar bin Khattab] menentukan bagian warisan untuk kakek sebagaimana yang 
ditentukan oleh manusia sekarang ini." 

953. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Utsman bin 
Ishaq bin Kharasyah] dari [Qabishah bin Dzu`aib] ia berkata, "Seorang nenek menemui 



Abu Bakar Ash Shidiq untuk menanyakan tentang harta waris yang menjadi bagiannya. 
Abu Bakar lalu berkata kepadanya; "Saya tidak mendapatkan dalam Al Qur'an atau As 
Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bagian untukmu, maka kembalilah 
sehingga saya bertanya kepada kaum muslimin." Kemudian Abu Bakar bertanya kepada 
orang-orang, lalu [Al Mughirah bin Syu'bah] berkata; "Saya pernah hadir dalam majelis 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam, Beliau memberikan bagian untuk seorang 
nenek seperenam dari harta warisan." Abu Bakar bertanya; "Apakah ada saksi yang lain 
selain kamu?" [Muhammad bin Maslamah Al Anshari] berdiri seraya mengatakan 
sebagaimana yang diucapkan Al Mughirah. Abu Bakar Ash Shiddiq lalu memberlakukan 
hal itu kepada nenek tersebut. Lalu seorang nenek yang lainnya datang menemui Umar 
bin Khattab dan menanyakan harta warisan yang menjadi bagiannya. Umar pun 
berkata kepada nenek tersebut, "Tidak ada bagian untukmu dalam kitab Allah dan juga 
tidak ada ketentuan yang telah diputuskan kecuali untuk selainmu. Saya tidak ingin 
menambah sesuatupun bagian untuk seseorang dalam masalah waris, tapi saya kira 
bagiannya adalah seperenam. Jika kamu berdua, maka harus membagi di antara 
keduanya, namun jika salah satu di antara kamu meninggal dunia maka semua bagian 
itu untuk dia yang masih hidup." 

954. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] berkata; "Dua nenek menemui Abu Bakar Ash Shiddiq. Kemudian [Abu 
Bakar] hendak memberikan bagian seperenam untuk nenek dari pihak ibu, lalu ada 
seorang lelaki Anshar bertanya; 'Bagaimana kamu meninggalkan seorang nenek, yang 
jika dia mati sedangkan kerabatnya masih hidup maka (kerabat tersebut) mendapatkan 
semua harta nenek tersebut.' Abu Bakar lalu memberikan seperenam untuk dibagi di 
antara keduanya." 

955. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] bahwa [Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] tidak memberikan (bagian 
seperenam) kecuali untuk dua orang nenek. 

956. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa [Umar bin 
Khattab] pernah bertanya kepada Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam mengenai 
kalalah. Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam lalu bersabda kepadanya: "Cukup 
bagimu mengenai hal itu dengan sebuah ayat yang diturunkan saat musim panas' yaitu 
di akhir surat An Nisa'." 

957. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa [Umar bin 
Khattab] pernah bertanya kepada Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam mengenai 
kalalah. Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam lalu bersabda kepadanya: "Cukup 
bagimu mengenai hal itu dengan sebuah ayat yang diturunkan saat musim panas' yaitu 
di akhir surat An Nisa'." 



958. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Abu Bakar bin Hazm] 
bahwa ia mendengar [Bapaknya] sering berkata; " [Umar bin Khattab] pernah 
mengatakan; 'Sungguh mengherankan bagi seorang bibi, dia dapat mewariskan 
hartanya tetapi tidak mendapatkan harta warisan (dari kerabatnya) ." 

959. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ali bin Husain 
bin Ali] dari ['Umar bin 'Utsman bin 'Affan] dari ['Usamah bin Zaid] bahwa Rasulullah 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Orang muslim tidak dapat mewariskan 
hartanya kepada orang kafir." 

960. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ali bin Husain bin Ali 
bin Abu Thalib] bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa 'Aqil dan Thalib telah 
mewarisi harta dari Abu Thalib, sedang Ali tidak mewarisi hartanya. Ali bin Husain 
berkata; "Maka dari itu, kami tidak mengambil bagian kami berupa tanah yang ada di 
lembah." 

961. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa [Muhammad bin Al Asy'ats] mengabarkan kepadanya bahwa bibinya yang 
beragama Yahudi atau Nasrani telah meninggal. Muhammad bin Al Asy'ats lalu 
menceritakan hal itu kepada Umar bin Khattab dan bertanya kepadanya, "Siapa yang 
akan mendapatkan harta warisannya?" ' [Umar bin Khattab] menjawab; "Yang akan 
mendapatkan warisannya adalah orang yang seagama dengannya". Kemudian dia 
mendatangi [Utsman bin Affan] untuk menanyakan hal itu juga, Utsman balik bertanya; 
"Apakah kamu lupa dengan apa yang dikatakan Umar bin Khattab, bahwa yang 
mendapatkan warisan adalah orang yang seagama dengannya?" 

962. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Isma'il bin Abu 
Hakim] berkata, "Seorang Nasrani yang telah dibebaskan oleh Umar bin Abdul Aziz 
meninggal dunia. Isma'il berkata; "Lalu [Umar bin Abdul Aziz] memerintahkan 
kepadaku agar memberikan semua hartanya ke Baitul Mal." 

963. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
dari beberapa ulama mereka, bahwa orang-orang yang terbunuh dalam perang Jamal, 
perang Shiffin dan perang Harrah tidak dapat saling mewarisi. Adapun pada perang 
Qudaid, tidak seorangpun yang mewarisi harta temannya kecuali jika diketahui bahwa 
dia terbunuh sebelum temannya." 
 

KITAB 16. NIKAH 

 
964. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Yahya bin 

Habban] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian melamar pinangan saudaranya." 



965. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian 
melamar pinangan saudaranya." 

966. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa dia berkata mengenai firman Allah Ta'ala: '(Dan tidak ada dosa bagi 
kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu menyembunyikan 
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan 
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 
perkataan yang ma'ruf) ' (Qs. Al Baqarah: 235) yaitu seorang laki-laki yang berkata 
kepada seorang wanita yang masih berada pada masa iddah dari kematian suaminya, 
'Kamu begitu mulia bagiku, saya ada rasa cinta terhadapmu, semoga Allah 
menuntunmu kepada kebaikan dan jalan rezki', atau ucapan lain yang semisalnya.’ 

967. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Al Fadl] dari [Nafi' bin Jubair bin 
Muth'im] dari [Abdullah bin 'Abbas] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Seorang janda itu lebih berhak memilih suami daripada walinya sedang 
seorang gadis harus dimintai persetujuannya, dan tanda persetujuannya adalah sikap 
diamnya." 

968. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Hazm bin Dinar] dari [Sahal 
bin Sa'ad As Sa'idi] berkata, "Seorang wanita datang kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, saya telah menyerahkan diriku 
sepenuhnya kepada anda." Beliau lalu berdiri lama, hingga ada seorang laki-laki berdiri 
seraya mengatakan, "Wahai Rasulullah, jika anda tidak berkenan dengannya, maka 
nikahkanlah aku dengannya." Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam lalu bertanya 
kepada laki-laki tersebut: "Apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan 
mahar untuknya?" laki-laki itu menjawab; "Saya tidak mempunyai sesuatu kecuali kain 
sarung ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kamu memberikan 
kain sarung itu padanya, maka kamu akan duduk tanpa sarung. Carilah yang lain." Laki-
laki itu mengadu; "Saya tidak mempunyai sesuatupun." Beliau bersabda lagi: "Carilah 
walau hanya sekedar cincin besi! ." Laki-laki itu lalu mencari namun tidak 
mendapatkannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah kamu 
mempunyai hafalan dari Al Qur'an?" laki-laki itu menjawab; "Ya, saya telah hafal surat 
ini dan ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Maka aku nikahkah 
kamu dengan wanita itu, dengan mahar apa yang telah engkau hafal dari surat Al-
Qur'an." 

969. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; [Umar bin Khattab] berkata; "Laki-laki mana saja yang menikahi 
wanita yang terkena gila, atau lepra, atau kusta, lalu ia menyetubuhinya, maka wanita 



itu berhak mendapatkan mahar secara penuh. Dan hal itu berakibat walinya yang wajib 
menanggung hutang atas suaminya." 

970. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, "Puteri Ubaidullah bin 
Umar - ibunya adalah puteri Zaid bin Al Khattab- adalah isteri dari puteranya Abdullah 
bin Umar, lalu ia (putera Abdullah bin Umar) meninggal dunia dan belum sempat 
menyetubuhinya serta belum disebutkan maharnya. Maka ibu dari isterinya 
menginginkan mahar puterinya, [Abdullah bin Umar] lalu berkata; "Tidak ada mahar 
baginya, sekiranya ia berhak tentu kami tidak akan menahan mahar tersebut atau 
berbuat zhalim kepadanya." Ibunya merasa keberatan menerima keputusan itu, lalu 
orang-orang mengambil seseorang yang bisa menjadi penengah, yaitu Zaid bin Tsabit. 
Lalu [Zaid] memutuskan bahwa wanita tersebut tidak mendapatkan mahar, tetapi ia 
mendapatkan warisan." 

971. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khattab] memberi putusan tentang wanita yang telah 
dinikahi oleh seorang laki-laki: "Jika tirai telah diturunkan, maka mahar wajib 
dibayarkan." 

972. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Zaid bin Tsabit] 
berkata; "Jika seorang laki-laki menemui isterinya dan tirai telah diturunkan, maka 
mahar wajib dibayarkan." 

973. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al Harits bin Hisyam Al Makhzumi] dari [Bapaknya] berkata, "Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menikahi Ummu Salamah dan telah bersama, beliau 
berkata kepadanya: "Tidak ada peremehan atas keluargamu. Jika kamu mau, saya akan 
tinggal selama tujuh hari untukmu dan tujuh hari untuk isteriku yang lain. dan jika 
kamu mau, saya akan tinggal selama tiga hari bersamamu, lalu saya menggilir." Ummu 
salamah lantas menjawab, "Berikan aku tiga hari." 

974. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] 
berkata; "Bagi seorang gadis tujuh hari, sedangkan bagi seorang janda cukup tiga hari." 
Malik berkata; "Itulah pendapat yang kami pakai." 

975. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Al Miswar bin Rifa'ah Al Quradli] 
dari [Zubair bin Abdurrahman bin Zubair] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam Rifa'ah bin Simwal mentalak isterinya yang bernama Tamimah binti 
Wahab sebanyak tiga kali. Kemudian bekas isterinya menikah dengan Abdurrahman bin 
Zubair. Namun Abdurrahman mempunyai masalah karena tidak mampu 
menyetubuhinya, sehingga ia kembali mencerikan Tamimah. Maka Rifa'ah ingin 
menikahinya kembali, karena dia adalah suami pertama yang pernah menceraikannya. 
Lalu hal itu disampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau 



melarangnya seraya bersabda: "Tidak halal bagimu untuk menikahinya lagi, hingga ia 
merasakan nikmatnya madu laki-laki yang lain (bersetubuh) ." 

976. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia pernah ditanya 
tentang laki-laki yang menceraikan isterinya dengan thalaq ba'in (thalaq tiga), 
kemudian ada laki-laki lain menikahinya dan mencerikannya lagi sebelum melakukan 
persetubuhan dengannya. Maka apakah boleh bagi suaminya yang pertama untuk 
menikahinya lagi? 'Aisyah menjawab; "Tidak boleh, hingga suaminya (yang kedua) 
dapat merasakan nikmatnya hubungan intim dengannya." 

977. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh 
menikahi seorang perempuan bersamaan dengan bibinya dari pihak bapak dan tidak 
boleh menikahi perempuan bersamaan dengan bibinya dari pihak ibunya." 

978. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Tidak boleh menyatukan wanita dengan bibinya dari pihak 
bapaknya atau dari pihak ibunya. Tidak boleh juga seseorang menyetubuhi isterinya 
yang sedang mengandung janin orang lain." 

979. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; " [Zaid 
bin Tsabit] ditanya tentang seseorang yang menikahi wanita kemudian menceraikannya 
sebelum menyetubuhinya, apakah ibunya halal untuk dinikahi?" Zaid bin Tsabit 
menjawab; "Tidak boleh. Karena setatus ibu tidak dirinci, dan tidak ada syarat padanya. 
Adapun yang disebutkan syaratnya adalah pada anak tiri." 

980. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang tentang nikah Syighar. 
Syighar adalah seseorang yang menikahkan puterinya dengan orang lain dengan syarat 
orang tersebut menikahkan puterinya dengan dirinya tanpa mahar antara keduanya." 

981. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari [Abdurrahman] dan [Mujamma'] keduanya adalah anak Yazid bin 
Jariyah Al Anshari, dari Khansa binti Khidam Al Anshariyah waktu itu ia adalah seorang 
janda, lalu bapaknya menikahkannya tetapi ia tidak mau menerima pernikahan 
tersebut. Lalu ia menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau 
membatalkan pernikahan tersebut." 

982. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] berkata, "Pernah 
dihadapkan kepada Umar Ibnul Khattab suatu pernikahan yang hanya disaksikan oleh 
seorang laki-laki dan seorang wanita, maka [Umar] berkata, "Ini adalah nikah sirri, saya 
tidak membolehkannya. Sekiranya saya menemukannya, niscaya saya akan 
merajamnya." 



983. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] 
dari [Sulaiman bin Yasar] berkata, "Thulaihah Al Asadiyah adalah isteri Rusyaid Ats 
Tsaqafi, tetapi kemudian ia menceraikannya. Thulaihah kemudian menikah pada masa 
iddahnya. ' [Umar Ibnul Khattab] lantas memukulnya, demikianjuga dengan suaminya, 
ia memukul Thulaihah dengan cambuk berkali-kali. Umar kemudian memisahkan 
antara Thulaihah dengan suaminya (yang kedua) . Setelah itu ia berkata, "Wanita mana 
saja yang menikah pada masa iddahnya, jika suaminya yang menikahinya belum 
menyetubuhinya maka keduanya harus dipisahkan, lalu ia harus melanjutkan sisa masa 
iddahnya dari suami yang pertama. Dan suami yang kedua itu setatusnya sebagai 
pelamar saja. Tetapi jika ia (suami kedua) telah menggaulinya, maka keduanya 
dipisahkan, lalu Isterinya melakukan iddah pada sisa masa iddahnya dari suaminya yang 
pertama kemudian ditambah dengan iddah dari suaminya yang kedua, dan keduanya 
tidak boleh bersama lagi untuk selamanya." Malik berkata; "Sa'id Ibnul Musayyab 
berkata; 'Perempuan tersebut berhak mendapatkan mahar (dari suami kedua), karena 
ia telah mensetubuhinya." 

984. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] ia berkata; "Hamba sahaya tidak boleh dinikahi untuk dimadu dengan 
wanita merdeka, kecuali jika wanita merdeka tersebut ridla. Jika wanita merdeka tadi 
menyetujui maka dia berhak mendapatkan dua pertiga dalam pembagian." 

985. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu 
Abdurrahman] dari [Zaid bin Tsabit] Bahwasanya ia berkata tentang seorang laki-laki 
yang mentalak budak wanitanya dengan talak tiga, kemudian membelinya kembali, 
"Budak wanita itu tidak halal baginya sehingga ia menikah dengan laki-laki lain. 

986. Telah menceritakan kepadaku dari Malik Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Ibnu 
Syihab] tentang laki-laki yang mempunyai isteri seorang budak, lalu ia membelinya 
setelah ia mentalaknya dengan talak satu. Ibnu Syihab menjawab, "Budak itu tetap 
halal baginya karena status kepemilikan budak, selama ia tidak menjatuhkan talak 
ba'in. Tetapi jika ia telah menjatuhkan talak ba'in, maka tidak halal baginya walau 
statusnya sebagai budak miliknya, hal itu hingga budak tersebut menikah dengan laki-
laki lain." 

987. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Bapaknya] bahwasanya [Umar bin Khattab] 
ditanya tentang seorang budak wanita dan puterinya, yang telah disetubuhi salah 
satunya setelah yang lainnya juga. Umar berkata; "Saya tidak suka jika menggauli 
keduanya." 'Umar Ibnul Khattab melarang perbuatan tersebut. 

988. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Qabishah bin Dzu`aib] 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada [Utsman bin Affan] tentang dua 
perempuan yang bersaudara berada di bawah kepemilikan seseorang, apakah 



keduanya boleh digauli? Utsman menjawab; "Ayat Al Qur'an telah menghalalkan 
keduanya, namun ada juga ayat lain mengharamkan keduanya (untuk digauli) . Tetapi 
aku sendiri tidak suka untuk melakukan hal itu (menggauli dua-duanya) ." Qabishah 
berkata; "Laki-laki tersebut kemudian keluar meninggalkan kediaman Utsman dan 
berjumpa dengan [seorang sahabat] Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia tanyakan 
hal itu kepadanya. Sahabat itu lalu menjawab, "Sekiranya aku mempunyai wewenang 
dalam hal itu, lalu aku mendapati orang yang melakukannya niscaya aku akan 
memberinya hukuman." Ibnu Syihab berkata; "Menurutku sahabat tersebut adalah Ali 
bin Abu Thalib." 

989. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Mujabbar] berkata; 
" [Salim bin Abdullah] pernah memberikan hadiah berupa budak wanita kepada anak 
laki-lakinya sambil mengatakan, "Kamu jangan mendekatinya, aku ingin menggaulinya, 
hanya saja aku belum bernafsu terhadapnya." 

990. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa Abu Nahsyal bin 
Al Aswad berkata kepada [Al Qasim bin Muhammad], "Saya melihat pakaian budak 
wanitaku tersingkap, lalu aku mendudukinya layaknya seorang suami menduduki 
isterinya (posisi senggama) . Lantas ia berkata, "Saya sedang haid! " Aku lalu berdiri dan 
tidak mendekatinya setelah itu, maka apakah aku boleh memberikan budak tersebut 
kepada anakku supaya menyetubuhinya?" Tetapi Al Qasim melarangnya. 

991. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibrahim bin Abu 'Ablah] dari [Abdul 
Malik bin Marwan] bahwa dia pernah memberi hadiah kepada sahabatnya seorang 
budak wanita. Kemudian dia bertanya tentang perihal budak wanita tersebut, 
sahabatnya lalu berkata, "Aku punya keinginan untuk memberikan budak tersebut 
kepada anakku hingga dia dapat melakukan ini dan itu." Abdul Malik berkata; "Sungguh 
[Marwan] lebih wara' (menjaga diri) darimu, dia pernah memberikan budak 
perempuan kepada anaknya seraya berkata; "Kamu jangan mendekati budak wanita 
itu, karena aku pernah melihat betisnya tersingkap." 

992. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; "Yang dimaksud dengan '(Perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan) ' adalah perempuan-perempuan yang memiliki suami. Demikian ini 
karena Allah mengharamkan hukum zina." 

993. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] telah sampai kepadanya, 
dari [Al Qasim bin Muhammad] keduanya berkata; "Jika seorang laki-laki merdeka 
menikahi budak wanita lalu menyetubuhinya, maka budak itu telah menjaga 
kehormatannya." Malik berkata; "Hampir semua orang yang saya temui mengatakan, 
'budak wanita itu menjaga kehormatan laki-laki merdeka; yaitu jika ia menikahi lalu 
menggaulinya, maka artinya budak itu budak tersebut telah menjaga kehormatannya." 



994. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abdullah] dan 
[Hasan] keduanya adalah anak Muhammad bin Ali bin Abu Thalib, dari [Bapaknya] dari 
[Ali bin Abu Thalib] berkata, "Pada perang Khaibar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang nikah mut'ah makan daging keledai jinak. 

995. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Zubair] 
bahwa Khaulah binti Hakim menemui Umar bin Khattab dan berkata; "Rabi'ah bin 
Umayyah telah menikah secara mut'ah dengan seorang wanita, lalu wanita itu hamil! " 
[Umar bin Khattab] kemudian keluar dengan membawa selendangnya, lalu ia berkata, 
'Ini adalah Nikah mut'ah, sekiranya aku mendapatinya, maka akan aku rajam." 

996. Telah menceritakan kepadaku Yazid dari Malik telah mendengar [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] ia berkata; "Seorang budak itu boleh menikahi empat wanita." Malik 
berkata; "Pendapat ini adalah pendapat yang paling baik yang telah saya dengar dalam 
masalah itu." 

997. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] telah sampai kepadanya, bahwa 
para wanita pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah masuk Islam di 
tanah kelahirannya dan mereka tidak termasuk orang yang berhijrah. Ketika mereka 
masuk Islam, suami-suami mereka masih dalam keadaan kafir. Di antara mereka adalah 
puteri Al Walid bin Mughirah. Ia adalah isteri Shafwan bin Umayyah, lalu ia masuk Islam 
pada waktu Fathu Makkah, sedangkan suaminya, Shafwan bin Umayyah belum mau 
masuk Islam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus keponakannya, Wahab 
bin Umair kepadanya dengan membawa selendang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagai bentuk jaminan keamanan untuk Shafwan bin Umayyah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengajaknya masuk Islam dan menginginkan 
agar ia menemui beliau. Jika ia setuju dengan hal itu maka ia akan menerimanya, jika 
tidak setuju maka beliau akan memberi waktu dua bulan." Tatkala Shafwan menghadap 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa selendang beliau, dia 
memanggil Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di depan para tokoh. Ia mengatakan, 
"Wahai Muhammad, Wahab bin Umair telah menemuiku dengan membawa 
selendangmu, dia menyatakan bahwa engkau menyuruh agar aku menghadapmu, jika 
aku menyetujui hal tersebut maka pasti aku terima. Jika tidak, kamu akan memberi 
waktu penangguhan selama dua bulan?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Abu Wahab, turunlah (dari kendaraan) ." Dia menjawab; "Tidak, 
Demi Allah, saya tidak akan turun hingga engkau menjelaskannya kepadaku." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Bahkan penangguhanmu selama 
empat bulan." Selanjutnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 
menghadapi Hawazin di daerah Hunain. Beliau mengirim utusan kepada Shafwan bin 
Umayyah untuk meminjam peralatan perang dan senjata miliknya." Shafwan berkata; 
"Berdasarkan paksaan atau kerelaan." Beliau menjawab; "Kerelaan." Lalu Shafwan 



meminjamkan peralatan perang dan senjata miliknya. Kemudian Shafwan pun ikut 
berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara ia masih dalam 
keadaan kafir. Ia pernah mengikuti peperangan Hunain dan Tha'if. Waktu itu dia masih 
kafir sedang isterinya telah masuk Islam, tetapi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak memisahkan antara ia dan isterinya hingga Shafwan masuk Islam, dan isterinya 
masih mengakuinya dengan pernikahan yang lama." Telah menceritakan kepadaku dari 
Malik dari Ibnu Syihab berkata; "Jarak waktu antara Islamnya Shafwan dan Islamnya 
isterinya itu sekitar dua bulan." Ibnu Syihab berkata; "Tidak ada kabar yang sampai 
kepada kami, bahwa jika seorang perempuan berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya 
sedang suaminya kafir dan masih menetap di Darul Kufr, kecuali hijrahnya akan 
menjadi pemisah antara dirinya dengan suaminya, kecuali jika suaminya datang untuk 
berhijrah sebelum habis masa iddah isterinya." 

998. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] ia bahwa: "Ummu Hakim 
binti Al Harits bin Hisyam adalah isteri Ikrimah bin Abu Jahl, lalu dia masuk Islam pada 
waktu Fathu Makkah sedang suaminya, Ikrimah bin Abu Jahl kabur karena tidak mau 
masuk Islam, sehingga ia (Ikrimah) sampai ke kota Yaman. Ummu Hakim lantas 
menyusulnya hingga ke Yaman, lalu ia mengajak suaminya masuk ke dalam Islam. 
Akhirnya Ikrimah pun masuk Islam, ia lalu menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat terjadi pembukaan kota Makkah. Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihatnya, beliau menyambutnya dengan gembira, sementara Ikrimah tidak 
membawa selendang (sebagai tanda jaminan) hingga ia membaiat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Setelah itu beliau menetapkan kembali pernikahan mereka 
berdua." 

999. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin 
Malik] berkata, "Abdurrahman bin 'Auf menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sementara pada dirinya terdapat waran kuning bekas za'faran. Sehingga 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menanyakan sebabnya, lalu dia memberitahukan 
bahwa dirinya baru saja menikah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
"Berapa mahar yang kamu berikan kepadanya?" 'Abdurrahman menjawab; "Emas 
sebesar biji kurma." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Adakanlah 
walimah walau hanya dengan menyembelih seekor kambing". 

1000. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Telah sampai 
kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengadakan walimah, 
sementara di dalamnya tidak terdapat roti maupun daging sama sekali." 

1001. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang di antara 
kalian diundang untuk mendatangi acara walimah, hendaklah dia mendatanginya." 



1002. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; "Seburuk-buruk makanan ialah makanan walimah yang di 
dalamnya hanya diundang orang-orang kaya, tanpa orang-orang miskin. Barangsiapa 
tidak mendatangi undangan walimah, berarti dia telah bermaksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya." 

1003. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
Bahwasanya ia mendengar [Anas bin Malik] ia berkata; "Seorang penjahit mengundang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadiri masakan yang telah buat." Anas 
berkata; "Aku lalu pergi bersama beliau menghadiri undangan tersebut. Beliau 
dipersilahkan menikmati hidangan berupa roti dari gandum beserta kuah yang di 
dalamnya terdapat sejenis labu." Anas melanjutkan, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mencari-cari labu tersebut di dalam nampan kuah tersebut. Maka 
semenjak hari itu, sayapun menyukai sejenis labu." 

1004. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang di antara kalian 
menikahi seorang wanita atau membeli budak wanita, hendaklah dia memegang ubun-
ubunnya dan berdo'a agar diberkahi oleh Allah Ta'ala. Apabila salah seorang di antara 
kalian membeli seekor unta, hendaklah dia memegang bagian atas punuknya dan 
berlindung kepada Allah Ta'ala dari kejahatan setan." 

1005. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zubair Al Maki] berkata, 
"Seorang lelaki melamar seorang wanita melalui saudaranya. Saudara wanita itu 
memberitahukan bahwa saudara wanitanya dahulu pernah berzina. Hal itu 
disampaikan kepada [Umar bin Khattab], maka dipukullah saudara laki-laki perempuan 
itu, atau hampir saja dia dipukul. Kemudian Umar berkata; "Apa urusanmu memberi 
kabar itu?" 

1006. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
[Al Qasim bin Muhammad] dan [Urwah bin Zubair] berkata mengenai seorang laki-laki 
yang memiliki empat isteri, lalu ia menceraikan salah satu isterinya dengan talak tiga: 
"Dia boleh menikah lagi sesuai kehendaknya tanpa harus menunggu 'iddah isterinya 
selesai." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman 
bahwa Al Qasim bin Muhammad dan Urwah bin Zubair menfatwakan demikian kepada 
Al Walid bin Abdul Malik ketika dia datang ke Madinah, hanya saja Al Qasim bin 
Muhammad mengatakan, "Talaklah ia dalam beberapa majlis (tidak dengan talak tiga 
sekaligus) ." 

1007. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Ada tiga perkara yang tidak ada kata 'main-main' di dalamnya; 
nikah, talak dan membebaskan hamba sahaya." 



1008. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Rafi' bin Khudaij] 
bahwa dia menikahi anak gadis Muhammad bin Maslamah Al Anshari. (gadis itu) tinggal 
bersamanya sampai tua. Kemudian Rafi' menikah lagi dengan seorang gadis yang masih 
muda. Ternyata dia lebih mengutamakan sang gadis itu daripada (isterinya yang lama) . 
Sehingga isterinya yang lama menggugat cerai kepadanya. Lalu Rafi' menceraikannya 
dengan talak satu, dia berlaku baik dan lembut kepada (isterinya yang lama) hingga 
menjelang masa iddahnya habis, ia ruju' kembali. Setelah ruju', dia masih 
memperlakukannya sama seperti semula (lebih mengutamakan isteri mudanya) 
sehingga (isteri lamanya) menggugat cerai, maka jatuhlah talak dua. Kemudian dia ruju' 
kembali, namun dia tetap mengulangi tindakannya dengan mengutamakan yang gadis 
sehingga isteri tuanya menggugat cerai. Rafi' bin Khudaij berkata; "Sekarang terserah 
kamu, jatah talak hanya tinggal satu. Jika kamu mau, kamu boleh tetap tinggal dan 
menerima apa adanya. Jika tidak, saya akan menceraikanmu." (wanita itu) berkata; 
"Saya akan tetap tinggal walau kamu berlaku demikian." Akhirnya Rafi' tidak jadi 
menceraikan isterinya. Rafi' tidak melihat bahwa hal itu berdosa ketika dia 
menetapkannya untuk tetap tinggal (isteri lamanya) dengan perlakuan yang demikian. 
 

KITAB 17. THALAK 
 

1009. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakar bin 
Hazm] bahwa [Umar bin Abdul Aziz] berkata kepadanya; "Apa yang dikatakan orang-
orang tentang talaq ba'in?" Abu bakar menjawab; " [Aban bin Utsman] menganggapnya 
sebagai talak satu." Umar bin Abdul Aziz pun berkata; "Kalau seandainya talak 
dibolehkan sampai seribu kali, niscaya tidak akan tersisa talak bain sedikitpun. 
Barangsiapa mengatakan talak ba'in, berarti dia telah sampai pada batas akhir." 

1010. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Marwan bin Al 
Hakam] memberi putusan bahwa suami yang menceraikan isterinya dengan talak ba'in, 
maka itu adalah talak tiga. Malik berkata; "Ini adalah pendapat yang paling saya sukai." 

1011. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengatakan tentang khaliyyah dan bariyyah, "Kedua-duanya adalah talak tiga." 

1012. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] berkata, "Seorang lelaki yang mempunyai isteri dari suatu kaum. 
Kemudian dia berkata kepada keluarga isteri; "Tentang dia terserah kalian." Maka 
orang-orang menganggap itu sebagai talak satu. 

1013. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia mendengar [Ibnu Syihab] berkata 
tentang seorang suami yang berkata kepada isterinya; 'Kamu berlepas diri dariku dan 
saya berlepas diri darimu', ucapan itu kedudukannya sama dengan talak tiga." 



1014. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Jika seorang suami menyerahkan urusannya kepada isterinya, maka 
keputusan akhirnya ada di tangan isteri. Kecuali bila suami mengingkarinya 
(ucapannya) dan berkata; 'Saya tidak menginginkannya kecuali talak satu, ' maka ia 
wajib bersumpah hingga ia tetap berhak atas diri siterinya selama masih dalam masa 
iddah." 

1015. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sa'id bin Sulaiman bin Zaid bin 
Tsabit] dari [Kharijah bin Zaid bin Tsabit] bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah duduk-duduk bersama [Zaid bin Tsabit], tiba-tiba Muhammad bin Abu 'Atiq 
menemuinya dengan kedua mata meneteskan air mata. Zaid lalu bertanya kepadanya; 
"Ada apa denganmu?" Dia menjawab; "Aku telah menyerahkan keputusan (talak) 
kepada isteriku, dan ia memutuskan untuk berpisah dariku." Zaid bertanya lagi; 
"Kenapa kamu lakukan hal itu?" ia menjawab, "Karena faktor ekonomi." Zaid berkata; 
"Jika mau, ruju'lah ia. Karena yang demikian itu hanya talak satu, dan kamu lebih 
berhak atas dirinya." 

1016. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Seorang lelaki dari suku Tsaqif menyerahkan keputusan talak 
kepada isterinya. Isterinya llau berkata; "Kamu saya ceraikan." laki-laki dari Tsaqif itu 
terdiam. Isterinya berkata lagi, "Kamu saya ceraikan." laki-laki itu berkata; "Di mulutmu 
ada batu." Kemudian isterinya berkata lagi, "Kamu saya ceraikan." laki-laki itu berkata; 
"Di mulutmu ada batu." Lalu keduanya mengadu dan meminta Marwan bin Hakam 
untuk memutuskan perselisihan mereka. [Marwan] kemudian meminta laki-laki 
tersebut bersumpah bahwa yang dia inginkan hanyalah talak satu. Lalu Marwan 
menyerahkan wanita tersebut kepada suaminya." Malik berkata; Abdurrahman 
berkata; "Al Qasim sangat menyukai keputusan itu. Dia memandangnya sebagai 
keputusan yang paling baik." Malik berkata; "Ini adalah pendapat yang paling baik, dan 
pandapat yang saya pilih." 

1017. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] dari ['Aisyah] Ummul Mukminin, Bahwasanya ia pernah melamar Qaribah 
binti Umayyah untuk Abdurrahman bin Abu Bakar. Mereka lalu menikahkan 
'Abdurrahman (dengan wanita tersebut), tetapi kemudian mereka mencela 
'Abdurrahman bin Abu Bakr. Mereka berkata, "Kami tidak menikahkannya kecuali 
karena (kedudukan) 'Aisyah." 'Aisyah lalu mengirim (utusan) kepada Abdurrahman 
untuk menceritakan hal tersebut, kemudian Abdurrahman menyerahkan keputusan 
talaknya pada isterinya. Lantas isterinya memutuskan untuk memilih suaminya, 
sehingga hal itu tidak dianggap sebagai talak. 

1018. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahkan Hafshah 



binti Abdurrahman dengan Al Mundzir bin Zubair, padahal Abdurrahman sedang 
berada di Syam. Ketika Abdurrahman kembali, dengan nada kecewa dia berkata; 
"Orang sepertiku memang pantas diperlakukan seperti ini, dan tidak pantas dimintai 
pertimbangan." Aisyah memberitahukan kekecewaan Abdurrahman kepada Mundzir 
bin Zubair. Mundzir pun balik berkata; "Hal itu terserah kepada Abdurrahman." 
Abdurrahman berkata; "Aku tidak mungkin menolak sesuatu yang telah kau putuskan." 
Maka Hafshah pun tetap menjadi isteri Mundzir, dan perkataannya tidak dianggap 
talak. 

1019. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; "Apabila seorang suami menyerahkan keputusan cerai kepada 
isterinya, kemudian sang isteri tidak menghendaki untuk berpisah dan masih tetap 
tinggal bersama suaminya, maka hal itu tidak dianggap talak." 

1020. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata; "Bila seorang laki-laki bersumpah untuk 
tidak menyetubuhi isterinya, maka belum dianggap talak walaupun telah berlalu empat 
bulan lamanya sampai dia diminta untuk mempertegas perkataannya. Baik dia 
menceraikannya atau tidak." Malik berkata; "Begitulah yang berlaku di antara kami." 

1021. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Seorang laki-laki yang bersumpah untuk tidak menyetubuhi isterinya, jika hal 
itu telah melampaui batas empat bulan. Maka ia diminta ketegasan dari 
perkataannyaa; menceraikannya atau ataukah tidak. Dan belum terjadi talak sampai 
laki-laki tersebut mempertegas perkataannya walaupun telah melewati batas empat 
bulan." 

1022. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Sa'id bin 
Musayyab] dan [Abu Bakar bin Abdurrahman] berkata tentang seorang laki-laki yang 
bersumpah untuk tidak menyetubuhi isterinya, "Jika telah melampaui batas empat 
bulan berarti dia telah menjatuhkan talak satu, dan dia boleh ruju' kepada isterinya 
selama masih dalam masa iddah." 

1023. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] 
mengenai ila' hamba sahaya. Ibnu Syihab menjawab; "Ila' hamba sahaya sama seperti 
ila' orang merdeka. Hukumnya juga wajib. Masa ila' hamba sahaya batasnya adalah dua 
bulan." 

1024. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sa'id bin 'Amru bin Sulaim Az 
Zuraqi] bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Al Qasim bin Muhammad] tentang 
seorang laki-laki yang akan menceraikan isterinya jika dia menyetubuhinya. Al Qasim 
bin Muhammad lalu menjawab; "Pernah seorang lelaki menganggap isterinya seperti 
punggung ibunya jika dia menyetubuhinya. Maka [Umar bin Khattab] menyuruhnya 
untuk tidak mendekatinya, kecuali jika ia membayar denda zhiharnya." 



1025. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia berkata tentang seorang laki-laki yang melakukan zhihar terhadap 
empat orang isterinya dengan satu kalimat, "Dia hanya wajib membayar kaffarah satu 
kali saja." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
seperti di atas. 

1026. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] Bahwasanya ia 
mendengar seorang laki-laki bertanya kepada [Urwah bin Az Zubair] tentang seorang 
laki-laki yang berkata kepada isterinya; "Setiap wanita yang aku nikahi setelah kamu 
dan kamu masih hidup, maka dia seperti punggung ibuku". Urwah bin Zubair 
menjawab; "Untuk menebus ucapannya itu, ia cukup membebaskan budak." 

1027. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik Bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada [Ibnu Syihab] tentang zhiharnya hamba sahaya, maka dia menjawab; 
"Zhiharnya seperti zhihar orang yang merdeka." 

1028. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata; "Ada tiga 
pelajaran yang berkenaan dengan Barirah, salah satunya ialah ketika dimerdekakan dia 
diberi pilihan atas suaminya padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Hak perwalian ada pada orang yang memerdekakan'. Suatu kali Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menemuinya, dan saat itu ada panci dari batu sedang mendidih berisi 
daging, tetapi beliau hanya dihidangi roti beserta lauk pauknya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya; "Bukankah panci tadi berisi daging?" Mereka menjawab; 
'Benar wahai Rasulullah, tapi daging itu adalah daging yang disedekahkan kepada 
Barirah, sedangkan anda tidak boleh memakan sedekah? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab; "Bagi Barirah daging itu berstatus sedekah, tapi bagi kita itu 
adalah hadiah." 

1029. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata 
tentang seorang budak wanita yang menjadi isteri seorang budak laki-laki, kemudian 
wanita itu dimerdekakan, "Budak wanita tersebut berhak memilih selama belum 
disetubuhi." Malik berkata; "Jika suaminya telah menyetubuhinya dan ia mengklaim 
bahwa dirinya tidak mengetahui jika ia mempunyai hak pilih, maka ia disangsikan dan 
pengakuannya bahwa ia tidak tahu tidak bisa dibenarkan. Dan ia tidak mempunyai hak 
pilih lagi setelah disetubuhi." 

1030. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Zubair] 
bahwa mantan budak wanita Bani 'Adi yang bernama [Zabra'] mengabarkan 
kepadanya, bahwa ketika ia masih berstatus budak, ia adalah isteri dari seorang budak 
lelaki. Kemudian ia dimerdekakan (oleh tuannya, pent) . Lalu ia berkata, "Hafshah isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang agar aku menemuinya, [Hafshah] 
lalu berkata, 'Aku akan mengabarkan kepadamu sebuah kabar, tapi aku tidak ingin 



kamu melakukan hal yang buruk. Sesungguhnya sekarang ini putusan ada di tanganmu 
selama suamimu belum pernah menidurimu. Jika suamimu telah menidurimu, maka 
kamu tidak memiliki hak lagi." Zabra menuturkan; "Saya pun segera mengatakan; 
'Talak, talak dan talak'. Dia telah menjatuhkan talak kepada suaminya tiga kali. 

1031. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] Bahwasanya ia 
mendengarnya berkata, "Jika seorang suami memberikan pilihan kepada isterinya, 
kemudian isterinya memilih untuk tetap bersama suami, maka yang demikian itu tidak 
dianggap talak." Malik berkata; "Ini adalah sebaik-baik pendapat yang pernah aku 
dengar." 

1032. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah 
binti Abdurrahman] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, dari [Habibah binti Sahl 
Al Anshari] bahwasanya ia adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas. Suatu kali 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah hendak menunaikan shalat subuh, 
lalu beliau mendapati Habibah binti Sahl berada di depan pintu rumah beliau, padahal 
saat itu hari masih gelap. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya 
kepadanya: "Siapa itu?" Habibah menjawab; "Wahai Rasulullah, saya Habibah binti 
Sahl." Beliau bertanya lagi: "Apa keperluanmu?" Habibah menjawab; "Bukan salahku 
juga bukan salah Tsabit bin Qais." -Ketika itu Tsabit bin Qais masih menjadi suaminya- 
Saat Tsabit bin Qais datang, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas bertanya 
kepadanya: "Ini Habibah binti Sahl telah mengadukan permasalahannya, sesuai 
kehendak Allah apa yang dia sebutkan." Habibah lalu berkata; "Wahai Rasulullah, 
semua yang diberikannya kepadaku masih ada padaku." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian berkata kepada Tsabit bin Qais: "Ambillah darinya." Maka Tsabit 
bin Qais mengambil darinya, sehingga hari itu Habibah binti Sahl tinggal bersama 
keluarganya." 

1033. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari Mantan budak Shafiyyah 
binti 'Ubaid Bahwasanya ia telah melakukan khulu' atas suaminya dengan semua harta 
yang ia miliki, dan [Abdullah bin 'Umar] tidak mengingkari hal itu." 

1034. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Rubai' binti 
Mu'awwadz bin 'Afra] dan pamannya menemui [Abdullah bin Umar] dan mengabarkan 
kepadanya bahwa ia pernah minta khulu' cerai kepada suaminya pada masa khalifah 
Utsman bin 'Affan. Hal? itu sampai kepada [Utsman] dan ia tidak mengingkarinya. 
Abdullah bin Umar berkata; "Iddahnya seperti iddah wanita yang ditalak." 

1035. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Sahl bin 
Sa'id As Sa'idi] mengabarkan kepadanya, bahwa 'Uwaimir Al 'Ajlani menemui 'Ashim 
bin 'Adi Al Anshari dan berkata; "Wahai 'Ashim, bagaimana pendapatmu jika ada 
seorang laki-laki mendapati isterinya berselingkuh dengan lelaki lain. apakah ia boleh 
membunuhnya sehingga mereka membunuhnya (sebagai qishah) . Atau apa yang harus 



dilakukannya? Wahai 'Ashim, tolong tanyakan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 'Ashim lalu menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, tapi beliau malah membenci pertanyaan tersebut dan mencelanya sehingga 
apa yang didengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuatnya semakin 
berat. Ketika 'Ashim pulang kepada isterinya, Uwaimir menemuinya dan bertanya; 
"Wahai 'Ashim, apa jawaban Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadamu?" 'Ashim 
menjawab; "Tidak ada yang baik, bahkan beliau malah membenci pertanyaan yang saya 
lontarkan kepada beliau." 'Uwaimir berkata; "Demi Allah, saya tidak akan puas sampai 
saya menanyakan sendiri kepada beliau! " Kemudian Uwaimir segera beranjak 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berada di tengah-tengah 
kerumunan orang-orang. Ia lalu bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat 
anda, jika ada seorang suami yang mendapati isterinya berselingkuh dengan lelaki lain. 
Bolehkah dia membunuhnya, sehingga keluarga iipihak isteri membujuhnya sebagai 
qishah, atau bagaimana?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas menjawab; 
"Telah diturunkan ayat yang berkenaan dengan dirimu dan isterimu. Maka pergi dan 
bawalah isterimu kemari." Sahl berkata; "Mereka berdua akhirnya saling melaknat, 
sementara aku bersama orang-orang berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ketika mereka selesai dari mula'anah (saling laknat), Uwaimir pun berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya telah berbohong atasnya jika saya tetap 
mempertahankannya." Uwaimi lalu menjatuhkan talak tiga kali kepada isterinya 
sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya." Malik berkata; 
Ibnu Syihab berkata, "Peristiwa itu terjadi setelah turun wahyu tentang bermula'anah 
(saling laknat bahwa dirinya tidak berzina) ." 

1036. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki 
melakukan li'an atas isterinya dan meminta anaknya. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu memisahkan keduanya dan memberikan anaknya kepada sang isteri. 

1037. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Muhammad 
bin Abdurrahman bin Tsauban] dari [Muhammad bin Iyas bin Bukair] ia berkata; 
"Seorang lelaki menjatuhkan talak tiga kepada isterinya sebelum dia menyetubuhinya. 
Lalu ia berkeinginan untuk menikahinya. Maka dia ingin meminta fatwa, lalu saya 
menemaninya pergi untuk memintakan fatwa. Lalu ia menanyakannya kepada 
[Abdullah bin 'Abbas] dan [Abu Hurairah], mereka berdua kemudian menjawab; "Kami 
berpendapat bahwa kamu tidak boleh menikahinya lagi hingga mantan isterimu 
tersebut menikah dengan lelaki lain." laki-laki itu pun membantah; "Talakku kepadanya 
itu hanya talak sekali saja." Dan Ibnu 'Abbas balik menyanggah; "Kamu telah 
melepaskan keutamaan yang telah berada di tanganmu." 



1038. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyaj] dari [An-Nu'man bin Abu 'Ayyasy Al Anshari] dari ['Atha bin 
Yasar] ia berkata, "Seorang lelaki menemui Abdullah bin 'Amr bin Al 'Ash bertanya 
tentang seorang lelaki yang menceraikan isterinya tiga kali, padahal dia belum pernah 
menyetubuhinya." 'Atha berkata; "Lalu aku berkata, "Hanyasanya talak untuk gadis 
adalah satu kali." [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] kemudian berkata kepadaku, "Kamu 
ini tukang dongeng! (tidak tahu hukum) Satu kali itu bain, dan tiga kali menjadikannya 
haram hingga ia menikah dengan laki-laki lain." 

1039. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Bukair bin 
Abdullah bin Al Asyaj] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, dari [Mua'wiyah bin 
Abu 'Ayyasy Al Anshari] bahwasanya ia pernah duduk-duduk bersama Abdullah bin 
Zubair dan 'Ashim bin Umar bin Khattab." Mua'wiyah berkata; "Muhammad bin Iyas 
bin Al Bukair menghampiri mereka berdua dan bertanya; "Ada seorang lelaki Badui 
menceraikan isterinya tiga kali, padahal dia belum pernah menyetubuhinya. Bagaimana 
pendapat kalian berdua? ' Abdullah bin Zubair pun menjawab; 'Dalam masalah ini, kami 
belum mempunyai pendapat. Temuilah [Abdullah bin 'Abbas] dan [Abu Hurairah], aku 
telah meninggalkan mereka berdua di tempat 'Aisyah. Bertanyalah kalian berdua 
kepada kepada mereka, setelah itu kembalilah dan kabarkan kepada kami! ' 
Muhammad bin Iyas lalu pergi dan menanyakan hal itu kepada mereka berdua, Ibnu 
Abbas lalu berkata kepada Abu Hurairah; "Wahai Abu Hurairah, berilah fatwa 
kepadanya. Ia telah datang kepadamu dengan membawa suatu persoalan yang rumit." 
Abu Hurairah lantas menjawab; 'Talak sekali bagi isteri yang masih gadis berarti talak 
ba'in, dan talak tiga kali dapat mengharamkannya untuk dinikahi sampai dia menikah 
dengan lelaki lain.' Dan Ibnu Abbas juga mengatakan seperti itu." Malik berkata; "Itulah 
yang kami gunakan dalam pendapat kami." 

1040. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Thalhah bin 
Abdullah bin Auf] ia berkata; -dan dia adalah orang yang paling tahu- dan dari [Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf] bahwa [Abdurrahman bin 'Auf] menceraikan 
isterinya dengan talak tiga, padahal dirinya waktu itu sedang sakit. [Utsman bin Affan] 
kemudian memberikan hak warisan kepada isterinya setelah masa iddahnya selesai." 

1041. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Al Fadll] dari [Al A'raj] 
bahwa [Utsman bin Affan] menetapkan hak waris kepada mantan isteri-isteri Ibnu 
Mukmil, Ibnu Mukmil menceraikan mereka pada waktu dia masih sakit." 

1042. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia telah mendengar [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] berkata; telah sampai kepadaku, bahwa isteri [Abdurrahman bin 'Auf] 
meminta kepada Abdurrahman untuk menceraikannya. Abdurrahman bin 'Auf berkata; 
"Jika kamu telah haid lalu suci kembali, maka beritahukanlah kepadaku." Namun 
isterinya tidak kunjung haid hingga 'Abdurrahman bin Auf jatuh sakit. Ketika isterinya 



telah suci dari haid dan memberitahukan kepadanya, 'Abdurrahman lalu 
menceraikannya dengan talak ba'in, padahal Abdurrahman bin Auf saat itu masih 
dalam keadaan sakit. Kemudian [Utsman bin Affan] menetapkan warisan wanita itu 
setelah selesai masa iddahnya." 

1043. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia telah mendengar [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] berkata; telah sampai kepadaku, bahwa isteri [Abdurrahman bin 'Auf] 
meminta kepada Abdurrahman untuk menceraikannya. Abdurrahman bin 'Auf berkata; 
"Jika kamu telah haid lalu suci kembali, maka beritahukanlah kepadaku." Namun 
isterinya tidak kunjung haid hingga 'Abdurrahman bin Auf jatuh sakit. Ketika isterinya 
telah suci dari haid dan memberitahukan kepadanya, 'Abdurrahman lalu 
menceraikannya dengan talak ba'in, padahal Abdurrahman bin Auf saat itu masih 
dalam keadaan sakit. Kemudian [Utsman bin Affan] menetapkan warisan wanita itu 
setelah selesai masa iddahnya." 

1044. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia mendengar [Ibnu Syihab] berkata; 
"Jika seorang laki-laki menceraikan isterinya tiga kali sedang dia dalam keadaan sakit, 
maka isterinya berhak mewarisinya." Malik berkata; "Jika suami menceraikannya dalam 
keadaan sakit, sedang dia belum pernah menyetubuhinya, maka isterinya berhak 
menerima setengah dari maharnya, juga berhak atas harta warisannya, serta dia tidak 
perlu menjalani masa iddah. Jika suami pernah menyetubuhinya lalu dia 
menceraikannya, maka isteri berhak menerima maharnya secara penuh dan berhak 
mewarisinya. Dalam hal ini, gadis maupun janda hukumnya sama saja." 

1045. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Setiap isteri yang diceraikan berhak menerima mut'ah, kecuali wanita yang 
maharnya telah ditentukan dan dia belum pernah disetubuhi oleh suaminya, maka dia 
hanya berhak menerima setengah dari mahar yang telah ditentukan untuknya." 

1046. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] ia berkata; "Setiap isteri 
yang diceraikan, dia berhak menerima mut'ah." Malik berkata; "Telah sampai kepadaku 
kabar dari Al Qasim bin Muhammad seperti ini." Malik berkata; "Bagi kami mut'ah tidak 
ada batasan minimal dan maksimalnya." 

1047. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Sulaiman bin 
Yasar] berkata, "Nufai' adalah seorang mukatab atau budak milik Ummu Salamah, isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Nufai' memiliki seorang isteri orang merdeka, ia telah 
mentalaknya dua kali dan ingin meruju'nya kembali. Maka para isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pun menganjurkannya untuk menemui Utsman bin 'Affan guna 
menanyakan hal itu kepadanya. Nufai' lantas menemui [Utsman] yang saat itu sedang 
berada di Darj (nama tempat), menggandeng tangan [Zaid bin Tsabit] . Ia lalu bertanya 
kepada mereka berdua, keduanya kemudian menjawab; "Dia haram bagimu, dia haram 
bagimu." 



1048. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata, "Nufai' adalah seorang mukatab milik Ummu Salamah, isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Ia mentalak isterinya dua kali, seorang wanita merdeka. Kemudian ia 
minta fatwa kepada Utsman bin Affan, lalu [Utsman] menjawab, "Dia haram bagimu." 

1049. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari 
[Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi] berkata, "Nufai' adalah seorang 
mukatab milik Ummu Salamah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dia minta fatwa 
kepada Zaid bin Tsabit seraya berkata; "Isteriku seorang wanita merdeka, aku telah 
mencerainya dua kali?" [Zaid bin Tsabit] lalu berkata; "Dia haram bagimu." 

1050. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Jika seorang budak menceraikan isterinya sebanyak dua kali, maka isterinya 
menjadi haram baginya hingga ia dinikahi oleh laki-laki lain, baik isterinya seorang 
budak atau wanita yang merdeka. Dan masa iddah wanita merdeka adalah tiga kali haid 
sedangkan masa iddah budak wanita adalah dua kali haid." 

1051. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Barangsiapa mengizinkan budaknya untuk menikah, maka keputusan talak 
juga ada padanya dan tidak ada orang lain yang berhak memutuskan talak atasnya. Jika 
seorang lelaki mengambil budak wanita milik anak lelakinya atau milik anak 
perempuannya, maka hal itu tidak ada dosa baginya." 

1052. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Seorang wanita yang kehilangan 
suaminya dan tidak mengetahui keberadaannya, maka hendaklah dia menunggunya 
selama empat tahun. Kemudian menjalani masa iddah selama empat bulan sepuluh 
hari dan setelah itu boleh menikah lagi." Malik berkata; "Jika dia menikah setelah masa 
iddah selesai, kemudian suaminya (kedua) telah menggaulinya atau belum 
menggaulinya, maka suami pertama tidak berhak lagi atasnya." Malik melanjutkan, 
"Inilah yang berlaku di kalangan kami selama ini. Namun jika suaminya datang 
sementara dia belum menikah lagi, maka suaminya lebih berhak atas dirinya." Malik 
kembali melanjutkan, "Saya mendapati sekelompok orang mengingkari pendapat yang 
dilontarkan sebagian kelompok terhadap Umar bin Khattab, ketika ia mengatakan 
'Diberikan pilihan bagi suaminya yang pertama, untuk mengambil maharnya atau 
kembali pada isterinya'." Malik berkata; "Telah sampai pula kepadaku pendapat Umar 
bin Khattab mengenai seorang wanita yang diceraikan suaminya yang sedang pergi, lalu 
dia ruju' lagi kepadanya. Namun ruju'nya tersebut tidak sampai pada pihak isteri, dan 
hanya kabar talaknya sampai kepada isterinya, kemudian isteri menikah lagi dengan 
lelaki lain. Jika suami yang kedua telah menggaulinya atau belum menggaulinya, maka 
suami yang pertama yang telah mentalaknya, tidak ada lagi hak atasnya." Malik 



berkata; "Pendapat ini adalah pendapat yang aku pandang paling baik dalam hal ini dan 
dalam hal suami yang hilang." 

1053. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] bahwa Abdullah bin Umar 
menceraikan isterinya dalam keadaan haid pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Umar bin Khattab menanyakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenai hal itu. Beliau menjawab; "Suruhlah dia ruju' kembali kepada isterinya dan 
hendaklah dia menahannya sehingga ia suci, kemudian haid, dan suci lagi. kemudian 
jika mau ia boleh menahannya, dan jika mau ia boleh menceraikannya sebelum ia 
mensetubuhinya kembali. Begitulah aturan iddah yang ditetapkan oleh Allah dalam 
menceraikan kaum wanita." 

1054. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Zubair] 
dari ['Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa dia menyuruh Hafshah binti Abdurrahman bin 
Abu Bakar Ash Shiddiq pindah tempat tinggal ketika memasuki masa haid yang ketiga. 
Ibnu Syihab berkata; "Hal itu lalu diadukan kepada 'Amrah binti Abdurrahman. [Amrah] 
berkata, "Urwah benar." Waktu itu banyak orang yang mendebatnya. [Mereka 
mengatakan], "Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman dalam kitab-Nya: "Tiga kali quru' 
(Qs. Al Baqarah: 228) 'Aisyah lalu menjawab; "Kalian benar, dan tahukah kalian apa itu 
quru`? Quru` adalah suci." Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab 
berkata; Aku mendengar [Abu Bakar bin Abdurrahman] berkata; "Aku tidak mendapati 
seorang ahli fikih pun dari kalangan kita kecuali dia sependapat dengan hal itu." 
maksudnya pendapat 'Aisyah. 

1055. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dan [Zaid bin Aslam] dari 
[Sulaiman bin Yasar] berkata, "Al Ahwash meninggal dunia di Syam, sementara 
isterinya telah memasuki masa haid yang ketiga dari masa iddahnya, karena ia telah 
menceraikannya." Mu'awiyah bin Abu Sufyan lantas mengirim surat kepada Zaid bin 
Tsabit menanyakan tentang hal itu, [Zaid bin Tsabit] kemudian membalas dan 
mengatakan bahwa bila wanita tersebut telah memasuki haid yang ketiga dari masa 
iddah, berarti dia telah bercerai dari suaminya dan suaminya pun telah bercerai 
darinya, dia tidak mewarisi harta suaminya, dan suaminya tidak mewarisi hartanya." 

1056. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Bila seorang suami menceraikan isterinya, lalu isterinya telah memasuki masa 
haid yang ketiga, berarti keduanya telah bercerai." Malik berkata; "Beginilah yang 
berlaku di kalangan kami." 

1057. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Al Fudlail bin Abu Abdullah] budak Al 
Mahri, bahwa [Al Qasim bin Muhammad] dan [Salim bin Abdullah] berkata; "Jika 
seorang isteri diceraikan kemudian dia memasuki masa haid yang ketiga, maka dia 
telah bercerai dari suaminya dan halal untuk menikah lagi." 



1058. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik telah mendengar [Ibnu Syihab] berkata; 
"Iddahnya wanita yang diceraikan adalah beberapa quru', walaupun jaraknya 
berjauhan." 

1059. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari seorang laki-laki 
Anshar, bahwa isterinya pernah meminta talak kepadanya, lalu ia berkata kepadanya, 
"Jika kamu datang bulan (haid), beritahukanlah kepadaku! " Ketika datang haid wanita 
itu pun memberitahukan kepadanya. Suaminya berkata, "Jika kamu telah suci, 
beritahukanlah kepadaku! " Ketika telah suci wanita itu kembali memberitahukan 
kepada suaminya. Setelah itu suaminya pun menceraikannya." Malik berkata; "Ini 
adalah pendapat yang paling baik yang aku dengar." 

1060. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] dan [Sulaiman bin Yasar] bahwasanya ia mendengar keduanya 
menyebutkan bahwa Yahya bin Sa'id bin 'Ash menceraikan puteri Abdurrahman bin 
Hakam dengan talak ba'in, lalu Abdurrahman bin Hakam menyuruh puterinya untuk 
pindah rumah." ['Aisyah], Ummul Mukminin lalu mengirim utusan kepada Marwan bin 
Al Hakam yang ketika itu menjabat sebagai gubernur Madinah, ia mengatakan, 
"Bertakwalah kepada Allah dan kembalikan wanita itu ke rumahnya." Dalam hadits 
Sulaiman, Marwan menjawab, "Abdurrahman telah mengalahkanku (tidak taat) ." Atau 
dalam hadits Al Qasim Marwan memberi jawaban, "Tidakkah kamu telah mendengar 
peristiwa yang terjadi pada Fatimah binti Qais?" 'Aisyah menjawab; "Tidak penting 
engkau sebutkan hadits Fatimah." Marwan berkata; "Jika pada pendapatmu ada 
keburukkan, maka cukuplah bagimu pada dua permasalah itu saja." 

1061. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] berkata, "Anak perempuan Sa'id 
bin Zaid bin 'Amru bin Nufail adalah isteri Abdullah bin 'Amru bin Utsman bin Affan, lalu 
ia menjatuhkan talak bain kepada isterinya. Isterinya kemudian pindah, namun 
[Abdullah bin Umar] mengingkari hal itu." 

1062. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
mencerai salah satu isterinya di kediaman Hafshah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, padahal di situ adalah jalan yang biasa dilewatinya menuju masjid. Setelah 
itu dia menempuh jalan lain di belakang perumahan karena dia tidak mau harus selalu 
izin kepadanya (Hafshah) hingga ia meruju'nya." 

1063. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Sa'id Ibnul 
Musayyab] ditanya mengenai seorang isteri yang diceraikan suaminya, padahal dia 
sedang tinggal di sebuah rumah kontrakan. Maka siapa yang harus membayar sewa 
kontrakannya? Sa'id Ibnul Musayyab lalu menjawab; "Suaminya." Orangyang bertanya 
itu kembali berkata, "Bagaimana jika suaminya tidak mampu?" Sa'id Ibnul Musayyab 
menjawab, "Kalau begitu isterinya." Orang yang bertanya itu berkata lagi, "Bagaimana 



jika isterinya juga tidak mampu?" Sa'id Ibnul Musayyab menjawab, "Maka 
pemimpinnya yang harus membayarnya." 

1064. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Yazid] mantan 
budak Al Aswad bin Sufyan, dari [Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf] dari [Fatimah 
binti Qais] bahwa Abu 'Amru bin Hafsh menjatuhkan talak ba'in kepadanya, padahal dia 
sedang berada di Syam. Lalu Abu Amru mengutus wakilnya untuk mengirimkan 
gandum kepadanya, hingga menjadikan Fatimah marah kepada. Abu Amru berkata, 
"Demi Allah, kamu tidak berhak atas apapun dariku." Fatimah bin Qais lantas 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengkisahkan kejadian itu 
kepada beliau. Beliau lalu bersabda: "Kamu tidak berhak mendapatkan nafkah 
darinya." Kemudian beliau menyuruhnya untuk menunggu masa iddahnya di rumah 
Ummu Syarik. setelah itu beliau bersabda: "Dia adalah wanita yang sering dikunjungi 
oleh para sahabatku. Maka tunggulah masa iddahmu di rumah Abdullah bin Ummi 
Maktum, dia adalah seorang yang buta, sehingga kamu dapat meletakkan pakaianmu di 
sisinya. Jika masa iddahmu telah selesai maka beritahukanlah kepadaku." Fatimah 
berkata, "Ketika masa iddahku telah selesai, aku ceritakan kepada beliau bahwa 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm bin Hisyam telah melamarku. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jahm itu seorang laki-laki yang tidak pernah 
meletakkan tongkat dari pundaknya, sedangkan Mu'awiyah adalah seorang laki-laki 
miskin yang tidak mempunyai harta. Nikahlah dengan Usamah bin Zaid." Fatimah 
berkata, "Sebenarnya aku tidak menyukainya." Kemudian beliau berkata lagi: "Nikahlah 
dengan Usaman bin Zaid." Maka aku pun menikah dengannya, dan ternyata Allah 
menjadikan kebaikan di dalam pernikahan itu, hingga aku merasa bahagia." 

1065. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa ia pernah mendengar [Ibnu Syihab] 
berkata; "Wanita yang dicerai dengan talak ba'in tidak boleh keluar rumah sampai 
masa iddahnya selesai. Dia tidak mendapatkan nafkah dari mantan suaminya kecuali 
apabila dia sedang hamil. Jika ia dalam keadaan hamil, maka mantan suami wajib 
menafkahinya sampai dia melahirkan." Malik berkata; "Pendapat itulah yang dipakai 
pada kami." 

1066. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dan dari [Yazid 
bin Abdullah bin Qusaith Al Laitsi] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] ia berkata, [Umar Ibnul 
Khattab] berkata; "Wanita mana saja yang dicerai kemudian dia mengalami sekali atau 
dua kali haid dan setelah itu dia monopause (tidak lagi haid), maka hendaklah dia 
menunggu sampai sembilan bulan. Jika dia dalam keadaan hamil maka ia menjadi halal 
setelah melahirkan, tetapi jika tidak hamil maka ia harus menjalani masa iddah lagi 
selama tiga bulan. Setelah itu dia boleh menikah." 

1067. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; "Talak adalah hak laki-laki dan 'iddah adalah hak wanita." 



1068. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] ia berkata; "Iddahnya wanita mustahadlah adalah satu tahun." 

1069. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] berkata; "Barangsiapa menikahi seorang wanita kemudian dia tidak bisa 
menyetubuhinya, maka dia diberi tenggang waktu satu tahun. Jika dia mampu 
menyetubuhinya (maka pernikahannya diteruskan), jika tidak mampu maka keduanya 
dipisahkan." 

1070. Telah menceritakan kepadaku Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab], "Semenjak 
kapan masa tenggang suami dihitung, sejak hari pertama tinggal satu rumah 
dengannya? Atau sejak hari ia diajukan kepada penguasa?" Ibnu Syihab menjawab; 
"Sejak diajukan kepada penguasa." Malik berkata; "Adapun suami yang tadinya mampu 
menyetubuhi isterinya kemudian terhalangi (tidak mampu), maka dalam hal ini aku 
belum pernah mendengar pendapat yang menyatakan bahwa laki-laki tersebut diberi 
waktu tenggang, atau dipisahkan dari isterinya." 

1071. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata, " Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
seorang lelaki dari suku Tsaqif yang masuk Islam sedangkan saat itu dia mempunyai 
sepuluh orang isteri: "Pilihlah empat orang dari isteri-isterimu, dan ceraikanlah sisanya" 

1072. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] ia berkata; Aku 
mendengar [Sa'id Ibnul Musayyab] dan [Humaid bin Abdurrahman bin Auf] dan 
['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dan [Sulaiman bin Yasar] semuanya 
berkata; aku mendengar [Abu Hurairah] berkata; Aku mendengar [Umar Ibnul Khattab] 
berkata; "Wanita mana saja yang diceraikan suaminya dengan talak satu atau dua, 
kemudian ia dibiarkan hingga masa iddahnya habis, lalu ia menikah lagi dengan lelaki 
lain. Kemudian suaminya (yang kedua) meninggal dunia atau mencerikannya, kemudian 
ia dinikahi lagi oleh suaminya yang pertama, maka ia tetap melanjutkan sisa talak yang 
pernah dijatuhkan oleh suaminya yang pertama." Malik berkata; "Beginilah sunnah 
yang berlaku di antara kami, dan tidak ada perselisihan di dalamnya." 

1073. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsabit bin Al Ahnaf] bahwa dia 
menikahi ummu walad milik Abdurrahman bin Zaid bin Khattab. Tsabit berkata, 
"Abdullah bin Abdurrahman bin Zaid bin Khattab memanggilku, lalu aku datang dan 
masuk menemuinya. Dan ternyata di dalam telah ada cambuk tergeletak, dua rantai 
besi dan dua budak miliknya yang didudukkan. Abdullah bin 'Abdurrahman lalu 
berkata, "Ceraikanlah isterimu, jika tidak maka demi Dzat yang nama-Nya digunakan 
untuk bersumpah, aku akan memperlakukanmu begini dan begini." Aku lantas berkata, 
"Dia aku ceraikan seribu kali! " kemudian aku keluar dari kediamannya, dan di jalanan 
Makkah aku bertemu dengan [Abdullah bin Umar] . Kemudian aku ceritakan kepadanya 
peristiwa yang baru aku alami. Maka Abdullah bin Umar pun marah dan berkata, 'Itu 



bukanlah talak, dan dia masih halal bagimu. Maka pulanglah kepada isterimu'." Tsabit 
bin Al Ahnaf berkata; "Namun hatiku belum tenang, maka aku pun menemui Abdullah 
bin Zubair, yang ketika itu menjadi gubernur Makkah. Aku lalu menceritakan peritiwa 
yang terjadi padaku serta respon Abdullah bin Umar akan hal itu. [Abdullah bin Zubair] 
lalu berkata; "Dia masih halal bagimu. Kembalilah kepada isterimu." Kemudian ia 
menulis surat kepada Jabir bin Aswad Az Zuhri yang ketika itu menjabat sebagai 
gubernur Madinah, ia meminta kepadanya agar menghukum Abdullah bin 
Abdurrahman dan membiarkan aku kembali kepada isteriku." Setelahitu aku kembali ke 
Madinah, lalu Shafiyyah, isteri Abdullah bin Umar, menyiapkan isteriku untuk 
diserahkan kepadaku atas sepengetahuan Abdullah bin Umar. Lalu aku mengundang 
Abdullah bin Umar pada hari pernikahanku, dan ia pun datang." 

1074. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata, aku 
mendengar [Abdullah bin Umar] membaca ayat: '(Hai nabi, apabila kamu menceraikan 
Isteri-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka…" (Qs. Ath Thalaq: 1) pada 
permulaan masa iddah mereka." Malik berkata; "Maksudnya hendaklah menceraikan 
satu kali pada setiap dalam keadaan suci." 

1075. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
berkata; "Jika seorang laki-laki menceraikan isterinya, dia berhak ruju' lagi kepadanya 
selagi masa iddahnya belum habis, meski dia menceraikannya sampai seribu kali. 
Seorang laki-laki sengaja menceraikan isterinya, hingga ketika masa iddahnya akan 
selesai ia kembali meruju'nya, lalu kembali menceraikannya. Setelah itu ia berkata, 
"Tidak, demi Allah, aku tidak akan menggaulimu dan kamu selamanya tidak akan 
menjadi halal (tidak pernah habis masa iddahnya karena selalu diruju') ." Kemudian 
Allah Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat: '(Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. 
Setelah itu, boleh ruju' lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik) ' (Qs. Al Baqarah: 231) Semenjak turunnya ayat ini, orang-orang menghitung 
talak dari awal lagi, baik yang sudah pernah mentalak ataupun yang belum pernah." 

1076. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad Dili] berkata, 
"Seorang lelaki menceraikan isterinya kemudian meruju'nya lagi padahal ia sudah tidak 
membutuhkannya dan tidak ingin menjadikannya isteri lagi. Ia hanya ingin 
memperpanjang masa iddahnya sehingga isteri merasakan penderitaan. Kemudian 
Allah Tabaraka Wa Ta'ala menurunkan ayat: '(Janganlah kamu rujuki mereka untuk 
memberi kemudharatan, Karena dengan demikian kamu menganiaya mereka) ' (Qs. Al 
Baqarah: 231) Allah menasehatkan demikian kepada mereka. 

1077. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdu Rabbih bin Sa'id bin Qais] 
dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] ia berkata; " [Ibnu Abbas] dan [Abu Hurairah] 
ditanya tentang seorang wanita hamil yang ditinggal mati oleh suaminya. Ibnu Abbas 
menjawab, "Iddahnya adalah yang paling lama waktunya di antara dua masa iddah." 



Dan Abu Hurairah menjawab, "Jika ia telah melahirkan bayinya, berarti masa iddahnya 
telah habis." Abu Salamah kemudian menemui Ummu Salamah, isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan menanyakan hal tersebut kepadanya. [Ummu Salamah] lalu 
menjawab; "Subai'ah Al Aslamiyah telah melahirkan anaknya setengah bulan setelah 
ditinggal mati suaminya, lalu ada dua orang lelaki melamarnya, yang satu masih muda 
dan yang satu sudah tua. Lalu Subai'ah cenderung telah kepada laki-laki yang umurnya 
lebih muda, maka laki-laki yang umurnya lebih tua berkata, "Masa iddahmu belum 
selesai." (ia mengatakan begitu karena) Keluarga Shubai'ah sedang pergi, sehingga 
ketika mereka telah datang, mereka akan mengutamakan dirinya (atas laki-laki yang 
lebih muda) . Subai'ah kemudian menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau pun bersabda: 'Masa iddahmu sudah lewat, nikahlah dengan siapa yang kamu 
mau'." 

1078. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
Bahwasanya ia pernah ditanya tentang seorang wanita yang ditinggal mati suaminya, 
padahal ia sedang hamil. Abdullah bin Umar lalu menjawab; "Bila dia telah melahirkan 
bayinya, berarti masa iddahnya telah berakhir." Lalu [seorang lelaki Anshar] yang 
sedang bersamanya mengabarkan kepadanya, bahwa [Umar bin Khattab] pernah 
berkata; "Seandainya ia telah melahirkan sementara jasad suaminya masih terbaring di 
atas tempat tidur dan belum dikuburkan, maka ia telah menjadi halal." 

1079. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
dari [Al Miswar bin Makhramah] ia mengabarkan bahwa Subai'ah Al Aslamiyah masih 
mengeluarkan darah nifas setelah beberapa hari meninggalnya sang suami. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Masa iddahmu telah usai, kamu boleh menikah 
dengan lelaki yang kamu mau." 

1080. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin 
Yasar] bahwa [Abdullah bin Abbas] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf] 
pernah berselisih pendapat mengenai iddahnya seorang wanita yang melahirkan 
setelah beberapa hari ditinggal mati suaminya. Abu Salamah berpandangan; "Jika dia 
telah melahirkan bayinya, berarti dia sudah boleh menikah lagi dengan lelaki lain." 
Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat; "Iddahnya adalah (iddah) yang paling lama masa 
waktunya." [Abu Hurairah] datang lalu berkata; "Aku sependapat dengan anak 
saudaraku, Abu Salamah." Kemudian mereka mengutus Kuraib, mantan budak Abdullah 
bin Abbas untuk menemui Ummu Salamah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
untuk menanyakan hal tersebut. [Kuraib] kemudian datang kepada mereka, 
mengabarkan bahwa [Ummu Salamah] berkata, "Subai'ah Al Aslamiyah pernah 
melahirkan anaknya setelah beberapa hari ditinggal mati suaminya, kemudian hal itu 
ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda 
kepadanya; 'Masa iddahmu telah usai, nikahlah dengan siapa saja yang kau mau." 



Malik berkata; "Menurut kami pendapat inilah yang masih dijadikan pegangan oleh ahli 
ilmu." 

1081. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Sa'ad bin Ishaq bin Ka'b bin 
'Ujrah] dari bibinya [Zainab binti Ka'b bin 'Ujrah] bahwa [Furai'ah binti Malik bin Sinan] -
yaitu saudara perempuan Abu Sa'id Al Khudri- mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meminta izin agar ia 
dibolehkan pulang ke rumah keluarganya di Bani Khudrah. Sebab ketika suaminya pergi 
mencari budak-budaknya yang melarikan, sampai di perbatasan dan menemukan 
mereka, justru mereka beramai-ramai membunuhnya." Furai'ah binti Malik berkata; 
"Aku minta izin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pulang ke rumah keluargaku di 
bani Khudrah, karena suamiku tidak meninggalkanku di rumah miliknya dan tidak 
memberi nafkah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengatakan: "Ya." 
aku kemudian kembali, dan ketika aku sedang berada di kamar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggilku atau mengutus seseorang untuk memanggilku. Beliau 
lalu bertanya: "Apa yang kamu katakan tadi? ' aku lalu mengulang kisah tentang 
suamiku tadi, lantas beliau bersabda: 'Berdiamlah di rumahmu sampai masa yang 
diwajibkan atasmu selesai'." Furai'ah binti Malik berkata; "Aku menjalani masa iddah 
selama empat bulan sepuluh hari." Maka saat pemerintahan Utsman bin Affan, ia 
mengutus seseorang menemuiku untuk menanyakan hal tersebut, lalu aku kabarkan 
kepadanya, sehingga Utsman pun mengikutinya dan memutuskan seperti ini." 

1082. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais Al Maki] dari ['Amru 
bin Syu'aib] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] bahwa [Umar Ibnul Khattab] pernah menyuruh 
pulang para wanita dari Baida yang ditinggal mati suami mereka, dia melarang mereka 
melaksanakan haji. 

1083. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] telah sampai kabar 
kepadanya bahwa As Sa`ib bin Khabbab wafat. Kemudian isterinya menemui [Abdullah 
bin Umar] dan mengabarkan kepadanya bahwa suaminya telah wafat, dan ia juga 
menceritakan bahwa keluarganya mempunyai kebun di sebuah lahan. Kemudian ia 
berkata, "Apakah dia boleh bermalam di lahan tersebut?" Ibnu Umar pun melarangnya. 
Akhirnya wanita tersebut berangkat dari Madinah menuju ladang miliknya di waktu 
sahur, dan sepanjang siang ia berada di sana, lalu kembali lagi ke Madinah di sore hari 
sehingga ia bisa bermalam di rumahnya sendiri." 

1084. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] Bahwasanya ia 
berkata tentang seorang wanita Badui yang ditinggal mati suaminya, "Ia boleh 
berpindah-pindah mengikuti keluarganya." Malik berkata; "Itulah pendapat yang kami 
pakai." 



1085. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Wanita yang ditinggal mati suaminya dan wanita yang dicerai dengan talak 
bain, ia tidak boleh menginap kecuali di rumah miliknya." 

1086. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata; Aku 
mendengar [Al Qasim bin Muhammad] berkata; "Suatu ketika Yazid bin Abdul Malik 
memisahkan para suami dari isteri-isteri mereka. Para wanita itu adalah para ibu dari 
anak-anak yang ditinggal mati bapaknya, lalu mereka menikahinya wanita-wanita itu 
ketika baru berlalu satu atau dua kali haid. Kemudian Yazid memisahkan mereka 
sampai para wanita itu menjalani masa 'iddah selama empat bulan sepuluh hari." Al 
Qasim bin Muhammad berkata; "SUBHANALLAH, Allah berfirman dalam kitab-Nya: 
"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri 
(hendaklah para isteri itu) ..." (Qs. Al Baqarah: 234) padahal mereka itu tidak 
mempunyai suami sebelumnya?" 

1087. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia berkata; 
"Iddah ummul walad jika ditinggal mati oleh majikannya ialah satu kali haid." 

1088. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] ia berkata; "Iddahnya ummul walad jika ditinggal mati oleh majikannya 
ialah satu kali haid." Malik berkata; "Begitulah pendapat kami." Malik menambahkan, 
"Jika dia tidak lagi haid (monopause), maka iddahnya ialah tiga bulan." 

1089. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik telah sampai kepadanya bahwa [Sa'id 
Ibnul Musayyab] dan [Sulaiman bin Yasar] berkata, "Masa iddah budak wanita yang 
ditinggal mati suaminya ialah dua bulan ditambah lima hari." Telah menceritakan 
kepadaku dari Malik dari Ibnu Syihab seperti hadits tersebut." 

1090. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari [Ibnu Muhairiz] ia berkata; "Suatu hari 
aku memasuki masjid dan melihat Abu Sa'id Al Khudri. Aku lalu duduk bersamanya dan 
bertanya tentang 'azl. [Abu Sa'id Al Khudri] lalu menjawab; 'Kami pernah keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat perang Bani Musthaliq. Lalu 
kami mendapat tawanan (anak-anak dan para wanita) Arab, lalu kami berhasrat kepada 
para wanita tersebut, dan hasrat kami semakin kuat hingga kami ingin menebus 
(membeli) mereka. Lalu kami merencanakan 'azl, kemudian kami berkata, "Apakah kita 
akan melakukan 'azl sebelum bertanya, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ada di antara kita? kemudian kami menanyakan kepada beliau tentang hal 
itu. Beliau bersabda: "Kenapa kalian tidak melakukannya, tidak ada jiwa yang 
ditakdirkan hidup kecuali dia akan hidup hingga Hari Kiamat." 

1091. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] mantan budak 'Umar bin 
'Ubaidullah, dari ['Amir bin Sa'd bin Abu Waqqash] dari [bapaknya] bahwa dia pernah 
melakukan 'azl." 



1092. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nadlr] budak 'Umar bin 
'Ubaidullah, dari [Ibnu Aflah] mantan budak Abu Ayyub Al Anshari, dari [Ummu Walad] 
milik [Abu Ayyub Al Anshari], bahwa dia pernah melakukan 'azl. 

1093. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
dia tidak melakukan 'azl dan dia membencinya. 

1094. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
dia tidak melakukan 'azl dan dia membencinya. 

1095. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais Al Makki] dari 
seseorang yang bernama [Dzafif] berkata; " [Ibnu Abbas] pernah ditanya perihal 'azl, 
lalu ia memanggil salah seorang budak wanitanya, seraya berkata; 'Kabarkan pada 
mereka." -budak wanita itu terlihat malu- Ibnu Abbas lalu berkata; "Itu boleh, aku juga 
melakukannya." Yakni, Ibnu Abbas juga melakukan 'azl. 

1096. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [Humaid bin Nafi'] dari [Zainab binti Abu 
Salamah] Bahwasanya ia mengabarkan ketiga hadits ini kepadanya, Zainab berkata; 
"Aku menjenguk Ummu Habibah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
bapaknya, Abu Sufyan bin Harb meninggal dunia. [Ummu Habibah] lalu meminta 
minyak wangi yang agak kekuning-kuningan, lalu melumurkannya kepada salah satu 
budak wanitanya, setelah itu dia mengusapkannya pada kedua pipinya dan berkata; 
'Demi Allah, saya tidak memerlukan minyak wangi ini, tapi saya pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Wanita yang beriman kepada Allah 
dan hari Akhir tidak boleh berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari 
kecuali atas suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari'." 

1097. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), [Zainab] 
berkata; "Saya mengunjungi [Zainab bin Jahsy] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika saudaranya meninggal dunia. Dia meminta minyak wangi, kemudian ia 
mengusapkan pada badannya seraya berkata, "Demi Allah, aku tidak memerlukan 
minyak wangi ini, tapi aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
untuk berkabung atas kematian seseorang lebih dari tiga hari kecuali suaminya, yaitu 
selama empat bulan sepuluh hari'." 

1098. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya), [Zainab] 
berkata; " [Ummu Salamah], isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Ada 
seorang wanita datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya: 
'Wahai Rasulullah, suami anak perempuanku meninggal dunia hingga kedua matanya 
sakit (karena banyak nangis), apakah dia boleh memakai celak? ' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Jangan, " -dua atau tiga kali-, dan setiap ditanya beliau 
menjawab: "Jangan." Kemudian beliau bersabda: "Berkabung itu hanya selama empat 



bulan sepuluh hari. Sungguh, pada masa Jahilliyah dahulu salaj seorang dari kalian 
melempar kotoran unta di awal tahun." Humaid bin Nafi' berkata; "Aku lalu bertanya 
kepada Zainab, 'Apa maksud 'melempar kotoran unta pada awal tahun?" Zainab 
menjawab; "Dahulu jika seorang wanita ditinggal mati oleh suaminya, ia masuk ke 
rumah jelek dan mengenakan seburuk-buruk pakaian serta tidak menyentuh 
wewangian selama setahun. Setelah itu akan didatangkan kepadanya seekor keledai, 
atau kambing, atau burung, lalu ia menyentuh kulitnya sebagai bentuk terapi, dan tidak 
ada yang ia sentuh kecuali akan mati. Kemudian ia keluar dan diberikan kepadanya 
kotoran unta, ia lalu melemparkan kotoran tersebut sebagai tanda habisnya masa 
penantian. Kemudian ia kembali menjalani kehidupan seperti biasa, memakai 
wewangia dan selainnya." Malik berkata; "Al Hifsy ialah rumah kecil yang jelek atau 
gubug reot, dan taftadldlu ialah mengusap kulitnya semacam jampi." 

1099. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Shafiyah binti Abu 'Ubaid] 
dari ['Aisyah] dan [Hafshah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari Akhir berkabung atas kematian seseorang melebihi tiga hari, 
kecuali untuk suaminya." 

1100. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Shafiyyah binti Abu 
'Ubaid] menderita sakit pada kedua matanya, sementara saat itu ia sedang berkabung 
karena kematian suaminya, Abdullah bin Umar, sehingga ia tidak mengenakan celak. 
Sehingga kedua matanya hampir tertutup oleh kotoran." 
 

KITAB 18. PENTUSUAN 

1101. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari 
['Amrah binti Abdurrahman] bahwa ['Aisyah] Ummul Mukminin, mengabarkan 
kepadanya bahwa saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sisinya, ia 
mendengar suara seorang laki-laki minta izin untuk masuk ke dalam rumah Hafshah. 
'Aisyah berkata; "Aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, lelaki itu minta izin untuk masuk 
ke dalam rumahmu! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Dia adalah 
paman satu susuan bagi Hafshah." 'Aisyah bertanya; "Wahai Rasulullah, kalau 
seandainya si fulan paman karena susuan masih hidup -yakni paman sepersusuannya-, 
apakah dia juga boleh menemuiku." Beliau menjawab; "Ya, penyusuan dapat 
menyebabkan seseorang menjadi mahram sebagaimana keturunan." 

1102. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
dari ['Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata; "Paman sepersusuanku datang meminta 
izin kepadaku, namun aku tidak memberinya izin hingga aku bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai hal itu. Ketika Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam datang, aku langsung tanyakan hal itu kepada beliau. Maka beliau 
menjawab; 'Dia adalah pamanmu, maka izinkanlah dia masuk." Aku lalu berkata kepada 
Rasulullah, "Wahai Rasulullah, yang menyusuiku adalah seorang wanita bukan seorang 
lelaki! " Beliau bersabda: "Sungguh, dia adalah pamanmu maka izinkanlah dia masuk." 
'Aisyah berkata; "Peristiwa itu terjadi setelah hijab diwajibkan atas kami." Kemudian 
'Aisyah melanjutkan, "Penyusuan dapat menyebabkan seseorang menjadi mahram 
sebagaimana keturunan." 

1103. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Zubair] 
dari [Aisyah] Ummul Mukminin, ia mengabarkan kepadanya bahwa Aflah, saudara Abu 
Al Qu'ais ingin bertemu dengannya. Abu Al Qu'ais adalah paman sepersusuan, hal itu 
terjadi setelah turunnya perintah hijab. Aisyah menuturkan, "Aku lantas menolaknya 
masuk, dan setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang aku segera 
mengabarkan apa yang baru saja aku lakukan. Beliau lalu memerintahkan agar aku 
memberinya izin untuk menemuiku." 

1104. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid bin Ad Dili] dari 
[Abdullah bin 'Abbas] ia berkata; "Persusuan anak di bawah umur dua tahun menjadi 
sebab pengharaman meskipun hanya satu husapan." 

1105. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Amru bin Asy Syarid] 
bahwa [Abdullah bin Abbas] pernah ditanya tentang seorang lelaki yang mempunyai 
dua orang isteri. Salah seorang dari mereka menyusui seorang bayi laki-laki, dan yang 
satu lagi menyusui seorang bayi perempuan. Lalu ditanyakan kepadanya; "Apakah bayi 
laki-laki nantinya boleh menikahi bayi perempuan?" dia menjawab; "Tidak, karena yang 
menjadi sebab keluarnya air susu itu sama." 

1106. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Tidak berlaku hukum penyusuan kecuali bagi yang disusui sewaktu kecil. 
Tidak ada hukum penyusuan bagi orang yang sudah dewasa." 

1107. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Salim bin Abdullah bin 
Umar] mengabarkan kepadanya, bahwa [Aisyah] Ummul Mukminin mengirimkan Salim 
bin Abdillah untuk menyusu kepada saudara wanitanya, Ummu Kultsum binti Abu 
Bakar, lalu ia berkata; "Susuilah dia sampai sepuluh kali hingga dia boleh menemuiku." 
Salim berkata; "Ummu Kultsum menyusuiku hanya tiga kali, sebab setelah itu dia sakit 
hingga tidak bisa menyusuiku lagi. Saya pun tidak bisa menemui 'Aisyah karena Ummu 
Kultsum menyusuiku tidak sampai genap sepuluh kali." 

1108. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Shafiyyah binti Abu 
'Ubaid] mengabarkan kepadanya bahwa [Hafshah] Ummul Mukminin mengirim 'Ashim 
bin Abdullah bin Sa'd kepada saudara wanitanya, Fathimah binti Umar bin Khattab 
untuk menyusuinya sebanyak sepuluh kali, sehingga dia dapat bertemu muka 



dengannya -Ashim saat itu masih kecil-, Fatimah binti 'Umar lalu menyusuinya sehingga 
dia bisa bertemu muka dengana Hafshah." 

1109. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa [Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengizinkan orang yang dulunya pernah disusui oleh 
saudara perempuannya atau anak gadis dari saudara lelakinya untuk menemuinya, 
namun dia tidak mengizinkan orang-orang yang disusui oleh isteri saudara-
saudaranya." 

1110. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibrahim bin 'Uqbah] Bahwasanya ia 
pernah bertanya kepada [Sa'id Ibnul Musayyab] tentang hukum persusuan. Sa'id lalu 
menjawab; "Walaupun hanya setetes, jika masih pada masa dua tahun, maka bisa 
menjadikannya mahram. Adapun setelah dua tahun, itu dianggap sebagaimana 
makanan yang biasa ia makan." Ibrahim bin 'Uqbah berkata; "Aku kemudian 
menanyakannya kepada [Urwah bin Zubair], dan dia pun sependapat dengan Sa'id 
Ibnul Musayyab." 

1111. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata; Aku 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] berkata; "Tidak berlaku hukum penyusuan kecuali 
pada bayi yang masih dalam gendongan. Jika tidak, maka apa yang akan menumbuhkan 
darah dan daging." 

1112. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] ia berkata; "Penyusuan 
baik sedikit maupun banyak dapat menjadikan mahram. Penyusuan dari jalan laki-laki 
juga dapat menjadikan mahram." 

1113. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa dia pernah 
ditanya tentang hukum menyusui orang yang sudah dewasa. Lalu ia berkata, " [Urwah 
bin Zubair] mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hudzaifah bin 'Utbah bin Rabi'ah -salah 
seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang ikut perang Badar-, dia 
telah mengadopsi Salim yang biasa dipanggil 'Salim mantan budak Abu Hudzaifah' 
sebagai anaknya, yaitu sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengadopsi 
Zaid bin Haritsah sebagai anak angkat beliau. Abu Hudzaifah menganggap Salim sudah 
seperti anaknya sendiri, oleh karenanya dia menikahkan Salim dengan anak 
saudaranya, yaitu Fathimah binti Al Walid bin 'Utbah bin Rabi'ah. Ketika itu Fatimah 
termasuk orang-orang yang pertama-tama ikut berhijrah, dia juga termasuk janda dari 
kalangan Quraisy yang utama. Tatkala Allah Ta'ala menurunkan ayat dalam kitab-Nya 
berkenaan dengan kasus Zaid bin Haritsah, yaitu: '(Panggillah mereka (anak-anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada 
sisi Allah Ta'ala, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maula-mu) ' 
maka setiap anak yang diadopsi dikembalikan kepada bapaknya masing-masing. Jika 



tidak diketahui siapa bapakanya, maka dikembalikan kepada para walinya. Sahlah binti 
Suhail, isteri Abu Hudzaifah dari Bani 'Amir bin Lu`ai menemui Rasulullah Shalla Allahu 
'alaihi wa sallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, kami dulu melihat Salim sebagai anak 
yang masih kecil, dia sering memasuki kediamanku, sedang saya memakai pakaian 
sehari-hari dan kami tidak mempunyai rumah kecuali hanya satu. Menurutmu 
bagaimana kami harus menyiasatinya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Susuilah dia sebanyak lima kali susuan, sehingga dengan itu dia menjadi 
anak dari jalan persusuan." Aisyah Ummul Mukminin lalu melakukannya terhadap 
orang-orang yang ia ingin bertemu dengannya. Maka ia menyuruh saudara wanitanya, 
Ummu Kultsum binti Abu Bakar Ash Shiddiq dan anak-anak perempuan dari saudaranya 
untuk menyusui orang yang dia sukai untuk bertemu dia. Namun seluruh isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menolak menjadikan penyusuan sebagai sarana agar 
seseorang boleh bertemu dengan salah satu di antara mereka. Mereka lalu berkata; 
"Tidak, demi Allah, menurut pendapat kami perintah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kepada Sahlah binti Suhail tidak diberikan kepadanya kecuali sebagai 
keringanan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan itu khusus baginya. Tidak, 
demi Allah, seseorang tidak boleh bertemu dengan kami hanya lantaran penyusuan 
semacam ini." Begitulah pandangan isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenai penyusuan anak dewasa atau yang beranjak besar." 

1114. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata; "Ketika 
saya bersama [Abdullah bin Umar] di darul qadhla', ada seorang lelaki yang 
mendatanginya dan bertanya mengenai hukum menyusui orang dewasa. Abdullah bin 
Umar lalu menjawab; 'Suatu ketika ada seorang lelaki mendatangi [Umar bin Khattab] 
dan berkata; 'Saya memiliki seorang budak wanita yang selalu saya setubuhi, lalu 
isteriku dengan sengaja menyusui budak wanita tersebut. Maka ketika aku ingin 
menyetubuhi budak itu isteriku berkata; 'Jangan kau lakukan, demi Allah aku telah 
menyusuinya'?" Lantas Umar berkata; 'Hukumlah isterimu dan gaulilah budak 
perempuanmu, sebab persusuan itu untuk yang masih kecil." 

1115. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Seorang 
lelaki bertanya kepada Abu Musa Al Asy'ari; "Saya pernah menetek pada payudara 
isteriku hingga air susunya masuk ke dalam perutku?" [Abu Musa] menjawab; 
"Menurutku isterimu setatusnya telah berubah menjadi mahram kamu." [Abdullah bin 
Mas'ud] pun berkata; "Lihatlah apa yang telah kamu fatwakan kepada lelaki ini! " Abu 
Musa bertanya; "Bagaimana pendapatmu dalam hal ini?" Abdullah bin Mas'ud berkata; 
"Tidak berlaku hukum penyusuan kecuali bila masih pada masa penyusuan." Kemudian 
Abu Musa berkata; "Janganlah kalian menanyakan suatu perkara kepadaku selama 
orang alim ini (Ibnu Mas'ud) masih berada di tengah-tengah kalian." 



1116. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari 
[Sulaiman bin Yasar] dan dari ['Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] Ummul Mukminin 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang diharamkan dari jalur 
keturunan, diharamkan pula dari jalur penyusuan." 

1117. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Abdurrahman bin 
Naufal] berkata; telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] 
Ummul Mukminin, dari [Judamah binti Wahab Al Asadiyah] ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh, aku pernah berkeinginan untuk melarang kalian dari ghilah, 
sehingga aku mengingat bahwa orang-orang Ramawi dan Persi juga melakukannya, dan 
hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka." Malik berkata; "Ghilah adalah suami 
yang menyetubuhi isterinya, padahal isterinya masih menyusui." 

1118. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
['Amrah binti Abdurrahman] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia 
berkata; "Pada awalnya yang tertera dalam Al Qur'an mengenai hukum penyusuan 
yang bisa menjadikan mahram adalah sepuluh kali. Lalu hal itu dinasakh (dihapus) 
dengan lima kali. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, sementara 
ketetapan itu masih termaktub dalam Al Qur'an." Yahya berkata; "Malik berkata; 'Dasar 
ini tidak bisa dijadikan sandaran dalam beramal'." 
 

KITAB 19. JUAL BELI 

1119. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Barangsiapa menjual budak, dan budak tersebut 
mempunyai harta benda, maka harta bendanya menjadi hak milik si penjual kecuali jika 
pembeli menjadikannya sebagai syarat." 

1120. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] bahwa [Abban bin 'Utsman] dan [Hisyam bin Isma'il] 
menyebutkan dalam khutbah mereka, "Jaminan atas budak adalah tiga hari; dari hari di 
mana seorang budak lelaki atau budak perempuan dibeli, dan jaminan setahun (jika 
budak tersebut dalam kategori gila) ." 

1121. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Salim bin 
Abdullah] bahwa [Abdullah bin Umar] menjual budak lelakinya dengan harga delapan 
ratus dirham. Dia menjualnya dalam keadaan tidak ada cacat. Orang yang membeli 
budak darinya berkata; "Budak yang kamu jual kemarin ternyata ada cacatnya dan 
kamu tidak memberitahukannya kepadaku." Maka mereka berdua membawa perkara 
ini kepada khalifah Utsman bin Affan. Sang pembeli berkata; "Dia telah menjual budak 
kepadaku, sementara ada cacat padanya yang tidak ia beritahukan kepadaku." 



Abdullah bin Umar membantah, "Saya menjualnya dalam keadaan baik dan tidak ada 
cacat." Utsman bin 'Affan lalu memberi putusan; ia meminta Abdullah bin Umar untuk 
bersumpah bahwa dia telah menjual seorang budak dalam keadaan tidak cacat. Namun 
Abdullah bin Umar menolak dan tidak mau bersumpah, sehingga budak itu 
dikembalikan lagi kepadanya. Dan ternyata budak tersebut kembali sembuh saat 
berada di sisinya, Abdullah menjual lantas menjualnya dengan harga seribu lima ratus 
dirham." 

1122. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] ia mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah bin 
Mas'ud telah membeli budak perempuan dari isterinya, Zainab Ats Tsaqafiyah. Dan 
isterinya mengajukan syarat kepadanya, bahwa jika suatu saat dia menjualnya kembali 
berarti yang berhak membeli hanya (isterinya) dan dengan harga yang sama pula. Ibnu 
Mas'ud lalu menanyakan hal itu kepada Umar bin Khattab, [Umar] lalu menjawab; 
"Jangan kamu mendekati budak tersebut selama ia masih terikat dengan syarat 
seseorang." 

1123. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] ia mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah bin 
Mas'ud telah membeli budak perempuan dari isterinya, Zainab Ats Tsaqafiyah. Dan 
isterinya mengajukan syarat kepadanya, bahwa jika suatu saat dia menjualnya kembali 
berarti yang berhak membeli hanya (isterinya) dan dengan harga yang sama pula. Ibnu 
Mas'ud lalu menanyakan hal itu kepada Umar bin Khattab, [Umar] lalu menjawab; 
"Jangan kamu mendekati budak tersebut selama ia masih terikat dengan syarat 
seseorang." 

1124. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata; "Janganlah seorang lelaki menyetubuhi budak perempuan kecuali budak 
perempuan yang jika kamu mau, maka kamu bisa menjualnya, atau menahannya, atau 
menghibahkannya, atau budak yang kamu bisa melakukan apa saja kepadanya." 

1125. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa Abdullah bin 
'Amir menghadiahkan seorang budak wanita kepada [Utsman bin Affan] . Budak wanita 
itu mempunyai seorang suami yang telah membeli dirinya ketika di Bashrah. Utsman 
lalu berkata; "Saya tidak akan mendekatinya sampai suaminya menceraikannya." Lalu 
Ibnu 'Amir meminta suaminya agar merelakannya, maka (suaminya) akhirnya 
menceraikannya. 

1126. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf] bahwa [Abdurrahman bin 'Auf] pernah membeli seorang budak 
wanita, dan ternyata budak itu telah bersuami. Lalu Abdurrahman bin 'Auf 
mengembalikannya. 



1127. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjual pohon 
kurma yang telah masak buahnya, maka buahnya menjadi hak milik penjual, kecuali 
bila pembeli mensyaratkannya." 

1128. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid Ath-Thawil] dari [Anas bin 
Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual buah-buahan 
hingga tampak telah masak. Lalu dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana ciri-cirinya?" Beliau menjawab; "Sampai berwarna merah." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan: "Bagaimana pendapatmu jika Allah tidak 
menjadikan buah tersebut masak, lalu dengan alasan apa salah seorang kalian 
mengambil harta orang lain." 

1129. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Ar Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman bin Haristah] dari Ibunya ['Amrah binti Abdurrahman] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual buah-buahan sampai dia 
terbebas dari hama. 

1130. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit] dari [Zaid bin Tsabit] bahwasanya dia tidak pernah menjual buah-buahan 
miliknya hingga terlihat bintang (masak) ." 

1131. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
dari [Zaid bin Tsabit] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
keringanan bagi pemilik pohon kurma yang berbuah untuk menjualnya dengan cara 
mentaksir." 

1132. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Abu 
Sufyan] budak Ibnu Abu Ahmad, dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memberi keringanan dalam menjual 'araya, dengan taksiran selama 
beratnya di bawah lima wasaq atau seberat lima wasaq." Daud masih merasa ragu, 
apakah Rasulullah mengatakan lima wasaq atau kurang dari lima wasaq. 

1133. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Ar Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman] dari Ibunya [Amrah binti Abdurrahman] Bahwasanya ia mendengar 
Amrah berkata, "Pada masa Rasulullah ada seorang lelaki membeli buah dari sebuah 
kebun. Laki-laki itu kemudian memeriksa dan menelitinya hingga mengetahui cacat 
yang terdapat pada buah tersebut. Laki-laki itu kemudian meminta kepada pemilik 
kebun untuk membatalkannya atau mengurangi harganya. Pemilik kebun itu lalu 
bersumpah bahwa dia tidak akan melakukannya. Maka Ibu laki-laki itu mendatangi 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam dan mengadukan hal itu kepada beliau. 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam kemudian bersabda: "Dia telah bersumpah 
tidak akan melakukan kebaikan." Pemilik kebun itu mendengar ucapan beliau, lalu ia 



segera bergegas menemui Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam dan berkata; "Saya 
bersedia mengembalikan kepadanya." 

1134. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abdurrahman] 
bahwa [Al Qasim bin Muhammad] menjual buah-buahan yang ada di kebunnya, lalu dia 
mengecualikan sesuatu darinya. 

1135. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] bahwa 
kakeknya [Muhammad bin 'Amru bin Hazm] menjual semua buah yang ada di kebun 
miliknya, yang biasa disebut Al Afraq, dengan harga empat ribu dirham. Lalu ia 
mengecualikan kurma darinya senilai delapan ratus dirham." 

1136. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Ar Rijal Muhammad bin 
Abdurrahman bin Haristah] bahwa Ibunya ['Amrah binti Abdurrahman] pernah menjual 
buah-buahan miliknya dengan mengecualikan sebagian darinya." 

1137. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menjual kurma 
dengan kurma harus sama timbangannya." Lalu dikatakan kepada beliau, "Pekerja anda 
di Khaibar menjual satu sha' kurma dengan dua sha'?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu laki-laki itu: "Panggillah dia! " Maka dipangillah pekerja Rasulullah 
tersebut, beliau lalu bertanya: "Apa benar kamu menjual satu sha' kurma dengan dua 
sha' kurma." Dia menjawab; "Wahai Rasulullah, mereka tidak mau menjual kepadaku 
satu sha' kurma dengan satu sha'?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda 
kepadanya; "Kalau begitu, juallah kurma jelek itu beberapa dirham, kemudian belilah 
dengan dirham itu kurma yang bagus." 

1138. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdul Majid bin Suhail bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dan dari 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat pegawai 
yang ditugaskan di Khaibar, lalu dia membawa oleh-oleh kurma kepada beliau. Beliau 
bertanya; "Apakah setiap kurma Khaibar rasanya seperti ini?" dia menjawab; "Wahai 
Rasulullah, tidak. Demi Allah, kami biasa menjual satu sha' kurma dari jenis ini dengan 
dua sha' kurma jenis lain, dan dua sha' kurma dari jenis ini dengan tiga sha' kurma dari 
jenis lain." Maka Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam pun bersabda: "Janganlah 
kamu melakukan hal itu! tapi juallah kurma yang jelek dengan dirham, lalu pakailah 
dirham itu untuk membeli kurma yang bagus." 

1139. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Yazid] bahwa [Zaid Abu 
Ayyasy] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah bertanya kepada [Sa'd bin Abu 
Waqqash] tentang hukum menjual gandum dengan sult (dua-duanya adalah sejenis 
gandum) . Sa'd bin Abu Waqqash lantas bertanya; "Di antara keduanya, mana yang 
lebih bagus?" Zaid menjawab; "Gandum." maka dia pun melarangnya. Kemudian Sa'd 
berkata; "Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya 



tentang jual beli tamr (kurma kering) dengan ruthab (kurma basah) ." Maka beliau 
menanyakan; "Apakah jika kurma basah akan berkurang jika kering?" Mereka 
menjawab; "Ya." maka beliau pun melarangnya. 

1140. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli dengan cara 
muzabanah; yakni menjual tsamar (kurma yang belum jadi) dengan kurma masak 
dengan menentukan takarannya, atau anggur dengan kismis (anggur kering), dengan 
menentukan takaraannya." 

1141. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Abu 
Sufyan] mantan budak Ibnu Abu Ahmad, dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa Rasulullah 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli dengan cara muzabanah dan 
muhaqalah. Muzabanah adalah menjual kurma yang belum jadi dengan kurma yang 
masih di pohon, sedangkan muhaqalah ialah menyewakan tanah dengan gandum." 

1142. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang muzabanah dan muhaqalah. 
Muzabanah ialah menjual kurma yang belum jadi dengan kurma masak, sedangkan 
muhaqalah ialah menjual hasil tanaman dengan gandum, atau menyewakan tanah dan 
dibayar dengan gandum." Ibnu Syihab berkata, "Saya bertanya kepada Sa'id bin 
Musayyab mengenai hukum menyewakan tanah dan dibayar dengan emas atau uang." 
Lalu dia menjawab; "Tidak apa-apa." 

1143. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; 
"Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam pernah menyuruh dua orang sahabat yang 
bernama Sa'd (Sa'ad bin Abu Waqash dan Sa'd bin 'Ubadah) untuk menjual bejana 
emas dan perak yang didapat dari ghanimah perang. Mereka menjual setiap tiga 
barang dengan empat barang, atau setiap empat barang dengan tiga barang. Kemudian 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda kepada mereka berdua; "Kalian 
telah melakukan riba. Kembalikanlah! " 

1144. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Musa bin Abu Tamim] dari [Abu Al 
Hubab Sa'id bin Yasar] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: "Satu dinar dijual dengan satu dinar, dan satu dirham dengan satu 
dirham. Antara keduanya tidak boleh ada yang lebih." 

1145. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian menjual emas 
dengan emas kecuali serupa, kalian jangan melebihkan sebagian atas sebagian yang 
lain. Dan janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali serupa, kalian jangan 
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan janganlah kalian menjual sesuatu 
yang tidak ada dengan barang yang sudah siap! " 



1146. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais Al Maki] dari 
[Mujahid] berkata; "Ketika saya sedang bersama [Abdullah bin Umar], datanglah 
seorang tukang emas dan berkata kepadanya; 'Wahai Abu Abdurrahman, saya bekerja 
sebagai perajin emas, lalu saya menjual karyaku ini dengan emas yang lebih berat 
timbangannya, saya minta dilebihkan sesuai dengan pekerjaanku?" Lalu Abdullah pun 
melarangnya. Orang itu mengulangi pertanyaannya dan Abdullah juga tetap 
melarangnya hingga dia sampai di depan pintu masjid atau di dekat kendaraan yang 
ingin ditungganginya. Akhirnya Abdullah bin Umar berkata; 'Satu dinar dengan satu 
dinar, dan satu dirham dengan satu dirham, antara keduanya tidak boleh ada yang 
lebih. Begitulah wasiat Nabi kami kepada kami, dan wasit kami kepada kalian." 

1147. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] 
berkata, "Mu'awiyah bin Abu Sufyan telah menjual bejana dari emas atau perak dengan 
lebih banyak dari beratnya. Maka [Abu Darda'] pun berkata; "Saya telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli seperti ini kecuali jika sama 
timbangannya." Lalu Mu'awiyah membantah dengan mengatakan; "Saya menganggap 
hal ini tidak apa-apa! " Lalu Abu Darda bertanya; "Siapa yang akan membantuku 
memberi alasan dari yang dilakukan Mu'awiyah? Saya mengabarinya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dia malah membantahnya dengan pendapatnya. Saya tidak 
akan mendiami suatu wilayah yang engkau ada di dalamnya." Kemudian Abu Darda 
menemui Umar bin Khattab dan melaporkan perihal tersebut, maka [Umar bin Khattab] 
menulis surat kepada Mu'awiyah; "Janganlah kamu menjualnya kecuali jika serupa dan 
beratnya sama! " 

1148. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
[Umar bin Khattab] berkata; "Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali 
sebanding, dan janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. 
Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sebanding, dan janganlah kalian 
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Janganlah kalian menjual perak dengan 
emas, yang satu kredit dan yang lain cash. Jika ada seseorang yang meminta 
penangguhan kepadamu hingga ia masuk ke dalam rumahnya maka janganlah engkau 
beri penangguhan, karena aku khawatir kalian akan mendapat tambahan, sebab 
tambahan adalah riba." 

1149. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
'Umar] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Janganlah kalian menjual emas dengan 
emas kecuali sebanding, dan jangan kalian lebihkan sebagian dengan sebagian yang 
lain. Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sebanding, dan jangan kalian 
lebihkan sebagian dengan sebagian yang lain. Janganlah kalian menjual sesuatu; yang 
satu ada sementara yang lain tidak ada (di tempat) . Jika ada seseorang yang meminta 
penangguhan kepadamu hingga ia masuk ke dalam rumahnya maka janganlah engkau 



beri penangguhan, karena aku khawatir kalian akan mendapat tambahan, sebab 
tambahan adalah riba." 

1150. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
'Umar] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Janganlah kalian menjual emas dengan 
emas kecuali sebanding, dan jangan kalian lebihkan sebagian dengan sebagian yang 
lain. Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sebanding, dan jangan kalian 
lebihkan sebagian dengan sebagian yang lain. Janganlah kalian menjual sesuatu; yang 
satu ada sementara yang lain tidak ada (di tempat) . Jika ada seseorang yang meminta 
penangguhan kepadamu hingga ia masuk ke dalam rumahnya maka janganlah engkau 
beri penangguhan, karena aku khawatir kalian akan mendapat tambahan, sebab 
tambahan adalah riba." 

1151. Telah mengabarkan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Memotong (mengurangi bagian) emas dan perak adalah salah 
satu bagian dari kerusakan di muka bumi." 

1152. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Malik bin Aus 
bin Al Hadatsan An Nashri] bahwa dia pernah menukar uang sebesar seratus dinar. 
Malik bin Aus berkata; "Thalhah bin Ubaidullah memanggilku hingga kami pun saling 
tawar. Lalu ia menukar dariku dan mengambil emas sembari membolak-balikkannya di 
atas tangan, kemudian ia berkata; 'Tunggulah hingga bendaharaku datang dari hutan." 
Saat itu [Umar Umar bin Khattab] mendengarnya, lantas ia berkata; "Jangan kamu 
tinggalkan ia sehingga kamu benar-benar telah mengambil barang darinya." Umar 
kemudian berkata lagi, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Emas dengan 
emas adalah riba kecuali tunai, perak dengan perak adalah riba kecuali tunai, gandum 
dengan gandum adalah riba kecuali tunai, kurma dengan kurma adalah riba kecuali 
tunai dan gandum dengan gandum adalah riba kecuali tunai." 

1153. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yazid bin Abdullah bin Qusaith Al 
Laitsi] Bahwasanya ia melihat [Sa'id bin Musayyab] menjual emas dengan emas secara 
ritl (timbangan) . Sa'id bin Musayyab meletakkan emasnya pada piringan neraca, 
sementara sahabatnya yang bertransaksi dengannya meletakkan emasnya pada 
piringan neraca yang lain. Jika kedua piringan neraca seimbang, maka terjadilah jual 
beli." 

1154. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membeli 
makanan, maka janganlah ia menjualnya kembali hingga ia benar-benar memegang 
barang (yang akan dijual) nya." 

1155. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
'Umar] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa 
membeli makanan, maka janganlah ia menjualnya kembali hingga ia menerimanya." 



1156. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah membeli 
makanan, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus seseorang 
kepada kami untuk memerintahkan agar kami memindahkan makanan dari tempat 
kami membelinya ke tempat lain sebelum kami menjualnya." 

1157. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa Hakim bin Hizam membeli 
makanan untuk diberikan kepada manusia karena diperintahkan Umar bin Khattab. 
Lalu Hakim menjualnya kembali sebelum dia menerimanya. Kejadian itu lalu sampai 
kepada Umar bin Khattab, maka Umar pun mengembalikan makanan tersebut 
kepadanya. Kemudian [Umar] berkata; "Janganlah kamu menjual makanan yang telah 
kamu beli, sehingga kamu menerimanya." 

1158. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa dia telah 
mendengar Jamil bin Abdurrahman Al muadzin berkata kepada [Sa'id bin Musayyab]; 
"Saya adalah orang yang membeli rezeki-rezeki yang diberikan kepada orang-orang di 
Al Jar berkat kehendak Allah. Saya hendak menjual makanan yang dititipkan kepadaku 
dengan penangguhan." Sa'id pun bertanya kepadanya; "Apakah kamu akan memberi 
(harga) penuh dari barang yang telah engkau beli?" dia menjawab; "Ya." Maka Sa'id 
melarangnya. 

1159. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] bahwa dia 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] dan [Sulaiman bin Yasar] bahwa mereka berdua 
melarang seseorang menjual gandum dengan emas dengan penangguhan, lalu 
membeli kurma dengan emas sebelum menerima emas tersebut. 

1160. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Katsir bin Farqad] Bahwasanya ia 
bertanya kepada [Abu Bakar bin Muhammad bin 'Amru bin Hazm] tentang seorang 
lelaki yang menjual makanan dengan emas kepada lelaki lain dengan penangguhan, lalu 
dia membeli kurma dengan emas sebelum emas tersebut diterima. Lalu Abu Bakar bin 
Muhammad membenci hal tersebut dan melarangnya." Telah menceritakan kepadaku 
dari Malik dari [Ibnu Syihab] seperti hadits tersebut. 

1161. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Seseorang boleh menghutangkan makanan tertentu kepada orang lain, 
dengan harga yang telah diketahui, dan dengan tempo pembayaran yang telah 
ditentukan, selama hal itu bukan berupa tanaman yang belum jelas kematangannya 
atau kurma yang belum tampak matang." 

1162. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Sulaiman bin Yasar] ia 
mengabarkan kepada, bahwa [Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdu Yaghuts] suatu 
ketika makanan ternak miliknya habis. Lalu dia menyuruh budaknya; "Ambillah gandum 
keluargamu. Gunakan itu untuk membeli jemawut, dan jangan kamu ambil kecuali jika 
sama beratnya." Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai kepadanya, dari 



Al Qasim bin Muhammad bin Mu'aiqib Ad Dausi seperti hadits tersebut. Malik berkata; 
"Itulah pendapat yang kami pakai." 

1163. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Abdullah bin 
Abu Maryam] Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab]; "Saya 
membeli makanan saat surat berharga beredar di Al Jar. Kemudian ketika saya telah 
membeli makanan itu seharga satu dinar setengah dirham, saya diberi separuh dari 
makanan yang ada." Sa'id menjawab; 'Tidak, berikanlah satu dirham, dan ambillah 
sisanya berupa makanan'." 

1164. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Abdullah bin 
Abu Maryam] Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab]; "Saya 
membeli makanan saat surat berharga beredar di Al Jar. Kemudian ketika saya telah 
membeli makanan itu seharga satu dinar setengah dirham, saya diberi separuh dari 
makanan yang ada." Sa'id menjawab; 'Tidak, berikanlah satu dirham, dan ambillah 
sisanya berupa makanan'." 

1165. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yunus bin Yusuf] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khattab] pernah melewati Hathib bin Abu Balta'ah yang 
sedang menjual kismis di pasar. Umar bin Khattab lalu berkata kepadanya; "Ada dua 
pilihan buat kamu, menaikkan harga atau angkat kaki dari pasar kami." 

1166. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
pernah membeli seekor unta yang layak dijadikan tunggangan dengan empat ekor anak 
unta, dan dia baru akan membayarkannya kepada pemiliknya setelah sampai di 
Rabadzah." 

1167. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
pernah membeli seekor unta yang layak dijadikan tunggangan dengan empat ekor anak 
unta, dan dia baru akan membayarkannya kepada pemiliknya setelah sampai di 
Rabadzah." 

1168. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual anak yang masih 
janin. Itu adalah model perdagangan orang-orang Jahiliyah, seseorang yang membeli 
unta hingga unta itu melahirkan anak, lalu anaknya itu melahirkan anak lagi." 

1169. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata; "Tidak ada riba dalam jual beli hewan. Hanya saja ada tiga hal yang dilarang 
dalam jual beli hewan; madlamiin, malaqiih dan habalul habalah (menjual janin yang 
masih di dalam perut induknya) . Madlamiin ialah menjual janin yang masih berada 
dalam perut unta betina. Sedangkan malaqiih ialah menjual barang yang berada di atas 
punuk unta." 



1170. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang menjual hewan 
dengan daging. 

1171. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Dawud Ibnul Hushain] Bahwasanya 
ia mendengar [Said Ibnul Musayyab] berkata, "Termasuk perjudian orang-orang 
Jahiliyah ialah menjual hewan dengan daging, dan menjual seekor kambing dengan dua 
ekor kambing." 

1172. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Dawud Ibnul Hushain] Bahwasanya 
ia mendengar [Said Ibnul Musayyab] berkata, "Termasuk perjudian orang-orang 
Jahiliyah ialah menjual hewan dengan daging, dan menjual seekor kambing dengan dua 
ekor kambing." 

1173. Telah menceritakan kepadaku dengan Malik dari [Dawud Ibnul Hushain] Bahwasanya 
ia mendengar [Said Ibnul Musayyab] berkata, "Termasuk perjudian orang-orang 
Jahiliyah ialah menjual hewan dengan daging, dan menjual seekor kambing dengan dua 
ekor kambing." 

1174. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Al Qasim 
bin Muhammad] ia berkata; "Aku mendengar [Abdullah bin Abbas] bersama orang yang 
bertanya kepadanya mengenai seseorang yang melakukan jual beli kain dengan 
membayar dimuka. Kemudian dia ingin menjualnya lagi sebelum menerimanya. Ibnu 
Abbas berkata; "Itu seperti perdagangan perak dengan perak, " dan Ibnu Abbas 
membenci praktik semacam itu. Malik berkata; "Hal itu termasuk pendapat kami -
wallahu a'lam-, maksudnya ialah dia ingin menjualnya kembali kepada sang penjual 
dengan harga yang lebih tinggi dari harga saat dia membelinya. Sekiranya ia menjual 
kepada orang lain -bukan orang yang ia pernah membeli barang tersebut darinya-, 
maka tidak apa-apa." 

1175. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Hazm bin Dinar] dari [Sa'id 
bin Musayyab] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli yang 
di dalamnya ada unsur penipuan. 

1176. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Yahya bin 
Habban] dan dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli dengan cara mulamasah dan 
munabadzah. Malik berkata; "Mulamasah ialah seseorang menyentuh pakaian, tidak 
membentangkannya, tidak memperjelas apa yang ada dalam pakaian itu, atau 
membelinya pada malam hari, hingga dia tidak tahu bagaimana pakaian itu. Sedangkan 
munabadzah yaitu seseorang melemparkan bajunya kepada orang lain, dan orang lain 
juga melemparkan bajunya kepadanya tanpa pertimbangan sama sekali dari keduanya, 
dan setiap mereka mengatakan; 'ini dijual dengan ini'. Mulamasah dan munabadzah 
dengan cara inilah yang dilarang." 



1177. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang saling 
bertransaksi jual beli mempunyai hak memilih selama belum berpisah, kecuali transaksi 
dengan pilihan." Malik berkata; "Menurut kami hal ini tidak ada batasan tertentu 
maupun pengecualian." 

1178. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Busr bin 
Sa'id] dari ['Ubaid Abu Shalih] mantan budak As Saffah, ia berkata; "Aku menjual kain 
daganganku dengan tempo kepada penduduk dar nakhlah. Kemudian aku ingin pergi ke 
Kufah, namun mereka memintaku untuk mengurangi harga hingga mereka dapat 
membayarnya secara tunai. Maka hal itu aku tanyakan kepada [Zaid bin Tsabit] . Dia 
menjawab; 'Saya tidak menyuruhmu untuk memakan harta itu dan tidak memberi 
makan dengan harta itu'." 

1179. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Utsman bin Hafsh bin Khaldah] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari [Abdullah bin Umar] bahwa ia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang berhutang kepada laki-laki lain dengan 
pembayaran tempo. Kemudian pemilik hak menguranginya dan pihak lain minta untuk 
disegerakan. Maa Abdullah bin Umar membenci hal itu dan melarangnya." 

1180. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] ia berkata; "Riba jahiliyah 
ialah seseorang memberikan pinjaman kepada orang lain dalam jangka waktu tertentu. 
Lalu jika telah jatuh tempo, dia berkata; 'Apakah kamu mau membayar sekarang atau 
memberikan bunga? ' Jika dia membayarnya saat itu, maka dia akan mengambilnya. 
Namun jika tidak, hutangnya akan bertambah dan dia akan mengakhirkan 
pembayarannya pada lain waktu." 

1181. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Orang 
mampu yang menunda-nuda pembayaran hutang adalah kezhaliman, dan jika salah 
seorang di antara kalian dipindahkan hutangnya kepada orang kaya (ditanggung 
pelunasannya), hendaklah ia terima." 

1182. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Musa bin Maisarah] ia mendengar seorang 
laki-laki bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab]; "Saya adalah orang yang biasa 
berjualan dengan cara kredit." Sa'id menjawab; "Janganlah kamu menjual barang 
kecuali apa yang kamu bawa ke rumahmu." 

1183. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjual barang dagangan, lalu orang yang membeli 
dagangannya mengalami kebangkrutan padahal dia belum menerima uang 
pembayaran dari barangnya tersebut, Jika ia mendapati barang dagangannya tersebut 



maka ia lebih berhak atas barang itu. Jika pembeli meninggal dunia, maka sang pemilik 
barang adalah panutan orang-orang yang memiliki hutang." 

1184. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari ['Umar bin Abdul Aziz] dari [Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja mengalami kebangkrutan, lalu 
seseorang (pemberi pinjaman) menemukan harta milik orang yang bangkrut tersebut, 
maka dia lebih berhak atas harta itu daripada orang lain." 

1185. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin 
Yasar] dari [Abu Rafi'] mantan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; 
"Rasulullah pernah meminjam seekor anak lembu dari seseorang. Setelah itu beliau 
menerima sedekah berupa sekumpulan unta." Abu Rafi' berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian menyuruhku membayarkan hutangnya berupa 
seekor anak lembu kepada orang yang telah meminjaminya." Akupun berkata; "Aku 
tidak mendapatkan kecuali unta yang bagus dan telah berumur tujuh tahunan." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda: "Berikanlah kepadanya, sebaik-
baik orang ialah yang membayar hutang dengan yang lebih baik." 

1186. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Humaid bin Qais Al Maki] dari [Mujahid] ia 
berkata; "Abdullah bin Umar pernah meminjam beberapa dirham dari seorang lelaki, 
lalu ia membayarnya dengan dirham yang lebih baik. Laki-laki itu lalu berkata, "Wahai 
Abu Abdurrahman, ini lebih baik dari dirham yang aku pinjamkan kepadamu?" Maka 
[Abdullah bin Umar] menjawab; "Saya tahu, namun dengan demikian jiwaku menjadi 
lebih nyaman." 

1187. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Humaid bin Qais Al Maki] dari [Mujahid] ia 
berkata; "Abdullah bin Umar pernah meminjam beberapa dirham dari seorang lelaki, 
lalu ia membayarnya dengan dirham yang lebih baik. Laki-laki itu lalu berkata, "Wahai 
Abu Abdurrahman, ini lebih baik dari dirham yang aku pinjamkan kepadamu?" Maka 
[Abdullah bin Umar] menjawab; "Saya tahu, namun dengan demikian jiwaku menjadi 
lebih nyaman." 

1188. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sebagian kalian 
menjual barang yang sedang ditawar orang lain." 

1189. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian 
mencegat pedagang sebelum sampai di pasar. Janganlah kalian menjual barang yang 
sedang ditawar orang lain. Janganlah kalian bersaing dalam menawar. Janganlah orang 
kota tidak menjual barang kepada orang dusun. Janganlah kalian menahan air susu 
unta dan kambing dalam kantungnya (hingga tampak besar saat dijual) .. Barangsiapa 



terlanjur membelinya dan memerahnya maka dia mempunyai dua pilihan; jika dia ridla 
ia boleh menahannya, jika tidak ia boleh mengembalikannya dengan menyertakan satu 
sha' kurma." 

1190. Malik berkata; dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang berjualan dengan cara najasy." Malik berkata; "Najasy ialah 
engkau beli barang dagangannya dengan harga yang lebih tinggi, tidak dengan niat 
untuk membelinya; hingga orang-orang mengikutimu." 

1191. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari 
[Abdullah bin 'Umar] berkata, "Seorang lelaki mengadu kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa ia telah ditipu dalam transaksi jual belinya. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika kamu berdagang maka katakanlah; 
'Jangan ada unsur penipuan'. Semenjak itu dia selalu mengatakannya ketika berdagang; 
"Jangan ada penipuan." 

1192. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia mendengar 
[Sa'id bin Musayyab] berkata; "Jika kamu datang ke sebuah negeri yang penduduknya 
jujur dalam hal takaran dan timbangan, maka tinggallah di sana lebih lama. Namun jika 
kamu mendatangi sebuah negeri yang penduduknya suka mengurangi takaran dan 
timbangan, maka singkatkanlah keberadaanmu di sana." 

1193. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia mendengar 
[Muhammad bin Al Munkadir] berkata; "Allah mencintai hamba yang bermurah hati 
saat menjual; bermurah hati saat membeli; bermurah hati saat membayar (hutang); 
dan bermurah hati saat minta pembayaran hutang." 

1194. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia mendengar 
[Muhammad bin Al Munkadir] berkata; "Allah mencintai hamba yang bermurah hati 
saat menjual; bermurah hati saat membeli; bermurah hati saat membayar (hutang); 
dan bermurah hati saat minta pembayaran hutang." 
 

KITAB 20. PINJAMAN 

1195. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] ia berkata; 
"Abdullah dan Ubaidullah, keduanya anak Umar bin Khattab, pernah bergabung dalam 
sebuah pasukan menuju Irak. Tatkala kembali, mereka berdua melewati Abu Musa Al 
Asy'ari yang pada saat itu menjadi gubernur Bashrah. Abu Musa kemudian menyambut 
keduanya dengan senang hati seraya berkata; "Sekiranya aku bisa memberikan sesuatu 
yang dapat bermanfaat kepada kalian di hari kemudian, niscaya akan aku lakukan." 
[Abu Musa] berkata lagi, "Oh ya, ini ada harta dari harta Allah, saya ingin 
menyerahkannya kepada Amirul Mukminin, saya pinjamkan harta ini kepada kalian 
berdua sehingga kalian bisa berbelanja barang dagangan di Irak dan menjualnya 



kembali sesampai di Madinah. Nanti serahkanlah modalnya kepada Amirul Mukiminin, 
dan keuntungannya untuk kalian berdua. Mereka berdua berkata; 'Kami senang dengan 
hal itu.' Maka Abu Musa melakukannya dan menulis pesan untuk Amirul Mukminin 
agar dia mengambil harta darinya yang dititipkan kepada kedua anaknya. Tatkala 
mereka berdua tiba (di Madinah) mereka menjual dagangannya hingga mendapatkan 
keuntungan. Namun tatkala hendak menyerahkan harta tersebut kepada 'Umar, Umar 
bertanya; 'Apakah Abu Musa meminjami setiap pasukan sebagaimana dia 
meminjamkannya kepada kalian berdua? ' Mereka berdua menjawab; 'Tidak'. [Umar 
bin Khattab] berkata; 'Jadi karena kalian anak dari Amirul Mukminin sehingga dia 
meminjamkannya?! Serahkan semua harta serta keuntungannya! ' Mendengar hal itu, 
Abdullah hanya bisa diam. Sedangkan Ubaidullah berkata; 'Tidak sepatutnya engkau 
bersikap demikian, wahai Amirul Mukminin, bukankah jika harta itu berkurang atau 
hilang, kami harus menanggungnya? ' Umar masih bersikukuh; 'Serahkan, ' Abdullah 
juga masih terus diam, sedang Ubaidullah masih terus berusaha mendesaknya. Lalu ada 
seorang lelaki yang berada di majelis itu berusaha untuk menengahi dan berkata; 
'Wahai Amirul Mukminin, bagaimana jika harta itu engkau pinjamkan kepada mereka 
berdua? ' 'Aku telah meminjamkannya kepada mereka berdua', jawab Umar bin 
Khattab. Kemudian Umar mengambil harta itu ditambah setengah dari keuntungan, 
sedang Abdullah dan Ubaidullah juga mendapat setengah dari keuntungan." 

1196. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman] dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] bahwa [Utsman bin Affan] pernah memberinya pinjaman harta untuk 
berdagang dengan persyaratan; untungnya dibagi antara mereka berdua. 
 

KITAB  21. PENYIRAMAN 

1197. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kaum 
Yahudi Khaibar pada saat di taklukkannya Khaibar: "Saya akan menetapkan bagi kalian 
apa yang telah ditetapkan Allah Azza Wa Jalla, bahwa kurma harus dibagi antara kami 
dengan kalian." Sa'id bin Musayyab berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian mengutus Abdullah bin Rawahah untuk menaksir harga yang berlaku antara 
beliau dan mereka, kemudian ia berkata, "Jika kalian berkehendak maka ini untuk 
kalian, dan jika kalian berkehendak maka ini untukku." Akhirnya mereka pun 
mengambilnya." 

1198. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sulaiman bin Yasar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Abdullah bin Rawahah ke 
Khaibar, dia menentukan pembagian antara beliau dengan kaum Yahudi Khaibar. 
Sulaiman bin Yasar berkata; "Mereka mengumpulkan perhiasan isteri-isteri mereka, 



kemudian mengatakan kepada Abdullah bin Rawahah; "Semua perhiasan ini untuk 
kamu, tapi berilah keringanan kepada kami dan berilah tambahan pada bagian kami." 
Abdullah bin Rawahah pun menjawab; "Wahai kaum Yahudi! Demi Allah, kalian adalah 
makhluk ciptaan Allah yang paling saya benci, meski demikian itu bukan alasan bagiku 
untuk berbuat lalim kepada kalian. Adapun semua perhiasan yang kalian berikan 
kepadaku sebagai suap, itu semua adalah haram, kami tidak akan pernah 
memakannya." Mereka pun berkata; "Dengan kebenaran ini, tegaklah langit dan bumi." 
 

KITAB 22. SEWA TANAH 

1199. Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dari [Hanzhalah bin Qais Az Zuraqi] dari [Rafi' bin Khadij] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang sewa menyewa kebun." Hanzhalah 
berkata; "Aku lalu bertanya kepada Rafi' bin Khadij jika disewakan dengan emas dan 
perak, maka dia menjawab; 'Adapun jika dengan emas dan perak tidaklah mengapa'." 

1200. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] berkata; "Saya pernah 
bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab] tentang sewa tanah menggunakan emas 
maupun perak, maka dia menjawab; 'Tidaklah mengapa'." 

1201. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] Bahwasanya ia bertanya 
kepada [Salim bin Abdullah bin Umar] tentang sewa menyewa kebun, lalu dia 
menjawab; "Tidak mengapa jika menggunakan emas maupun perak." Ibnu Syihab 
berkata; "Saya bertanya; 'Bagaimana menurutmu dengan hadits yang disebutkan dari 
dari Rafi' bin Khudaij? ' Dia menjawab; 'Rafi' terlalu berlebihan. Jika saya memiliki 
kebun, niscaya akan saya sewakan'." 

1202. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia menyewakan tanahnya dengan menggunakan emas dan perak." 
 

KITAB 23. SYUF’AH 

1203. Telah menceritakan kepada kami dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dan dari [Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf] bahwa Rasulullah Shalla 
Allahu 'alaihi wa sallam memutuskan syuf'ah dari barang-barang yang belum dibagi di 
antara anggota persero, namun jika telah jelas batas-batasnya di antara mereka, maka 
tidak ada syuf'ah di dalamnya." 

1204. Yahya berkata Malik berkata; dari [Muhammad bin Umarah] dari [Abu Bakar bin 
Hazm] bahwa ['Utsman bin 'Affan] berkata; "Jika telah di pasang batas-batas pada 



tanah, maka tidak ada syuf'ah. Tidak ada syuf'ah dalam sumur, begitu juga dalam 
pohon kurma." Malik berkata; "Pendapat ini yang menjadi pendapat kami." 
 

KITAB 24. PERADILAN 

1205. Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [Zainab binti Abu Salamah] dari [Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya adalah 
manusia, dan kalian mengadukan persengketaannya kepadaku. Dan mungkin sebagian 
dari kalian lebih cerdas dalam menyampaikan bukti dari yang lainnya, sehingga saya 
memutuskan perkara atas apa yang saya dengar darinya. Maka barangsiapa saya 
putuskan untuknya dengan mengambil hak saudaranya, jangan sekali-kali 
mengambilnya. Sebab pada hakekatnya saya telah mengambilkan potongan untuk dia 
dari api neraka." 

1206. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata, "Ada seorang muslim yang sedang berselisih dengan seorang Yahudi 
menghadap kepada [Umar bin Khattab], lalu Umar melihat bahwa kebenaran ada pada 
pihak Yahudi, sehingga ia memenangkan orang Yahudi tersebut. Orang Yahudi tersebut 
berkata kepadanya; "Demi Allah, kamu telah memutuskan perkara dengan benar." 
'Umar bin Khattab memukulnya dengan tongkat, lalu berkata; "Apa yang kamu 
ketahui?" Orang Yahudi itu menjawab; "Sungguh kami mendapati bahwa tidak ada 
seorang hakim yang memutuskan suatu perkara dengan benar, kecuali di sebelah 
kanan dan kirinya ada malaikat yang akan selalu membenarkannya dan meluruskannya 
kepada kebenaran, selama dia bersama dengan kebenaran. Manakala dia 
meninggalkannya maka mereka juga meninggalkannya." 

1207. Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin 'Amru bin 
'Utsman] dari [Abu Amrah Al Anshari] dari [Zaid bin Khalid Al Juhani] bahwa Rasulullah 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda; "Maukah saya kabarkan kepada kalian, sebaik-
baik para saksi? yaitu seorang saksi yang datang dengan persaksiannya sebelum dia 
diminta untuk bersaksi atau yang mengabarkan persaksiannya sebelum dia diminta." 

1208. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] berkata; 
"Seorang penduduk Iraq menemui 'Umar bin Khattab dan berkata kepadanya; 'Saya 
datang kepadamu dengan membawa suatu perkara yang tidak memiliki ujung 
pangkalnya.' Umar bertanya; 'Apakah itu? ' Dia menjawab; 'Persaksian palsu telah 
melanda penduduk kami.' Umar bertanya; 'Sudahkah hal itu terjadi? ' Dia menjawab; 
'Ya.' Maka [Umar] berkata; 'Demi Allah, tidaklah seseorang itu di kekang dalam Islam 
tanpa keadilan.' Telah menceritakan kepadaku Malik bahwa telah sampai kabar 



kepadanya, bahwa 'Umar bin Khattab berkata; 'Tidak boleh persaksian orang yang 
memusuhi atau orang yang tertuduh." 

1209. Yahya berkata; dari Malik bahwa telah sampai kepadanya, dari [Sulaiman bin Yasar] 
dan [yang lainnya] bahwa mereka ditanya tentang persaksian seorang yang telah 
dihukum cambuk, apakah diterima persaksiaannya? Mereka menjawab; "Boleh, jika 
telah bertaubat." Telah menceritakan kepadaku Malik Bahwasanya ia telah mendengar 
[Ibnu Syihab] ditanya tentang hal itu, maka dia menjawab seperti apa yang dikatakan 
Sulaiman bin Yasar. Malik berkata; "Itulah pandapat kami, sebagaimana firman Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala; '(Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik, 
kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) ' (Qs. An Nuur: 4) 

1210. Yahya berkata, Malik berkata; dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberi putusan atas sebuah perkara 
dengan sumpah disertai saksi." 

1211. Dan dari Malik dari [Abu Zinad] bahwa [Umar bin Abdul Aziz] mengirim surat kepada 
Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Khattab, seorang pegawai di Kufah; 
"Putuskanlah urusan dengan sumpah disertai saksi." 

1212. Yahya berkata; Malik berkata; dari [Jamil bin Abdurrahman Al muadzin] Bahwasanya 
ia pernah menghadiri majlis [Umar bin Abdul Aziz] saat memberikan putusan antara 
manusia. Tiba-tiba ada seorang laki-laki menuntut haknya dari orang lain. Maka Umar 
pun meneliti; jika di antara keduanya ada ketidakjelasan dan kesalahpahaman, maka 
orang yang menggugat diminta untuk bersumpah. Jika tidak ada pertentangan maka 
tidak disumpah." 

1213. Yahya berkata Malik berkata; dari [Hisyam bin 'Urwah] bahwa [Abdullah bin Az 
Zubair] memutuskan perkara dengan persaksian anak-anak di bawah umur dalam 
perkara sengketa yang berakibat pencideraan yang terjadi di antara mereka." 

1214. Yahya berkata; telah menceritakan kepada kami Malik dari [Hasyim bin Hasyim bin 
'Utbah bin Abu Waqqash] dari [Abdullah bin Nisthasi] dari [Jabir bin Abdullah Al 
Anshari] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
bersumpah di atas mimbarku ini dalam hal dosa, maka dia telah mempersiapkan 
tempatnya di neraka." 

1215. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman] dari [Ma'bad bin 
Ka'ab As Salami] dari saudaranya [Abdullah bin Ka'ab bin Malik Al Anshari] dari [Abu 
Umamah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya, maka Allah mengharamkan surga 



atasnya dan baginya neraka." Mereka bertanya; "Walaupun perkara yang kecil ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab; "Walau hanya siwak dari kayu arak, walau hanya siwak 
dari kayu arak, walau hanya siwak dari kayu arak." beliau mengatakannya tiga kali. 

1216. Yahya berkata; Malik berkata; dari [Daud bin Al Husain] bahwa ia mendengar [Abu 
Ghatafan bin Thariq Al Muri] berkata; "Zaid bin Tsabit Al Anshari dan Ibnu Muthi' 
berselisih tentang sebuah rumah, kemudian mereka mengadukan perkara tersebut 
kepada Marwan bin Hakam, yang saat itu menjabat sebagai gubernur Madinah. Lalu ia 
memberi putusan agar Zaid bin Tsabit bersumpah di atas mimbar, [Zaid bin Tsabit] pun 
berkata; "Saya akan bersumpah di tempatku." Marwan bin Al Hakam berkata; 'Tidak! 
Demi Allah, kecuali di tempat terjadinya pemutusan hak." Abu Ghathafan berkata, 
"Zaid bin Tsabit pun bersumpah bahwa haknya adalah benar, dan menolak bersumpah 
di atas mimbar." Sikap Zaid bin Tsabit tersebut membuat Marwan bin Al Hakam heran." 
Malik berkata; "Menurut pendapat kami, seorang tidak diminta bersumpah di atas 
mimbar atas dakwaan uang yang kurang dari seperempat dinar atau tiga dirham." 

1217. Yahya berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jaminan utang 
tidak boleh di miliki." Malik berkata; "Tafsir dari sabda beliau -Wa allah 'alam- bahwa 
seorang laki-laki menggadaikan barangnya kepada pihak lain, sementara barang 
gadaian tersebut nilainya lebih besar dari jumlah hutang. Lalu orang yang 
menggadaikan berkata kepada pihak penerima gadai, "Saya akan datang kepadamu 
membawa hakmu sampai waktu yang ditentukan, tetapi jika tidak maka barang 
gadaian itu menjadi milikmu." Malik berkata; "Inilah tidak benar dan tidak halal, praktik 
semacam inilah yang dilarang. Yakni, jika pemilik barang tersebut melebihi waktu yang 
telah ditentukan maka ba rang yang digadaikan tersebut menjadi milik si penerima 
gadai. Dan aku melihat bahwa bahwa syarat seperti ini tidak sah." 

1218. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Abdul Malik bin 
Marwan] memutuskan tentang seorang wanita yang diperkosa secara paksa, maka laki-
laki yang melakukannya harus memberikan mahar." 

1219. Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengganti agamanya 
(murtad), maka penggallah lehernya." Waallahu A'lam, menurut yang kami ketahui 
bahwa makna sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Barangsiapa mengganti 
agamanya, penggallah lehernya" yaitu orang yang keluar dari agama Islam dan masuk 
ke dalam agama selainnya, seperti zindiq dan yang semisalnya. Jika mereka 
menampakkan diri mereka, maka mereka boleh dibunuh dan tidak perlu untuk diminta 
taubat. Karena taubatnya tidak diakui, dan mereka mungkin dapat menyembunyikan 
kekufuran dan menampakkan keIslamannya. Jadi menurut kami, orang-orang seperti 
itu tidak perlu diberi kesempatan bertaubat, dan ucapannya tidak diterima. Adapun 



orang yang keluar dari Islam dan masuk ke dalam agama lain kemudian 
menampakkannya, maka hendaklah ia diminta untuk bertaubat, jika tidak bertaubat 
maka dibunuh. Kemudian, jika suatu kaum dalam keadaan seperti itu, maka menurutku 
mereka diajak masuk Islam, jika mereka tidak menerima maka diperangi. Dan bukan 
maksud hadits tersebut adalah berpindahnya seorang Yahudi ke dalam agama Nasrani 
atau seorang Nasrani ke dalam agama Yahudi. Atau, bukan dari agama lain ke agama 
lain. Kecuali Islam, sebab maksud dari hadits tersebut adalah orang yang keluar dari 
agama Islam dan masuk ke dalam agama lain, lalu menampakkannya." Waallahu A'lam. 

1220. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah 
bin Abdulqari] dari [Bapaknya] berkata; "Seorang laki-laki dari pihak Abu Musa Al 
'Asy'ari menemui [Umar bin Khattab], lalu Umar bertanya kepadanya tentang keadaan 
manusia saat itu, lalu diapun menjawabnya. Setelah itu Umar bertanya kepadanya; 
'Apakah ada kabar baru pada kalian? ' Laki-laki itu menjawab, "Ya. orang yang murtad 
setelah Islam." Umar bertanya lagi, "Lalu apa yang kalian lakukan kepadanya? ' Laki-laki 
itu menjawab, "Kami dekati dia, lalu kami penggal lehernya." Umar berkata; 'Tidakkah 
kalian penjarakan dulu dia tiga hari, lalu kalian beri rati setiap harinya, kemudian kalian 
minta ia bertaubat hingga benar-benar bertaubat, setelahitu kalian serahkan urusannya 
kepada Allah?" Kemudian Umar berdoa, "Ya Allah, sesungguhnya saya tidak hadir 
ketika itu, saya tidak memerintahkan dan saya tidak rela ketika kabar itu disampaikan 
kepadaku." 

1221. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih As Saman] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Sa'd bin 'Ubadah bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Bagaimana pendapat anda jika saya mendapati 
seorang laki-laki bersama isteriku, apakah saya menundanya sampai saya 
mendatangkan empat orang saksi, " maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab; "Ya." 

1222. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Said bin Musayab] 
berkata, "Seorang penduduk Syam yang bernama Ibnu Khaibari mendapati seorang 
laki-laki sedang bersama isterinya, maka ia pun membunuhnya atau membunuh 
mereka berdua. Sehingga hal itu menyulitkan Mu'awiyah bin Abu Sufyan dalam 
memutuskan perkaranya, dia kemudian menulis surat kepada Abu Musa Al Asy'ari agar 
bertanya kepada [Ali bin Abu Thalib] tentang hal itu. Kemudian Abu Musa bertanya 
kepada Ali bin Abu Thalib tentang hal itu, Ali lantas berkata kepadanya; "Perkara ini 
tidak terjadi di wilayahku, maka saya ingin kamu memberikan memberikan informasi 
kepadaku dengan benar." Maka Abu Musa Al Asy'ari lalu berkata; "Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan menulis surat kepadaku agar aku menanyakan hal ini kepadamu! " Ali pun 
menjawab; "Aku, Abu Hasan! Jika dia tidak mendatangkan empat orang saksi maka 
berikan hukuman kepadanya." 



1223. Yahya berkata Malik berkata; dari [Ibnu Syihab] dari [Sunain Abu Jamilah] seorang 
pemuda dari Bani Sulaim, dia menemukan seorang anak dari hasil zina yang dibuang 
pada masa Umar bin Khattab. Sunain berkata; "Saya membawanya kepada Umar bin 
Khattab." Lantas [Umar] bertanya; "Apa yang menyebabkanmu mengambil anak ini?" 
Sunain menjawab; "Saya menemukannya terlantar sehingga saya mengambilnya." 
Orang yang mengenal anak itu berkata; "Wahai Amirul Mukminin, dia anak yang 
shalih." Umar berkata kepadanya; "Benarkah?" Orang itu menjawab; "Ya." Umar bin 
Khattab kemudian berkata; "Pergilah! anak itu telah bebas, engkau mendapatkan hak 
perwaliannya, sedang kamilah yang akan menafkahinya." 

1224. Yahya berkata Malik berkata; dari [Ibnu Syihab] dari [Sunain Abu Jamilah] seorang 
pemuda dari Bani Sulaim, dia menemukan seorang anak dari hasil zina yang dibuang 
pada masa Umar bin Khattab. Sunain berkata; "Saya membawanya kepada Umar bin 
Khattab." Lantas [Umar] bertanya; "Apa yang menyebabkanmu mengambil anak ini?" 
Sunain menjawab; "Saya menemukannya terlantar sehingga saya mengambilnya." 
Orang yang mengenal anak itu berkata; "Wahai Amirul Mukminin, dia anak yang 
shalih." Umar berkata kepadanya; "Benarkah?" Orang itu menjawab; "Ya." Umar bin 
Khattab kemudian berkata; "Pergilah! anak itu telah bebas, engkau mendapatkan hak 
perwaliannya, sedang kamilah yang akan menafkahinya." 

1225. Yahya berkata; dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] 
isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Utbah bin Abu Waqqas berjanji 
kepada saudaranya, Sa'd bin Abu Waqqash, "Anak budak wanita Zam'ah adalah darah 
dagingku, maka rawatlah dia." Aisyah berkata; "Tatkala terjadi pembukaan kota 
Makkah, Sa'd mengambil anak tersebut dan berkata; 'Ini adalah anak saudaraku, ia 
telah berpesan kepadaku agar aku mengambilnya." Tetapi kemudian 'Abd bin Zam'ah 
berkata, "Ini adalah saudaraku, ia anak budak wanita bapakku, yang lahir di atas 
kasurnya." Lalu keduanya sepakat untuk mengadukan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Sa'd berkata; 'Wahai Rasulullah, ini adalah anak saudaraku, 
ia telah berpesan agar aku mengambilnya." Abd bin Zam'ah berkata; 'Ini adalah 
saudaraku, ia anak budak wanita bapakku yang lahir di atas kasurnya." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Wahai Abd bin Zam'ah, dia adalah 
milikmu." Beliau lalu bersabda lagi: "Anak itu adalah untuk pemilik kasur, sedangkan 
bagi pezina adalah hukuman rajam." Setelah itu beliau berkata kepada Saudah binti 
Zam'ah; "Berhijablah darinya." Karena wajahnya yang hampir sama dengan Utbah bin 
Abu Waqqash. Aisyah berkata; "Maka dia tidak pernah melihatnya hingga bertemu 
Allah Azza Wa Jalla." 

1226. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa [Umar bin Khattab] mengikutkan nasab anak-anak Jahiliyah kepada siapa saja 
yang mengaku Islam. Lalu datanglah dua orang laki-laki yang saling mengklaim anak 



seorang wanita, maka Umar bin Khattab pun memanggil seorang ahli nasab untuk 
memeriksa mereka berdua. Ahli nasab itu berkata; "Mereka berdua telah bersekutu 
dalam nasab anak tersebut." Umar bin Khattab akhirnya mencambuk mereka berdua 
dengan alat pemukul, kemudian memanggil wanita tersebut dan berkata, "Beri tahu 
saya tentang dirimu! " Wanita itu lalu bercerita, "Anak ini adalah anak salah seorang 
yang telah menggauliku." Ketika wanita itu sedang berada pada pengasuhan 
keluarganya, laki-laki itu tidak pernah meninggalkannya hingga dia dan wanita tersebut 
mengira bahwa kandungan itu masih bersamanya. Kemudian laki-laki itu meninggalkan 
sang wanita, setelah itu keluarlah darah dari wanita tersebut. kemudian datang laki-laki 
kedua dan menggaulinya. Maka aku tidak tahu dari laki-laki mana anak ini berasal." Ahli 
keturunan itupun bertakbir dan Umar berkata kepada anak tadi; "Ikutlah di antara 
keduanya, yang kamu mau." 

1227. Yahya berkata; Malik berkata; dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah bin 'Umar] 
dari [Bapaknya] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Kenapa kaum lelaki menggauli 
budak-budak wanita mereka kemudian melakukan 'azl, tidaklah seorang budak wanita 
yang majikannya mengakui bahwa ia telah menggaulinya kecuali anak tersebut akan 
aku nasabkan kepada majikannya. Maka setelah ini kalian boleh melakukan 'azl atau 
pun tidak." 

1228. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Shafiyah binti Abu Ubaid] 
Bahwasanya ia telah mengabarkan kepadanya, bahwa [Umar bin Khattab] berkata; 
"Bagaimana halnya laki-laki yang berhubungan dengan budak wanita mereka lalu 
membiarkannya mereka pergi. Tidaklah datang kepadaku seorang budak wanita yang 
tuannya mengaku telah menggaulinya, kecuali saya tetapkan nasab anaknya itu kepada 
(tuannya), maka lepaskan budak-budak wanita itu atau pertahankanlah mereka." 

1229. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa 
menghidupkan tanah yang telah mati maka itu adalah miliknya, dan keringat orang 
yang berbuat zhalim (merampas tanah) tidak mendapatkan hak apapun." Malik 
berkata; "Keringat yang zhalim adalah setiap apa yang dilubangi atau diambil atau 
ditanam tanpa hak." 

1230. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari 
[Bapaknya] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Barangsiapa menghidupkan tanah 
yang telah mati, maka tanah itu menjadi miliknya, " Malik berkata; "Inilah pendapat 
kami." 

1231. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amr bin Hazm] telah sampai kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda mengenai aliran air yang dibuang; "Hendaklah air itu ditahan 
hingga sebatas mata kaki, kemudian yang atas mengalirkannya kepada yang bawah." 



1232. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kelebihan air 
tidak boleh tahan, untuk menghalangi tumbuhnya rerumputan." 

1233. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Ar Rijal Muhammad bin Abdurrahman] 
dari ibunya [Amrah binti Abdurrahman] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Limpahan air sumur tidak 
boleh dihalangi." 

1234. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari ['Amru bin Yahya Al Muzani] dari 
[Bapaknya] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak boleh 
membuat kemudharatan pada diri sendiri dan membuat kemudharatan pada orang 
lain." 

1235. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah 
seorang di antara kalian melarang tetangganya menyandarkan kayu di temboknya." 
Kemudian Abu Hurairah berkata; "Demi Allah, tidaklah saya melihat kalian berpaling 
darinya, kecuali saya akan melemparkannya di antara pundak-pundak kalian." 

1236. Telah menceritakan kepadaku Malik dari ['Amru bin Yahya Al Mazini] dari [Bapaknya] 
bahwa suatu ketika Dlahak bin Khalifah pernah membuat aliran anak sungai, kemudian 
dia ingin melewati tanah milik Muhammad bin Maslamah, tapi Muhammad 
menolaknya. Dlahak berkata; "Kenapa engkau melarangku padahal itu ada manfaatnya 
untukmu, kamu bisa selalu minum darinya, dan hal itu tidak membahayakanmu?" 
Muhammad tetap menolaknya, lalu Dlahak mengadukan hal itu kepada [Umar bin 
Khattab], Umar bin Khattab kemudian memanggil Muhammad bin Maslamah dan 
menyuruhnya agar memberinya jalan. Muhammad berkata; "Tidak." Umar berkata; 
"Kenapa kamu menghalangi saudaramu untuk sesuatu yang bermanfaat baginya dan 
bagimu juga, kamu bisa minum darinya, dan itu tidak membahayakanmu." Muhammad 
berkata; "Tidak, demi Allah." Umar berkata; "Demi Allah, dia akan melewatkannya 
walau di atas perutnya." Umar lalu memerintah agar melewatinya, dan Dlahak 
melaksanakannya. 

1237. Telah menceritakan kepadaku Malik dari ['Amru bin Yahya Al Muzani] dari [Bapaknya] 
dia berkata; "Pada kebun kakeknya terdapat sungai kecil milik Abdurrahman bin 'auf, 
lalu Abdurrahman bin 'auf ingin memindahkan sungai kecil tersebut ke pojok kebun 
hingga lebih mendekati tanahnya. Namun pemilik kebun itu melarangnya. 
Abdurrahman bin 'auf mengadukan hal itu kepada [Umar bin Khattab], lalu Umar 
memberi putusan bahwa Abdurrahman bin 'auf boleh memindahkannya." 

1238. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad Dili] 
Bahwasanya ia berkata; "Telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi 
wa sallam bersabda: "Rumah atau tanah manapun yang dibagi pada masa jahiliyah 



maka itu adalah atas dasar pembagian jahiliyah, dan rumah atau tanah manapun 
setelah datangnya Islam dan belum dibagi, maka pembagiannya harus berdasarkan 
Islam." 

1239. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Haram bin 
Sa'd bin Muhaishah] berkata, "Unta milik Bara bin 'Azib memasuki kebun seseorang 
dan merusaknya, maka Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam memutuskan bahwa 
pemilik pagar agar menjaganya di waktu siang, sedangkan kerusakan yang dilakukan 
hewan pada malam hari, yang menanggungnya adalah pemilik hewan." 

1240. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Yahya bin Abdurrahman bin Hathib] bahwa budak milik Hatib mencuri seekor unta 
milik seorang dari Muzainah dan menyembelihnya. Hal itu diadukan kepada Umar bin 
Khattab, kemudian [Umar bin Khattab] menyuruh Katsir bin Shalt memotong tangan 
mereka. setelah itu Umar berkata; "Kulihat kamu sengaja membuat mereka lapar?" 
Demi Allah aku akan mendendamu dengan denda yang berat." Umar lalu berkata 
kepada orang yang untanya dicuri, "Berapa harga untamu?" dia menjawab; "Demi 
Allah, saat untaku ditawar empat ratus dirham aku tidak membolehkannya." Umar lalu 
berkata; "Bayarlah seharga delapan ratus dirham." 

1241. Telah menceritakan kepada kami Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] dan dari [Muhammad bin Nu'man bin Basyir] bahwa keduanya 
menceritakan kepadanya, dari [Nu'man bin Basyir] ia mengatakan bahwa bapaknya, 
Basyir, membawa dirinya datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Saya telah memberi anakku seorang pelayan." Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi 
wa sallam lantas bertanya: "Apakah setiap anakmu telah kamu beri juga?" dia 
menjawab; "Tidak." Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kalau begitu, 
ambil kembali pemberian itu." 

1242. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] 
dari [Aisyah] isteri Nabi Shalla Allahu 'alaihi wa sallam, ia mengatakan bahwa [Abu 
bakar Ash Shiddiq] telah memberinya dua puluh wasaq (enam puluh sha') dari dari 
harta miliknya di wilayah Ghabah. Ketika Abu Bakar mendekati ajalnya, dia berkata; 
"Wahai anakku! Demi Allah, tidak ada seorangpun yang saya senangi untuk menjadi 
kaya setelahku kecuali dirimu. Tidak ada orang yang susah kefakirannya setelahku dari 
kamu. Saya telah memberimu dua puluh wasaq (kurma) dari hartaku, sekiranya kamu 
telah memanen dan mengumpulkannya, maka itu menjadi milikmu. Namun hari ini, 
harta itu menjadi harta warisan. Berilah dua saudara laki-lakimu dan dua saudarimu, 
bagilah atas dasar Kitabullah." Aisyah berkata; "Wahai ayahku! Demi Allah, jika terjadi 
ini dan itu (kematianmu), sungguh aku akan meninggalkan kepemnilikanku itu. 
Saudaraku adalah Asma, lalu siapa lagi yang harus aku perhatikan?" Abu Bakar berkata; 



"Kandungan yang ada dalam perut binti Kharijah, saya lihat dia seorang budak wanita 
(tanggunganku) '." 

1243. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] 
dari [Abdurrahman bin Abdulqari] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Kenapa kaum 
lelaki memberi sesuatu kepada anak-anaknya kemudian memintanya kembali, jika 
kemudian salah seorang dari mereka meninggal?" Ia mengatakan, 'Harta yang ada di 
tanganku ini belum pernah aku berikan kepada seorang pun'. Tetapi ketika anak 
tersebut telah meninggal ia berkata, 'Harta itu milik anakku, aku telah memberikan 
kepadanya'. Berhati-hatilah (yang melakukan hal ini), barangsiapa memberi sesuatu 
pemberian, lalu pemberian itu belum diterima oleh si penerima sehingga ia meninggal, 
maka tidak sah jika harta itu menjadi warisan." 

1244. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Abu Ghatafan 
bin Tharif Al Mari] bahwa [Umar bin Khattab] berkata; "Barangsiapa memberi sebuah 
pemberian untuk menyambung silaturahim, atau untuk tujuan sedekah, maka dia tidak 
boleh menariknya kembali. Barangsiapa memberi suatu pemberian, dengannya dia 
mengharap pahala, maka dia boleh menariknya kembali jika dia tidak ridla dengan 
hibah tersebut." 

1245. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Jabir bin Abdullah Al Anshari] bahwa Rasulullah Shalla 
Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Siapa saja yang diberi tempat tinggal untuk dirinya 
maupun keturunannya, maka hal itu menjadi milik si penerima, dan selamanya tidak 
bisa kembali kepada si pemberi. Karena dia telah memberi pemberian yang ada hak 
pewarisan di dalamnya." 

1246. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdurrahman bin Al 
Qasim] bahwa dia mendengar Makhul Ad Dimasyqi bertanya kepada [Al Qasim bin 
Muhammad] tentang 'umra dan pendapat orang-orang tentangnya, maka Al Qasim bin 
Muhammad berkata; "Tidak ada yang saya temui kecuali meraka dalam 
kesepakatannya dalam (perkara) harta dan apa yang telah mereka berikan." 

1247. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] mewarisi 
rumah Hafshah binti Umar. Nafi' berkata; "Hafshah telah memberikan hak penempatan 
kepada anak perempuan Zaid bin Khattab selama dia masih hidup. Tatkala anak 
perempuan Zaid wafat, Abdullah bin Umar menahan rumah itu dan dia berpendapat 
bahwa rumah tersebut adalah miliknya." 

1248. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari [Yazid] 
budak Al Munba'its, dari [Zaid bin Khalid AL Juhani] ia berkata; "Seorang laki-laki 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya tentang Luqathah (barang 
temuan), beliau lalu bersabda: 'Kenalilah tutup dan talinya, lalu umumkan selama satu 
tahun. Jika pemiliknya datang maka berikanlah, dan jika tidak maka itu menjadi 



milikmu." laki-laki itu bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan kambing 
yang tersesat?" Beliau menjawab: "Kambing itu untukmu, atau untuk saudaramu, atau 
untuk serigala." Laki-laki itu bertanya lagi; "Bagaimana dengan unta yang tersesat? ' 
beliau menjawab: "Apa urusanmu dengan unta, ia bisa minum dan punya kaki! Ia akan 
mencari minum dan makannya sendiri hingga bertemu dengan pemiliknya." 

1249. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ayyub bin Musa] dari [Mu'awiyah bin 
Abdullah bin Badr Al Juhani] bahwa [Bapaknya] mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
pernah mampir di suatu kaum dalam perjalanan ke Syam. Lalu dia mendapatkan 
sebuah kantong berisi delapan puluh dinar, ia pun memberitahukan hal itu kepada 
Umar bin Khattab. [Umar] lalu berkata, "Umumkan di pintu-pintu masjid dan 
beritahukan kepada siapa saja yang datang dari Syam selama setahun. Jika telah lewat 
satu tahun terserah kamu." 

1250. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] berkata, "Seorang laki-laki 
menemukan sebuah barang, lalu dia menemui Abdullah bin Umar seraya berkata; 
"Saya menemukan sebuah barang, bagaimana pendapatmu?" [Abdullah bin Umar] 
menjawab; "Umumkan! " Laki-laki itu berkata; "Sudah saya lakukan." Abdullah berkata, 
"Lakukan lagi." Laki-laki itu berkata, "Sudah saya lakukan." Abdullah berkata; "Saya 
tidak menyuruhmu untuk memakannya, jika mau maka janganlah kamu ambil." 

1251. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
bahwa [Tsabit bin Dlahak Al Anshari] mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah 
mendapat seekor unta yang terlepas di suatu tempat, lalu dia mengikatnya dan 
melaporkannya kepada [Umar bin Khattab] . Umar lalu menyuruhnya untuk 
mengumumkannya tiga kali. Tsabit berkata; "Hal itu telah menyibukkanku hingga aku 
tidak bisa mengurus ladangku." Umar pun berkata, "Lepaskanlah unta itu ke tempat di 
mana kamu mendapatkannya! " 

1252. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa [Umar bin Khattab] berkata dengan menyandarkan pungungnya ke Ka'bah, 
"Barangsiapa mengambil hewan yang tersesat maka dia telah sesat." 

1253. Telah menceritakan kepadaku Malik bahwa dia mendengar [Ibnu Syihab] berkata; 
"Unta yang tersesat pada masa Umar bin Khattab amat banyak, bahkan sampai 
berkembang biak dan tidak ada seorang pun mengambilnya. Sementara masa [Utsman 
bin Affan], setelah dikenali ciri-cirinya dia memerintahkan untuk menjualnya, jika 
pemiliknya datang maka uang penjualan tersebut diberikan kepadanya." 

1254. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sa'id bin 'Amru bin Syurahbil bin Sa'id bin 
Sa'ad bin 'Ubadah] dari [Bapaknya] dari [kakeknya] berkata; "Saad bin 'Ubadah keluar 
bersama Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam pada beberapa peperangan. 
Sementara Ibunya yang berada di Madinah mendekati ajalnya, lalu dikatakanlah 
kepada ibu tersebut, "Berwasiatlah." Ibunya lalu berkata; 'Sesungguhnya harta itu 



adalah milik Sa'd." kemudian dia meninggal sebelum Sa'd sampai di Madinah. Ketika 
Sa'd bin Ubadah tiba, maka hal itu diberitahukan kepadanya. Sa'd pun berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah jika saya sedekahkan harta itu akan memberi manfaat pada ibuku?" 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Ya." Sa'ad lalu berkata; 'Kebun ini 
dan ini adalah sedekah atas nama ibuku." 

1255. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Ibuku telah meninggal dengan tiba-
tiba, kukira jika dia sempat bicara, dia akan mensedekahkan sesuatu. Apakah saya bisa 
bersedekah untuknya?" Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Ya." 

1256. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah benar seorang muslim 
yang memiliki sesuatu untuk di wasiatkan lalu membiarkannya dua malam, kecuali 
(hendaknya) wasiatnya ditulis terlebih dahulu." 

1257. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
[Bapaknya] bahwa ['Amru bin Sulaim Az Zuraqi] Bahwasanya ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa telah dikatakan kepada Umar bin Khattab; "Sesungguhnya ada 
seorang anak laki-laki yang belum baligh dari Gassan, sementara pewarisnya adalah 
orang yang berada di Syam. Anak itu adalah anak yang kaya namun tidak memiliki 
seorangpun kecuali anak perempuan pamannya." [Umar bin Khattab] menjawab; 
"Hendaknya dia berwasiat kepada anak pamannya tersebut." 'Amru bin Sulaim berkata; 
"Anak laki-laki itu berwasiat anak perempuan pamannya dengan harta yang dinamakan 
sumur Jusyam." 'Amru bin Sulaim berkata; "Maka dijuallah harta itu dengan tiga puluh 
ribu dirham dan nama anak perempuan pamannya yang diberi wasiat itu adalah ibu 
'Amru bin Sulaim Az Zuraqi." Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] 
dari [Abu Bakar bin Hazm] bahwa di Madinah ada seorang anak laki-laki dari Gassan 
mendekati ajalnya, sedang ahli warisnya berada di Syam. Hal itu lalu sampaikan kepada 
Umar bin Khattab. Dikatakan kepadanya; "Seseorang telah meninggal, apakah dia 
berwasiat?" [Umar] berkata; "Hendaknya dia berwasiat." Yahya bin Sa'id berkata; Abu 
Bakar berkata; "Anak itu berumur sepuluh atau dua belas tahun, lalu dia berwasiat 
dengan sumur Jusyam, lalu keluarganya menjual sumur itu dengan tiga puluh ribu 
dirham." 

1258. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Amir bin Sa'd bin Abu 
Waqqas] dari [Bapaknya] berkata; "Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
mengunjungiku pada peristiwa Haji Wada', karena saat itu saya sakit keras. Saya 
berkata; 'Wahai Rasulullah, saat ini saya sakit keras dan saya memiliki banyak harta, 
namun tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang anak perempuanku, apakah saya 
bersedekah dengan dua pertiga hartaku? ' Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 



bersabda; 'Jangan, ' saya bertanya; 'Ataukah setengahnya? ' Beliau bersabda: 'Jangan, ' 
kemudian Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Sepertiga. Sepertiga itu 
sudah banyak. Kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya lebih baik 
daripada kamu meninggalkan mereka miskin lalu meminta-minta manusia. Tidaklah 
engkau infaqkan hartamu dengan mengharapkan ridha Allah kecuali engkau akan diberi 
pahala hingga apa yang kau berikan ke mulut isterimu." Sa'd bin Abu Waqqas berkata, 
"Saya berkata; "Wahai Rasulullah, apakah saya boleh tinggal di Makkah setelah teman-
temanku pergi?" Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam menjawab: "Sekalipun kamu 
tetap tinggal di Makkah, dan kamu beramal shalih, niscaya akan bertambah kemuliaan 
dan kehormatanmu. Bisa jadi dengan kamu tinggal di dalamnya akan mendatangkan 
manfaat bagi suatu kaum dan mencelakakan yang lainnya. Ya Allah, muluskan 
perjalanan hijrah para sahabatku, jangan Kau surutkan (semangat) mereka." Tetapi 
nasib tragis menimpa Sa'd bin Khaulah, ia menemui ajalnya di Makkah. Rasulullah 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam sempat memintakan rahmat dan ampunan untuknya." 

1259. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] bahwa 
ada seorang banci berada di samping Ummu Salamah, isteri Nabi Shalla Allahu 'alaihi 
wa sallam, dia berkata kepada Abdullah bin Abu Umayah dan Rasulullah Shalla Allahu 
'alaihi wa sallam mendengarkan; "Wahai Abdullah, jika kelak Allah membukakan Thaif 
untukmu, maka akan saya tunjukkan kepadamu anak perempuan Ghailan. 
Sesungguhnya dia akan tampak dari depan empat dan dari belakang delapan." Lalu 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jangan sekali-kali mereka masuk 
menemui kalian." 

1260. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata; Aku mendengar 
[Al Qasim bin Muhammad] berkata; "Umar bin Khattab menikah dengan seorang 
wanita Anshar, kemudian mereka dikaruniai anak bernama 'Ashim bin Umar, kemudian 
Umar menceraikannya. Saat Umar datang ke Quba, ia mendapati anaknya bermain di 
teras masjid. Maka Umar pun memegang lengan anaknya dan meletakkan di 
pangkuannya, di atas kendaraannya. Namun hal itu dilihat oleh nenek anak laki-laki itu 
(Ashim anak Umar), hingga mereka berdua datang kepada Abu Bakar Ash Shaiddiq. 
Umar lalu berkata, "Ini adalah anakku." Dan sang nenek berkata, "Wanita (ibu anak 
tersebut) adalah anakku." [Abu Bakar As Shiddiq] lantas berkata; 'Biarkanlah anak itu 
bersama neneknya." Al Qasim (perawi) berkata; "Setelah itu, Umar tidak mengucapkan 
kata-katanya lagi." Yahya berkata; "Saya mendengar Malik berkata; 'Seperti itulah 
pendapat yang kami anut dalam masalah ini'." 

1261. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Abu Darda] pernah 
menulis surat kepada Salman Al Farisi agar kembali ke tanah yang di sucikan. Salman 
membalasnya; "Tanah itu tidak mensucikan seseorangpun, namun yang mensucikan 
seseorang itu hanyalah amalannya. Saya telah mendapatkan kabar bahwa engkau telah 



diangkat menjadi tabib (hakim), jika engkau bisa menyelesaikan perkara maka itu 
adalah kebaikan untukmu. Jika engkau telah menjadi penentu penyelesaian masalah, 
maka berhati-hatilah engkau dari membunuh manusia (salah dalam memberi putusan) 
hingga menjadikanmu masuk neraka. Maka jika Abu Darda sedang memutuskan suatu 
perkara di antara dua orang, kemudian kedua orang tersebut meninggalkannya, diapun 
melihat mereka berdua seraya berkata; "Kembalilah dan ulangi perkara kalian." Demi 
Allah, (setelah itu) ia pun dapat menyelesaikan perkara." 

1262. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Umar bin Abdurrahman bin Dalaf Al 
Muzani] dari [Bapaknya] bahwa seorang laki-laki dari Juhainah suatu ketika pernah 
pergi haji, lalu membeli beberapa unta yang layak ditunggangi secara berlebihan. Dia 
mempercepat perjalanannya untuk mengejar orang yang pergi berhaji, namun 
mengalami kepailitan. Kemudian perkaranya diadukan kepada [Umar bin Khattab] dan 
dia pun berkata; "Amma badu, Wahai para manusia, kebinasaan itu adalah kebinasaan 
Juhainah, dia telah merelakan agamanya dan amanatnya dengan tindakannya sendiri. 
Ketahuilah, sesungguhnya dia telah berani mendekat dengan bahaya sehingga diapun 
terjebak dalam perangkap yang sulit lepas darinya. Barangsiapa yang memiliki piutang 
kepadanya hendaknya dia datang kepada kami besok pagi, kami akan membagi 
hartanya, dan jauhilah berhutang karena awalnya adalah kesedihan dan akhirnya 
adalah kefakiran dan kerugian." 

1263. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa [Utsman bin Affan] berkata; "Barangsiapa memberi anak yang masih kecl 
dengan sesuatu yang belum pantas untuk diberikannya, kemudian ia umumkan dan 
persaksikan atasnya, maka hal ini boleh walaupun ayahnya telah menguasainya." 
 

KITAB 25. MEMERDAKAN BUDAK DAN WALA’ 

1264. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memerdekakan bagian 
miliknya dari budak yang dimiliki secara berserikat, padahal ia masih mempunyai uang 
senilai harga budak tersebut, maka harga budak itu ditaksir dengan harga umum. Lalu 
hendaklah ia berikan bagian orang-orang yang berserikat, setelah itu barulah ia dapat 
memerdekakan budak tersebut. Namun jika tidak, berarti ia hanya membebaskan apa 
yang menjadi bagiannya saja." 

1265. Telah menceritakan kepadaku dari [Yahya bin Sa'id] dan dari [Beberapa orang] dari 
[Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Basri] dan dari [Muhammad bin Sirin] berkata, "Seorang 
laki-laki pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membebaskan enam orang 
budaknya saat ia akan meninggal. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut dalam 
mengundi mereka di antara budak tersebut, sehingga laki-laki itu hanya membebaskan 



sepertiga dari budak-budak tersebut." Malik berkata; "Telah sampai kepadaku bahwa 
laki-laki tersebut mempunyai harta selain budak-budak tersebut." 

1266. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
seorang lelaki pada masa pemerintahan Aban bin Utsman membebaskan seluruh 
budaknya, sementara dia tidak memiliki harta kecuali mereka. Maka [Aban bin Utsman] 
memerintahkan agar budak-budak tersebut dibagi menjadi tiga bagian. Kemudian ia 
mengundi mereka, siapa saja yang undiannya keluar maka mereka akan dibebaskan. 
Lalu jatuhlah undian tersebut kepada salah satu dari bagian-bagian tersebut, sehingga 
ia membebaskan budak yang terkena undian tersebut." 

1267. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa ia pernah 
mendengarnya berkata, "Sudah menjadi kebiasaan, bahwa jika seorang hamba sahaya 
dibebaskan maka harta yang dimiliki juga diikutkan." 

1268. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
[Umar bin Khattab] berkata; "Seorang budak wanita manapun yang melahirkan anak 
dari tuannya, maka tuannya tidak boleh menjualnya, tidak boleh memberikannya dan 
tidak boleh mewariskannya (kepada orang lain), sedang dia masih menggaulinya. Jika 
tuannya meninggal, maka ia menjadi bebas." 

1269. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hilal bin Usamah] dari ['Atha bin Yasar] dari 
[Umar bin Al Hakam] ia berkata; "Saya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, budak perempuanku mengembala kambing milikku. 
Saat saya mendatanginya, ternyata kambingku telah hilang satu ekor. Saat aku 
tanyakan kepadanya, ia menjawab, "Kambing itu telah dimakan serigala." Aku merasa 
menyesal dengan kejadian tersebut, dan aku hanyalah manusia biasa, maka aku pun 
menampar wajahnya. Aku memiliki seorang budak, maka apakah aku harus 
memerdekakannya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas bertanya kepada 
budak tersebut: "Di mana Allah?" dia menjawab; "Di langit." Beliau bertanya lagi: 
"Siapakah aku?" dia menjawab; "Engkau Rasulullah, " lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bebaskanlah dia! " 

1270. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] berkata, "Seorang lelaki Anshar menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membawa budak wanitanya yang hitam, kemudian dia bertanya; 
"Wahai Rasulullah, saya mempunyai budak yang mukmin, jika anda melihatnya benar-
benar beriman, maka akan saya bebaskan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bertanya: "Apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan yang patut di sembah kecuali 
hanya Allah?" dia menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi: "Apakah engkau bersaksi 
bahwa Muhammad utusan Allah?" dia menjawab; "Ya." Beliau bertanya lagi: "Apakah 
engkau percaya akan ada hari berbangkit setelah mati?" dia menjawab; "Ya." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Bebaskan dia! " 



1271. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Abu 'Amrah Al Anshari] 
bahwa ibunya ingin berwasiat, kemudian ia mengakhirkannya hingga keesokan harinya 
dan terburu meninggal sebelum wasiatnya terlaksana, padahal ia berniat untuk 
memerdekakan seorang budak. Maka Abdurrahman berkata; "Aku kemudian bertanya 
kepada [Al Qasim bin Muhammad], "Apakah bisa bermanfaat jika aku membebaskan 
untuknya?" Al Qasim menjawab; "Sa'd bin Ubadah pernah berkata kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Sesungguhnya ibuku telah meninggal, apakah bermanfaat 
jika aku membebaskan seorang budak untuknya? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Ya." 

1272. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Said] berkata; "Abdurrahman bin 
Abu Bakar meninggal ketika dia tertidur, [Aisyah], isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu membebaskan budak yang banyak." Malik berkata; "Dalam hal ini 
pendapat inilah yang paling saya suka untuk didengar." 

1273. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah ditanya tentang budak yang bagaimanakah yang paling utama. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Yang paling mahal harganya, 
dan yang paling berharga dalam keluarganya." 

1274. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa dia 
telah membebaskan anak hasil zina beserta dan ibunya." 

1275. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Barirah datang dan berkata; 
"Saya telah memerdekakan diriku dari majikanku secara mukatabah dan membayar 
sembilan uqiyah, dengan cicilan setiap satu tahun satu uqiyah. Maka bantulah aku." 
Aisyah berkata; "Jika keluarga (majikan) mu setuju, maka saya akan membayarkannya 
kepada mereka atas nama kamu, tetapi perwalianmu harus kepadaku." Barirah lantas 
pergi menemui keluarganya dan menyampaikan hal itu kepada mereka, namun mereka 
menolaknya. Tidak lama kemudian dia datang dari keluarganya, sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam duduk mendengarkan. Barirah berkata kepada Aisyah; 
"Saya telah tawarkan kepada mereka tapi mereka menolaknya, kecuali jika hak 
perwalian tetap pada mereka." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang mendengar 
percakapan tersebut langsung bertanya, lalu 'Aisyah memberitahukan kepada beliau. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Ambillah dia dan 
tetapkanlah persyaratan kepada mereka, karena perwalian adalah hak bagi orang yang 
membebaskannya." Aisyah kemudian melakukan saran beliau, setelah itu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di hadapan orang banyak lalu bertahmid dan memuji 
Allah. Beliau lantas bersabda: "Amma ba'du, kenapa orang-orang memberi persyaratan 
yang tidak berdasarkan kitab Allah. Syarat apapun yang tidak terdapat pada kitab Allah 



adalah itu adalah batil, meskipun itu seratus syarat. Ketetapan Allah-lah yang lebih 
berhak dan syarat Allah adalah lebih kuat. Perwalian itu bagi orang yang 
membebaskan." 

1276. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Aisyah Ummul Mukminin, berkeinginan membeli seorang hamba sahaya untuk 
dibebaskan. Lalu pemilik budak tersebut berkata, "Kami akan jual kepadamu tapi hak 
perwalian tetap milik kami." Aisyah lantas mengadukan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Janganlah engkau terhalangi oleh hal itu, 
sesungguhnya perwalian itu bagi yang membebaskan." 

1277. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman] bahwa Barirah menemui 'Aisyah Ummul Mukminin untuk meminta 
pertolongan kepadanya. 'Aisyah lalu berkata, "Jika keluargamu mau, maka aku akan 
membayarmu secara tunai kepada mereka, lalu membebaskanmu." Barirah lalu 
menanyakan hal itu kepada keluarganya, mereka berkata; "Tidak, kecuali jika 
perwalianmu menjadi milik kami." Yahya bin Sa'id berkata; "'Amrah berkeyakinan 
bahwa Aisyah mengatakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Beli dan bebaskanlah ia, karena 
perwalian itu kepada siapa yang membebaskan." 

1278. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli perwalian dan 
hibahnya." 

1279. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] berkata, 
"Zubair bin Al 'Awwam membeli seorang budak kemudian membebaskannya, 
sementara budak tersebut memiliki anak-anak dari wanita yang merdeka. Maka ketika 
Zubair membebaskannya, ia pun berkata; "Anak-anak itu di bawah perwalianku." Lalu 
para wali dari pihak ibu mereka berkata; "Tidak, mereka ada di bawah perwalian kami." 
Kemudian mereka mengadukan permasalahan tersebut kepada [Utsman bin Affan], 
lalu Utsman memutuskan bahwa hak perwalian itu kepada Zubair." 

1280. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 
'Amru bin Hazm] dari [Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam] dari [Bapaknya] bahwa ia mengabarkan kepadanya, bahwa Al 'Ashi bin Hisyam 
wafat dan meninggalkan tiga orang anak, dua anak seibu dan seorang anak tiri. 
Kemudian salah satu dari dua saudara seibu tersebut wafat dengan meninggalkan harta 
dan beberapa budak. Lalu saudara sebapak dan seibu mewarisi harta dan perwalian 
budak-budaknya. Kemudian orang yang mewarisi harta dan perwalian budak-budak 
tersebut wafat dengan meninggalkan seorang anak dan saudaranya sebapak. Sang anak 
lalu berkata, "Saya memperoleh harta dan perwalian budak-budak yang ditinggalkan 
oleh bapakku." Dan saudaranya seayah berkata, "Bukan begitu, kamu hanya berhak 



mendapatkan harta, adapun perwalian budak-budak tersebut bukan menjadi hakmu. 
Tidakkah kamu tahu, jika saudaraku wafat hari ini maka akulah yang akan 
mewarisinya?" keduanya lalu menghadap kepada Utsman mencari putusan hukum, 
[Utsman] lalu memutuskan bahwa hak perwalian budak tersebut diberikan kepada 
saudaranya." 

1281. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] bahwa 
[Bapaknya] bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah duduk di 
samping Aban bin Utsman. Kemudian ada beberapa orang dari Juhainah dan beberapa 
orang dari Bani Harits bin Al Khazraj datang kepadanya minta putusan hukum. Ada 
seorang wanita dari Juhainah berurusan dengan laki-laki dari Bani Harits yang bernama 
Ibrahim bin Kulaib, lalu wanita itu wafat dengan meninggalkan harta dan budak. Maka 
anak dan suaminya pun mewarisi peninggalannya, setelah itu anaknya juga ikut 
meninggal. Ahli warisnya anak itu berkata; "Hak perwalian budak -yang diperoleh anak 
itu dari ibunya- kepada kami." Orang-orang Al Juhainah berkata; "Bukan seperti itu, 
sesungguhnya mereka adalah budak sahabat kami, maka ketika anaknya meninggal, 
perwalian itu menjadi milik kami, dan kamilah yang mewarisinya." Maka [Aban bin 
'Utsman] memutuskan bahwa hak perwalian budak tersebut menjadi milik orang-orang 
Al Juhainah." 

1282. Telah mengabarkan kepadaku Malik Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Ibnu 
Syihab] tentang Sai`bah. Ibnu Syihab menjawab; "Dia berwali kepada siapa yang dia 
mau, jika dia mati dan tidak memiliki wali maka warisannya untuk kaum muslimin dan 
pemenuhan diyatnya kewajiban mereka." 
 

KITAB 26. BUDAK YANG DIMERDEKAKAN 

1283. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] berkata; 
"Al Mukatab adalah tetap seorang budak, selama masih ada sisa tanggungan 
pembebasan yang harus dia bayarkan." 

1284. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Humaid bin Qais Al Makki] berkata, 
"Seorang budak mukatab milik Ibnu Mutawakkil meninggal di Makkah, ia meninggalkan 
beberapa sisa pembayaran untuk pembebasan dirinya, hutang ke beberapa orang serta 
seorang anak wanita. Pegawai pemerintahan yang ada di Makkah mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan urusan tersebut. Maka ia menulis surat kepada Abdul Malik bin 
Marwan untuk menanyakan perihal tersebut. [Abdul Malik bin Marwan] kemudian 
menjawab; "Selesaikanlah dahulu urusan hutang-hutangnya kepada orang-orang, 
kemudian selesaikan urusan yang tersisa dari pembebasan dirinya dan setelah itu 
bagilah harta miliknya yang tersisa untuk diberikan kepada anak perempuannya dan 
majikannya." 



1285. Telah menceritakan kepadaku Malik bahwa dia mendengar [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dan [Selainnya] mereka menyebutkan bahwa mukatab milik Furafishah 
bin 'Umair Al Hanafi, menawarkan dirinya untuk membayar lunas apa yang menjadi 
beban pembebasannya, namun Furafishah menolaknya. Lalu budak mukatab tersebut 
menemui [Marwan bin Hakam], gubernur Madinah, guna menyampaikan hal itu. 
Marwan lantas memanggil Furafishah dan menyampaikan persoalan tersebut 
kepadanya, namun ia tetap menolaknya. Akhirnya Marwan memerintahkan agar harta 
milik budak Mukatab tersebut dimasukkan ke dalam baitul mal, dan kepada budak 
tersebut Marwan berkata, "Pergilah, engkau telah bebas." Ketika Furafishah melihat 
hal itu, dia mengambil harta tersebut. 
 

KITAB 27. MUDABBAR 

1286. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] berjanji 
akan memerdekakan dua orang budak perempuan jika dia meninggal dunia, dan ia 
tetap menggaulinya meskipun setatus budak tersebut mudabbarah. 

1287. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Jika seorang tuan menjanjikan merdeka kepada budak wanitanya 
selepas kematiannya, maka dia boleh menggaulinya namun dia tidak boleh menjualnya 
atau menghadiahkannya (kepada orang lain) . Dan anak (budak) tersebut sama 
kedudukannya dengan ibunya." 
 

KITAB 28. HUKUMAN PELANGGARAN 

1288. Telah menceritakan kepada kami Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata; 
"Orang-orang Yahudi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki dan wanita dari mereka telah berbuat 
berzina. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Apa yang kalian dapatkan 
dalam Taurat tentang rajam? ' Mereka menjawab, "Kami akan membuka aib mereka 
dan menjilidnya." Abdullah bin Salam pun berkata; "Kalian dusta! Sesungguhnya di 
dalamnya ada hukum rajam.' Maka mereka pun menghadirkan kitab Taurat seraya 
membukanya, namun salah seorang dari mereka meletakkan tangannya pada ayat 
rajam. Kamuidan ia membaca ayat yang sebelumnya dan sesudahnya. Abdullah bin 
Salam lalu berkata orang itu, "Angkatlah tanganmu! ' Orang Yahudi itu lantas 
mengangkat tangannya dan ternyata di dalamnya ada ayat rajam. Mereka berkata; 
'Wahai Muhammad, ia benar. Dalam Taurat memang ada ayat rajam." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk merajam mereka berdua." Abdullah 



bin Umar berkata; "Saya melihat lelaki itu membungkuk ke arah wanita untuk 
melindunginya dari lemparan batu." Malik berkata; "Laki-laki itu melindungi wanita 
tersebut dengan tubuhnya hingga batu yang dilempar mengenai tubuhnya sendiri." 

1289. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa seorang pemuda Aslam menemui Abu Bakar As Shiddiq. Dia berkata; "Sungguh 
Al Akhir telah berzina." Abu Bakar bertanya; "Apakah engkau telah mengatakan hal itu 
kepada selainku?" dia menjawab; "Tidak." Abu Bakar berkata kepadanya; 
"Bertaubatlah kepada Allah dan tutupilah dengan penjagaan Allah. Allah menerima 
taubat hamba-hamba Nya." Namun hatinya belum puas hingga dia menemui Umar bin 
Khattab, lalu dia mengatakan seperti yang dikatakannya kepada Abu Bakar, dan dia pun 
menjawab seperti yang dikatakan Abu Bakar. Hati laki-laki itu tetap belum puas hingga 
dia mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ia sampaikan, "Al Akhir berzina! 
" Sa'id kembali menceritakan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpaling darinya 
sampai tiga kali. Setiap dia mengatakan maka beliau berpaling darinya, sampai 
beberapa kali. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu mengutus kepada 
keluarganya dan bertanya: "Apakah dia suka mengadu atau dia memang sudah gila?" 
Mereka berkata: "Ya Rasulullah, demi Allah dia adalah orang yang sehat." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah dia masih bujang atau sudah menikah?" 
mereka menjawab; "Sudah menikah, wahai Rasulullah." Maka beliau memerintahkan 
untuk merajamnya." 

1290. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
berkata; telah sampai kabar kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada seorang pemuda Aslam yang bernama Hazzal: "Wahai Hazzal, Jika 
engkau menutupinya dengan selendangmu, niscaya itu lebih baik bagimu." Yahya bin 
Sa'id berkata; "Saya menceritakan hadits ini di suatu majelis yang di dalamnya ada 
[Yazid bin Nu'aim bin bin Hazzal Al Aslami], lalu Yazid berkata; 'Hazzal adalah kakekku 
dan hadits ini adalah benar'." 

1291. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa ada seorang laki-laki yang mengaku telah berbuat zina pada masa 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam, dan ia bersumpah atas dirinya sendiri 
sebanyak empat kali. Maka Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam kemudian 
memerintahkan untuk merajamnya." Ibnu Syihab berkata; "Oleh karena itu, seorang 
laki-laki boleh dihukum berdasarkan pengakuannya." 

1292. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ya'qub bin Zaid bin Thalhah] dari papaknya 
[Zaid bin Thalhah] dari [Abdullah bin Abu Mulaikah] Bahwasanya ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa ada seorang wanita menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, mengabarkan bahwa dirinya telah berzina dan hamil. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kamudian bersabda: "Pergilah hingga engkau melahirkannya! " ketika 



telah melahirkan, ia kembali datang kepada beliau. Beliau lalu bersabda: "Pergilah 
hingga engkau menyusuinya." Ketika telah menyusui, ia kembali menemui beliau lagi. 
Beliau pun bersabda: "Pergi dan titipkanlah anak itu." Wanita itu lalu menitipkan 
anaknya, setelah itu ia mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian 
beliau memerintahkan untuk merajamnya dan ia pun dirajam." 

1293. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud] dari [Abu Hurairah] dan [Zaid bin Khalid Al Juhani] mereka 
berdua mengabarkan, bahwa ada dua orang yang mengadukan perkaranya kepada 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam. Salah seorang dari mereka berkata; "Wahai 
Rasulullah, putuskanlah perkara kami sesuai kitab Allah, " sedang yang lainnya -dan dia 
lebih fakih- berkata; "Benar, ya Rasulullah! Putuskanlah perkara kami ini sesuai dengan 
kitabullah, namun ijinkan saya untuk berbicara." Beliau bersabda: "Bicaralah." Laki-laki 
itu lantas berkata; "Sesungguhnya anakku adalah buruh yang bekerja kepada orang ini, 
lalu dia berzina dengan isterinya. Lalu ia mengabarkan kepadaku bahwa anakku harus 
dirajam. Maka aku segera menebusnya dengan membayar seratus ekor kambing, dan 
membebaskan budakku. Setelah itu aku bertanya beberapa ahli ilmu mengenai hal itu, 
mereka mengatakan bahwa seharusnya anakku didera seratus kali dan diasingkan 
selama setahun, sedangkan wanita itu harus dirajam." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh akan saya 
putuskan perkara kalian dengan kitabullah. Kambing dan budakmu, maka akan 
dikembalikan." Beliau kemudian mendera anak orang itu seratus kali dan diasingkan 
selama satu tahu. Kemudian beliau menyuruh Unais Al Aslami agar mendatangkan 
isteri tersebut, jika mengakuinya maka ia akan dirajam. Wanita itu lalu mengakuinya, 
maka Unais pun merajamnya. Malik berkata; "'Asif adalah pekerja." 

1294. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Sa'd bin 'Ubadah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Bagaimana pendapat anda, jika saya mendapati isteriku bersama seorang 
laki-laki lain, apakah saya harus menunggunya hingga saya mendatangkan empat orang 
saksi?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya." 

1295. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Abbas] ia berkata, "Aku mendengar [Umar 
bin Khattab] berkata; "Rajam dalam kitabullah adalah sesuatu yang hak, yaitu untuk 
laki-laki atau perempuan yang berzina; jika mereka telah menikah; jika ada bukti; atau 
jika wanita tersebut hamil; atau adanya pengakuan." 

1296. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin Yasar] 
dari [Abu Waqid Al Laitsi] bahwa ada seseorang menemui Umar bin Khattab ketika 
sedang berada di Syam. Laki-laki itu menuturkan bahwa dia telah mendapati isterinya 
bersama laki-laki lain. Umar bin Khattab kemudian mengirim Abu Waqid Al Laitsi 



kepada isteri orang itu untuk menanyakan perihal tersebut. Abu Waqid lalu menemui 
wanita tersebut saat ia sedang bersama beberapa orang wanita. Kemudian Abu Waqid 
menuturkan semua yang dikatakan suaminya kepada [Umar bin Khattab], dan bahwa 
dia tidak akan dihukum hanya dengan perkataan suaminya. Abu Waqid lalu 
mengatakan sesuatu agar wanita itu membela diri, tapi wanita itu menolaknya. Bahkan 
akhirnya justru ia mengakui perbuatannya. Umar kemudian memerintahkan untuk 
merajamnya, wanita itupun dirajam." 

1297. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa ia mendengarnya berkata; "Ketika [Umar bin Khattab] tiba dari Mina, ia 
menderumkan untanya di Abtah. Umar kemudian mengumpulkan kerikil dan 
menumpuknya. Ia lalu menutupi kerikil-kerikil tersebut dengan jubahnya sambil 
berbaring, ia menjulurkan tangannya ke langit dan berkata; 'Ya Allah, usiaku telah 
lanjut, kekuatanku telah melemah, dan rakyatku mulai bertebaran, maka jemputlah 
diriku ke hadirat-Mu tanpa menyia-nyiakan dan berlebih-lebihan.' Kemudian dia 
berangkat ke Madinah dan berkhutbah di hadapan manusia, dia berkata 'Wahai 
manusia, sungguh telah berlaku bagi kalian aturan-aturan yang ada dan telah diikrarkan 
untuk kalian kewajiban yang musti dilakukan. Kalian ditinggalkan diatas aturan yang 
terang benderang, kecuali jika kalian menyesatkan manusia ke kiri dan kanan.' -Sambil 
Umar mendemontrasikannya dengan menepukkan salah satu tangannya ke tangan 
yang lain-- seraya berkata, "Jangan kalian binasa dengan meninggalkan ayat rajam, 
yaitu seseorang berkata; kita tidak mendapatkan dua buah hukuman dalam kitabullah.' 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam telah melakukan rajam, dan kami pun telah 
melakukannya. Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, seandainya manusia tidak 
mengatakan Umar bin Khattab menambah sesuatu dalam kitabullah Ta'ala, niscaya 
akan saya tulis (dalam alquran); 'Seorang yang tua laki-laki atau perempuan (jika 
berzina) maka rajamlah kedua-duanya sekaligus, " karena kami telah membacanya." 
Malik berkata; Yahya bin Sa'id berkata; Sa'id bin Musayyab berkata; "Belum berlalu 
bulan Dzulhijjah, Umar bin Khattab telah terbunuh." Yahya berkata; "Aku mendengar 
firman Allah Ta'ala (Laki-laki dan perempuan yang telah menikah, maka rajamlah) ." 

1298. Telah menceritakan kepadaku Malik Bahwasanya ia pernah bertanya [Ibnu Syihab] 
tentang orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, dia menjawab; "Dia harus 
dirajam baik sudah menikah ataupun belum." 

1299. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] berkata, "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki mengaku telah berbuat 
zina, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu minta diambilkan sebuah cambuk, 
maka dibawakanlah sebuah cambuk yang telah rusak. Beliau bersabda: "Yang lebih 
besar dari ini." Lalu diberikan cambuk masih bagus dan belum dipotong ujungnya. 
Beliau bersabda: "Yang lebih ringan dari ini." Kemudian diberikan cambuk yang telah 



dirangkai dan agak lunak. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
memerintahkan untuk menjilidnya, maka laki-laki itu pun dijilid. Setelah itu beliau 
bersabda: "Wahai para manusia, sungguh telah sampai waktunya kalian untuk berhenti 
(melakukan pelanggaran terhadap) larangan-larangan Allah. Barangsiapa terjerumus 
pada perbuatan kotor ini maka hendaknya dia menutupinya dengan perlindungan 
Allah, Barangsiapa memberitahukan perbuatannya kepada kami, maka akan kami 
tegakkan atasnya hukum Allah." 

1300. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa [Shafiyah binti 'Ubaid] 
mengabarkan kepadanya, bahwa pernah dihadapkan kepada [Abu Bakar As Shiddiq] 
seorang laki-laki yang menggauli budak wanita yang masih perawan hingga hamil, Laki-
laki itu mengakui perbuatannya, padahal ia belum menikah. Abu Bakar lalu 
memerintahkan untuk menjilidnya kemudian mengasingkannya ke Fadak." 

1301. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abu Hurairah] dan [Zaid bin Khalid Al Juhani] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang seorang budak wanita yang 
berzina dan belum belum menikah. Beliau menjawab: "Jika dia berzina maka jilidlah 
dia, jika dia berzina lagi maka jilidlah ia, jika dia berzina lagi maka jilidlah ia. Kemudian 
juallah dia walaupun seharga dlafir (tali pengikat rambut) ". Ibnu Syihab berkata; "Aku 
tidak tahu apakah setelah perbuatan zina yang ketiga atau yang keempat." Yahya 
berkata; "Aku telah mendengar Malik mengatakan bahwa dlafir adalah tali." 

1302. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa ada seseorang meminta 
seorang budak dari bagian seperlima, lalu dia mengambil paksa seorang budak wanita 
dari bagian seperlima tersebut lantas menggaulinya. Kemudian [Umar bin Khattab] 
menjilid dan mengasingkannya, sementara budak wanita itu tidak dijilid karena dalam 
kondisi dipaksa." 

1303. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Sulaiman bin Yasar] 
mengabarkan kepadanya bahwa [Abdullah bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah Al Makhzumi] 
berkata; "Aku diperintah [Umar bin Khattab] untuk mengeksekusi seorang pemuda 
Quraisy, lalu kami menjilid beberapa budak wanita dari para budak pemerintah 
limapuluh-limapuluh untuk perkara zina." 

1304. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] berkata; Umar bin Abdul Azis 
mendera seorang budak laki-laki yang menyebarkan fitnah zina tanpa disertai saksi 
dengan delapan puluh kali dera." Abu Zinad berkata; "Aku lalu menanyakan hal itu 
kepada [Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah], ia menjawab; 'Aku hidup bersama [Umar bin 
Khattab], [Utsman bin 'Affan] dan khalifah-khalifah yang lain, saya tidak mendapati 
seorangpun di antara mereka yang mendera budak yang menyebarkan fitnah zina 
tanpa disertai saksi lebih banyak dari empat puluh dera'." 



1305. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zuraiq bin Hakim Al Aili] seorang laki-laki 
yang bernama Misbah meminta pertolongan kepada anaknya, namun seakan-akan 
anaknya tersebut memperlambat diri. Ketika anaknya datang ia berkata, "Dasar pezina! 
" Zuraiq (perawi) berkata; "Anaknya lalu minta pertolongan kepadaku (berkenaan 
dengan tuduhan bapaknya kepada dirinya) . Ketika aku akan mendera bapaknya, 
anaknya berkata; "Demi Allah, jika engkau menderanya, maka aku akan mengaku 
berbuat zina." Ketika dia mengatakan hal itu, maka perkaranya kian sulit bagiku. Aku 
kemudian menulis surat kepada Umar bin Abdul Azis yang saat itu menjadi khalifah. 
[Umar bin Abdul Aziz] kemudian menulis balasan agar aku mengabulkan permaafan 
anaknya kepada sang bapak." Zuraiq berkata; "Aku kemudian kembali menulis surat 
kepadanya, 'Apa pendapatmu tentang seorang laki-laki atau kedua orang tuanya 
dituduh telah berzina, sedangkan keduanya atau salah satu dari orang tuanya 
meninggal dunia? ' Zuraiq berkata; "Maka Umar menjawab; "Jika laki-laki (yang 
tertuduh) itu memberi maaf kepada penuduh, maka kabulkanlah maafyang ia berikan. 
Dan jika yang dituduh adalah kedua orang tuanya, sementara keduanya atau salah 
seorang dari keduanya telah meninggal, maka putuskanlah sesuai dengan Kitabullah, 
kecuali jika ia ingin merahasiakannya." 

1306. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
berkata tentang seorang laki-laki yang menuduh sekelompok orang telah berbuat zina, 
maka tidaklah hukuman dijatuhkan atasnya melainkan hanyalah satu had saja." Malik 
berkata; "Walaupun yang tertuduh terpisah-pisah maka tetap dia hanya dikenakan satu 
hukuman." 

1307. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Al Rijal Muhammad bin Abdurrahman 
bin Haritsah bin An Nu'man Al Anshari] -ia dari bani An Najjar- dari ibunya ['Amrah binti 
Abdurrahman] ada masa pemerintahan Umar bin Khattab ada dua orang laki-laki yang 
saling cela. Salah seorang dari mereka berkata kepada yang lainnya; "Demi Allah, ayah 
dan ibuku bukanlah seorang pezina." ['Umar bin Khattab] kemudian bermusyawarah 
mengenai hal tersebut. Seorang laki-laki lalu berkata; "Justru dia memuji ayah dan 
ibunya! " Sementara yang lain berkata; "Ayah dan ibunya pantas mendapatkan pujian 
selain itu. Maka menurut kami hendaknya anda menjatuhkan hukuman kepada laki-laki 
tersebut." Setelah itu, Umar menderanya dengan delapan puluh kali dera." 

1308. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
[Umar bin Khattab] pernah berkata kepada seorang laki-laki yang melakukan 
perjalanan bersama budak wanita milik isterinya yang kemudian ia menggaulinya. 
Isterinya lalu merasa cemburu hingga melaporkannya kepada Umar bin Khattab. 'Umar 
bin Khattab lantas bertanya kepada laki-laki tersebut tentang persetubuhan yang 
dilakukannya dengan budak wanita tersebut, laki-laki itu menjawab, "Dia telah 
menghibahkannya kepadaku! " Umar berkata (kepada sang isteri); "Engkau berikan 



bukti atau aku akan melemparimu dengan batu?" Rabi'ah berkata; "Maka isterinya 
mengakui bahwa dia telah menghibahkannya." 

1309. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memotong (tangan) karena perisai yang 
harganya tiga dirham." 

1310. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 
Husain Al Maki] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 
hukum potong tangan pada buah yang masih menggantung atau yang terjaga dalam 
pagar di pegunungan. Jika tempat berlindungnya hewan ternak atau tempat 
penumbukan padi terlindungi, maka hukuman potong (tangan) berlaku selama barang 
yang dicuri mencapai harga perisai." 

1311. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari 
[Bapaknya] dari ['Amrah binti Abdurrahman] bahwa ada seorang pencuri yang mencuri 
buah Utrujah (buah yang rasanya agak masam) pada masa Utsman. [Utsman] lalu 
menyuruh untuk menghitung harganya. Buah itu dihargai dengan tiga dirham dengan 
kurs dua belas dirham seharga satu dinar, kemudian 'Utsman memotong tangannya." 

1312. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman] dari ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Belum 
lama bagiku dan belum hilang dari ingatanku bahwa pemotongan (tangan pencuri) 
pada seperempat dinar atau lebih." 

1313. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm] dari 
['Amrah binti Abdurrahman] berkata; " [Aisyah], isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pergi ke Makkah bersama dua budak wanitanya, serta seorang pelayan laki-laki dari 
Bani Abdullah bin Abu Bakar As Shiddiq. Kemudian Aisyah mengirim kain selimut 
bergambar yang telah dijahit dengan sobekan kain hijau, lewat kedua budak 
wanitanya." 'Amrah binti Abdurrahman berkata; "Pelayan laki-laki yang bersamanya 
mengambil selimut itu dan merusak jahitan lalu mengeluarkan isinya, budak laki-laki itu 
kemudian menggantinya dengan kain alas pelana atau sejenis jubah yang berlapis kulit, 
lalu ia menjahitnya. Ketika dua budak wanita itu sampai di Madinah, mereka 
menyerahkannya kepada keluarga Aisyah. Dan saat mereka membukanya, mereka 
menemukan al labd dan tidak menemukan selimut. Mereka lalu menanyakannya 
kepada dua budak wanita tersebut, hingga akhirnya keduanya menyampaikan hal itu 
kepada Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau mereka berdua mengirim 
surat kepadanya. Kedua budak wanita itu menduga bahwa budak laki-laki itulah yang 
telah melakukannya. Maka budak laki-laki tersebut ditanya dan dia mengakuinya. 
Aisyah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk memotong 
tangannya dan berkata; "Potong tangan dilakukan jika mencapai seperempat dinar 
atau lebih." 



1314. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa budak Abdullah bin Umar 
mencuri lalu dia kabur, kemudian Abdullah bin Umar menyerahkan (perkara ini) kepada 
Sa'id bin Al Ash yang menjabat Gubernur Madinah agar memotong tangannya. Sa'id 
menolaknya dan berkata; "Tangan seorang pencuri yang kabur, tidak dipotong." 
[Abdullah bin Umar] bertanya; "Di kitabullah yang mana, kamu menemukan hal ini?" 
Abdullah bin Umar lalu memerintahkan untuk memotong tangannya." 

1315. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zuraiq bin Hakim] ia mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia menemukan seorang budak yang kabur setelah mencuri. Zuraiq 
melanjutkan; "Hal ini mengundang masalah bagiku. Maka aku menulis surat kepada 
Umar bin Abdul Aziz yang saat itu menjadi gubernur, untuk menanyakan hal tersebut. 
Aku kabarkan kepadanya bahwa aku mendengar seorang hamba yang melarikan diri 
jika mencuri dan kabur, maka tangannya tidak dipotong." Zuraiq melanjutkan, " [Umar 
bin Abdul Aziz] lalu membalas suratku dan mengatakan; 'Kamu menulis surat kepadaku 
bahwasanya kamu telah mendengar, jika seorang hamba yang melarikan diri mencuri 
lalu dia kabur, maka tidak dipotong tangannya, sedangkan Allah Tabaraka Wa Ta'ala 
dalam kitab-Nya berfirman; "Seorang pencuri baik laki-laki maupun perempuan maka 
potonglah tangannya sebagai balasan dari perbuatannya dan hukuman dari Allah, dan 
Allah Maha Mulia dan Maha Bijaksana) ' (Qs. Al Maidah: 38) jika barang curiannya 
mencapai seperempat dinar atau lebih, maka potonglah tangannya." Telah 
menceritakan kepadaku dari Malik, bahwasanya telah sampai kepadanya, bahwa Al 
Qasim bin Muhammad dan Salim bin Abdullah dan 'Urwah bin Zubair mereka 
mengatakan; "Jika budak yang melarikan diri mencuri sesuatu yang mencapai 
kewajiban untuk dipotong, maka tangannya dipotong." Malik berkata; "Itu adalah 
perkara yang tidak ada perbedaan pendapat di antara kami, yaitu jika seorang hamba 
yang kabur mencuri barang yang mencapai kewajiban potonga tangan, maka 
tangannya harus dipotong." 

1316. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Shafwan bin 
Abdullah bin Shafwan] dikatakan kepada Shafwan bin Umayyah; "Barangsiapa tidak 
berhijrah maka akan binasa." Saat Shafwan bin Umayyah tiba di Madinah, dia tidur di 
masjid dengan menggunakan selendangnya sebagai bantal. Lalu ada seorang pencuri 
yang mengambil selendangnya tersebut, Shafwan langsung menangkapnya dan 
membawanya menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu menyuruh 
untuk memotong tangannya, namun Shafwan berkata; "Wahai Rasulullah, saya tidak 
bermaksud demikian. Pakaian ini saya anggap sedekah untuknya." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda: "Kenapa tidak kamu katakan sebelum 
kamu membawanya kepadaku?" 

1317. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] bahwa 
[Zubair bin Al Awwam] pernah menjumpai seorang laki-laki menangkap seorang 



pencuri dan ingin membawanya kepada penguasa. Zubair lalu meminta agar pencuri itu 
diampuni dan melepaskannya. Namun laki-laki itu berkata; "Tidak, hingga aku 
membawanya kepada penguasa." Zubair berkata; "Jika kamu telah sampai kepada 
pihak penguasa, maka Allah akan melaknat orang yang memberi maaf dan yang diberi 
maaf." 

1318. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Bapaknya] bahwa seorang laki-laki Yaman yang telah dipotong kaki dan tangannya, 
tiba dan singgah di tempat Abu Bakar As Shiddiq. Dia mengeluhkan bahwa seorang 
pejabat Yaman telah berbuat aniaya terhadapnya, ketika itu dia sedang shalat malam. 
[Abu Bakar] bertanya; "Demi ayahmu, bagaimana malammu dengan seorang pencuri." 
Kemudian mereka kehilangan cincin Asma` binti 'Umais, isteri Abu Bakar As Shiddiq, 
dan lelaki (pencuri) itu ikut mencari bersama-sama mereka seraya berdoa; "Ya Allah, 
hukumlah orang yang telah melakukan pencurian pada malam hari ini terhadap pemilik 
rumah yang shalih ini." Mereka mendapatkan perhiasan itu pada seorang tukang emas. 
dan tukang emas itu mengatakan bahwa orang yang tangannya terpotong-lah yang 
telah membawanya. Dan laki-laki yang tangannya telah dipotong itu pun mengakuinya, 
atau diajukanlah beberapa saksi kepadanya. Maka Abu Bakar As Shiddiq 
memerintahkan untuk memotong tangan kirinya, lalu mengatakan, "Demi Allah, 
sungguh doanya untuk dirinya lebih hebat bagiku daripada tindak pencuriannya." 

1319. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa [Abu Zinad] mengabarkan 
kepadanya, bahwa pekerja Umar bin Abdul Aziz menangkap beberapa perampok dan 
tidak membunuh seorang pun. Dan ia berkeinginan untuk memotong tyangan mereka 
atau membunuhnya, lalu dia menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz tentang 
perkara itu. [Umar bin Abdul Aziz] menjawab; "Sekiranya engkau hukum dengan yang 
lebih ringan dari itu." 

1320. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari 
[Muhammad bin Yahya bin Habban] bahwa seorang budak laki-laki mencuri pohon 
kurma yang masih kecil dari kebun seseorang, lalu dia menanamnya di kebun tuannya. 
Pemilik pohon tadi keluar mencari pohon kurmanya dan mendapatkannya. Dia lantas 
mengadukan kepada Marwan bin Al Hakam atas tindakan budak tersebut. Maka 
Marwan pun memenjarakan budak itu, dan berkeinginan untuk memotong tangannya. 
Majikan budak itu lalu pergi menemui Rafi' bin Khadij dan menanyakan tentang 
permasalahan itu. [Rafi'] kemudian mengabarkan kepadanya bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada potong tangan 
dalam kurma dan katsar, dan katsar adalah bejana dari mayang (pohon kurma) ." Orang 
itu berkata; "Marwan bin Al Hakam menangkap pelayanku dan dia ingin memotong 
tangannya. Maka aku berharap jika engkau sudi untuk pergi bersamaku menemuinya, 
agar engkau bisa menyampaikan apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah Shalla 



Allahu 'alaihi wa sallam." Maka Rafi' pergi bersamanya menghadap Marwan bin Al 
Hakam, kemudian dia bertanya kepada Marwan; "Apakah kamu telah menangkap 
budak orang ini?" dia menjawab; "Ya." Rafi' bertanya lagi; "Apa yang akan kamu 
perbuat terhadapnya?" Dia menjawab; "Aku hendak memotong tangannya." Kemudian 
Rafi' berkata; kepadanya; "Saya telah mendengar Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa 
sallam bersabda: 'Tidak ada potong tangan dalam kurma dan katsar.' lalu dia menyuruh 
agar membebaskan budak itu, dan (budak itupun) dibebaskan. 

1321. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As Sa`ib bin Yazid] 
bahwa Abdullah bin Amru bin Al Hadlrami datang dengan pembantunya kepada Umar 
bin Khattab, seraya berkata; "Potonglah tangan pembantuku ini, dia telah mencuri! " 
Umar bertanya; "Apa yang dia curi?" dia menjawab; "Dia mencuri cermin isteriku yang 
harganya enam puluh dirham." [Umar] berkata; "Bebaskan dia, karena tidak ada 
potong tangan untuk pembantumu yang mencuri hartamu." 

1322. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [As Sa`ib bin Yazid] 
bahwa Abdullah bin Amru bin Al Hadlrami datang dengan pembantunya kepada Umar 
bin Khattab, seraya berkata; "Potonglah tangan pembantuku ini, dia telah mencuri! " 
Umar bertanya; "Apa yang dia curi?" dia menjawab; "Dia mencuri cermin isteriku yang 
harganya enam puluh dirham." [Umar] berkata; "Bebaskan dia, karena tidak ada 
potong tangan untuk pembantumu yang mencuri hartamu." 

1323. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; telah 
mengabariku [Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm] bahwa dia menangkap 
seseorang petani non arab yang telah mencuri beberapa cincin besi, lalu dia 
mengurungnya untuk memotong tangannya. 'Amrah bin Abdurrahman mengutus 
mantan budaknya yang bernama [Umayyah] untuk menemuinya. Abu Bakar berkata; 
"Budak wanita itu datang saat aku sedang bersama orang banyak, ia lalu berkata; ' 
[Amrah], bibimu menitip pesan kepadamu, 'Wahai anak saudaraku, kamu telah 
menangkap seorang petani yang mencuri sesuatu yang murah harganya dan ingin 
memotong tangannya? ' Saya menjawab; 'Benar'. Budak wanita itu berkata, "Amrah 
berkata kepadamu, "Amrah memesankan kepadamu bahwa tidak ada potong tangan 
kecuali pada seperempat dinar atau lebih'." Abu Bakar berkata; "Maka aku 
membebaskan petani tadi." 
 

KITAB 29. MINUMAN 

1324. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa`ib bin Yazid] ia 
mengabarkan kepadanya bahwa [Umar bin Khattab] keluar menemui kaumnya sambil 
berkata, "Aku mencium berbau minuman keras dari si fulan." Lantas dia mengaku 
bahwa dia meminum ath thila` . Sa`ib bin Yazid bertanya tentang apa yang dia minum, 



jika memang memabukkan maka aku akan menderanya, kemudian Umar mendera 
orang itu dengan sempurna." 

1325. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Tsaur bin Zaid Ad Dili] bahwa [Umar 
bin Khattab] bermusyawarah tentang seorang laki-laki yang minum khamr. [Ali bin Abu 
Thalib] berkata kepadanya; "Aku berpendapat agar kamu menderanya delapan puluh 
kali dera, karena kalau dia minum maka akan mabuk. Kalau dia mabuk maka akan 
banyak mengigau. Jika banyak mengigau, maka akan banyak berbohong, " atau seperti 
yang dikatakannya, "Umar pun mendera peminum khamer dengan delapan puluh kali 
dera." 

1326. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa ia pernah ditanya 
tentang hukuman bagi seorang budak yang minum khamer. Dia menjawab; "Telah 
sampai kepadaku bahwa hukuman bagi budak adalah setengah dari hukuman orang 
yang merdeka. [Umar bin Khattab] dan [utsman bin Affan] serta [Abdullah bin Umar] 
mendera budak-budak mereka setengah dari hukuman orang merdeka dalam masalah 
minum khamer." 

1327. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] mendengar [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Semua perbuatan pelanggaran, Allah menyukai untuk di maafkan 
pelakunya selama bukan hukuman had." 

1328. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah kepada manusia di salah 
satu peperangan beliau. Abdullah bin Umar berkata; "Aku lalu mendekatinya, namun 
beliau pergi sebelum aku menemuinya. Lalu aku bertanya apa yang baru saja beliau 
sampaikan, lalu ada yang memberitahukan kepadaku bahwa beliau melarang untuk 
menyimpan pada Duba dan muzaffat." 

1329. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman bin Ya'qub] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam 
melarang menyimpan pada duba dan muzaffat . 

1330. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari dari ['Atha 
bin Yasar] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam melarang membuat perasan 
busr dan ruthab (kurma basah) dalam satu campuran, kurma dan kismis dalam satu 
campuran." 

1331. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah 
bin Abdurrahman] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang Al bit', beliau lalu menjawab: 
"Setiap minuman yang memabukkan maka itu haram." 

1332. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang Ghubaira 
(perasan jagung atau padi), beliau menjawab: "Tidak ada kebaikan di dalamnya." Dan 



beliau melarangnya. Malik berkata; "Saya bertanya kepada Zaid bin Aslam, apakah al 
ghubaira itu? Maka dia menjawab; "Itu adalah Al Uskarkah (perasaan padi) ". 

1333. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa minum arak di dunia 
kemudian tidak bertaubat, maka akan diharamkan baginya untuk meminumnya di 
akhirat." 

1334. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibnu 
Wa'lah Al Mishri] ia bertanya kepada Abdullah bin 'Abbas tentang perasan buah 
anggur. [Abdullah bin 'Abbas] menjawab; "Pernah seorang pemuda memberi hadiah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam segelas arak, kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya; "Tidakkah kamu tahu bahwa Allah telah mengharamkannya." 
Dia menjawab; "Tidak." Lalu laki-laki itu menyembunyikan wadah itu di sampingnya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Kenapa engkau 
menyembunyikannya?" Dia menjawab; "Saya menyuruhnya untuk menjualnya." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya apa yang 
telah diharamkan untuk diminum maka diharamkan untuk dijual, " pemuda itu lalu 
membuka dua wadahnya dan membuang apa yang ada di dalamnya. 

1335. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Anas bin Malik] berkata; "Aku menyuguhkan air minum dari perasan kurma muda 
dan kurma matang kepada Abu Ubaidah bin Al Jarrah, Abu Thalhah Al Anshari dan Ubay 
bin Ka'ab." Anas berkata; "Maka datang seseorang dan mengatakan bahwa arak telah 
diharamkan, Abu Thalhah berkata; "Wahai Anas, berdiri dan hancurkanlah bejana-
bejana ini." Anas berkata; "Maka aku berdiri menuju gentong milik kami dan 
memukulnya dari bagian bawahnya sampai pecah." 

1336. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Waqid bin 
'Amru bin Sa'ad bin Mu'adz] ia mengabarkan kepadanya, dari [Mahmud bin Labid Al 
Anshari] bahwa ketika [Umar bin Khattab] tiba di Syam, penduduk Syam mengeluh 
kepadanya tentang wabah penyakit yang semakin dahsyat. Mereka berkata; "Tidak ada 
yang menyembuhkan kita kecuali dengan minum air ini." Umar berkata; "Minumlah 
madu ini." Mereka menjawab; "Madu ini tidak manjur." Lalu ada seorang yang terkena 
wabah berkata; "Bisakah kita membuat dari minuman ini sesuatu yang tidak 
memabukkan?" 'Umar bin Khattab menjawab; "Ya." Mereka memasaknya hingga habis 
dua pertiganya dan tersisa sepertiganya, lalu mereka membawanya kepada Umar. 
Umar memasukkan jarinya dan mengangkat tangannya diikuti dengan lengketannya. 
Kemudian dia berkata; "Arak ini seperti halnya minyak unta." Maka Umar menyuruh 
mereka meminumnya." Ubadah bin Shamit berkata kepadanya; "Demi Allah, engkau 
telah menghalalkannya." Umar menjawab; "Sekali-kali tidak. Demi Allah, Ya Allah, 



sungguh aku tidak menghalalkan untuk mereka apa yang telah Engkau haramkan dan 
tidak mengharamkan untuk mereka sesuatu yang telah Engkau halalkan." 

1337. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
beberapa orang dari penduduk Iraq berkata kepadanya; "Wahai Abu Abdurrahman, 
kami membeli buah kurma dan anggur lalu kami memerasnya menjadi semacam arak 
dan kami menjualnya." Abdullah bin Umar berkata; "Saya persaksikan kalian kepada 
Allah, malaikat-malaikatNya dan siapa saja yang mendengar dari golongan jin dan 
manusia. Sesungguhnya aku tidak pernah menyuruh kalian untuk menjual, atau 
membelinya, atau memerasnya, atau meminumnya, ataupun menyuguhkannya untuk 
orang lain, karena itu adalah perbuatan setan yang najid." 
 

KITAB 30. TEBUSAN 

1338. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar bin 
Muhammad bin 'Amru bin Hazm] dari [Bapaknya] bahwa surat yang di tulis Rasulullah 
Shalla Allahu 'alaihi wa sallam untuk 'Amru bin Hazm tentang diyat, bahwa: pada setiap 
jiwa seratus ekor unta, pada bagian hidung jika retak atau terputus, diyatnya seratus 
ekor unta, pada bagian luka kepala maka sepertiga diyat, dan untuk luka dalam juga 
sepertiga, pada bagian mata lima puluh ekor, pada tangan lima puluh, dan kaki juga 
lima puluh. Untuk setiap jari-jarinya sepuluh ekor unta, untuk gigi dan luka yang 
kelihatan tulangnya masing-masing lima ekor unta." 

1339. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik bahwa [Ibnu Syihab] berkata; tentang 
diyat pembunuhan yang di sengaja, "Jika terbunuh maka dua puluh lima ekor bintu 
makhadl, dua puluh lima ekor bintu labun, dua puluh lima ekor hiqqah dan dua puluh 
lima ekor jad'ah." 

1340. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa Marwan bin Al 
Hakam menulis surat kepada [Mu'awiyah bin Abu Sufyan], bahwa pernah dihadapkan 
kepada orang gila yang telah membunuh seseorang. Maka Mu'awiyah menjawab; 
"Ikatlah dia dan jangan engkau balas semisal dengan perbuatannya, karena orang gila 
itu tidak boleh diqishas." 

1341. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Iraq bin 
Malik] dan [Sulaiman bin Yasar] bahwa seseorang dari Bani Said bin Laits mengendarai 
kuda lalu menginjak jari seseorang dari Juhainah hingga terputus dan mati. Kemudian 
[Umar bin Khattab] berkata kepada para terdakwa; 'Apakah kalian mau bersumpah atas 
nama Allah limapuluh kali, bahwa dia tidak mati karenanya? ' mereka menolak dan 
merasa berat." Kemudian Umar bertanya kepada yang lainnya; 'Maukah kalian 
bersumpah? ' merekapun enggan. Kemudian Umar bin Khattab memutuskan agar 



membayar setengah diyat atas orang-orang Bani Said. Malik berkata; "Bukanlah seperti 
ini pendapat kami." 

1342. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa [Ibnu Syihab] dan [Sulaiman bin 
Yasar] dan [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] mereka mengatakan bahwa diyat 
pembunuhan karena kesalahan adalah dua puluh ekor bintu makhadl, dua puluh ekor 
bintu labun, dua puluh ekor ibnu labun jantan, dua puluh hiqqah dan dua puluh ekor 
jad'ah." 

1343. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Seorang wanita membayar atas laki-laki dengan sepertiga diyat, 
jari dengan jari, gigi dengan gigi, luka yang sampai kelihatan tulangnya dengan luka 
yang sama, dan tulang yang pecah dengan tulang yang pecah." Telah menceritakan 
kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] telah sampai kepadanya dari ['Urwah bin Az Zubair] 
bahwa keduanya berpendapat seperti pendapat Sa'id bin Musayyab tentang 
perempuan yang membayar sepertiga diyat atas laki-laki, jika telah sampai sepertiga 
diyat laki-laki maka naik menjadi setengahnya. Malik berkata; "Tafsiran hal itu bahwa 
perempuan itu membayar diyat pada luka yang hingga terlihat tulangnya, atau pada 
luka yang menyebabkan tulangnya pecah, atau luka-luka yang tidak sampai menembus 
tulang kepala atau perut, atau yang semisalnya, maka masih dalam sepertiga diyat 
lebih, jika telah melebihinya maka membayar setengah dari diyat laki-laki." 

1344. Telah menceritakan kepadaku dari Malik bahwa dia telah mendengar [Ibnu Syihab] 
berkata; "Merupakan sunnah bahwa seorang laki-laki jika melukai isterinya maka dia 
harus membayar diyat seharga luka tersebut, namun ia tidak diqishash." 

1345. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah] berkata, "Dua orang wanita dari Hudzail 
saling melempar, hingga salah satu dari mereka membunuh janin yang ada dalam perut 
lawannya. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan agar orang yang 
membunuh janin tersebut membebaskan seorang budak laki-laki atau perempuan yang 
harganya mahal (sepuluh kali dari nilai diyat) ." 

1346. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] 
bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam memutuskan perkara janin yang 
dibunuh diperut ibunya dengan membebaskan seorang budak laki-laki atau 
perempuan. Kemudian terdakwa berkata; "Bagaimana mungkin aku didenda karena 
membunuh sesuatu yang belum makan, minum, bicara atau menangis saat lahir?" 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang ini adalah kawannya 
dukun." 

1347. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
berkata; "Al Ghurrah dihargai antara lima puluh dinar atau enam ratus dirham, dan 
diyatnya perempuan merdeka adalah lima ratus dinar atau enam ribu dirham." 



1348. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] Bahwasanya ia berkata tentang diyat dua bibir, "Diatnya adalah diyat yang 
sempurna, jika dipotong bawahnya saja maka membayar sepertiga diyat. 

1349. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dia bertanya kepada [Ibnu Syihab] 
tentang seorang laki-laki buta mencongkel mata orang lain. Ibnu Syihab berkata; "Jika 
yang di congkel ingin membalasnya maka itu adalah haknya, jika dia ingin agar dibayar 
dengan diyat maka diyatnya adalah seribu dinar atau duabelas ribu dirham." 

1350. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman 
bin Yasar] bahwa [Zaid bin Tsabit] berkata tentang mata yang tidak dapat melihat 
setelah dilukai, "Diyatnya seratus Dinar." 

1351. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] Bahwasanya ia 
telah mendengar [Sulaiman bin Yasar] berkata, "Sesungguhnya Mudlihah pada wajah 
diatnya sama dengan mudlihah yang ada pada kepala, kecuali jika terlalu parah hingga 
membuat cela pada wajah maka diatnya ditambah ditambah sekitar setengah diyat 
pada luka di kepala, sehingga diyatnya menjadi tujuh puluh lima dinar." 

1352. sungguh [Ibnu Syihab] berkata, "Tidak ada balasan pada luka yang dalam." 
1353. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 

Musayyab] berkata; "Setiap luka yang ada pada anggota badan, maka diatnya adalah 
sepertiga diat anggota badan tersebut." Telah menceritakan kepadaku Malik berkata, " 
[Ibnu Syihab] tidak berpendapat demikian." 

1354. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
bahwa [Abdullah bin Az Zubair] membalas luka yang menyebabkan pecahnya tulang." 

1355. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] 
berkata; "Aku bertanya kepada [Sa'id bin Musayyab]; 'Berapa diyat untuk jari seorang 
wanita? ' Dia menjawab; 'Sepuluh ekor unta." Saya bertanya lagi; "Berapa untuk dua 
jari?" dia menjawab; "Dua puluh ekor unta." Saya bertanya lagi; "Berapa untuk tiga 
jari?" dia menjawab; "Tiga puluh ekor unta." Saya bertanya; "Berapa untuk empat jari?" 
dia menjawab; "Dua puluh ekor unta?" Aku bertanya; "Bagaimana jika semakin besar 
lukanya dan parah sakitnya, apakah berkurang diyatnya, " Sa'id bertanya; "Apakah 
kamu orang Iraq?" Aku menjawab; "Tidak, tapi aku hanyalah seorang 'alim yang ingin 
mencari kepastian dan seorang bodoh yang ingin belajar." Said berkata; "Itu adalah 
sunnah, Wahai anak saudaraku." 

1356. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Muslim bin 
Jundub] dari [Aslam] bekas budak Umar bin Khattab, bahwa [Umar bin Khattab] 
memutuskan untuk diyat gigi geraham dengan seekor unta, diyat tulang selangka 
dengan seekor unta dan diyat tulang rusuk dengan seekor unta. 

1357. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Muslim bin 
Jundub] dari [Aslam] bekas budak Umar bin Khattab, bahwa [Umar bin Khattab] 



memutuskan untuk diyat gigi geraham dengan seekor unta, diyat tulang selangka 
dengan seekor unta dan diyat tulang rusuk dengan seekor unta. 

1358. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] ia berkata; "Jika semua gigi yang ada terkena sampai menghitam maka 
diyatnya sempurna, jika gigi tersebut rontok setelah menghitam maka diyatnya juga 
sempurna." 

1359. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Daud bin Al Hushain] dari [Abu 
Ghathafan bin Tharif Al Muri] Bahwasanya ia mengabarkan kepadanya, bahwa Marwan 
bin Hakam mengutusnya kepada Abdullah bin 'Abbas, untuk menanyakan diyat gigi 
geraham. Lalu [Abdullah bin Abbas] menjawab; "Diyatnya adalah lima ekor unta." Abu 
Ghathafan berkata; "Lalu Marwan kembali menyuruhku menmui Abdullah bin Abbas 
untuk menanyakan; "Apakah engkau menyamakan antara mulut bagian depan dengan 
diyat gigi geraham? ' Abdullah bin Abbas menjawab; "Jika engkau tidak 
membandingkan (melogikanya) selain dengan jari jemari, maka diyatnya pun sama." 

1360. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] bahwasanya ia menyamakan diyat semua gigi-gigi dan tidak melebihkan 
antara satu dengan yang lain." 

1361. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa 
[Sulaiman bin Yasar] berkata; "Diyat bagi orang Majusi adalah delapan ratus dirham." 

1362. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] berkata; "Al Aqilah tidak wajib membayar diat pada pembunuhan sengaja, 
tetapi mereka hanya membayar pada pembunuhan karena kesalahan." 

1363. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] berkata; "Sudah 
menjadi sesuatu yang lazim (dalam sunah) bahwa Al Aqilah tidak terbebani oleh diat 
pembunuhan yang disengaja, kecuali jika bersedia." Telah menceritakan kepadaku 
Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] seperti hadits tersebut. 

1364. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa [Umar bin 
Khattab] menyerukan kepada orang-orang di Mina; "Barangsiapa memiliki ilmu tentang 
diyat agar mengabariku." Lalu [Dlahak bin Sufyan Al Kilabi] berdiri dan berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menulis untukku agar aku memberikan warisan 
kepada isteri Asyyam Adl Dlibabi dari diyat suaminya." Umar bin Khattab berkata 
kepadanya; "Kalau begitu masuklah ke dalam tenda hingga aku menemuimu." Ketika 
Umar bin Khattab turun, Dlahak pun mengabarkan hal itu hingga Umar bin Al Khattab 
memberi putusan dengan apa yang disampaikan olehnya. Ibnu Syihab berkata; 
"Pembunuhan terhadap Asyyam terjadi karena kesalahan." 

1365. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] 
bahwa seorang laki-laki dari Bani Mudlij yang bernama Qatadah melempar anaknya 
dengan pedang hingga mengenai kakinya. Darah mengalir dari lukanya hingga 



menyebabkan kematiannya. Kemudian Suraqah bin Ju'syam menemui Umar bin 
Khattab dan mengabarkan hal tersebut. [Umar] berkata; "Kumpulkanlah seratus dua 
puluh unta di air Qudaid hingga aku menemuimu." Ketika Umar menemuinya, Umar 
langsung mengambil dari unta-unta itu tersebut; tiga puluh ekor hiqqah, tiga puluh 
ekor jadz'ah dan empat puluh khalifah. Kemudian ia bertanya; "Di mana saudara orang 
yang terbunuh?" Suraqah menjawab; "Di sini." 'Umar bin Khattab berkata; "Ambillah 
unta-unta ini. Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
membunuh tidak mendapatkan apa-apa." 

1366. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Urwah bin Zubair] 
berkata; Seorang laki-laki Anshar yang bernama Uhaihah bin Al Julah mempunyai 
paman yang umurnya masih muda, bahkan lebih muda di dirinya. Dan paman kecilnya 
tersebut hidup bersama-sama paman-paman dari keluarga ibunya. Lalu Uhaihah 
menjemput dan membunuhnya. Para paman dari pihak ibu berkata; "Kami dulu yang 
mengurusinya sejak kecil, dan ketika dia tumbuh besar dan dewasa, Uhaihah 
mengambilnya dari kami secara paksa." 'Urwah berkata; "Maka dari itu, seorang 
pembunuh tidak mewarisi harta orang yang dibunuhnya." 

1367. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pencideraan terhadap binatang tidak dikenakan 
denda, (pengrusakan terhadap) sumur juga tidak dikenakan denda, (pengrusakan) 
barang tambang juga tidak dikenakan denda, dan dalam (pengrusakan) harta karun 
(dikenakan denda) seperlima." Malik berkata; "Penjelasan arti jubar adalah tidak ada 
diyat di dalamnya." 

1368. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khattab] membunuh lima atau tujuh orang, sebab mereka 
telah membunuh seorang laki-laki dengan tipu muslihat. Umar berkata; "Seandainya 
(seluruh) penduduk Shan'a berkomplot melakukannya, niscaya aku akan membunuh 
mereka semuanya." 

1369. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] bahwa [Umar bin Khattab] membunuh lima atau tujuh orang, sebab mereka 
telah membunuh seorang laki-laki dengan tipu muslihat. Umar berkata; "Seandainya 
(seluruh) penduduk Shan'a berkomplot melakukannya, niscaya aku akan membunuh 
mereka semuanya." 

1370. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari ['Umar bin Husain] mantan 
budak Aisyah binti Qudamah, bahwa [Abdul Malik bin Marwan] memberi (wewenang) 
wali korban pembunuhan yang dilakukan dengan tongkat, untuk membunuhnya (si 
pelaku) dengan tongkat sebagai balasan." 



1371. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Sulaiman bin 
Yasar] bahwa seorang budak telah dibebaskan oleh beberapa orang yang berhaji. Lalu 
dia membunuh seorang anak dari Bani 'A`idz. Kemudian bapak laki-laki korban 
pembunuhan itu menemui Umar bin Khattab meminta diyat anaknya. [Umar] berkata; 
"Tidak ada diyat untuknya." Orang tua korban itu berkata, "Bagaimana pendapatmu 
jika anakku yang membunuhnya?" Umar berkata; "Kalau begitu, kalianlah yang harus 
mengeluarkan diyatnya." 'Umar bin Khattab berkata; "Kalau begitu, ini seperti ular 
berbisa, jika dibiarkan akan menelan, jika dibunuh akan membalas." 
 

KITAB 31. QUSSAMAH 

1372. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Sulaiman bin 
Yasar] bahwa seorang budak telah dibebaskan oleh beberapa orang yang berhaji. Lalu 
dia membunuh seorang anak dari Bani 'A`idz. Kemudian bapak laki-laki korban 
pembunuhan itu menemui Umar bin Khattab meminta diyat anaknya. [Umar] berkata; 
"Tidak ada diyat untuknya." Orang tua korban itu berkata, "Bagaimana pendapatmu 
jika anakku yang membunuhnya?" Umar berkata; "Kalau begitu, kalianlah yang harus 
mengeluarkan diyatnya." 'Umar bin Khattab berkata; "Kalau begitu, ini seperti ular 
berbisa, jika dibiarkan akan menelan, jika dibunuh akan membalas." 

1373. Yahya berkata; dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Busyair bin Yasar] bahwa ia 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah bin Sahl Al Anshari dan Muhaiyishah bin 
Mas'ud berangkat ke khaibar, mereka berpisah untuk memenuhi kebutuhan masing-
masing. Hingga akhirnya Abdullah bin Sahl dibunuh oleh seseorang. Maka datanglah 
Muhayyishah (ke Madinah), lalu ia bersama saudaranya Huwayyishah dan 
'Abdurrahman bin Sahl menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Abdurrahman 
karena merasa sebagai saudara korban, ia pun memulai pembicaraan. Tetapi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Yang besar, yang besar." Lalu 
Huwaishah dan Muhaiyishah menceritakan kejadian yang menimpa Abdullah bin Sahl. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada mereka: "Maukah kalian 
bersumpah lima puluh kali dan kalian berhak atas darah teman kalian?" Mereka 
menjawab; "Wahai Rasulullah, kami tidak menyaksikannya dan juga tidak hadir ketika 
itu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya lagi: "Apakah orang-orang Yahudi 
akan berlepas diri dari kalian dengan bersumpah lima puluh kali! " Mereka menjawab; 
"Wahai Rasulullah, bagaimana kami menerima sumpah kaum kafir?" Yahya bin Said 
berkata; "Lalu lalu Busyair bin Yasar mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membayarkan diyat dari harta beliau." 
 



KITAB 32. LAIN-LAIN 

 
1374. Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya berkata; telah menceritakan 

kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah Al Anshari] dari [Anas bin 
Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdoa: "Ya Allah, berkahilah 
mereka dalam timbangan-timbangan mereka, berkahilah sha' dan mud mereka." yaitu 
penduduk Madinah. 

1375. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata; "Dahulu jika orang-orang melihat awal musim 
buah, mereka membawanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya, beliau berdoa: "Ya Allah, 
berkahilah buah-buah kami, berkahilah Madinah kami, berkahilah kami dalam takaran 
kami dan berkahilah kami dalam mud kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah 
hamba-Mu, kekasih-Mu dan Nabi-Mu. Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu dan Nabi-
mu. Ibrahim berdoa kepada-Mu untuk Makkah dan aku berdoa kepada-Mu untuk 
Madinah seperti apa yang dia doakan untuk Makkah." Kemudian beliau mendoakan 
seorang anak yang paling kecil yang beliau lihat, lalu beliau memberi anak itu dari buah 
tersebut. 

1376. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata; "Dahulu jika orang-orang melihat awal musim 
buah, mereka membawanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengambilnya, beliau berdoa: "Ya Allah, 
berkahilah buah-buah kami, berkahilah Madinah kami, berkahilah kami dalam takaran 
kami dan berkahilah kami dalam mud kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah 
hamba-Mu, kekasih-Mu dan Nabi-Mu. Sesungguhnya aku adalah hamba-Mu dan Nabi-
mu. Ibrahim berdoa kepada-Mu untuk Makkah dan aku berdoa kepada-Mu untuk 
Madinah seperti apa yang dia doakan untuk Makkah." Kemudian beliau mendoakan 
seorang anak yang paling kecil yang beliau lihat, lalu beliau memberi anak itu dari buah 
tersebut. 

1377. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Al Munkadir] 
dari [Jabir bin Abdullah] berkata; seorang badui membaiat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam atas Islam, lalu orang badui itu terkena demam di Madinah. Badui itu 
kemudian menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Ya Rasulullah, 
batalkanlah baiatku." Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menolaknya. Badui 
itu mendatangi beliau lagi dan berkata; "Batalkanlah baiatku." Beliau tetap 
menolaknya. Maka pergilah orang badui itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 



bersabda: "Sesungguhnya Madinah ini seperti al kir; menghilangkan kotorannya dan 
meninggalkan aroma semerbaknya." 

1378. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata; Aku mendengar 
[Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar] berkata; Aku mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintahkan (untuk 
mendiami) sebuah kampung yang mencakup desa-desa lain, mereka menyebutnya 
Yatsrib, ia adalah kota yang akan menyingkirkan orang-orang sebagaimana al kir 
menghilangkan kotoran besi." 

1379. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang keluar dari 
Madinah karena membencinya, kecuali Allah akan menggantikan bagi (Madinah) yang 
lebih baik dari orang tersebut." 

1380. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Az-Zubair] dari [Sufyan bin Abu Zuhair] berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Negeri Yaman akan ditaklukkan lalu 
datanglah suatu kaum kepada mereka, mengusir penduduknya, dan pergilah mereka 
dengan keluarga-keluarga mereka bersama orang-orang yang mengikutinya padahal 
Madinah lebih baik bagi mereka jika saja mereka tahu. Negeri Syam akan ditaklukkan 
lalu datanglah suatu kaum kepada mereka, mengusir penduduknya, dan pergilah 
mereka dengan keluarga-keluarga mereka bersama orang-orang yang mengikutinya, 
padahal Madinah lebih baik bagi mereka andai mereka tahu. Negeri Iraq akan 
ditaklukkan, lalu datanglah suatu kaum kepada mereka, mengusir penduduknya, dan 
pergilah mereka dengan keluarga-keluarga mereka bersama orang-orang yang 
mengikutinya, padahal Madinah lebih baik bagi mereka andai mereka tahu." 

1381. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ibnu Himas] dari [Pamannya] 
dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
"Sungguh Madinah akan di tinggalkan dengan segala apa yang terbaik di dalamnya 
hingga masuklah seekor anjing atau serigala. lalu hewan itu mengencingi pada sebagian 
tiang-tiang masjid atau mimbarnya." Para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, untuk 
siapakah buah-buahan pada masa itu?" Beliau bersabda: "Untuk burung-burung dan 
hewan buas." 

1382. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari ['Amru] mantan budak Al 
Muthallib, dari [Anas bin Malik] berkata, "Saat gunung uhud terlihat oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ini adalah gunung, yang dia mencintai 
kami dan kamipun mencintainya. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan 
Makkah, maka aku mengharamkan apa yang ada di antara dua gunungnya (Madinah) ." 

1383. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] dari 
[Abu Hurairah] berkata; "Seandainya aku melihat kijang (di padang rumput) sedang 



mencari makan di Madinah maka aku tidak akan membuatnya kabur, karena Rasulullah 
bersabda: 'Apa yang ada di antara dua gunungnya adalah Haram'." 

1384. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yunus bin Yusuf] dari ['Atha bin Yasar] dari 
[Abu Ayub Al Anshari] bahwasanya ia pernah mendapati beberapa anak yang 
menggiring dan mengusir seekor serigala." Malik berkata; "Aku tidak mengetahui 
kecuali Abu Hurairah mengatakan; 'Apakah ini dilakukan di wilayah haramnya 
(Madinah) Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? ' 

1385. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] Ummul Mukminin, ia berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tiba di Madinah, Abu Bakar dan Bilal diserang panas." Aisyah berkata; "Lalu 
aku menemui keduanya. Aku berkata; 'Wahai ayahku, bagaimana kabarmu? Wahai Bilal 
bagaimana kabarmu? '" dia menambahkan; "Jika Abu Bakar diserang demam, dia selalu 
berkata; 'Setiap jiwa bangun di pagi hari pada keluarganya, padahal kematian lebih 
dekat dari tali sandalnya.' Adapun Bilal jika sembuh dari demamnya, dia mengangkat 
suaranya dan berkata; 'Duhai, seandainya ada yang mendengarkan syairku, akankah 
aku tinggal malam ini di suatu lembah dan di sekelilingku pohon idkhir dan pohon jalil. 
Dan akankah aku mendatangi suatu hari, air Majinnah ataukah nampak bagiku Syamah 
dan Thafil." Aisyah berkata; "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan kepada beliau. Beliau lalu berdoa: "Ya Allah, jadikanlah kami cinta 
kepada Madinah sebagaimana kecintaan kami kepada Makkah, atau lebihkan cinta 
kami padanya. Berkahilah kami dalam Sha' kami dan mud kami, dan pindahkanlah 
demamnya menuju Juhfah, " Malik berkata; telah menceritakan kepadaku Yahya bin 
Sa'id bahwa Aisyah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; Amir bin Fuhairah 
berkata; "Saya telah melihat kematian sebelum merasakannya, sesungguhnya 
kematian seorang pengecut adalah dari atasnya." 

1386. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir] dari 
[Abu Hurairah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di setiap 
lorong-lorong Madinah ada malaikat sehingga penyakit Tha'un tidak bisa masuk, begitu 
juga Dajjal." 

1387. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim] bahwa ia pernah 
mendengar [Umar bin Abdul Aziz] berkata, "Salah satu sabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang terakhir adalah: "Semoga Allah membinasakan orang Yahudi dan 
Nasrani. Mereka menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid. Tidak akan ada 
dua agama di Tanah Arab." 

1388. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan berkumpul dua ajaran di jazirah 
Arab." Malik berkata; [Ibnu Syihab] berkata; " [Umar bin Khattab] menyelidiki tentang 



itu hingga dia yakin bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tidak akan 
berkumpul dua ajaran di jazirah Arab'." lalu dia mengusir Yahudi Khaibar. 

1389. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
berkata, "Saat gunung uhud terlihat oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Ini adalah gunung yang mencintai kami dan kamipun mencintainya." 

1390. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdurrahman bin 
Al Qasim] bahwa [Aslam] bekas budak Umar bin Khattab, mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia pernah mengunjungi Abdullah bin 'Ayasy Al Makhzumy. Ketika sedang di 
jalanan Makkah ia melihatnya membawa perasan nabids. Aslam lalu berkata 
kepadanya; "Ini adalah minuman yang disukai Umar bin Khattab." Maka Abdullah bin 
'Ayasy mengambil segelas besar dan membawanya kepada Umar bin Khattab. Umar 
kemudian meletakkannya pada tangan dan mendekatkannya ke mulut, lalu 
mengangkat kepalanya seraya berkata, "Sungguh ini adalah minuman yang enak." 
Umar kemudian minum dan memberikannya kepada seorang laki-laki yang ada di sisi 
kanannya. Ketika Abdullah beranjak pergi, [Umar bin Khattab] memanggilnya dan 
bertanya; "Apakah engkau yang mengatakan bahwa Makkah lebih baik daripada 
Madinah." [Abdullah] berkata; "Maka aku menjawab; 'Itu adalah tanah haram Allah, 
Dia yang menjamin keamanannya, dan di dalamnya juga ada rumah-Nya'. Umar 
berkata; "Aku tidak mengatakan bahwa dalam rumah Allah dan tanah haram-Nya ada 
suatu (kemuliaan) ." kemudian Umar bertanya; 'Apakah engkau yang mengatakan 
bahwa Makkah lebih baik daripada Madinah? ' maka aku menjawab; 'Itu adalah tanah 
haram Allah, Dia yang menjamin keamanannya, dan di dalamnya ada rumah-Nya." 
Umar lalu berkata lagi; 'Aku tidak mengatakan bahwa dalam rumah Allah dan tanah 
Haram-Nya ada suatu (kemuliaan) ." Setelah itu ia pun pergi." 

1391. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Al khattab] dari [Abdullah bin Abdullah bin Al Harits bin 
Naufal] dari [Abdullah bin 'Abbas] berkata, "Umar bin Khattab berangkat ke Syam, 
maka ketika sampai suatu daerah yang bernama Sargha, para komandan pasukan; Abu 
Ubaidah bin Jarrah dan para sahabat, menemuinya dan mengabarkan bahwa wilayah 
Syam telah terjangkit wahab penyakit. Ibnu Abbas berkata; "Lalu [Umar bin Khattab] 
berkata; 'Panggilkan untukku orang-orang muhajirin yang pertama-tama." Lalu 
dipanggillah para sahabat tersebut, kemudian Umar bermusyawarah dan mengabrkan 
kepada mereka bahwa wilayah Syam telah terjangkit wabah penyakit. Merekapun 
berselisih pendapat, sebagian dari mereka berkata; 'Engkau telah keluar untuk suatu 
keperluan, kami berpendapat bahwa engkau tidak perlu menarik diri." Dan sebagian 
lain berkata; 'Engkau bersama sebagian manusia dan beberapa sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam! Kami berpendapat agar engkau tidak menghadapkan 
mereka dengan wabah ini." Umar berkata; 'Keluarlah kalian, ' dia berkata; 'Panggilkan 



untukku orang-orang Anshar'. Aku memanggil mereka, dan diapun bermusyawarah 
dengan mereka, sedangkan mereka berpendapat seperti halnya orang-orang Muhajirin 
dan berbeda pendapat seperti halnya mereka. Umar berkata; 'keluarlah kalian, ' dia 
berkata; 'Panggilkan untukku siapa saja di sini yang dulu sesepuh-sesepuh Quraisy dan 
telah berhijrah ketika Fathul Makkah.' Aku memanggilnya dan tidak ada yang berselisih 
dari mereka kecuali dua orang. Mereka berkata; 'Kami berpendapat agar engkau 
kembali membawa orang-orang dan tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini.' 
Umar menyeru kepada manusia; 'Sesungguhnya aku akan bangun pagi di atas pelana, 
bagunlah kalian pagi hari di atasnya, ' Abu Ubaidah bertanya; 'Apakah engkau akan lari 
dari takdir Allah? ' maka Umar menjawab; 'Kalau saja yang berkata bukan kamu, Wahai 
Abu 'Ubaidah! Ya, kami lari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana 
pendapatmu, jika kamu memiliki unta kemudian tiba di sebuah lembah yang 
mempunyai dua daerah, yang satu subur dan yang lainnya kering, tahukah kamu jika 
kamu membawanya ke tempat yang subur, niscaya kamu telah membawanya dengan 
takdir Allah. Apabila kamu membawanya ke tempat yang kering, maka kamu 
membawanya dengan takdir Allah juga.' Kemudian datanglah [Abdurrahman bin Auf], 
dia tidak hadir karena ada keperluan. Dia berkata; "Saya memiliki kabar tentang ini dari 
Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu 
negeri terjangkit wabah, maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika dia 
menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar 
dan lari darinya." (Ibnu 'Abbas RA) berkata; "Lalu Umar memuji Allah kemudian pergi." 

1392. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin Al Munkadir] dan dari 
[Salim Abu Nadlr] mantan budak 'Umar bin 'Ubaidullah dari ['Amir bin Abu Waqqas] 
dari bapaknya, bahwasanya ia mendengar bapaknya bertanya kepada Usamah bin Zaid, 
"Apa yang kamu dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang penyakit 
tha'un?" [Usamah] menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tha'un adalah siksaan yang dikirim Allah kepada sekelompok orang dari Bani Isra`il, 
atau kepada orang-orang sebelum kalian. Jika kalian mendengarnya berada di suatu 
negeri maka janganlah kalian memasukinya. Dan jika penyakit itu berada di negeri yang 
kalian tinggali, maka janganlah kalian keluar melarikan diri darinya." Malik berkata; Abu 
Nadlr berkata; "Tidak ada yang mengeluarkan kalian kecuali (karena ingin) kabur 
darinya." 

1393. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abdullah bin 'Amir 
bin Rabi'ah] bahwa Umar bin Khattab keluar menuju Syam, ketika dia sampai di Sargha, 
terdengar kabar bahwa wabah penyakit menyebar di Syam. Lalu [Abdurrahman bin 
Auf] mengabarinya bahwa Rasulullah Shalla Allahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika 
kalian mendengar (wabah) di suatu daerah maka janganlah kalian memasukinya. Jika 
(wabah itu) berada di suatu negeri, dan kalian berada di dalamnya maka janganlah 



kalian keluar melarikan diri darinya." Lalu Umar bin Khattab meninggalkan Sargha. 
Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] 
bahwa Umar bin Khattab kembali bersama orang-orang meninggalkan Sargha karena 
perkataan Abdurrahman bin Auf. 

1394. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Adam dan Musa 
saling beradu argumen, lalu Adam mengalahkan Musa. Musa berkata kepadanya; 
"Engkau adalah Adam, orang yang telah menyesatkan manusia dan mengeluarkan 
mereka dari surga! ' Lalu Adam bertanya kepada Musa; 'Engkau adalah Musa, orang 
yang Allah telah memberinya ilmu tentang segala sesuatu, dan seorang manusia yang 
dipilih atas manusia dengan risalah-Nya? ' Musa menjawab; "Benar." Adam lalu 
berkata; 'Apakah engkau akan mencelaku atas perkara yang telah ditakdirkan 
kepadaku, sebelum aku diciptakan'." 

1395. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Zaid bin Abu Unaisah] dari 
[Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khattab] Bahwasanya ia mengabarkan 
kepadanya, dari [Muslim bin Yasar Al Juhani] bahwa [Umar bin Khattab] ditanya ayat 
ini: '(Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami 
menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan) " (Qs. Al A'raf: 172) Umar berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang ayat ini, maka beliau menjawab; 
"Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala menciptakan Adam lalu mengusap 
punggungnya dengan tangan kanan-nya, Allah mengeluarkan darinya beberapa 
keturunan. Kemudian Dia berfirman; 'Aku ciptakan mereka untuk surga dan mereka 
beramal dengan amalan ahli surga.' Kemudian Allah kembali mengusap punggung 
Adam dan mengeluarkan darinya keturunan. Kemudian Allah berfirman; 'Aku ciptakan 
mereka untuk neraka, dan mereka beramal dengan amalan ahli neraka.' Seorang laki-
laki lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu untuk apa kita beramal?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Allah jika menciptakan hamba dari ahli surga, 
maka Dia memperkerjakannya dengan amalan ahli surga, sehingga ia mati di atas 
amalan ahli surga, dan kemudian Rabbnya memasukkannya ke surga. Dan jika 
menciptakan hamba ahli neraka, maka Dia memperkerjakannya dengan amalan ahli 
neraka hingga dia mati di atas amalan-amalan ahli neraka. Lalu Rabbnya 
memasukkannya ke neraka." Telah menceritakan kepadaku dari Malik telah sampai 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah aku 



tinggalkan untuk kalian, dua perkara yang kalian tidak akan sesat selama kalian 
berpegang teguh dengan keduanya; Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya." 

1396. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Ziyad bin Sa'ad] dari ['Amr bin 
Muslim] dari [Thawus Al Yamani] berkata; "Aku mendapati beberapa sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Segala sesuatu terjadi dengan takdir." 
Thawus berkata; "Dan aku juga mendengar [Abdullah bin Umar] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Segala sesuatu terjadi dengan takdir hingga 
kelemahan dan kecerdasan, atau kecerdasan dan kelemahan." 

1397. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ziyad bin Sa'ad] dari [Amru bin Dinar] 
berkata; "Aku mendengar [Abdullah bin Zubair] berkata dalam khutbahnya; "Allah itu 
adalah Maha Memberi Petunjuk dan Maha Memberi Fitnah." 

1398. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] 
berkata; "Aku berjalan bersama Umar bin Abdul Aziz, lalu dia bertanya, "Apa 
pendapatmu tentang orang-orang Qadariyah?" Aku menjawab, "Menurutku anda harus 
meminta mereka untuk bertaubat, jika tidak mau (engkau terima), namun jika tidak 
maka engkau hunuskan pedangmu untuk mereka." [Umar bin Abdul Aziz] berkata; "Itu 
juga pendapatku." Malik berkata; "Itu juga pendapatku." 

1399. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang 
wanita meminta talak atas saudarinya sesama perempuan agar ia bisa 'mengosongkan 
piringnya' dan menikah, karena baginya apa yang telah ditakdirkan untuknya." 

1400. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Ziyad] dari [Muhammad bin 
Ka'b Al Qurazhi] berkata, " [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] berkata di atas mimbar; "Wahai 
manusia. Sesungguhnya tidak ada yang mampu menghalangi apa yang telah Allah 
berikan. Tidak ada yang dapat memberi apa yang telah Allah larang. Tidak ada gunanya 
kekayaan orang yang memiliki kekayaan. Barangsiapa dikehendaki Allah mendapatkan 
kebaikan, niscaya Allah akan memahamkannya perkara agama." kemudian Mu'awiyah 
mengatakan, "Aku mendengar kata-kata tersebut dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di atas tempat ini." 

1401. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Zubair] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi dua pilihan antara dua perkara, kecuali akan 
mengambil yang paling ringan di antara keduanya selama bukan dosa. Jika itu suatu 
dosa, maka beliau adalah orang yang paling jauh darinya. Dan tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membalas untuk dirinya sendiri, kecuali jika kehormatan 
Allah dihinakan maka beliau akan membalasnya karena Allah." 

1402. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ali bin Husain bin Ali bin 
Abu Thalib] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di antara tanda 



baiknya keIslaman seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat 
baginya." 

1403. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ali bin Husain bin Ali bin 
Abu Thalib] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di antara tanda 
baiknya keIslaman seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat 
baginya." 

1404. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Telah sampai 
kabar kepadaku bahwa seseorang dengan kebaikan akhlaknya akan bisa menyamai 
derajat orang yang shalat di malam hari dan orang yang kehausan di siang hari 
(berpuasa) ." 

1405. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata; "Aku 
mendengar [Sa'id bin Musayyab] berkata; 'Maukah kalian kuberitahu dengan kebaikan 
yang lebih banyak daripada shalat dan zakat?" mereka menjawab, "Tentu." Sa'id 
berkata, "Memperbaiki hubungan sesama dan jauhilah amarah karena itu adalah 
perusak dan pencabut agama." 

1406. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Salamah bin Shafwan bin Salamah Az 
Zuraqi] dari [Zaid bin Thalhah bin Rukanah] dia memarfu'kan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap 
agama memiliki akhlak, dan akhlak Islam adalah malu." 

1407. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari 
[Abdullah bin Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seseorang 
yang sedang menasehati saudaranya yang pemalu. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian bersabda: "biarkanlah ia, karena malu adalah bagian dari iman." 

1408. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] berkata, "Seorang laki-laki menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata; "Wahai Rasulullah, ajari aku kalimat-kalimat yang bisa aku 
jadikan pegangan dalam hidup, namun jangan terlalu banyak hingga aku 
melupakannya! " Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kamu marah." 

1409. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Musayyab] dari 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
kuat bukanlah kuat dalam perkelahian. Namun orang yang kuat adalah orang yang 
dapat mengendalikan jiwanya ketika marah." 

1410. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Atha` bin Yazid Al Laitsi] 
dari [Abu Ayyub Al Anshari] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih tiga malam. Mereka 
bertemu, lantas masing-masing membuang muka. Yang paling baik di antara keduanya 
adalah yang memulai mengucapkan salam." 



1411. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian saling benci, saling 
dengki, saling memusuhi, namun jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak 
halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam." Malik 
berkata; "Aku tidaklah menganggap tadabur selain berpalingnya seseorang dari 
saudaranya yang muslim lalu kamu palingkan wajahmu darinya." 

1412. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian 
prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan. 
Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib orang lain, saling berlomba-
lomba mencari kemewahan dunia, saling dengki, saling memusuhi, dan saling 
memutuskan. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

1413. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian 
prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan. 
Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib orang lain, saling berlomba-
lomba mencari kemewahan dunia, saling dengki, saling memusuhi, dan saling 
memutuskan. Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara." 

1414. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] 
dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pintu-
pintu surga dibuka pada hari senin dan kamis, maka setiap hamba muslim yang tidak 
menyekutukan Allah akan diampuni kecuali seorang laki-laki yang ada permusuhan 
dengan saudaranya. Lalu dikatakan; 'Tangguhkan untuk keduanya hingga mereka 
damai, tangguhkan untuk keduanya hingga mereka damai'." 

1415. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muslim bin Abu Maryam] dari [Abu 
Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah] berkata; "Amalan-amalan manusia akan 
diperlihatkan dua kali dalam sepekan; hari senin dan kamis. Kemudian setiap orang 
mukmin akan diampuni dosanya kecuali seorang hamba yang bermusuhan dengan 
saudaranya, lalu dikatakan 'tinggalkan keduanya hingga mereka kembali' atau 
'tinggalkan mereka berdua sampai mereka kembali'." 

1416. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Jabir bin Abdullah 
Al Anshari] berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam Perang Bani Anmar." Jabir berkata; "Ketika aku duduk di bawah pohon, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang. Aku lalu berkata; 'Wahai Rasulullah, 
kemarilah berteduh di bawah pohon.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas 
turun, sementara aku bangkit dan menuju karung milik kami. Aku merogoh sesuatu di 
dalamnya, dan aku mendapatkan mentimun kecil. Mentimun itu kemudian aku belah 
dan aku berikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau bertanya: "Dari 



mana ini?" Jabir berkata; "Aku menjawab; 'Wahai Rasulullah, kami membawanya dari 
Madinah." Jabir melanjutkan, "Kami memiliki seorang teman, dan kami menyiapkan 
bekal untuk ia bawa saat mengembalakan hewan tunggangan kami." Jabir berkata; 
"Aku persiapkan bekal itu untuknya, kemudian dia berbalik dan pergi saat zhuhur 
dengan mengenakan dua buah kain yang telah usang. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu melihatnya dan bertanya: 'Apakah dia memiliki dua pakaian lagi selain 
ini? ' aku menjawab; "Benar, wahai Rasulullah! Ia punya dua kain di tasnya yang aku 
berikan untuknya." Beliau bersabda: 'Panggillah dia dan suruh dia mengenakannya." 
Aku lalu memanggil dan menyuruhnya memakai kain tersebut. Sahabatku itu kemudian 
berpaling dan pergi." Jabir berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semoga Allah menebas lehernya. Bukankah itu lebih baik baginya?" Sahabatku 
mendengar ucapan Rasulullah tersebut, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ini di 
jalan Allah? ' Beliau menjawabnya: "Di jalan Allah." Jabir berkata; "Kemudian sahabatku 
terbunuh di jalan Allah." Telah menceritakan kepadaku Malik telah sampai kabar 
kepadanya bahwa Umar bin Khattab berkata; "Sungguh aku lebih senang melihat 
seorang Qari' yang mengenakan pakaian warna putih." 

1417. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayyub bin Abu Tamimah] dari [Ibnu 
Sirin] berkata; [Umar bin Khattab] berkata; "Jika Allah melapangkan rizki-Nya atas 
kalian, maka pergunakanlah atas diri kalian. Seseorang mengumpulkan pakaian untuk 
dirinya (yaitu dalam shalat) ." 

1418. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
mengenakan pakaian yang telah dicelup dengan misyq dan za'faran. 

1419. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya ia pernah memakaikan 
kain yang terbuat dari tenunan sutra dan katun kepada Abdullah bin Zubair. Dan kain 
itu biasa dikenakan oleh 'Aisyah." 

1420. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Alqamah bin Abu Alqamah] dari 
[Ibunya] ia berkata; "Hafsah binti Abdurrahman menemui Aisyah, isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan mengenakan kerudung yang tipis, ['Aisyah] kemudian 
menyobek dan memakaikan untuknya kerudung yang lebih tebal." 

1421. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muslim bin Abu Maryam] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang, 
dan berjalan melenggak-lenggok tidak akan masuk surga atau pun mencium baunya, 
padahal bau surga tercium dari jarak perjalanan lima ratus tahun." 

1422. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu Syihab] 
berkata, "Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun dan melihat 
ke ufuk langit, kemudian bersabda: "Perbendaharaan apa yang dibuka di waktu malam, 



dan fitnah apa yang terjadi? berapa banyak wanita yang mengenakan pakaian di dunia, 
tapi telanjang pada hari kiamat nanti, bangunkanlah para penghuni kamar." 

1423. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
menjulurkan kainnya karena sombong, maka pada hari kiamat kelak ia tidak akan 
dilihat oleh Allah." 

1424. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat 
kelak Allah Tabaraka wa Ta'ala tidak melihat orang yang menjulurkan pakaiannya 
dengan sombong." 

1425. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dan [Abdullah bin Dinar] dan 
[Zaid bin Aslam] semuanya mengabarkan kepadanya, dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat kelak Allah tidak 
akan melihat orang yang menjulurkan pakaiannya karena sombong." 

1426. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Al 'Ala bin Abdurrahman] dari [Bapaknya] 
berkata; Aku bertanya kepada [Abu Sa'id Al Khudri] tentang pakaian. Dia menjawab; 
"Aku akan mengabarkan kepadamu dengan berdasarkan ilmu. Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 'Panjang sarung seorang 
mukmin adalah setengah betisnya, dan tidak mengapa jika panjangnya antara betis 
hingga kedua mata kaki. Jika di bawah itu maka tempatnya adalah neraka, jika di 
bawah itu maka tempatnya adalah neraka. Pada hari kiamat Allah tidak akan melihat 
orang yang menjulurkan sarungnya dengan sombong." 

1427. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Bakar bin Nafi'] dari bapaknya 
[Nafi'] mantan budak Ibnu 'Umar, dari [Shafiyyah binti Abu 'Ubaid] Bahwasanya ia 
mengabarkan kepadanya, dari [Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
saat disebutkan tentang kain sarung ia pun bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
dengan wanita?" Beliau menjawab: "Panjangkanlah satu jengkal lagi." Ummu Salamah 
bertanya lagi; "Jika masih bisa tersingkap?" Beliau bersabda: "Panjangkanlah satu hasta 
dan jangan engkau lebihkan lagi." 

1428. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali 
salah seorang dari kalian berjalan dengan menggunakan satu sandal, hendaknya dia 
memakai kedua-duanya atau melepaskannya semuanya." 

1429. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seseorang di 
antara kalian memakai sandal, mulailah dengan sebelah kanan. Jika melepaskannya, 
maka mulailah dengan sebelah kiri. Jadikanlah yang kanan itu pertama kali saat 
memakai, dan terakhir kali saat melepas." 



1430. Telah menceritakan kepadaku Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Bapaknya] dari [Ka'b Al Ahbar] bahwa ada seorang laki-laki melepaskan kedua 
sandalnya. Ka'b lalu bertanya; "Kenapa engkau lepas sandalmu, apakah engkau 
menta'wilkan ayat ini: '(maka tanggalkanlah kedua sandalmu, sesungguhnya engkau 
berada di lembah Thuwa yang suci)?" (Qs. Thaahaa: 12) Malik bin Abu 'Amir berkata; 
"Ka'b kemudian bertanya bertanya kepada orang itu, "Apakah kamu tahu bagaimana 
kedua sandal Musa? ' Malik berkata; "Aku tidak mengetahui apa jawaban laki-laki itu." 
Ka'b berkata; "Sandalnya terbuat dari kulit keledai yang telah mati." 

1431. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua jenis pakaian 
dan dua jenis jual beli; Mulamasah dan munabadzah. Beliau melarang seorang laki-laki 
berihtiba dengan hanya mengenakan satu kain, sehingga tidak ada sesuatu yang 
menutupi kemaluannya. Dan melarang seorang laki-laki membungkus dirinya dengan 
satu pakaian pada salah satu bagiannya." 

1432. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Umar bin Khattab melihat perhiasan yang dihiasi dengan sutra dijual di depan pintu 
masjid. Umar lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau membeli pakaian ini 
sehingga engkau bisa memakainya pada hari jumat dan saat menjamu para utusan 
yang datang." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Hanyasanya yang 
mengenakan pakaian ini adalah orang-yang tidak mendapatkan bagian di akhirat." 
Kemudian datanglah beberapa jenis pakaian, beliau kemudian memberi Umar bin 
Khattab sehelai. Umar bertanya; "Wahai Rasulullah, akankah anda memberiku pakaian 
ini, padahal anda telah mengatakan tentang pakaian Utharid sebagaimana yang engkau 
katakan! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memberi ini bukan 
untuk engkau kenakan." Maka Umar memberikannya kepada saudaranya yang musyrik 
di Makkah." 

1433. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] ia 
berkata; [Anas bin Malik] berkata; "Aku melihat [Umar bin Khattab] yang ketika itu 
menjadi gubernur Madinah, menambal baju pada bagian kedua pundaknya dengan tiga 
buah tambalan. Dia menambali sehelai di atas helai lainnya." 

1434. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari 
[Anas bin Malik] bahwa Rabi'ah bin Abu Abdurrahman mendengarnya berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang yang terlalu tinggi juga tidak 
terlalu pendek. Tidak putih pucat juga tidak pula coklat kelam. Rambutnya tidak 
keriting juga tidak lurus. Allah mengutusnya ketika beliau berusia empat puluh tahun. 
Beliau tinggal di Makkah selama sepuluh tahun dan di Madinah sepuluh tahun. Allah 
Azza Wa Jalla mewafatkannya ketika berumur enam puluhan, pada kepala dan 
jenggotnya tidak ada kecuali dua puluh helai rambut putih." 



1435. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada suatu malam aku mimpi di 
dekat Ka'bah. Aku melihat seseorang yang kulitnya sawo matang, seakan-akan dia 
adalah sebaik-baik orang yang berkulit sawo matang. Dia memiliki rambut, seakan-akan 
ia adalah sebaik-baik orang yang mempunyai rambut seperti itu. Dia membiarkannya 
terurai dan air itupun menetes darinya. Ia bersandar pada dua orang laki-laki, atau 
"Dua bahu laki-laki, dia mengelilingi Ka'bah, lalu aku bertanya, siapakah dia? Maka 
dikatakan bahwa dia Al masih bin Maryam. Kemudian aku melihat orang yang 
rambutnya sangat keriting, buta mata kanannya seperti anggur yang menggelembung. 
Aku bertanya; siapakah ini, dikatakan kepadaku bahwa ia Almasih Dajjal." 

1436. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata; "Lima macam sunnah fitrah: memotong kuku, 
memendekkan kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan berkhitan." 

1437. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Ibrahim shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang pertama yang 
memuliakan tamu. Orang pertama yang berkhitan. Orang pertama yang memendekkan 
kumis dan orang pertama yang melihat uban. Ibrahim bertanya, "Wahai Rabbku, apa 
ini?" Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai Ibrahim, itu adalah kewibawaan." 
Ibrahim berkata, "Ya Rabb, tambahkanlah kewibawaan bagiku! " Yahya berkata; "Aku 
mendengar Malik berkata; 'kumis diambil hingga nampak ujung bibir -yaitu bibir itu 
sendiri-, dan dia tidak mencukur habis, sehingga tetap terlihat kumis tersebut'." 

1438. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata; "Ibrahim shallallahu 'alaihi wasallam adalah orang pertama yang 
memuliakan tamu. Orang pertama yang berkhitan. Orang pertama yang memendekkan 
kumis dan orang pertama yang melihat uban. Ibrahim bertanya, "Wahai Rabbku, apa 
ini?" Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: "Wahai Ibrahim, itu adalah kewibawaan." 
Ibrahim berkata, "Ya Rabb, tambahkanlah kewibawaan bagiku! " Yahya berkata; "Aku 
mendengar Malik berkata; 'kumis diambil hingga nampak ujung bibir -yaitu bibir itu 
sendiri-, dan dia tidak mencukur habis, sehingga tetap terlihat kumis tersebut'." 

1439. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin 
'Ubaidullah bin Abdullah bin Umar] dari [Abdullah bin 'Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian makan, hendaklah 
ia makan dengan tangan kanannya dan minum dengan tangan kanannya. 
Sesungguhnya setan makan dan minum dengan tangan kirinya." 

1440. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin 
'Ubaidullah bin Abdullah bin Umar] dari [Abdullah bin 'Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian makan, hendaklah 



ia makan dengan tangan kanannya dan minum dengan tangan kanannya. 
Sesungguhnya setan makan dan minum dengan tangan kirinya." 

1441. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukanlah orang 
miskin itu yang berkeliling mengitari orang-orang lalu dia mendapatkan satu atau dua 
suapan, sebutir atau dua butir kurma." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, lalu 
siapakah orang miskin itu?" Beliau menjawab: "(Yaitu) orang yang tidak mendapatkan 
kecukupan bagi dirinya, namun orang-orang tidak menyadarinya sehingga memberinya 
sedekah, dan dia tidak meminta-minta kepada manusia." 

1442. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibnu Bujaid Al 
Anshari Al Haritsi] dari [Neneknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berilah orang miskin, walaupun hanya dengan kuku (kaki kambing) yang 
telah dibakar! " 

1443. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] 
dari [Abu Hurairah] berkata, "Seorang kafir datang bertamu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau memerintahkan untuk kambing 
mendatangkan seekor kambing untuk diperah, orang kafir itu lalu memimun perahan 
susunya. Lalu diperahkan dari kambing yang lain, dan ia meminumnya. Lalu diperahkan 
dari kambing lain lain, dan ia meminumnya lagi, hingga menghabiskan susu dari tujuh 
kambing. Keesoakan harinya orangitu masuk Islam. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyuruh agar kambing beliau diperah. Diapun minum air susunya, 
kemudian beliau memerahkannya lagi namun dia tidak sanggup menghabisinya. 
Sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mukmin minum 
dengan satu usus sedangkan orang kafir minum dengan tujuh usus." 

1444. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Zaid bin Abdullah bin Umar 
bin Khattab] dari [Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash Shidhiq] dari [Ummu 
Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang minum dari bejana perak, sungguh akan terdengar 
gemuruh api neraka di dalam perutnya." 

1445. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ayyub bin Habib] mantan budak Saad 
bin Abu Waqqash, dari [Abu Al Mutsanna Al Juhani] berkata, "Ketika aku berada di 
samping Marwan bin Al Hakam, datanglah Abu Sa'id Al Khudri. Marwan bin Hakam 
bertanya kepadanya, "Apakah engkau pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang bernafas meniup ketika minum?" [Abu Sa'id Al Khudri] menjawab, 
"Ya." Lalu ada seorang laki-laki bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, aku tidak 
bisa kenyang dengan satu nafas! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Jauhkan gelas dari mulutmu, lalu bernafaslah! "' Laki-laki itu berkata, "Aku melihat ada 
kotoran di dalamnya! " Beliau menjawab: "Tumpahkanlah! " 



1446. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari bahwa [Aisyah] Ummul 
Mukminim dan [Sa'd bin Waqqas] berpendapat bahwa tidaklah mengapa seorang 
minum sambil berdiri." 

1447. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Ja'far Al Qari] berkata, "Aku melihat 
[Abdullah bin Umar] minum sambil berdiri." 

1448. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Amir bin Abdullah bin Az Zubair] dari 
[Bapaknya] bahwa dia minum sambil berdiri." 

1449. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] berkata, 
"Pernah disuguhkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam disuguhkan susu 
yang telah dicampur dengan air sumur. Di samping kanan beliau ada seorang Badui 
sedang di samping kirinya Abu Bakar As Shiddiq. Beliau meminum minuman tersebut 
lalu memberikan kepada orang Badui tersebut dan bersabda: "Yang kanan, yang 
kanan." 

1450. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Hazm bin Dinar] dari [Sahl bin Sa'd 
Al Anshari] berkata, "Saat disuguhkan minuman kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau meminumnya. Di sisi kanan beliau ada seorang anak kecil, sementara 
di sisi kirinya ada beberapa orang yang sudah tua. Beliau bertanya kepada anak tadi: 
"Apakah kamu mengizinkanku, jika aku berikan air ini kepada mereka dahulu?" Anak itu 
menjawab: "Wahai Rasulullah, Demi Allah, tidak! Aku tidak akan mengutamakan jatah 
untukku dari anda kepada seorangpun." Sahl bin Sa'ad berkata; "Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meletakkan di tangan anak itu." 

1451. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
telah mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Abu Thalhah berkata kepada Ummu 
Sulaim, "Aku mendengar suara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sangat lemah dan 
lirih, aku tahu bahwa beliau merasa lapar. Apakah kamu mempunyai sesuatu?" Ummu 
Sulain menjawab, "Ya." Kemudian Ummu Sulaim mengeluarkan beberapa roti pipih dari 
gandum seraya meraih kerudung miliknya. Ummu SUlaim lantas memasukkan roti itu 
ke dalam kain kerudung dan menyelempangkannya di bawah tanganku. Ia lalu 
mengutusku untuk mengantar makanan itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." Anas berkata; "Aku membawanya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Saya mendapati beliau sedang duduk di masjid bersama para sahabat, lalu 
aku berdiri di hadapan mereka. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 
"Apakah Abu Thalhah yang telah menyuruhmu?" Anas berkata, "Aku menjawab; "Ya." 
Beliau bertanya: "Untuk membawakan makanan? ' Aku menjawab, "Ya." maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepada orang-orang yang sedang 
bersamanya: "Berdirilah! '" Anas berkata, "Beliau berangkat dan saya berada di bagian 
depan mereka, hingga aku menemui Abu Thalhah dan mengabarkan hal itu." Abu 
Thalhah berkata, "Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang 



bersama orang-orang, sedangkan kita tidak memiliki makanan yang cukup untuk 
menyuguh mereka! " Ummu Sulaim menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui." Anas berkata; "Abu Thalhah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu beliau dan Abu Thalhah memasuki rumahnya, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Ummu Sulaim, kemarilah! apa yang kau miliki?" 
Ummu Sulaim kemudian datang dengan membawa roti, kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar roti tersebut dilumatkan. Maka roti 
pun dilumatkan dan Ummu Sulaim menuangkan minyak samin pada wadah tersebut 
hingga menjadi lauk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan sesuatu 
ucapan sebagaimana yang dikehendaki Allah untuk beliau ucapkan. Setelah itu beliau 
bersabda: "Persilahkanlah sepuluh orang untuk masuk." Abu Thalhah lantas 
mempersilahkan sepuluh orang untuk masuk, lalu mereka masuk dan menyantap 
makanan hingga merasa kenyang, kemudian keluar. Beliau bersabda lagi: 
"Persilahkanlah sepuluh orang untuk masuk." Abu Thalhah lantas mempersilahkan 
sepuluh orang untuk masuk, lalu mereka masuk dan menyantap makanan hingga 
merasa kenyang, kemudian keluar. Beliau bersabda lagi: "Persilahkanlah sepuluh orang 
untuk masuk." Abu Thalhah lantas mempersilahkan sepuluh orang untuk masuk, lalu 
mereka masuk dan menyantap makanan hingga merasa kenyang, kemudian keluar. 
Beliau bersabda lagi: "Persilahkanlah sepuluh orang untuk masuk." Abu Thalhah lantas 
mempersilahkan sepuluh orang untuk masuk, lalu mereka masuk dan menyantap 
makanan hingga merasa kenyang, kemudian keluar. Beliau bersabda lagi: 
"Persilahkanlah sepuluh orang untuk masuk." Sehingga seluruh kaum semua makan 
dan kenyang. Jumlah mereka ada tujuh puluh orang atau delapan puluh orang." 

1452. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanan dua orang 
cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga orang cukup untuk empat orang." 

1453. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Zubair Al Maki] dari [Jabir bin 
Abdullah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuncilah pintu dan 
pasanglah tutup tempat air kalian, baliklah bejana kalian atau tutuplah bejana kalian. 
Matikan lampu, karena setan tidak mampu membuka pintu yang terkunci, tidak bisa 
melepas ikatan, tidak bisa membuka bejana. Sesungguhnya tikus itu dapat menyalakan 
(membakar) rumah-rumah sehingga mencelakakan mereka." 

1454. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari 
[Abu Syuraih Al Ka'bi] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya dia berkata yang baik 
atau diam. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya dia 
memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir maka 
hendaknya dia memuliakan tamunya; yang wajib yaitu sehari semalam, sedang hak 



bertamunya adalah tiga hari, adapun selebihnya maka itu adalah sedekah. Tidak halal 
bagi (tamu) untuk tinggal di rumah pemiliknya, hingga membuat pemiliknya susah." 

1455. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, 
dari [Abu Shalih As Saman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Suatu ketika, ada seorang lelaki yang berjalan di sebuah jalan. Dia 
sangat merasa kehausan, lalu dia mendapatkan sebuah sumur. Lalu dia turun ke 
dalamnya dan meminum airnya. Tatkala keluar, dia mendapati seekor anjing yang 
menjulurkan lidahnya memakan tanah yang basah karena kehausan. Lalu lelaki itupun 
berkata; 'Sungguh anjing ini sangat kehausan seperti aku tadi kehausan, ' lalu dia turun 
lagi ke sumur. Lalu mengisi sepatunya dengan air, ia pegang dengan mulutnya, hingga 
dia naik dari sumur, setelah itu ia memberi minum anjing tersebut. Allah berterima 
kasih kepadanya dan mengampuninya." Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, 
karena kita memberi sesuatu pada hewan mendapat pahala?" Beliau bersabda: "Pada 
setiap yang memiliki nyawa ada pahala." 

1456. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Wahab bin Kaisan] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus delegasi 
menuju ke arah pantai. Beliau mengangkat Abu Ubaidah bin Jarrah sebagai pemimpin 
pasukan, sementara jumlah mereka adalah tiga ratus orang." Jabir berkata; "Dan aku 
termasuk dari mereka. Kami lalu berangkat, hingga ketika sampai di suatu jalan kami 
hampir kahabisan bekal. Abu Ubaidah memerintahkan untuk mengumpulkan 
perbekalan pasukan yang tersisa, dan perbekalanpun dikumpulkan. Bekal yang 
terkumpul berjumlah dua kantung kurma." Jabir berkata; "(Bekal itulah) yang menjadi 
makanan pokok kami setiap hari, maka sedikit demi sedikit makanan itu pun habis. Dan 
kami tidak mendapatkan jatah lagi kecuali hanyalah sebuah kurma tiap orang. Aku 
bertanya; 'Apalah artinya sebiji kurma.' Abu 'Ubaidah menjawab; 'Kita telah 
mendapatkan pengganti perbekalan kita yang habis." Jabir berkata; "Kemudian tibalah 
kami di sebuah pantai, dan ternyata di sana telah ada ikan paus sebesar anak bukit. 
Maka pasukanpun memakannya selama delapan belas malam. Abu Ubaidah 
memerintahkan untuk mengambil dua tulang rusuknya, lalu dipancangkan. Dia 
memerintahkan untuk mendatangkan seekor unta tunggangan. Ternyata unta tersebut 
dapat melewati bawah tulang rusuk ikan itu dan ia tidak mengenainya." Malik berkata; 
"Azh Zharb adalah gunung kecil." 

1457. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Amr bin Sa'ad bin 
Mu'adz] dari [neneknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wahai para wanita mukminah, janganlah seseorang dari kalian merasa rendah untuk 
memberi tetangganya walau hanya tulang betis kambing yang sudah dibakar." 

1458. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah melaknat orang-orang 



Yahudi, mereka dilarang memakan lemak, tapi mereka menjualnya dan memakan hasil 
penjualnya." 

1459. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin 
Khattab] memakan roti dengan minyak samin, lalu ia memanggil salah seorang Badui. 
'Umar bin Khattab mulai makan dan mengikutkan laki-laki itu dengan suapan piring 
besar. Umar berkata; "Sepertinya kamu tidak memiliki makanan." Ia menjawab; "Demi 
Allah, aku sudah lama tidak makan dengan minyak samin dan tidak pernah mengunyah 
dengannya semenjak ini dan itu." Kemudian Umar berkata; "Aku tidak akan makan 
samin hingga orang-orang bisa hidup sejak dari permulaan kehidupan mereka." 

1460. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Anas bin Malik] berkata; "Aku melihat [Umar bin Khattab] diberi satu sha' kurma, 
saat itu ia sebagai Amirul Mukminin. Umar pun memakannya hingga memakan kurma 
yang paling jelek." 

1461. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata; " [Umar bin Khattab] ditanya tentang belalang, dia menjawab; 'Aku 
benar-benar ingin mempunyai sekeranjang belalang yang bisa kita makan'." 

1462. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Muhammad bin 'Amru bin Halhalah] 
dari [Humaid bin Hasyim bin Khutsaim] berkata; "Aku duduk bersama Abu Hurairah di 
daerahnya yaitu 'Aqiq. Lalu datanglah beberapa orang dari penduduk Madinah dengan 
mengendarai tunggangan dan berhenti di sisinya." Humaid berkata; [Abu Hurairah] 
berkata; "Pergilah ke ibuku, dan katakan 'Anakmu menyampaikan salam'." Orang itu 
berkata, "Berilah kami sedikit makan." Humaid bin Hasyim berkata; "Ibunya menaruh 
tiga potong roti pipih dalam piring besar dan sedikit minyak dan garam. Ia 
meletakkannya di atas kepalaku, aku lantas membawanya kepada mereka. Ketika aku 
letakkan di hadapan mereka, serta merta Abu Hurairah bertakbir dan berkata; 'Segala 
puji bagi Allah yang telah mengenyangkan kita dengan roti setelah kami tidak makan 
kecuali Al Aswadain; air putih dan kurma." Dan orang-orang itu belum makan sama 
sekali. Ketika mereka pergi, ia berkata; "Wahai anak saudaraku, berbuat baiklah dengan 
kambingmu, hapuslah ingusnya, dan harumkan baunya serta shalatlah di sampingnya 
karena hewan itu adalah salah satu hewan syurga. Demi dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh hampir-hampir akan datang suatu zaman kepada manusia, yang 
mana sekelompok kambing lebih disukai pemiliknya daripada rumah Marwan." 

1463. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Nua'im Wahb bin Kaisan] berkata; 
"Disuguhkan makanan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersama 
anak tirinya Umar bin Abu Salamah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepadanya: 'Sebutlah nama Allah dan makanlah yang dekat denganmu'." 

1464. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata, "Aku 
mendengar [Al Qasim bin Muhammad] berkata; "Seseorang datang kepada Abdullah 



bin Abbas, lalu ia berkata kepadanya; 'Aku memiliki anak yatim, anak itu mempunyai 
seekor unta. Apakah aku boleh minum dari susu unta itu? ' [Ibnu Abbas] menjawab; 
'Jika kamu mau mencarikan untanya saat hilang, mengecat kudisnya dan 
menempelinya dengan tanah sehingga tertutup lubangnya serta memberinya minum di 
saat unta itu haus. Maka minumlah susunya tanpa merusak nasl atau menghabiskannya 
saat memerah." 

1465. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
bahwa tidaklah pernah dihidangkan kepadanya makanan, minuman hingga obat yang ia 
makan atau minum kecuali ia membaca; "Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
kami petunjuk, memberi kami makan, minum dan segala kenikmatan. Allah Maha 
Besar. Ya Allah, Nikmat-Mu datang kepada kami sarat dengan kejahatan-kejahatan, 
namun karenanya kami bisa berpagi dan bersore hari dalam keadaan baik. Maka kami 
memohon kepada-Mu kesempurnaan dan syukurnya, tidak ada kebaikan kecuali dari-
Mu. Tidak ada tuhan selain-Mu, tuhan orang-orang shalih dan Rabb semesta Alam. 
Segala puji bagi Allah dan tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, apa 
yang Allah kehendaki dan tidak ada kekuatan kecuali kepada Allah. Ya Allah, berkahilah 
kami dengan apa yang telah engkau rizkikan kepada kami, dan lindungilah kami dari api 
neraka." 

1466. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin 
Khattab] berkata; "Hati-hatilah dengan daging, sesungguhnya ia memiliki candu seperti 
halnya khamer." 

1467. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin 
Khattab] bertemu Jabir bin Abdullah yang sedang membawa daging. Lalu Umar 
bertanya; "Apa ini?" Jabir menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, kami sedang berselera 
untuk makan daging, lalu aku membelinya dengan satu dirham." Umar bertanya; 
'Apakah salah seorang dari kalian mengisi perutnya dengan mengabaikan tetangga atau 
anak pamannya? Lalu akan kalian apakan ayat Allah ini: '(Kalian jauhkan kebaikan-
kebaikan kalian pada kehidupan dunia sedang kalian bersenang-senang dengannya) ' 
(Qs. Al Ahqaaf: 20) . 

1468. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai cincin emas, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan melepasnya. Setelah itu beliau 
bersabda: "Selamanya aku tidak akan mengenakanya lagi." Abdullah bin 'Umar berkata; 
"Orang-orang pun melepas cincin-cincin mereka." 

1469. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai cincin emas, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan melepasnya. Setelah itu beliau 



bersabda: "Selamanya aku tidak akan mengenakanya lagi." Abdullah bin 'Umar berkata; 
"Orang-orang pun melepas cincin-cincin mereka." 

1470. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai cincin emas, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan melepasnya. Setelah itu beliau 
bersabda: "Selamanya aku tidak akan mengenakanya lagi." Abdullah bin 'Umar berkata; 
"Orang-orang pun melepas cincin-cincin mereka." 

1471. Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari [Muhammad bin Abu Umamah 
bin Sahl bin Hunaif] ia mendengar [Bapaknya] berkata; "Abu Sahl bin Hunaif mandi di 
sungai, lalu ia melepaskan jubah yang dikenakannya, sementar 'Amir bin Rabi'ah 
melihatnya." As'ad bin Sahl berkata; "Sahl adalah seorang pemuda yang putih dan 
bagus kulitnya. Amir bin Rabi'ah berkata kepadanya; "Aku tidak pernah melihat kulit 
yang sebagus ini, bahkan kulit seorang gadis sekalipun." Kemudian Sahl terserang 
demam, dan penyakit tersebut bertambah parah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian didatangi dan dikabarkan kepada beliau 'Sesungguhnya Sahl sakit, 
ia tidak bisa datang bersama anda, Wahai Rasulullah! ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menemuinya, kemudian Sahl mengabarkan tentang apa yang telah 
dilakukan Amir terhadapnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: 'Kenapa 
salah seorang dari kalian hendak membunuh saudaranya? Tidaklah (sebaiknya) engkau 
mendo'akan agar diberkati. Sesungguhnya penyakit 'ain itu benar adanya. Berwudlulah 
kamu untuknya! ' Amir lantas berwudlu untuk Sahl. Setelah itu Sahl dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dengan keadaan sehat." 

1472. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Umamah bin Sahl 
bin Hunaif] berkata; "Amir bin Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif mandi lalu ia berkata; 
'Tidak pernah kulihat seperti (yang kulihat) hari ini, bahkan kulit seorang gadis dalam 
pingitannya sekalipun.' Kemudian Sahl terkapar di atas tanah, maka dibawalah ia ke 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. kemudian kepada Rasulullah 
dikatakan, "Wahai Rasulullah, apakah anda mengetahui sesuatu yang menimpa Sahl bin 
Hunaif? Demi Allah, ia tidak dapat mengangkat kepalanya." Beliau bertanya: 'Apakah 
kalian menduga ada seseorang yang melakukan hal itu kepadanya? ' Mereka 
menjawab, "Kami menuduh bahwa yang melakukannya adalah Amir bin Rabi'ah." Abu 
Umamah bin Sahl berkata; "Kemudian beliau memanggil Amir dan memarahinya. 
Beliau bertanya: "Atas dasar apa salah seorang di antara kalian membunuh saudaranya. 
Tidakkah kalian mendoakannya agar dia diberkati? Bersihkanlah dirimu segera 
untuknya! ' Lalu Amir mencuci wajah dan kedua tangannya sampai sikunya, kedua lutut 
dan ujung-ujung kakinya, lalu apa yang ada di dalam sarungnya dalam sebuah bejana. 
Kemudian air sisa mandinya tersebut disiramkan ke tubuh Sahl. Maka setelah itu, Sahl 
pun berangkat bersama orang-orang dalam keadaan sehat." 



1473. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Humaid bin Qais Al Makki] berkata; 
"Suatu ketika dua anak Ja'far bin Abu Thalib dibawa ke hadapan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau bertanya kepada perawatnya: "Kenapa aku melihat keduanya 
sangat kurus?" penjaganya menjawab, "Wahai Rasulullah, penyakit 'ain telah 
menyerang mereka berdua dengan cepat. Tidak ada yang menghalangi kami untuk 
meminta mereka diruqyah, hanya saja kami tidak mengetahui apakah anda 
menyetujuinya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 'Ruqyahlah 
mereka, karena sesungguhnya jika ada yang dapat mendahului takdir, niscaya penyakit 
'ain-lah yang akan mendahuluinya." 

1474. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sulaiman bin 
Yasar] bahwa [Urwah bin Zubair] menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memasuki rumah Ummu Salamah, isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, sementara di dalam ada seorang bayi sedang menangis. Mereka lalu 
menceritakan bahwa anak itu terkena penyakit 'Ain." 'Urwah berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah kalian tidak meruqyahnya untuk 
menanggkal 'Ain? '" 

1475. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hamba sakit, 
Allah Ta'ala mengirim kepadanya dua orang Malaikat seraya berfirman; 'Lihatlah apa 
yang ia katakan terhadap para penjenguknya, jika ia bertahmid dan memuji Allah, ' 
maka mereka berdua akan mengangkatnya ke hadapan Allah 'azza wajalla -dan Dia 
Maha Tahu-, lalu Allah berfirman; 'Aku berjanji kepada hamba-Ku, jika Aku 
mewafatkannya, maka Aku akan memasukkan ia ke surga. Jika Aku 
menyembuhkannya, niscaya Aku akan mengganti untuknya daging yang lebih baik dari 
dagingnya, dan darah yang lebih baik dari darahnya. Dan Aku akan ampuni keburukan-
keburukan dirinya." 

1476. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Khushaifah] dari [Urwah bin 
Zubair] ia berkata, "Aku mendengar [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Tidaklah seorang mukmin 
mendapatkan musibah sampai duri sekalipun, kecuali akan dikurangi dosa-dosanya, 
atau 'dihapus darinya kesalahan-kesalahannya'." Yazid tidak tahu mana di antara 
keduanya yang dikatakan Urwah." 

1477. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Sha'sha'ah] ia berkata; Aku mendengar [Abu Hubab Sa'id bin Yasar] berkata; Aku 
mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang Allah inginkan kebaikan baginya, maka Dia akan memberinya 
musibah." 



1478. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki didatangi kematian, lalu ada 
seseorang berkata; "Selamat untuknya, dia meninggal tanpa diuji dengan penyakit." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celaka kamu! Tidakkah kamu tahu, 
kalau Allah mengujinya dengan penyakit niscaya dengan penyakit itu akan dilebur 
keburukan-keburukannya! " 

1479. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yazid bin Khushaifah] bahwa ['Amru 
bin Abdullah bin Ka'b Al Aslami] mengabarkan kepadanya, bahwa [Nafi' bin Jubair] 
mengabarkan kepadanya, dari [Utsman bin Abu Al 'Ash] bahwasanya ia pernah 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Utsman berkata, "Saat itu aku sedang 
sakit yang hampir-hampir membuatku meninggal." Utsman bin Abu Al 'Ash kembali 
bercerita, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 'Usaplah ia dengan 
tangan kananmu tujuh kali, dan bacalah; A'UUDZU BI IZZATILLAHI WA QUDRATIHI MIN 
SYARRI MA AJIDU (Aku berlindung dengan kemuliaan Allah dan kekuatannya dari 
kejelekan yang aku dapatkan) '." Utsman berkata, "Lalu hal itu aku baca, hingga Allah 
pun menghilangkan sakitku. Setelah itu, aku selalu menyarankan kepada keluargaku 
dan selainnya untuk selalu membacanya." 

1480. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Zubair] dari 
[Aisyah] berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasa sakit, maka beliau 
membaca untuk dirinya al mu'awidzat (doa perlindungan) dan meniupkannya. Aisyah 
berkata; "Tatkala sakit beliau semakin parah, aku yang membacakan doa-doa itu untuk 
beliau, lalu kuusapkan di tangan kanannya agar mendapatkan berkah darinya." 

1481. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Amrah binti 
Abdurrahman] bahwa [Abu Bakar As Shiddiq] pernah menemui Aisyah yang saat itu 
sedang sakit, sementara di sisinya ada seorang wanita Yahudi sedang meruqyahnya. 
Kemudian Abu Bakar berkata; "Ruqyahlah dia dengan Kitabullah." 

1482. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari dari [Zaid bin Aslam] bahwa pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki menderita luka yang 
mengeluarkan darah. Kemudian dia memanggil dua orang dari Bani Anmar, keduanya 
lalu menjenguk seraya becerita bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bertanya kepada mereka berdua: "Siapa di antara kalian yang pandai mengobati?" 
Mereka bertanya, "Adakah kebaikan dalam pengobatan ya Rasulullah?" Zaid 
beranggapan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dzat yang 
menurunkan obat adalah Dzat yang menurunkan penyakit." 

1483. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata, "Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Sa'd 
bin Zurarah berobat dengan cara kay karena sakit yang ada di tenggorokannya lalu 
meninggal." 



1484. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] 
berobat dengan cara kay karena sakit pada wajahnya, dan ia juga pernah diruqyah 
karena sengatan kalajengking." 

1485. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Fatimah binti 
Mundzir] berkata, "Jika seorang wanita yang mengalami demam didatangkan ke 
hadapan [Asma binti Abu Bakar], maka ia menyuruhnya mengambil air lalu 
menyiramkannya antara tubuh hingga kerah bajunya. Kemudian ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami agar mendinginkannya dengan air." 

1486. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [ayahnya] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demam itu dari luapan api 
neraka maka dinginkanlah dengan air! " 

1487. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demam itu dari luapan neraka Jahannam maka 
padamkanlah dengan air." 

1488. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Bakar bin Nafi'] dari [Bapaknya, 
Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan untuk memendekkan kumis dan memelihara jenggot. 

1489. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf] bahwa dia mendengar [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] berkhutbah 
di atas mimbar pada musim haji, sambil mengambil potongan rambut yang ada di 
tangan seorang penjaganya, ia berkata, "Wahai penduduk Madinah, di mana ulama 
kalian? Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang hal semacam 
ini. Beliau bersabda: 'Bani Isra'il binasa ketika wanita mereka mengambil barang ini'." 

1490. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ziyad bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] ia 
mendengarnya berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melepas uraian 
rambutnya hingga ke dahi, atas kehendak Allah kemudian beliau membelah 
rambutnya." Malik berkata; "Tidaklah mengapa seorang laki-laki melihat rambut 
menantu wanitanya atau rambut ibu mertuanya." 

1491. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
dia membenci pengebirian, ia berkata; "Di dalamnya ada kesempurnaan ciptaan." 

1492. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Shafwan bin Sulaim] Bahwasanya telah 
sampai kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku dan orang 
yang menanggung anak yatim, baginya atau selainnya di surga seperti ini, jika dia 
bertakwa." Lalu beliau mengisyaratkan jari tengah dan jari telunjuk." 

1493. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa Abu Qatadah Al 
Anshari berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku mempunyai 
rambut panjang hingga mencapai bahu, apakah saya boleh menatanya?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian menjawab: "Ya, dan muliakanlah." Abu Qatadah 



terkadang meminyakinya dua kali dalam sehari, hal itu berangkat dari apa yang 
disabdakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Ya! dan muliakanlah." 

1494. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa ['Atha bin 
Yasar] ia mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sedang berada di masjid, ada seorang laki-laki masuk dengan rambut yang 
acak-acakan dan jenggot yang tidak teratur. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lantas berisyarat dengan tangannya agar laki-laki tersebut keluar, seakan beliau 
mengatakan 'Hendaklah ia rapikan rambut dan janggutnya'. Laki-laki itu kemudian 
melakukannya dan kembali lagi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukankah ini lebih baik, daripada salah seorang dari kalian datang dengan rambut 
yang acak-acakan seperti setan." 

1495. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; telah 
mengabarkan kepadaku [Muhammad bin Ibrahim At Taimi] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] bahwa [Abdurrahman bin Al Aswad bin Abdu Yaghuts] mengatakan 
sesuatu saat ia sedang duduk bersama orang-orang dengan rambut dan janggut yang 
telah beruban. Kemudian pada keesokan harinya, ia keluar menemui orang-orang 
dengan rambut dan janggut yang telah dicat dengan warna merah. Perawi berkata, 
"Orang-orang lalu berkata kepadanya, "Ini lebih baik! " 'Abdurrahman bin Al Aswad 
berkata, "Tadi malam ibuku, ['Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 
budaknya yang bernama Nukhailah kepadaku. Ia bersumpah kepada Allah atas aku, 
'Sungguh, aku benar-benar akan menyemir.' Kemudian ia mengabarkan kepadaku 
bahwa [Abu Bakar Ash Shiddiq] juga menyemir rambutnya." 

1496. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Telah sampai 
kabar kepadaku bahwa Khalid bin Walid berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Aku telah bermimpi buruk! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda: "Bacalah: A'UUDZU BIKALIMATILLAHI TAAMMAATI MIN GHADLABIHI WA 
'IQAABIHI WA SYARRI 'IBAADIHI WA MIN HAMAZAATISY SYAYAAITTHIIN WA AN 
YAHDURUUN (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-
Nya, hukuman-Nya, dari kejahatan hamba-Nya dan dari bisikan setan serta saat mereka 
hadir) ." 

1497. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] ia berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diisrakan, beliau melihat 'Ifrit dari golongan jin 
mengikutinya dengan membawa sebuah obor api. Setiap menoleh, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihatnya. Maka Jibril berkata; "Maukah aku ajarkan 
kepadamu beberapa kata yang jika engkau membacanya, maka apinya akan pada dan 
ia akan jatuh tersungkur pada mulutnya?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya." Maka Jibril pun berkata; "Bacalah: ' A'UUDZU BI WAJHILLAHIL KARIIMI 
WA BI KALIMAATILLAHI ATTAAMMITI LATII LAA YUJAAWIZUHUNNA BARRUN WA LAA 



FAAJIRUN MIN SYARRI MAA YANZILU MINASSAMAA`I WA SYARRI MA YA'RUJU MINHAA 
WA MIN FINATNIL LAILI WAN NAHAARI WA MIN THAWAARIQIL ALAILI WAN NAHAARI 
ILLAA THAARIQAN YATHRUQU BI KHAIRIN YA RAHMAN. (Aku berlindung dengan wajah 
Allah Yang Maha Mulia dan dengan Kalimat-Nya yang sempurna, yang tidak dilampaui 
seorang yang baik maupun pendosa, dari kejahatan yang turun dari langit maupun 
kejahatan yang naik ke arahnya, dan kejahatan yang tertanam di dalam bumi dan yang 
keluar darinya. Dari fitnah malam dan siang, dan dari bencana malam maupun siang 
kecuali bencana yang mendatangkan kebaikan, Wahai Dzat Yang Maha Pengasih) . 

1498. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa seorang laki-laki dari Aslam berkata; "Aku tidak bisa tidur tadi 
malam?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Ada apa gerangan?" Ia 
menjawab; "Aku disengat kalajengking." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kalau saja engkau membaca ketika sore hari: "A'UUDZU BIKALIMAATILLAHI 
ATTAAMMATI MIN SYARRI KHALAQ (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari kejahatan yang Dia ciptakan) ', niscaya tidak akan membahayakanmu." 

1499. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, 
dari [Al Qa'qa' bin Hakim] bahwa [Ka'b Al Ahbar] berkata; "Kalaulah bukan karena kata-
kata yang aku baca, niscaya orang-orang Yahudi menjadikanku layaknya keledai." Lalu 
ditanyakan kepadanya, "Kata-kata apakah itu?" dia menjawab: "A'UUDZU BI 
WAJHILLAHI AL AZHIIMI ALLADZII LAISA SYAIUN A'ZHAMA MINHU WA BI 
KALIMAATILLAH TAAMMATI LLATI LAA YUJAAWIZUHUNNA BARRUN WALAA FAAJIRUN 
WA BI ASMAA`ILLAHIL HUSNAA KULLIHAA, MAA 'ALIMTU MINHAA WAMAA LAM 
A'LAM MIN SYARRI MAA KHALAQA WA BARA`A WA DZARA`A" (Aku berlindung dengan 
wajah Allah yang Maha Agung, yang tidak ada sesuatupun yang lebih besar darinya. 
Dan dengan Kalimat Allah yang sempurna yang tidak akan mampu dilampaui orang baik 
dan pendosa, serta (aku berlindung) dengan nama-nama Nya yang baik semuanya, baik 
yang aku ketahui maupun tidak, dari segala kejahatan yang Dia ciptakan dan yang Dia 
adakan maupun ciptakan) ." 

1500. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar] dari [Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman pada Hari 
Kiamat; 'Mana orang-orang yang menginginkan kemuliaan-Ku pada hari ini. Aku akan 
menaungi pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Nya." 

1501. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar] dari [Abu Al Hubab Sa'id bin Yasar] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman pada Hari 
Kiamat; 'Mana orang-orang yang menginginkan kemuliaan-Ku pada hari ini. Aku akan 
menaungi pada hari di mana tidak ada naungan selain naungan-Nya." 



1502. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] 
dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah 
mencintai seorang hamba, maka Dia berkata kepada Jibril; 'Aku mencintai Fulan maka 
cintailah ia'. Jibril pun mencintainya, kemudian dia menyeru kepada penduduk langit; 
'Sesungguhnya Allah mencintai fulan maka cintailah ia! ' maka penduduk langit pun 
mencintainya. Kemudian ditempatkan untuknya penyambutan di dunia. Apabila Allah 
membenci seorang hamba, " Malik berkata; "Menurut perkiraan kami, selanjutnya 
beliau menyampaikan tentang kebencian Allah kepada seorang hamba dengan redaksi 
yang sama dengan sebelumnya." 

1503. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Hazim bin Dinar] dari [Abu Idris Al 
Khaulani] berkata, "Aku memasuki masjid Damaskus. Ternyata di dalamnya ada 
seorang pemuda yang bergigi putih berkilau. Apabila orang-orang yang bersamanya 
berselisih pendapat, mereka mengembalikannya kepada pemuda itu dan menerima 
pendapatnya. Lalu aku bertanya tentangnya, lantas ada yang menjawab bahwa dia 
adalah [Mu'adz bin Jabal] . Keesokan harinya, aku bergegas ke masjid pada waktu yang 
masih sangat pagi, ternyata aku mendapatinya telah mendahuluiku. Aku mendapatinya 
sedang shalat, maka aku menunggunya sampai dia selesai shalat. Lalu aku menemuinya 
dari arah depannya seraya mengucapkan salam, aku berkata kepadanya; 'Demi Allah, 
sungguh aku mencintaimu karena Allah.' Dia bertanya; 'Apakah karena Allah? ' Aku 
menjawab; 'Karena Allah.' Dia bertanya lagi; 'Apakah karena Allah? ' Aku menjawab; 
'Karena Allah.' Dia bertanya; 'Apakah karena Allah? ' Aku menjawab; 'Karena Allah'." 
Abu Idris berkata; "Dia menarik ujung serbanku dan menarik diriku ke arahnya lalu 
berkata; Bergembiralah! aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman; 'Kecintaan-ku pasti turun kepada siapa 
yang saling mencintai karena-Ku. Siapa saja yang bermajlis karena-Ku, dan saling 
mengunjungi karena-Ku. Yang saling berusaha karena-Ku'." Telah menceritakan 
kepadaku dari Malik bahwa telah sampai kabar kepadanya, dari Abdullah bin Abbas 
bahwa dia berkata; "Tengah-tengah dalam suatu urusan (adil), bersikap lemah lembut 
dan penyambutan yang baik adalah sebagian dari dua puluh bagian kenabian." 

1504. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah Al-
Anshari] dari [Anas bin Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Mimpi yang baik dari seorang laki-laki shalih adalah salah satu bagian dari empat 
puluh enam kenabian, " Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] 
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
seperti di atas. 

1505. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Zufar bin Sha'sha'ah] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa jika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat subuh beliau bertanya: "Apakah salah seorang 



di antara kalian tadi malam bermimpi?" dan beliau menambahkan: "Tidak akan ada 
sifat kenabian setelah-ku yang tertinggal kecuali mimpi yang baik." 

1506. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha bin Yasar] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan tersisa setelah-ku 
kenabian kecuali al mubasyirat" Para shahabat bertanya; "Apakah al mubasyirat itu, 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Mimpi yang baik yang dilihat oleh seorang laki-
laki shalih, " atau, "Yang diperlihatkan kepadanya. (mimpi itu merupakan) salah satu 
bagian dari empat puluh enam sifat kenabian." 

1507. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] berkata; aku telah mendengar [Abu Qatadah bin Rib'i] berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi yang baik adalah 
dari Allah sedangkan mimpi yang buruk dari setan. Jika salah seorang di antara kalian 
bermimpi sesuatu yang dia benci, maka hendaknya dia meludah ke kirinya tiga kali 
ketika bangun, dan memohon perlindungan dari Allah dari keburukannya. Karena hal 
itu tidak akan membahayakannya, insyaallah." Abu Salamah berkata; "Jika aku 
bermimpi sesuatu yang sangat berat bagiku daripada gunung, maka tatkala aku 
mendengar hadits ini aku tidak memperdulikannya lagi." 

1508. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] 
menafsirkan tentang ayat: '(Bagi mereka kabar gembira di kehidupan dunia maupun 
akhirat) ' (Qs. Yunus: 64) "Yaitu mimpi baik yang dilihat orang yang shalih atau 
diperlihatkan padanya." 

1509. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Musa bin Maisarah] dari [Sa'id bin Abu 
Hind] dari [Abu Musa Al Asy'ari] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa bermain dadu, maka dia telah bermaksiat kepada Allah dan 
RasulNya." 

1510. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari ['Alqamah bin Abu 'Alqamah] dari 
[Ibunya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, telah sampai kabar 
kepadanya bahwa ada penghuni sebuah rumah di kampungnya memiliki dadu. Maka 
'Aisyah mengirim utusan kepada mereka untuk menyampaikan pesan kepada mereka, 
"Jika kalian tidak mengeluarkannya, niscaya aku akan mengusir kalian dari kampungku'. 
Dan 'Aisyah pun mengingkari mereka." 

1511. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
jika dia mendapati salah seorang keluarganya bermain dadu, maka dia memukulnya 
dan memecahkan dadu tersebut. Yahya berkata; "Aku mendengar Malik berkata; 'Tidak 
ada kebaikan dalam dadu', dia membencinya, dan aku juga mendengar bahwa dia 
membenci permainan dadu atau yang lainnya yang termasuk hal yang batil, lalu dia 
membaca ayat ini: '(Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan) ' (Qs. 
Yunus; 32) 



1512. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang berkendaraan memberi salam 
kepada yang berjalan. Jika salah seorang dari suatu kaum memberi salam maka itu 
cukup bagi mereka." 

1513. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Wahab bin Kaisan] dari [Muhammad 
bin 'Amru bin Atha] berkata; "Aku duduk di samping Abdullah bin 'Abbas, lalu seorang 
penduduk Yaman menemuinya dan mengucapkan; 'ASSALAAMU 'ALAIKUM 
WARAHMATULLAHI WA BARAKAATUHU (semoga keselamatan dan rahmat Allah serta 
barakah-Nya tercurah kepada kalian), ' kemudian dia menambahinya dengan sesuatu." 
Ibnu 'Abbas yang ketika itu sudah buta matanya bertanya; "Siapakah orang itu?" 
Mereka menjawab; "Ini adalah orang Yaman yang hendak menemuimu." Kemudian 
mereka mengenalkannya. Muhammad bin 'Amru berkata: " [Ibnu 'Abbas] berkata 
'Salam itu terhenti pada kata AL BARAKAH." 

1514. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, hanyasanya mereka mengucapkan; 
ASSAAMU 'ALAIKUM (kebinasaan atas kalian) maka jawablah; 'ALAIKA (juga atas kalian) 
." Yahya berkata; "Malik ditanya tentang seseorang yang memberi salam kepada orang 
Yahudi atau Nasrani, apakah dia harus menarik ucapannya? dia menjawab, "Tidak 
perlu." 

1515. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Abu Murrah] mantan budak 'Aqil bin Abu Thalib, dari [Abu Waqid Al Laitsi] bahwa 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk di masjid bersama orang-orang. 
Datanglah tiga orang, dua orang menuju ke Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
yang satu keluar. Ketika mereka berdua berdiri di majlis Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, mereka mengucapkan salam. Salah seorang dari mereka melihat ada tempat 
yang kosong di kumpulan orang lalu dia mendudukinya. Orang kedua duduk di 
belakang mereka, sedangkan yang ketiga mundur dan pergi. Setelah selesai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku kabarkan kepada kalian tentang tiga orang 
tadi; yang pertama dia telah berlindung kepada Allah, maka Allah pun melindunginya. 
Orang yang kedua, dia merasa malu, maka Allah pun malu darinya, sedangkan yang 
ketiga, dia berpaling maka Allah pun berpaling darinya." 

1516. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Anas bin Malik] bahwa dia telah mendengar seorang laki-laki memberi salam 
kepada Umar bin Khattab, lalu ia menjawabnya. Kemudian Umar bertanya kepada 
lelaki tadi; "Bagaimana keadaanmu?" laki-laki itu menjawab; "Aku memuji Allah untuk 
(keberkahan) mu." Lalu [Umar] berkata; "Itu yang aku mau darimu." 



1517. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
bahwa [Thufail bin Ubay bin Ka'b] mengabarkan kepadanya, bahwa dia pernah 
mendatangi [Abdullah bin Umar] lalu dia pergi ke pasar bersamanya. Thufail bin Ubay 
berkata; "Ketika kami pergi ke pasar, tidaklah Abdullah bin Umar melewati rakyat 
jelata, atau para penjual atau orang miskin atau siapa pun kecuali dia memberinya 
salam." Thufail berkata; "Pada suatu hari aku menemui Abdullah bin Umar, lalu dia 
mengajakku pergi ke pasar, aku bertanya kepadanya, "Apa yang engkau kerjakan di 
pasar padahal engkau tidak berhenti ke sebuah toko, atau menanyakan barang, tidak 
menawar sesuatu, atau duduk di tempat penjualan?" dia menjawab, "Aku katakan, 
"Duduklah di sini kita bicarakan sesuatu." lalu Abdullah bin Umar berkata kepadaku, 
"Wahai Abu Bathn (perut besar)! -karena ketika itu Thufail perutnya besar-, kita pergi 
ke pasar hanya untuk mengucapkan salam kepada siapapun yang kita temui'." 

1518. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Seorang laki-
laki mengucapkan salam kepada Abdullah bin Umar, dia katakan, "ASSAALAMU 'ALAIKA 
WA RAHMATULLAH WA BARAKAATUHU WALGHAADIYAATu WARRAA`IHAT (Semoga 
keselamatan, rahmat dan barakah Allah tercurah kepadamu, dan orang-orang yang 
pada pagi hari dan sorenya) ." [Abdullah bin Umar] kemudian menjawabnya; 
"WA'ALAIKA ALFAN (dan atas kamu seribu kali), " seakan-akan dia membenci hal itu. 

1519. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Shafwan bin Sulaim] dari [Atha bin Yasar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya oleh seorang laki-laki, 
"Wahai Rasulullah, haruskah aku minta izin kepada ibuku (jika masuk ke kamarnya)?" 
beliau menjawab: "Ya." Laki-laki itu bertanya lagi, "Aku tinggal bersamanya dalam satu 
rumah?" Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mintalah izin 
kepadanya." Laki-laki itu bertanya lagi, "Aku juga sebagai pelayannya." Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Mintalah izin kepadanya, apakah 
engkau mau jika mendapatinya sedang telanjang! " Dia menjawab; "Tidak." Beliau 
bersabda: "Maka mintalah izin! " 

1520. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Rabi'ah bin Abu Abdurrahman] dari [lebih 
dari satu ulama mereka] bahwa [Abu Musa Al Asy'ari] datang meminta izin kepada 
Umar bin Khattab, lalu ia mengucapkan salam hingga tiga kali, setelah itu ia kembali 
pulang. Umar bin Khattab mengutus seseorang untuk mengejarnya. Umar bertanya; 
"Kenapa kamu tidak masuk?" Abu Musa Al Asy'ari menjawab; "Aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Minta izin itu tiga kali. Jika kamu 
diizinkan, masuklah. Jika tidak, maka pulanglah'! " Lalu Umar bin Khattab berkata; 
"Selain engkau siapa yang tahu tentang hadits ini? Jika engkau tidak mendatangkannya 
kepadaku, maka aku akan melakukan ini dan itu terhadapmu." Kemudian Abu Musa 
keluar hingga mendapatkan suatu majlis di dalam masjid yang disebut majlis Anshar. 
Dia berkata; "Aku telah mengabari Umar bin Khattab bahwa aku mendengar Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Minta izin itu tiga kali, jika engkau diizinkan 
maka masuklah, namun jika tidak maka pulanglah.' lalu Umar berkata; 'Kalau engkau 
tidak mendatangkan kepadaku siapa saja yang mengetahui hal ini, maka aku akan 
melakukan begini dan begitu. Maka jika salah seorang di antara kalian pernah 
mendengarnya, ikutlah denganku." Orang-orang lalu berkata kepada [Abu Sa'id Al 
Khudri]; "Ikutlah bersamanya! " ketika itu Abu Sa'id Al Khudri adalah orang yang 
termuda di antara mereka, maka ia pun pergi bersama Abu Musa dan memberi 
kesaksian kepada Umar bin Khattab. Kemudian Umar bin Khattab berkata kepada Abu 
Musa; "Aku tidak meragukanmu, hanya saja aku khawatir jika manusia membuat-buat 
ucapan (yang dinisbatkan) atas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1521. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Bapaknya] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada yang bersin, maka 
bertasymitlah. Jika bersin lagi maka bertasymitlah, lalu jika bersin lagi maka 
bertasymitlah. Jika masih bersin maka katakanlah; 'Kamu sedang sakit pilek'." Abdullah 
bin Abu Bakar berkata; "Aku tidak tahu apakah (mengatakannya) setelah yang ketiga 
atau keempat." 

1522. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Bapaknya] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada yang bersin, maka 
bertasymitlah. Jika bersin lagi maka bertasymitlah, lalu jika bersin lagi maka 
bertasymitlah. Jika masih bersin maka katakanlah; 'Kamu sedang sakit pilek'." Abdullah 
bin Abu Bakar berkata; "Aku tidak tahu apakah (mengatakannya) setelah yang ketiga 
atau keempat." 

1523. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] bahwa 
[Rafi' bin Ishaq] mantan budak Asy Syifa', mengabarkan kepadanya, ia berkata, "Aku 
masuk ke rumah Abu Sa'id Al Khudri bersama Abdullah bin Abu Thalhah untuk 
menjenguknya." Maka [Abu Sa'id] berkata kepada kami; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengabarkan kepadaku bahwa para Malaikat tidak akan masuk rumah yang 
ada patung, atau gambar di dalamnya." Ishaq ragu yang mana di antara keduanya yang 
dikatakan Abu Sa'id." 

1524. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Nadlr] dari ['Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] bahwa dia hendak menemui [Abu Thalhah Al Anshari] untuk 
menjenguknya. Abu An Nadlr berkata; "Kemudian dia mendapati [Sahl bin Hunaif] 
sudah ada di sampingnya. Abu Thalhah lalu memanggil seseorang untuk melepas tikar 
yang ada di bawahnya. Sahl bin Hunaif bertanya; "Kenapa engkau menariknya?" dia 
menjawab; "Karena ada gambar di dalamnya, padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda sebagaimana yang engkau tahu." Lalu Sahl berkata: 
"Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kecuali yang tertulis dalam 
kain." Dia berkata: "Benar, tapi ini lebih menenangkan jiwaku." 



1525. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya ia telah membeli 
numruqah yang ada gambarnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihatnya, beliau berdiri di depan pintu dan tidak masuk ke dalam rumah. Aisyah 
melihat pada wajah beliau ada rona kebencian, maka dia bertanya; "Wahai Rasulullah, 
aku bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya, dosa apa yang telah aku perbuat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada apa dengan bantal ini?" Dia 
menjawab; "Aku telah membelinya agar anda duduk dengannya atau anda jadikan 
sebagai bantal." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang menggambar gambar ini akan disiksa pada Hari Kiamat. Dikatakan kepada 
mereka; 'Hidupkan yang telah kalian buat, ' kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya 
malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya." 

1526. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya ia telah membeli 
numruqah yang ada gambarnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihatnya, beliau berdiri di depan pintu dan tidak masuk ke dalam rumah. Aisyah 
melihat pada wajah beliau ada rona kebencian, maka dia bertanya; "Wahai Rasulullah, 
aku bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya, dosa apa yang telah aku perbuat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada apa dengan bantal ini?" Dia 
menjawab; "Aku telah membelinya agar anda duduk dengannya atau anda jadikan 
sebagai bantal." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang menggambar gambar ini akan disiksa pada Hari Kiamat. Dikatakan kepada 
mereka; 'Hidupkan yang telah kalian buat, ' kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya 
malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya." 

1527. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya ia telah membeli 
numruqah yang ada gambarnya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihatnya, beliau berdiri di depan pintu dan tidak masuk ke dalam rumah. Aisyah 
melihat pada wajah beliau ada rona kebencian, maka dia bertanya; "Wahai Rasulullah, 
aku bertaubat kepada Allah dan Rasul-Nya, dosa apa yang telah aku perbuat?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada apa dengan bantal ini?" Dia 
menjawab; "Aku telah membelinya agar anda duduk dengannya atau anda jadikan 
sebagai bantal." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
orang yang menggambar gambar ini akan disiksa pada Hari Kiamat. Dikatakan kepada 
mereka; 'Hidupkan yang telah kalian buat, ' kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya 
malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang ada gambarnya." 

1528. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] bahwa ada seorang lelaki memanggil Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; 



"Wahai Rasulullah apa pendapat anda tentang daging biawak?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Aku tidak memakannya dan tidak mengharamkannya." 

1529. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yazid bin Hushaifah] bahwa [As Sa`ib bin 
Yazid] ia mengabarkan telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar [Sufyan 
bin Abu Zuhair] -dia adalah seorang laki-laki sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
berasal dari Azdi Syanuah, dia menceritakan hadits kepada orang-orang di depan pintu 
masjid- ia mengatakan "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Barangsiapa memelihara anjing yang tidak digunakan untuk menjaga 
tanaman ataupun ternak, maka akan berkurang amalnya setiap hari satu qirath." As 
Sa`ib bin Yazid bertanya; "Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" Dia menjawab; "Ya, demi Rabb masjid ini." 

1530. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memelihara anjing selain 
anjing yang terlatih atau anjing untuk menjaga ternak, maka akan berkurang 
amalannya setiap hari dua qirath." 

1531. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh anjing." 

1532. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pangkal kekufuran 
dari arah timur, sedangkan kesombongan dan keangkuhan terdapat pada pemilik kuda 
dan unta. Adapun al fadad itu terdapat pada orang badui dan ketenangan terdapat 
pada pemilik kambing." 

1533. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah] dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hampir-hampir harta yang paling 
baik bagi seorang muslim adalah kambing; dengan kambing itu dia menyusuri puncak-
pundak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan, menyelamatkan agamanya dari 
berbagai fitnah." 

1534. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seseorang memerah susu ternak 
orang lain tanpa izin pemiliknya. Apakah kalian suka jika kamarnya didatangi, lalu 
lemari penyimpanannya dihancurkan dan makanannya dipindahkan? Hanyasanya 
kantung susu hewan ternak itulah yang menjadi tempat penyimpanan makanan 
mereka, maka janganlah seseorang memerah susu ternak orang lain tanpa izinnya." 

1535. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] bahwa ketika makan malam [Ibnu 
Umar] telah disiapkan, ia kemudian mendengar bacaan imam (shalat), sementara ia 
masih berada di rumahnya. Maka dia tidak mempercepat makannya sampai dia 
menyelesaikannya." 



1536. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Abdullah bin Abbas] dari [Maimunah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya 
tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak samin. Maka beliau menjawab: "Ambillah 
(tikusnya), dan buanglah yang ada di sekelilingnya." 

1537. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Hazim bin Dinar] dari [Sahl bin Sa'ad As 
Sa'idi] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika memang ada, maka 
itu pada pada kuda, wanita, dan tempat tinggal." Maksudnya adalah keyakinan negatif 
(pesimis) . 

1538. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Hamzah] dan [Salim] 
anak Abdullah bin 'Umar, dari [Abdullah bin Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Keyakinan bahwa sesuatu dapat menimbulkan kesialan ada pada 
tempat tinggal, wanita, dan kuda." 

1539. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata; "Seorang wanita 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 'Wahai Rasulullah, 
kami tinggal di sebuah rumah, jumlahnya (penghuninya) banyak, dan harta melimpah. 
Kemudian jumlahnya (penghuninya menjadi) berkurang dan hartapun habis, ' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah rumah itu terhina." 

1540. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata tentang unta yang hampir melahirkan lalu diperah 
susunya: "Siapa yang akan memerah susu ini?" Lalu berdirilah seorang laki-laki, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapa namamu?" laki-laki itu 
menjawab; "Aku Murrah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Duduklah! " 
beliau bertanya lagi: "Siapakah yang akan memerah susu ini?" berdirilah seorang laki-
laki. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapa namamu?" laki-laki itu 
menjawab, "Aku Harb." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Duduklah! " 
beliau bertanya lagi: "Siapakah yang akan memerah susu ini?" lalu berdirilah seorang 
laki-laki. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Siapakah namamu?" laki-laki 
itu menjawab; "Ya'isy." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun kemudian berkata 
kepadanya: "Perahlah! " 

1541. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Umar bin Khattab] 
bertanya kepada seorang laki-laki; "Siapa namamu?" Laki-laki itu menjawab, "Jamrah." 
Umar bertanya lagi, "Anak siapa?" laki-laki itu menjawab, "Anak Syihab." Umar 
bertanya lagi, "Dari suku apa?" laki-laki itu menjawab, "Dari Hurqah (terbakar) ". 
Kemudian Umar bertanya lagi, "Tinggal di mana?" laki-laki itu menjawab; "Harratin Nar 
(perkampungan api), " Dia bertanya lagi, "Di bagian mana?" laki-laki itu menjawab, "Di 
daerah Dzatu Lazha (yang memiliki nyala api) ." Umar lalu berkata; "Temuilah 



keluargamu, sesungguhnya mereka telah terbakar." Yahya bin Sa'id berkata, "Maka 
terjadilah seperti apa yang di beritahukan Umar radliallahu 'anhu." 

1542. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan bekam, sementara yang 
membekam adalah Abu Thaibah, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberinya satu Sha' kurma, dan menyuruh keluarganya agar meringankan beban 
pajaknya." 

1543. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Ibnu Muhaishah Al 
Anshari] seorang dari Bani Harisah, dia meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tetang upah tukang bekam, lalu beliau melarangnya. Maka dia terus 
menanyakannya dan meminta izin beliau hingga beliau bersabda: "Berikanlah pada 
budakmu." 

1544. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menunjuk ke arah 
timur dan bersabda: 'Sesungguhnya fitnah itu dari sana, sesungguhnya fitnah itu dari 
sana, dari tempat munculnya tanduk setan'." 

1545. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abu Lubabah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang membunuh ular yang ada di rumah-rumah." 

1546. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Sa`ibah] mantan budak wanita 
Aisyah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membunuh sekelompok 
ular kecil yang ada di dalam rumah, kecuali dzu thufyatain dan al abtar, karena dua 
golongan ini menyilaukan mata dan dapat menggugurkan apa yang ada di kandungan. 

1547. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Shaifi] mantan budak Ibnu Aflah, dari [Abu 
Sa`ib] mantan budak Hisyam bin Zuhrah, ia berkata; "Aku menemui Abu Sa'id Al Khudri, 
tetapi saat itu ia sedang melaksanakan shalat. Aku lalu duduk menunggunya hingga dia 
selesai, kemudian aku mendengar ada suara dari sesuatu yang bergerak di bawah kasur 
di rumahnya. Ternyata itu adalah ular, lalu aku bangkit untuk membunuhnya. Abu Said 
mengisyaratkan agar aku tetap duduk. Ketika selesai, dia menunjukkan sebuah rumah 
dan bertanya; "Apakah engkau melihat ruangan ini?" Aku menjawab, "Ya." [Abu Sa'id] 
lalu menuturkan, "Dahulu ada seorang pemuda yang baru menikah, kemudian pemuda 
itu berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menuju Khandaq. Ketika 
dia masih bersama beliau, pemuda itu mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminta izin. Dia berkata; "Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk menemui 
istriku karena saya baru saja menikah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
memberinya izin. Kemudian beliau bersabda kepada pemuda itu: "Ambillah senjatamu, 
aku kawatir kamu dihadang Bani Quraizhah." Maka pulanglah pemuda itu menemui 
isterinya. Namun ia mendapati isterinya berada di depan pintu, hingga ia ampir saja 
melemparkan tombaknya kepada sang isteri karena rasa cemburu. Tapi isterinya 



berkata; "Jangan terburu-buru hingga engkau masuk dan lihat apa yang terjadi di 
rumahmu." Maka dia masuk dan ternyata ada ular yang melingkar di atas kasurnya. 
Lalu dia tancapkan tombaknya pada ular itu dan keluar dengan membawanya dan 
menggantungnya di rumah. Ular itupun menggerakkan ujung tombak dan pemuda tadi 
tersungkur meninggal dunia. Tidak diketahui, manakah yang lebih dulu mati, pemuda 
itu ataukah ular tersebut. Hal itu disampaikan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya di Madinah ada sekelompok jin yang telah 
masuk Islam, jika kalian melihatnya berbuat sesuatu maka izinkanlah selama tiga hari. 
Jika (setelah tiga hari) masih nampak maka bunuhlah karena itu adalah setan." 

1548. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah] dari ['Amru 
bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang berkendaraan sendirian adalah setan. Dua orang 
pengendara adalah dua setan dan tiga pengendara adalah kafilah." 

1549. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdurrahman bin Harmalah] dari [Sa'id bin 
Musayyab] berkata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setan itu 
menyukai orang yang sendirian atau dua orang. Jika mereka berjumlah tiga orang, 
maka dia tidak menyukainya." 

1550. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, melakukan perjalanan 
selama sehari semalam kecuali bersama mahramnya." 

1551. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, melakukan perjalanan 
selama sehari semalam kecuali bersama mahramnya." 

1552. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Sumayya] mantan budak Abu Bakar, dari 
[Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Perjalanan itu bagian dari siksaan, seseorang akan terhalang tidurnya, 
makannya dan minum. Maka jika salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan 
kebutuhan yang ada padanya, segeralah kembali kepada keluarganya." 

1553. Telah menceritakan kepadaku Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Ayahnya] Bahwasanya ia mendengar [Utsman bin Affan] berkhutbah seraya 
mengatakan; "Janganlah kalian bebani budak wanita yang tidak punya keahlian untuk 
bekerja, jika kalian membebaninya maka dia akan bekerja dengan kemaluannya. 
Janganlah kalian membebani anak kecil untuk bekerja, karena jika dia tidak 
mendapatkannya maka ia akan mencuri. Jagalah kehormatan, niscaya Allah akan 
menjaga kehormatan kalian, dan makanlah dengan makanan yang baik." 



1554. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang budak patuh kepada 
tuannya dan bagus dalam ibadah kepada Allah, maka baginya dua kali pahala." 

1555. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang budak patuh kepada 
tuannya dan bagus dalam ibadah kepada Allah, maka baginya dua kali pahala." 

1556. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari 
[Umaimah binti Ruqaiqah] berkata; "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika para wanita membaiatnya untuk Islam. Kami mengatakan; 'Wahai 
Rasulullah, kami membaiat anda untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kami, tidak mendatangi 
kejahatan yang telah kami lakukan antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak 
bermaksiat terhadap anda dalam kebaikan." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menambahkan: "Semampu dan sekuat kalian." Umaimah berkata, "Kami 
menyahutnya, "Allah dan Rasul-Nya lebih kami sayangi daripada diri kami. Wahai 
Rasulullah, kemarilah, kami akan membaiatmu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku tidak akan bersalaman dengan wanita. 
Perkataanku terhadap seratus wanita adalah seperti perkataanku terhadap seorang 
wanita, atau seperti perkataanku untuk satu wanita." 

1557. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari 
[Umaimah binti Ruqaiqah] berkata; "Aku menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika para wanita membaiatnya untuk Islam. Kami mengatakan; 'Wahai 
Rasulullah, kami membaiat anda untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun, 
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kami, tidak mendatangi 
kejahatan yang telah kami lakukan antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak 
bermaksiat terhadap anda dalam kebaikan." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menambahkan: "Semampu dan sekuat kalian." Umaimah berkata, "Kami 
menyahutnya, "Allah dan Rasul-Nya lebih kami sayangi daripada diri kami. Wahai 
Rasulullah, kemarilah, kami akan membaiatmu." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku tidak akan bersalaman dengan wanita. 
Perkataanku terhadap seratus wanita adalah seperti perkataanku terhadap seorang 
wanita, atau seperti perkataanku untuk satu wanita." 

1558. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 
Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mengatakan kepada saudaranya; 'Kamu kafir, ' maka (kekafirannya) akan kembali 
kepada salah satu di antara keduanya." 

1559. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika engkau 



mendengar seorang laki-laki mengatakan; 'Semoga orang-orang itu binasa' maka dialah 
orang yang paling binasa dari mereka." 

1560. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang di antara kalian mengatakan; 'Betapa malangnya masa, ' karena Allah adalah 
masa." 

1561. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] berkata, "Isa bin Maryam 
bertemu dengan seekor babi di suatu jalan, lalu dia berkata: "Lewatlah dengan 
selamat! " Ada yang bertanya; "Engkau ucapkan seperti ini kepada seekor babi! " Isa 
bin Maryam menjawab: "Aku takut jika lisanku terbiasa mengucapkan kata-kata kotor." 

1562. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Alqamah] dari 
[Bapaknya] dari [Bilal bin Al Haris Al Muzani] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang laki-laki mengatakan suatu kalimat yang diridlai Allah, 
sementara ia tidak tahu betapa besar kalimat itu, sehingga dengan kalimat itu Allah 
mencatat untuknya keridlaan-Nya sampai hari kiamat. Ada juga seorang laki-laki 
mengatakan suatu kalimat yang Allah murkai Allah, sementara ia tidak tahu betapa 
besar kalimat itu, sehingga Allah mencatat untuknya kemurkaan-Nya sampai hari 
kiamat." 

1563. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abu Shalih As 
Samman] ia mengabarkan kepadanya, bahwa [Abu Hurairah] berkata, "Sungguh 
seorang laki-laki akan mengatakan satu kalimat yang ia anggap remeh, namun justru 
memasukkannya ke dalam neraka Jahannam. Dan sungguh seorang laki-laki akan 
mengatakan satu kalimat yang ia anggap remeh, namun justru kalimat tersebut 
memasukkannya ke dalam surga." 

1564. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata; "Dua orang datang dari timur lalu mereka menyampaikan khutbah sehingga 
membuat orang-orang takjub terhadap penjelasannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: 'Sesungguhnya di antara penjelasan itu adalah sihir, ' atau 
beliau bersabda: 'Sesungguhnya sebagian penjelasan itu adalah sihir'." 

1565. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Al Walid bin Abdullah bin Shayyad] bahwa 
[Al Muthallib bin Abdullah bin Hanthab Al Makhzumi] ia mengabarkan kepadanya, 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Apakah ghibah itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas menjawab: "Engkau 
sebut pada diri seseorang, sesuatu yang benci jika mendengarnya." Laki-laki itu 
bertanya lagi; "Wahai Rasulullah, walaupun yang diucapkan itu benar" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika yang engkau katakan itu hal yang batil, 
maka itu dusta." 



1566. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha bin Yasar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang Allah jaga dari dua 
hal, maka dia akan masuk surga." Lalu ada seorang laki-laki berkata; "Wahai Rasulullah, 
jangan engkau beritahu kami! " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terdiam, 
kemudian beliau mengatakan kembali seperti yang beliau katakan tadi. Laki-laki itu 
berkata; "Jangan engkau beritahu kami, Wahai Rasulullah! " Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam diam. Beliau mengulanginya lagi, kemudian laki-laki itu berkata lagi; 
"Jangan engkau beritahu kami, Wahai Rasulullah! " Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengatakannya lagi. Laki-laki itu pergi dan mengatakan seperti yang dia 
katakan sebelumnya, maka ada seorang laki-laki lain yang mendiamkannya. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dipelihara Allah dari 
keburukan dua hal, niscaya dia akan masuk surga: apa yang ada di antara dua 
janggutnya (lisan) dan apa yang ada di antara dua kakinya. Apa yang ada di antara dua 
janggutnya dan apa yang ada di antara dua kakinya. Apa yang ada di antara dua 
janggutnya dan apa yang ada di antara dua kakinya." 

1567. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ayahnya] berkata, 
"Umar bin Khattab menemui [Abu Bakar As Shiddiq] sedang dia menarik lidahnya. 
Umar bertanya; "Apa-apaan ini. Semoga Allah mengampunimu." Abu Bakar berkata; 
"Sesungguhnya inilah yang mengantarku pada kebinasaan." 

1568. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abdullah bin Dinar] berkata; "Aku dan 
[Abdullah bin Umar] berada di rumah Khalid bin 'Uqbah yang ada di pasar. Datanglah 
seorang laki-laki hendak berbisik dengannya, sedangkan saat itu Abdullah bin Umar 
tidak ada yang menemaninya kecuali aku dan pemuda yang ingin berbisik tadi. Maka 
Abdullah bin Umar memanggil seorang lagi sehingga kami menjadi empat orang. Lalu 
Abdullah bin Umar lalu berkata kepadaku dan orang yang dia panggil; 'Mudurlah 
sedikit, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Janganlah dua orang saling berbisik tanpa yang satunya." 

1569. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada tiga orang (berkumpul), 
maka janganlah keduanya berbisik tanpa melibatkan yang satunya" 

1570. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Shafwan bin Sulaim] berkata, "Seorang laki-
laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku akan berbohong 
kepada isteriku, Wahai Rasulullah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada kebaikan dalam berbohong" Orang itu berkata; "Wahai Rasulullah, aku 
berjanji kepadanya dan aku akan mengutarakannya." Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada dosa bagimu." 

1571. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Shafwan bin Sulaim] berkata; "Ditanyakan 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah seorang mukmin bisa menjadi 



penakut?" Beliau menjawab: 'Ya." Kemudian ditanya lagi; "Apakah seorang mukmin 
bisa menjadi bakhil?" Beliau menjawab: "Ya." Lalu ditanyakan lagi; "Apakah seorang 
mukmin bisa menjadi pembohong?" Beliau menjawab: "Tidak." 

1572. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah meridlai 
kalian karena tiga perkara dan membenci dari kalian tiga perkara. Meridhai kalian jika: 
kalian beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, kalian 
berpegang teguh terhadap tali agama Allah secara bersama-sama dan saling 
menasehati terhadap orang yang Allah beri perwalian urusan kalian. Membenci kalian 
jika; Banyak bicara, menyia-nyiakan harta dan banyak bertanya." 

1573. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia yang paling 
buruk adalah orang yang bermuka dua. Datang kepada sebagian orang dengan satu 
wajah, dan datang kepada sebagian yang lain dengan wajah yang lain." 

1574. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Isma'il bin Abu Hakim] dia mendengar 
[Umar bin Abdul Azis] berkata: "Dikatakan bahwa Allah Tabaraka Wa Ta'ala tidak akan 
menyiksa orang secara umum karena perbuatan dosa secara khusus, tetapi jika 
kemungkaran dilakukan terang-terangan, maka mereka semua berhak mendapatkan 
siksa." 

1575. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] dari 
[Anas bin Malik] berkata; "Saat aku keluar bersama [Umar bin Khattab Amirul 
Mukminin] hingga ketika sampai pada sebuah bangunan, aku mendengarnya berkata, 
sedangkan waktu itu antara aku dan dia terhalang tembok, dia berada di ujung 
bangunan, "Bagus, bagus! Demi Allah takutlah engkau kepada Allah (hai Umar), atau 
Dia akan menyiksamu." 

1576. Telah menceritakan kepadaku Malik dari ['Amir bin Abdullah bin Zubair] bahwa jika 
dia mendengar suara petir, dia meninggalkan pembicaraan lalu membaca; "SUBHANA 
ALLADZI YUSABBIHU RA'DU BI HAMDIHI WA AL MALAIKATU MIN KHIFATIHI.(Maha Suci 
Allah, Dzat yang disucikan oleh guruh dengan pujiannya dan para malaikat yang takut 
kepada-Nya) ." Kemudian dia berkata; "Sesungguhnya ini adalah peringatan keras bagi 
penduduk bumi." 

1577. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Zubair] dari 
[Aisyah] Ummul Mukminin, bahwa isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, mereka ingin mengutus Utsman bin Affan 
kepada Abu Bakar As Shiddiq untuk menanyakan tentang warisan mereka dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Aisyah mengatakan kepada mereka; 
"Bukankah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Tidak diwarisi, apa 
yang kami tinggalkan. Apa yang kami tinggalkan adalah adalah sedekah." 



1578. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ahli warisku tidak 
memperoleh warisan Dinar. Apa yang telah aku tinggalkan setelah nafkah isteri-isteriku 
dan upah pekerjaku adalah sedekah." 

1579. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ahli warisku tidak 
memperoleh warisan Dinar. Apa yang telah aku tinggalkan setelah nafkah isteri-isteriku 
dan upah pekerjaku adalah sedekah." 

1580. Telah menceritakan kepadaku Malik dari pamannya [Abu Suhail bin Malik] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Apakah kalian menyangka api Jahannam itu 
merah seperti api kalian ini? Sungguh api Jahannam lebih hitam daripada al qar." Al qar 
adalah ter. 

1581. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Al Hubab Sa'id 
bin Yasar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
bersedekah dari usaha yang baik, dan Allah tidak menerima kecuali yang baik. 
Sesungguhnya dia telah meletakkannya di telapak tangan Yang Maha Pengasih. Allah 
akan memeliharanya sebagaimana salah seorang dari kalian memelihara anak kudanya 
atau anak untanya, hingga (sedekah itu) menjadi seperti gunung." 

1582. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
Bahwasanya ia mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Abu Thalhah adalah orang Anshar 
yang paling banyak hartanya di Madinah yang berupa kurma. Adapun harta yang paling 
dia sukai ialah Bairuha yang berada di depan masjid. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam biasa memasukinya dan minum dari airnya yang jernih." Anas berkata; 
"Ketika ayat ini diturunkan: '(Kalian sekali-kali tidak akan mendapatkan kebaikan (yang 
sempurna) sehingga kalian menginfakkan sebagian harta yang kalian sukai) .' (Qs. Ali 
Imran: 92) Abu Thalhah berdiri menghadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian berkata; 'Wahai Rasulullah, Allah Tabaraka Wa Ta'ala berfirman: '(Kalian 
sekali-kali tidak akan mendapatkan kebaikan (yang sempurna) sehingga kalian 
menginfakkan sebagian harta yang kalian sukai) ', sungguh harta yang paling aku sukai 
adalah Bairuha, kebun itu saya infakkan karena Allah, aku harap kebaikannya dan 
penyimpanannya di sisi Allah. Wahai Rasulullah, pergunakanlah harta tersebut 
sebagaimana anda kehendaki." Anas berkata, "Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hebat…! Itu adalah harta yang menguntungkan, itu adalah harta 
yang menguntungkan. Aku telah mendengar apa yang engkau katakan. Menurutku 
sebaiknya kamu memberikannya kepada karib kerabat.' Maka Abu Thalhah berkata, 
"Wahai Rasulullah, akan aku lakukan." Kemudian dia membaginya untuk keluarga dan 
anak pamannya." 



1583. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berilah orang yang meminta walaupun dia 
datang dengan mengendarai kuda." 

1584. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Zaid bin Aslam] dari ['Amru bin Mu'adz Al 
Asyhali Al Anshari] dari [Neneknya] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Wahai para wanita mukmin, janganlah salah seorang dari kalian 
memandang remeh untuk memberi hadiah kepada tetangganya meskipun hanya kaki 
kambing bakar." 

1585. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari ['Atha bin Yazid Al Laitsi] 
dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Beberapa orang Anshar meminta kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau memberi mereka. Kemudian mereka meminta 
lagi, lalu beliau memberi mereka lagi hingga semua yang beliau miliki habis. Beliau 
kemudian bersabda: "Kebaikan apapun yang kumiliki, tidak akan aku simpan dari 
kalian. Barangsiapa yang menjaga kehormatan dirinya, niscaya Allah akan menjaga 
kehormatannya. Barangsiapa yang meminta kecukupan, niscaya Allah akan 
mencukupkannya. Barangsiapa yang berusaha sabar, niscaya Allah akan memberinya 
kesabaran. Tidaklah seseorang diberi pemberian yang lebih baik dan lebih luas daripada 
kesabaran." 

1586. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
berkata, "Saat beliau di atas mimbar, beliau menyebutkan tentang sedekah dan 
menjaga kehormatan dari meminta-minta, beliau katakan: "Tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah." Tangan di atas adalah orang yang memberi dan yang di 
bawah adalah orang yang meminta." 

1587. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha bin Yasar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengirim sesuatu kepada Umar bin 
Khattab, lalu Umar mengembalikannya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya kepadanya: "Kenapa engkau mengembalikannya?" Umar menjawab, "Wahai 
Rasulullah, bukankah anda telah mengabarkan kepada kami bahwa kebaikan seseorang 
adalah tidak mengambil sesuatu dari orang lain?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Maksud hal itu adalah jika dia meminta. Jika bukan dengan 
meminta minta, maka itu adalah rizki yang Allah berikan kepadamu." Umar bin Khattab 
berkata; "Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak akan meminta sesuatu 
kepada seorangpun, dan tidaklah seseorang memberiku sesuatu yang tidak aku minta 
kecuali aku akan mengambilnya." 

1588. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya. Sekiranya salah seorang dari kalian mengambil tali 
miliknya, kemudian ia mencari kayu bakar dan memanggul di atas pundaknya, maka itu 



lebih baik daripada mendatangi seorang laki-laki yang diberi keluasan rizki, lalu ia 
meminta-minta kepadanya; baik dia diberi atau ditolak." 

1589. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Atha bin Yasar] 
dari [seorang laki-laki penduduk Bani Asad] berkata, "Aku dan isteriku singgah di Baqi' 
Al Gharqad, lalu keluargaku berkata, "Temuilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
lalu mintalah sesuatu yang bisa kita makan." Mereka lalu menyebutkan kebutuhannya 
masing-masing, kemudian aku pergi menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
aku mendapati seseorang sedang meminta sesuatu kepada beliau. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku sudah tidak mempunyai apa yang bisa 
kuberikan untukmu." Orang itu pergi dengan marah seraya mengatakan, "Sungguh, 
engkau bisa memberi siapa saja yang engkau kehendaki! " Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dia marah kepadaku, karena aku tidak mempunyai apa 
yang dia minta. Barangsiapa di antara kalian yang meminta padahal dia mempunyai 
satu uqiyyah atau senilai itu, sungguh dia telah meminta sesuatu dengan cara paksa." 
Al Asadi berkata; "Unta kami yang hampir melahirkan lebih baik daripada satu 'uqiyah." 
Malik berkata; "Satu 'uqiyah adalah empat puluh dirham." Laki-laki dari Bani As'ad lalu 
berkata, "Aku kembali tanpa memintanya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi seseorang tepung dan gandum, lalu beliau membagi untuk kami hingga 
Allah Azza Wa Jalla mencukupkan kami." 

1590. Dari Malik dari [Al 'Ala` bin Abdurrahman] Bahwasanya ia mendengar dia berkata, 
"Harta tidak akan berkurang karena sedekah, dan Allah tidak menambah seorang 
hamba yang pemaaf kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seorang hamba itu bertawadhu' 
kecuali Allah mengangkat derajatnya." Malik berkata; "Aku tidak tahu apakah hadits ini 
marfu' kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau tidak." 

1591. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Ayahnya] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat seorang laki-laki dari Bani 
Abdul Al Asyhal sebagai 'amil zakat. Ketika beliau tiba, laki-laki itu meminta seekor unta 
dari zakat tersebut. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, hingga 
kemarahan itu nampak pada wajahnya. Di antara tanda kemarahan beliau adalah 
kedua matanya memerah. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya ada seorang laki-
laki memintaku, sesuatu yang tidak pantas untukku dan juga untuknya. Jika aku 
menolaknya, sungguh aku tidak suka menolak (untuk memberi) . Jika aku memberinya, 
berarti aku memberikan sesuatu yang tidak pantas untuk aku terima dan tidak pula dia 
terima." Lalu orang itu berkata; "Wahai Rasulullah, aku tidak akan meminta sesuatupun 
darimu selamanya." 

1592. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Ayahnya] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat seorang laki-laki dari Bani 
Abdul Al Asyhal sebagai 'amil zakat. Ketika beliau tiba, laki-laki itu meminta seekor unta 



dari zakat tersebut. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah, hingga 
kemarahan itu nampak pada wajahnya. Di antara tanda kemarahan beliau adalah 
kedua matanya memerah. Kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya ada seorang laki-
laki memintaku, sesuatu yang tidak pantas untukku dan juga untuknya. Jika aku 
menolaknya, sungguh aku tidak suka menolak (untuk memberi) . Jika aku memberinya, 
berarti aku memberikan sesuatu yang tidak pantas untuk aku terima dan tidak pula dia 
terima." Lalu orang itu berkata; "Wahai Rasulullah, aku tidak akan meminta sesuatupun 
darimu selamanya." 

1593. Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Zaid bin Aslam] dari [Ayahnya] bahwa 
[Umar bin Khattab] memperkerjakan mantan budaknya yang bernama Hunayya untuk 
menjaga perbatasan. Lalu 'Umar berkata; "Wahai Hunayya! Tahanlah tanganmu dari 
berbuat aniaya terhadap manusia dan takutlah doa orang-orang yang teraniaya. Karena 
doa orang-orang yang teraniaya itu dikabulkan. Masukkan pemilik unta dan kambing 
yang sedikit. Biarkan ternak Ibnu Affan dan Ibnu 'Auf, jika kedua ternak mereka habis, 
mereka akan kembali ke Madinah untuk bertani dan bercocok tanam. Penggembala 
yang memiliki unta atau kambing yang sedikit, jika telah habis ternaknya, mereka akan 
mendatangiku membawa anaknya seraya mengatakan 'Wahai Amirul Mu'minin! wahai 
Amirul Mu'minin! apakah engkau akan meninggalkan mereka? Aku tidaklah enggan 
denganmu, air dan rumput lebih ringan bagiku daripada emas dan perak. Demi Allah, 
mereka melihat bahwa aku telah menganiaya mereka. Ini adalah tanah mereka dan air 
mereka. Mereka berjuang untuk mendapatkannya pada masa Jahiliyah dan 
menyerahkannya pada masa Islam. Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, jika bukan 
karena harta yang aku bawa di jalan Allah, aku tidak akan menjaga tanah mereka 
sejengkalpun'." 

1594. Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] dari [Muhammad bin Jabir bin 
Muth'im] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Aku mempunyai 
lima nama: Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Mahi yang mana Allah telah 
menghapuskan kekufuran denganku, Al Haasyir, yang mana seluruh manusia 
dikumpulkan pada telapak kakiku, dan Al 'Aqib." 
 


